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Segala puja dan puji tim peayusun parjatkan kepada Alleh swt. yang
senantizza memberi petunjuk, kesehatan, dan kekuatan sehingga buku ini
dapat dirampungkan. Salawat dan salam kepada junjungan Nabi Muhammad
saw. yang lelah menjadi teladan dalam kehidupan di donia ini. Mabi
Muhammad caw. telah menjadi inspirasi bagl tim penyusun untuk selalu
berkarya yang dapat digunakan orang lain, -

Sesungguhnya buku ini merupakan hasil penelitian disertasi yang
medibatkan basyak orang. Diharapkan hasil penclinan yang dipublikasikan
dalam buku ini dapat dijadikan acoan tenteng model pembelujaran online,
khususnya bahasa Arab. Sejalan dengan itu, beberapa bab dalam buku ini
cenderung memiliki struktan seperti struktur penulisan disertasi, khususnya
bab pertamn sampai degan bab ketiga. Hal ini sengnja dipertahankan agar
pembaca dapat mengikuti alur penulisan buku ini. Bagi pembaca yang hendak
memanfaatkan aplikasi penbelajaren onling ini, disilahkan langsung ke bab
teraichir buku ini.

Dalmm menynsun buku ini, penulis utama dibantu vleh beberapa pakar.
para promator, kopromotor dun penguji penulis saat menyelesaikan disertas:
tahun 2015, Para pokar-tersehut adalah propProf Dr, Azhar Arsyed, MLA.
telah mengarahkan isi buku supaya bermanfaat bagl masyarakst. Dr. Hj
Amrah Kasim, M.A_ secara teliti dan dotail memperhatikan isi buku iniz
khususnya dari sisi penggunsan istilah bahnsa Arab, Beliau senantissa
mendorong dan menyemangati tim penyusun untuk fokus menyelesaikan
buku ini. Dr. Muhammad Yaumi, M.Hum.,, M A, yang mengarahkan tim
penyusiin sejak penulisan draf buku. Beliau berkensn memberikan arahon agar
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tim penyusun menggunakan metode Research amd Devefopment dalam
penyusinan buku ini. Bahkan, belian seringkali mengontak tim penyusun dan
menanyakan perkembenpgan penulisin naskeh  buku ini. Dr. Muljono
Damopalii, M.Ag. telsh memberikan catatan yang sangat signifikan wntuk
perbaikan buku ini, tidek haoya dari sisi isi maskah buku dan strukiur
penulisan, melainkan juga perggunaan behasa Indonesia yang batk dan benar,
Prof Dr, Achmad Abcbakar, M. Ag. yang telah mengorcksi beberapa bagian
naskal buku ini, Dr, H. Muoh. Sain Hanafy, M.Pd. yang telah memberikan
garan apar konsisten mengikuti standar penulizon karva ilminh yang berterima
secara nasional.

Ucapan tenma kesih jugs penulis sampaikan kepada para validor yang
telah berkenan memberikan validesi pada splikas: pembelajaran ouline i
Kepada Dr. Dr. Tn Subartati, kepala LFMP Kepolavan Risu, Profl Dr. Ir.
Ledlah Rahim, M.5c,, kepala Lembaga Kajien dan Pengembangen Peadidikan
UNHAS periode 2009-2014, dan Dr. Paharuddin, M.Si., ucapan terima kasih
tak terhingga atas wakiu dan validasi ymug diberikan kepada tim penyusun,

LUcapan terima kasth diberikan puls Kepads responden don kolega
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Hasruddin M_A. Ueaspan terima kasih kami ungkapkan pula kepada Prof. Dr
H. Najmoddin Abd. Safs, M.A. yang selalu memberi dukungan moril kepada
penulis untuk segera menyelesaikan buku ini. Bahkan, belisu pun berkenan
membaca bukn den memben saran perbeikan, khususnya pada strukiur knidah
bahaza Arab terjemahan dalam boku ini. Weapan terima kasih penulis berikan
kepada segenap sivitas akudemik Program Studi Sastra Arab atss dukungan
dan doanys Demikian puls kepada kolega dan kawan-kawan di Pusat
Teknologi  Informasi dan Komunikasi UNHAS, Tim Sistem Informasi
UNHAS dan Tim Perencanaan UNHAS.

Penulis menyampaikan pula ucapan terima kasih kepada Dr, Ir. Inayah
Yasir, M.Sc. (Program Studi Iimu Kelautan UNHAS), Dr. Eng. Mubammad
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Hamzals (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atou di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal behasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau difiong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atuu
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

IHama

Hurul Latin

it Thak ]

i

Jathjah

a

kazrah

i

i

elf ammidy

1]

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berups gabungan

anitare iarakat dan hurof, transliterasinye berupa gabungan hurf, yaimu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Jath)ah dan ya=" ai adani
E: fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
N T

_—l




JB  : houla
3. Maddak

Maddah nteu vokal panjang yang lambangnya berupa harskast dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Heralkat Nama Huruf Moma
dan Huruf dan
Tanda
e |1 5. | fathjah dan alifatau > a dan gari= di
ya=' atas
kasrah dan ya>’ i= i dan garis di
i3 At
j: dlammal dan wau > u dan garis di
sins
Contoh:
S cmasia

4, Ta>' marbu>{jah

Transliterasi untuk fo> "marbuy> ok ada dua, yaitu: fa> ' marbu=tlah
yang hidup atau mendapat harakat fathjah, kasrah, don  diommah,
transliterasinyn adalah [t]. Sedangkan to>' marbu>fioh yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasimyn adalah [h].

v ' Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>" marbu>tjah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacoan kedua kata it terpisah,

vial




makn ta>* marbu>t)ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
JUBY 55 roudjah al-agfa
Aol 3328 al-madi=nah al-fa>d)ilah
az€d] : al-hd Hmah
. Syaddah (Tasydi=d)

Svaddah atau fasydi=d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah ianda fasyd ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulengan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah,

Contoh:

[F 1 rahbanaz

T ]

L= e
‘S alhjagg
[i-if L g
;5-3- ¢ adirwwin

Jika huruf s ber-tasyelid di akhir ssbuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia diranshiterasi seperti huraf maddah menjadi i=,

Contoh:

ie Al (bukan ‘ Aliyy atau ‘Aly)

U7 . 'Arabi> (bukan *Arsbiyy atuu ‘Araby)
6. Kata Sandang



Katn sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
turaf J! (alif lam ma‘arifak). Dalam pedoman transliterssi ini, knta sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti olch huruf syamsiyve
maupun huruf gamariyoh, Kata sendang tidak mengikuti bunyi huraf
langsung yang mengikutinya. Kais sandmng ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (=),

Contoh:

; al-spamsu (bukan agye-spamsu)
ﬂﬁ',ﬁ . al-ralzalah (a=-zalzalah)
Gelifl - alfalsafah
fﬂ.ﬁ : al-bila>du

7. Hamzak

Aturan transliterasi huraf hamzah menjadi aposmof (7) hanyn berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzsh
terletak di awal kate, ia tidek dilambanghkan, karcna dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:

T ——

&;m s al-neu’
et o
et umi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa




Konta, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kota, istilah
atau kalimat yang belum dibaloukon dafom bahasa Indonesia. Kata, istilah atao
kalimat yang sudah lazim dan menjodi bagian dari pesbendaharann bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atan lazim
digunakan dalam dunia akedemik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di ams. Miszalnya, kata al-Qur'an (den ol-Qur'a=n),
plhamdulillah, dan munagasyash. Mamun, bila kets-kata tersebul menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi= Zfilaz={ ol -Qur'a=n
Al-Sunnal gabl af-tedwizn
9. Laf} al-fala=lak {41)

Eata “Allah™ yang didahului partikel seperti kuruf jarr dan huruf
lainnya atnu  berkedudukan scbagm mwd}a=f Haik (frasa nominal),
diransliterasi tanpa huruf hamzsh.

Contoh:
& 233 dizmdia=h &y bille=h

Adapun ta> ' marbu>t)ah di akhir kata vang disandarian kepada lafz}
al-jala=iafk, dirensliterasi dengan huruf [r]. Contoh:

500k hum fiz rabjmatilla=i
10.Huruf Kapital

Walsu sistein tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital {41l Caps),
dalam teansliterssinya  hurufhurel tersebut dikenai ketentuan tenfang

penggunann huruf kapita! berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berfaku (EYD), Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huraf

xl



gwal nama dinl (orang, tempat, bulan) dan burof pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didshului oleh kata sandang (al-), moka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnys, Jika terletak pada awal kalimet, maka hurof A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-)., Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika in ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDEK, dan DR). Contoh;

Wa ma> Muhlarmmadun illa> rasu=|

inna - awwala  bajtin - wudji'a finna=sl lallaz\i> b Rablag
muba>rakan

Syahru Ramed}azn al-lazi= wrzila fizh al-Qur 'a=n
Mes}i=r al-Di>n al-T{u>si>

Abu=> Nasjr al-Fara=bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz min al-Djals>1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Tbnu (anak dari) dan
Abu> (bapak dari) sebagsi nama kedua fernkhimya, maka kedua nama

terakhir itu harus disebutkan sebagsi nama akhir dalam dafiar pusieka atau
daftar referensi. Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, dilis menjadi: Thau
Ruspd, Abu= al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu>
al-Wali>d Muh) ammad Thou)

Nas)r H{z>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nasjr
* H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)




B. Daftar Singhatan |
= subhjasnahii> wa ta'a>la>
= sjailalla>hu ‘aiaihi wa sallam
i
= Hijeah

~ g x =234







BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pada zamt ini hampir semua orang mengenal istlah e-mail. Tidak
ketinggalan dengan istilah clektronik lainnya, mulsi dari e-commerce, e-
business, e-trading, e-government, hingpa e-learning. [stilah elekironik yang
biasa disingkat dengan e- ini merupakan hasil dan dampak dan kemajuan
teknologi, khususnya dalam bidang [nformation Communication and
Technology (ICT), Tidak dapat disangknl balwa kemajusn ICT merpakan
dampak lain dori revolusi industri. Kemajuan dan perkembangan ICT tidak
dapat dihindari. Peneliti mengambil perumpamasn bahwa ICT bagaikon
oksigen dalam kehidupan manusis saat ini,

Kehidupan terasa hambar tanpa handphone di tangan. Drania terasa sepi
tanpa akszs ke jejaring sosinl misalnya focebook, rwitter, Line atan pun
Whatedpp. Bagi para mahasiswa, lkulish terasa bampa tanpa akses ke intomet
mencar behan becasn dan referensi. Kulish seakan ketinggalan zaman jika
masih harus mengwnpul tugas dalam bentuk kertas. Kuoliah terasa unik jika
dosen mengajor tanpa media elektronik pembelajaran. Proses peinbelajaran
dan urusm akademik terasa di masa lampaeu tanpa kecepatan layanan dan para
staf dan pegawai.

Isu worid grees kemudian menjadi alasan bagi para akademisi
mengurangi penggunaan kortas dalom aktivitas keseharian. Dunia hijau
seakan menjedi alasan don latar  pengembangan kempus, termasuk
pengembangan kota Di setinp sudut kota sering dijumpal ajakan untuk
menanam pohon dan menjaga kelestarian bumi, Berbagai situs yang menjadi
search engine mesin peacari informasi) pun tidak ketinggalsn menampilian
berbepai macam bentok dan gambar tenteng world green ini Ditemuksn
banyak gambar di situs pencan informasi yang menjadikan pembelajaran
online (pembelsjaran elektownik) sebagai salah satu solusi E-learning
merupakan jawaban atas hal tersebut,

Dunia berubsh, ICT menjadi bagian tidak terpisahkan dalam stiap
sendi kehidupan nanusia. Kehidupan ekonomi, sosial, dan pendidikan pun
tidak lepas dari ICT, Kebersdaan ICT sering dianggap scbagal tands
peradaben suaru lembags, tidek terkecuali lambaga pendidikau tnggi.

Perkembangan teknologi, khususaya ICT telsh memicu terjadinya
reformasi daiam dunia pendidikan, Melalui kemampuan ICT yang menisbiken
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ruang dan wakm, teknologl ini menawarkan bamyak kemudahan untuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Di samping itu, [CT juga
menawarken pelumng untuk memperkays media belajar, antara lain melalui
TV, CDs, Video, yang dikemas dalam bentuk multimedia serta soffcopy atau
Sfile-file yang dapat diakses secara online pula.

Meayikapi gerbong perubahan ICT yang merupakan suatu keniscayaan
yang tidak terelakkan i, beberapa institusi pendidikan dalam negeri mulai
menerapkan pembelgjaran (learning) yang terbuka dan fleksibel. Pada
pembelajaran seperti ini, mahasiswa menghadin pertemuan dalam kelaz,
MNamun pada waktu yang lain mercka belajar melalui sistem jsrak jauh.
Berdesarkan  hal i, dirasa penting uituk  mengembangkan  dan
mengawamban model pembelajaran, kkususnya pembelajaran bahasa melalui
mode! pembelajaran online! yang populer dengan istilah e-learning. Langkah
ini ditempub dunia pendidikan yang sedanp menapaki zona vang dikenal
dengan istilah the new learning scenarios?

Kecenderungan penyatuan atau pengintegrasian teknologi ke dalam
dunia pendidikan sangat meningkat pada dekade ini. Penyatuan teknologi ini
sebigai upaya meningkatkan dan mendukung metode panbelzjaran. Sejumlah
penclinan telah dilakukan untuk membuktikan manfost penggunaan teknologi
dalam mendulung pembslajoran, batk pada tinghat sekolah meneogsh
musupun pade pendidilcan tingpi, Dua negara telah dicalat sebagai negara yang
teiah memanfaatken teknologi e-learning pada peadidikan menengah, yaitu
Amerikn Serikat dan Selandia Baru. Berdasarkan hal ini, Uni Emirat Arab pun
bergeral: menemaplan mode! pembelajaran, tidak sajs e-learning leiapi juga
m-fearning pada tingkat pendidikan mensogah  scbagei salah satu
kecenderungan pendidikan negara maju.’

'W“M hwlﬂlﬂjmwhwl.h Flmm ml:hﬂﬂ'
drarning stau e-leerndey lidak dimebsudioen mongeantiian metode tatep mmiba, totagi mempcrlaye
terpebut. Dosen dan mahastawa diberi ruang melaloson siciviees meelakokas pembelsjean
juml juub dengen medas 10T dar segala persagkal pandaungnyu
¥ Yuseing Semmsi Baso,"Perggunsen Mullimedia Insraktil dalars Pren-belsjuran Hahasa Aseh™
{hoalen bk yarng oEnnjilons pedls Seminsr [nberme shona] Babasa Arsh yang dilaksanakun oleh Tostan Pengajar
Bahass And indopesia dan Universites Tstam Megeri AlawkSa Makanar, Hotel Kenarl Makassar, 8-10
- Septerpber 2003).
T5yed Mubashir Al “Clalicegss and Broelia of Ingle-menting Tabista in Clansrosn ot e
hﬂﬂ:‘tﬂ:’m&w—hﬂgﬂmmuﬂmwmm
Jourval o Egivering et Scence 0.4 Dy 0125443



Tujuan utama penggunaan online learning dalam perkuliahan adalah:;
1. Mengedepankan keaktifan peseria didik

Pendidikan pads era ICT saat ini membutuhkan pergeseran dari sistem
yang berbasis instruksi yang diperankan oleh seorang pendidik ke sistem yang
mengedepankan keaktifan peserta didik untuk menentukan sendiri cara dan
substansi pengetahuan yeng diminatinya. Jika dahulu pendidik adalah pusat
pembelajaran dan pesenta didik pasif, maka sekarang peran pendidik telah
bergeser menjadi fasilitator dan peserta didik memegang peran yvang lebih
aktif.

2. Menempatkan proses belajar sebagal proses berbagi pengetahnan

Pora pendidik pada dasamnys jugn merupakan 'peserta didik’, walsupun
memiliki  pengalaman dan peogetahuan yang  relatif lebih  banyak
dibandingkan dengen peserta didik. Dengan demikian proses pendidikan
bukan lagi merupakan transfer pengetahoan, tetapi lebil menyerupsi proses
berbagi pengetahunn dimana kedua belah pihak, pendidik dan peserta didik,
saling belajar bersama.

3. Memanfaatkan non-conventional mang dan waktu

Dalem kaitannya dengen mang dan waktu, beberapa alimn telzh
menibahas masalah berfkut ini, di antaranya:

a. Kontruktivisme dalam psmbelajaranii

Aliran ini menganut empat pricsip dalam pembelajaran, yairu,
Instruction te constriction, Refnforcement la inferest, Obedience lo auicnomy
and Coercioii 1o co-operationConversation Theory!

Aliran ini berprinsip bahwa pembelajaran adalah fenomena sosial dar
hasil interakei antara dus orang. Pada awalnya, mereka berdus berbeds
pendapat, tefnpi melalui dialog mereka mengarah dan menghasilkan sustu
kesepakatan. Saat ini internet menyiapkan informasi dari masyaraks: yang
berbeda budaya dengan tingkat perbedaan pengalaman pula. Perbedaan ini
kemudian disstukan dalam sustu dislog maya melalui 1CT?

b. Manajemen Pengetahusn {Knowledge Management)

Knowiedge managemeni melibotkan identifikasi dan analisis asver
pengetshuan yang tersedia. Kmowledge management tidak hanya teskait
tentang pengelolaan assel pengetahuan ini, tetapi pengelolsan proses yang

“Afendi Haat dan Mobamed Amis Embl,Construstivism In The Design OF Ondine Leaming
Tools™, Eurnpees: Jowrmal of Fdvcenionol Sidies 2, no. 3 GUIG: b, 240,

*¥uering Samas ilave,”Telenik Menyuns Materi Pelajars Inteduloil Babas Anb Br-baris Web
dan OO furnad indy Al-fidab 1, 0. 3 (Februnr 20065 b 36
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bertindak atas sset. Proses ini meliputi pengembangan pengetahnan,
pelestarian pengetahuan, penggunaan dan distibusi pengetahuan.®

Aliran ini menempatkan intermet sehagai sumber pengetahunn. Aliran
tersebut berpendapat bahwa pengetahuan adalah hubungan yang aktif antara
peserta didik dan lingkungan. Pembelajaran terjadi saat peserta aktif terlibat
dalem realitas maya di internet.”

Implementasi internet dalam dunia pendidikan sudsh banyak displika-
sikan, baik pada pendidikan pendidikan menengah maupun pada pendidikan
tinggi. Pengaunsan internet dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah e-
legrning. Istilah lain yang senng digonakan dalam kaitan penggunaan intermet
adalah distunce learning. Model ini memberi kemungkinan bagi dosen dan
mahasiswa melakukan pembelnjaran pada tempat yang oerbeda dan waktu
yang sama Pembelajoran dengan e-lecrming atan distance learning dapat juga
dilskssnakan cleh dosen yang bersdn di tempal lain, sedangkan mahasiswa
mengakses di wakiu lzin pule.?

Pertanyaan mendasar adaleh apakalh semua informasi di intermet layak
dijadikan rujukan dalam dunis skedemik. Tentu saja tidak. Karena itu, perlu

disiegpkan sushy model stau sistem pembelajaran onling yung menyiapkan
informasi dan leyak dijadikan rojuken dalam dunia akademil: Universitas
Hasmpddin (UNHAS), sebagai salah satu perguruan tinggi tidak lepas dari
hal ini. Oleh karens itu, dalam tataren prodi, dalain hal ini program studi sastra
Arsh, perlu membust dan melakukan terobosan baru dalam menyikapi
perubabien teknologi yang ada saat ini,

Prodi Sastra Arab perlu menylapkan model aten profolipe pembelajaran
onling yang sesuni standsr, tidsk hanye untuk menyikapi Peraturan Menteri
Pendidilon dan Febudayasn nomor 24 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Fendidikan Jarak Jauh,? tetapi jauh ke depan, perkembangan revolusi onfine

* Joylinebisinnd, ‘Enowlodge Memgemen:, Hesearch Dnts Mamsgement, And University
Scholarshin®, T Jowrstal of Eiformarion & Enowledpe Marapemeni Syatems 43,00, 3 20015): b 342335,

"Yuariog Samal Baso. ‘Compuier Asstied Langenge Leaming (CALL), Progrsa Penbe-lajrrn
vfaltmedin InterskizDuniok Bahu Arab™ (beklah vang diss;kan pads Sernicar Intermuatoral ] Bandisng

yung dilaksanakan clsh lames Pengejer Dadasa Arb Indenesin den Universitan Pendidiban Indonesia,
n-mmnu-um

YAakarArryed, dwdier Pewmbelgiore (fakarin: Rajowabi Presw, 20137, b 203,

"Persumn Menteri Pendidiian daniCetwdayann Fomblik Indonesis Marmoe 26 Takun 2001 toniang
WWMMMﬁWT&ﬁdw&me
fnlns jush. Kelis juh achalsh mmmmﬁmwﬂhw
pregenmn tisggl ermchut, Pasn dosen dan st sdministres meningge T lokns domisili perguran tinggi
mienpslenggarekan kuliah, P1J aalah program ol yang pewsrinnye moogikust kulish & fuar domsnll
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learming skan semakin maju. Dalam 10 tahun terakhir, perkembangan
software pembelajaran online sengat pesst Parm kelompok pengembang
seakan tidak pemmah berhenti memperbaharui berbagai scrip? yang siap
dikembangkan olch pera pendidik untuk menyesugikan model pembelajaran
anfine sesuai kebutuban mereka masing-masing, Dalam keltannya dengan
model pembelajaran  bshasa Arab online, institusd pendidikan yang
mengajarkan bahasa Arab masih tertinggal dengan model pembelajaran online
bahasa Asing lainnya, khususnya bahasa Inggris, Jepang dan Mandarin saat
ini.

Selain itu, pelatihan peningkatan kapasitas pendidik bahasa Arab untuk
mengadopst dan mengintegrasikan teknologl pendidikan masih minim,
Padshal, tuntutan untuk menyiapkan SDM yang berkualitas, yong tidak hanya
diliat dari kemampunn akademis melainkan juga dari sisi non-akademis,
tclah mendorong prodi Sastta Arab UNHAS mendirkan loboratoriam
komputer Pusat Pengembangen Teknologi Pembelajaran Bahasa Arab.
Labotatorium  ini diharapkan akan menjadi ssrana confinuous learming,
Laboratorium ini dihorapkan dapat mem(fasilitasi dosen dan mahasiswa untuk
dapat menjawab tantangan ke depan yang berksitan dengan pembelajaran
online vang saat ini sangat dekat denpan dunia bisnis.

Melihat 1antangan dan kebuuhan model pembelajeran ondine dan kebu-
tuhan perguruan tinggs sast ini, maka pencliti bermaksod mengkaji dan
meneliti lebth terinei lagi lentang pembelajaran bahasa Arab online. Model i
diharap dapat memenuhi dan menyediakan sarana confinuous learning dalam
bidang sendidikan, khusussiya pembelajaran bahiasa Asab bagi mahasiswa
(uzia dewasa).

Metode dan teknik pembalajarun bahasa Arab harus diseseaikan dengen
kemajuan teknologi. Hal ini perlu dicermati mengingat bahasa Arab sudah
menjadi bahasa asing yang dipslajad di berbagai Negara maju. Di Amerika
Serikat, melalui National Security Language [nitiative (NSLI), junlah
pendafiar dan peminat bahasa China memngkat 65% sedanghkan bahasa Arsb
2 kali lebih banyak dari bahasa China vaitu mencapai 125%."" Amerika Serikat
menetapkan kebijakan pentingnya bagi wargs Amerika untuk mengetahui

pergruEn Ungy: peiskannn wrlaiul e-learning. Sysrst paigimien tisgg membiks Pil sdalsh 31% maia
kmpmhwmmwmuwmmmmhdm

*Murjorie Hall Haley, didc, "Connocting. Twenty-first Contury Skills and World Largu-sge
Pymetives; A Case Snidy with Tesshens of Crifical Noed Lasgrages™, Journal of Throry aral Prociice i
Lamguinge Siwadles 3, . & {Tume 2017): b BET
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minimal satu bahasa asing, khosusoya behosa Areb dan Chino [tulah
scbabnys dalam disertasi ini dibahas pelatihan metode pembelajaran bagi
pengajar bahasa Arab yang dipersiapkan menjadi tenaga pengajar di setiap
distrik di Amerika Serikat.

Sehubungan dengan keniscayann perkembangan teknologi pendidikan,
khosusays internet dan pentingnya mempelajan bahasa Arab di satu sisi, maka
kedua hal ini perlu dicenmati dan diperbatikan, Pembelajaran bahasa Asing,
khusasaya bahasa Arab seyogyanys menggsbunghan pemanfaatan teknologi
pendidikan sebagai snlah satu medianya. Hal ini untuk merespon kebiasaan
generasi saat ind yang seakan-akan tidak bisa lepas dari penggunaan teknologi
internet. Pembelzjaran bahasa Arab online berbasis LMS adalah salah satu
model yang harus diben perhatian, mengingnt media ini sudah sangat
berkembang. Di sisi lan, pemanfastan model pembelajaran bahasa Arab
orline joga akan mendukung kebiasaan para pembelajar yang sudsh terbiasa
berinteraksi dengan teknologi internet.

Fokus penelitian disertasi ini akan memaparkan model pembelajaran
bahasa Arab online dari sisi sistem mangjemen dan pemanfaatannya. Model
online fearnivg ini akan dikeji sistemnya deri $isi kegenaan sstiap menu yang
telah disiapkan. Selain it akan dipaparkan juga dampek pemanfansian online
fearning kepada peserta kulinh melalui Learning Management System ini.
Selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan pergembanganaya, tidsk hanya
sekedar lerkait dengan sysiem, tetapi juga dalam pengembangan lainnya baik
dan sisi fennga pengajar stan instrukiur, maupun fekmologl entuk mendukung,
para dosen dan mahasiswa agar dapar memperoleh ilmu yang sesuad dengan
yang Jdiharepkan atau ilmu praktis yang dspat menjawab tantangan globalisasi
tersebut.

Learning Managoement Syriemr (LMS) yang telah ada sast ini telah
diinisinsi sejak tahun 2006 di prodi Sastra Arab UNHAS melalui hibah Sistemn
Perencanaan, Penyusunan Program dan Peniganggaran ($P4).'! Pada waktu itu
software yang digunalan adalsh Moodle. Namun dalam perjalsnannya,
program tersebut tidak berjalan dengan baik. Hal ini disebablan kurangnya
sarana yang mcndikung pada waktu itu. Pada tahun 2009, melalui program
INHERENT yang didmai oleh Bank Dunip, Universitas Hasanuddin
(UNHAS) rummasukkan saleh sam program, veity model pembelajaran onfine

mmmmmmm—mmw
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berhasis LMS, Prodi Sastra Arab LUINHAS menjadi pilot profect pada hibah
INHERENT ini. Model ini dikembengkan lebih baik lagi untuk menntopi
kekurangan-kekurangan yang ada, khususnya yang terkait dengan instruksi
pembelajaran dalam bahasa Arab, khususaya dan sisi teknologi pendukung
kegiatan belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa.

Model aplikasi pembelajaran anfine yang diinginkan dan diharapkan
oleh peneliti adalah model yang memiliki standar minimal, yaitu yang dapat
digunakan dalam presentasi (delivery system), inieraks! dan evaluasi Jadi
model yang dimaksud adalah yang dapat membantu dosen dan mathasiswa
yang menemui kesulitan dalam mendalami materi perkulishan, Saat ini, jika
mahasiswa menemui kesalitan dalam memahami materi perkuliahan, maka
merekn akan melakukan pencarian di internet dengan memanfaatkan mesin
pencari. Hal tersebut baik untuk dilakuken sebaga: salah satu kegistan belujar
dan pengembangan dir, tetopi pennasalghan muncul apabila jaweban yang
diinginkan mahasiswa lidak terdapat di internet atau jawaban-jawaban yang
beradar di intemet tidak valid sumbemya dan bisa mengarahkan mahasiswia
jauh dan pertanyasn maten yang ingin didalami,

Kesulilan lnin ndalah ndanya pengajar, karena satu dan kelebihan lain
yang dimilikinya, harus merangkap togas atas nama negara. Di sisi lain,
penibelajaran hars berjalan karena kapasitasnya belum dapat digantikan oleh
pengajar lainnya. Dalam kondisi seperti ini dibutulikan media pembelajaran
yang dapat menjembatani kebutuban pengajar yang harus berada di luar lokasi
pembelajaran. Demikian pula dengan kapasitas pengajar yang dibutchlkan
oleh mahasiswn dari berbagm perguruan finggi. Sehubengan dengan hal itu
harus disiapkan model penbelajaran yang mengakomodasi kebutuhan para
mahasiswa tersebul. Dengan demikian, kepakaran sang pengajar tidak hanya
dinikmati oleh sckelompok mahasiswa pada san institusi tertentu, tetapi juga
oleh mahasiswa lain dar institusi lainnya secara legal,

Untuk menjawab permasalahan tersebut, model pembelajaran bahasa
Arb online berbasis Learning Management Systam (LMS) adalah solusinys.
Model ini tidak hanmya menyispkan materi dalam bentuk rulisan, tetapi juga
materi pembelajaran berbasiskan video bailk berupa xerecming video atau on-
lemand, ' Seperti diketalini bahwa televisi dan video sudah sejak lama

Piideo arreaming botenl rekumas video secum lingrung yung hmﬂnimhhhu;dq
saxt friamian tersetwt berlangucg. Sodanghan vitee on-shosed (Vol) berart relovman slas sevusta yeng
Yoonisisciinn diunggel pars wakoy dikehendakd, Video streoming membutulian e sk, tonsga dan
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digunekan sebagai media pembante yang sangat berguna dalam proses
pembelajaran dan jugn untuk mempersiapkan materi pendidikan khususoya
program pembelsjaran anline, terbuka, dan bersifat fleksibel."

Perkembangan teknologi televisi dan video kenfren dalam beberapa
tahun belakanpan ini cukup pesat I sisi yang lain cakupan area layanan
internet yang semakin jues ditimbah kuslitas jaringan yang semakin baik
mergakibatkan bukan hanya datn saja yang ditransmisikan melalvi [ntcmet,
tapi juga dapat berupa audio dan video, Akibat dari perkembangan toknologi
muncellah ishlah Learning Management Syestern (LMS). Model ini ini
mergpakan mode! pembelajaran yang dapat distur dan ditentukan bersmma
serta dapat melakukan rekam jejak selama proses pembelajoran berlangsung.
LMS merupakan istilah standar untuk pendidiken jark jsub dengan
manajemen ICT pula.

Melihat dsta dan fakta, pembelajaran jurak jazh telah lama digunakan
di Indonesin Model pembelajoran ini telah dilaksanaken di Universitas
Terbuka." Model pembelajaran jarak jach tersebut diangpap sebogel solusi
untuk meningkatkan pendidikan bangea Indanesin yang telah bekerja, G sisi
lain, luluson sekolah menenpsh kita masih banyak yang hendak melanjutkan
pendidiken ke jenjang yang lebih tinggi. Mereks membutuhkan solusi untuk
kelanjutzn pendidiken mereka. Model ini juga untuk mengakomodir putra
bangsa yang masih hendsk inelanjutkan pendidikan ke strata lebih tinggi,
tetepi terkendaln oleh jorak dan letok georafis.
B. Rumusan Masalah

Penclitian ini memaparkan pengembangan model pembelnjaran bahasa
Arab online berbasis LMS. Banyak faktor yang terkaii dengan pengembangan
materi yang digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab onmiine
berbasis LMS tersebut Di antzra fakior-fakior tersebut sdalah media
pendukimng pembelnjaran online, karakteristik peserta didik, aplikasi yang
digunakan, dan kelersediaan sumber daya manusin yang  ekan
mengembangkan, memelihare dan  menggunekan apliknsi pernbelajaran

mmﬂwn—mmmmm&mmum i wided
oegfenmce {Vieon). =
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online ini,

Mermijuk ke latar belakang masalah, maka mumusan pokok masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengembangan Model Pembelajaran
Bahasa Arab Online Berbasis Learning Managemernt Systens pada Program
Studi Sastra Arab Universites Hasanuddin™

Disertasi ini dibatasi pada tiga submasalah yang dianggap terkait
dengan pokok masalah. Ofleh karena itu, submasalah dalam penelitian ini
adelah:

1. Bagaimann kondisi aktual pembelajaran bahasa Arab pada Program

Studi Sastra Arab Universitas Hasanuddin?

2. Bagaimann model pengembangan pembelajaran behasa Arab online
beibasis LMS pada Program Studi Sastra Arab  Universitas
Hasanuddin?

3. Bapaimana implementasi model pembelsjaran bahasa Arab online
berbasis LMS pada Prodi Sastra Arab Universitas Hasanuddin®

C. Definist Operasional dan Ruang Linghup Penelltian

Dralam penelitian ini ada tige variabel penslition, yaitu pengembangan
model, pembelajaran bahasa Arab online dan learning management system
{L.MS). Ketiga variabel ini diberikan definisi operasional. Definisi operasional
ini perlu dicantumban untuk memberi mang dan batmsan bagi para pembaca.

1. Pengembangnn Model

Yang dimaksud pergembangan model dalam disertast ini adalah sebuah
usaha pengsmbangen aplikesi pembelajeran digital behasa Arsb yang dapat
dinkses secara onlive melalul situs resmi Universitas Hesanuddin
(hatp:/fims. unhas.acid), Aplikasi ini menyiapkan rusng presentasi, interaksi
dan eveluasi, Sebagai model yang dikembangkan, aplikasi- pembelajaran
dinital ini dapat ditire, dimodifikesi dan giimplementasikun peda program
studi lnin, baik yang berbahasa Arab maopun yang tidak berbahasa Arab,
Aplikasi pembelajaran digital ini berbeda dengan media onfine yang bamyak
dimanfaatican dalem belajar haliasa Arab, seperti website, blog, el dan
media sosial lainnyn. Perbedamnya terletuk pada tampilan dan pengaturan
meny, termasuk hek akses ke sits ini,
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1. Pembelnjaran Bahnza Arab Online

Pembelajaran bahasa Arab online diartikan sebagai proses yang mendu-
kung peserta kulish belgjar bahasa Arab melalui teknologi informasi
(misalnya komputer, lupiop dan handphone) yang saling terfhubung dan dapat
bertukar date. Proses belajar bahasa Arab pesertz kulish dilakukan secara
online stan dalem jaringan.'® Peserta kuliah dapat mengunduh materi yang
tersedin dalam janngan ini. Di sisi lain, peserta kuliah depat berkomunikasi
timbal balik, baik antara dosen danpgan peserta kulish maupun antar pesena
kulizh dslam sebunh grup. Proses pembelsjpran bahaca Arab onfive im
memiliki berbagai standar di antaranya sturan peserta kuliah yang dopat

mengaksss materi kulizh dan sturan waktu mengirim tugas

Dalamn disertasi ind, penggunsan pembelajaran online silih berganti
dengan beberapa islilah yang semakna, di antaranys adalah pernbelajaran
elekirunik dan pembelsjaran daring (dalam jaringan). "* Bahkan. dalam
kondizi tertontu, sering puola digunekean istilah dalam bahasa Inggris, vaitu
online learning dan ateu e-learning. "’

3. Learning Management Systom (LMS)

Dialam penelitian ini, LMS didefinisikan schagai perangkat lunak untuk
kegiatan pembelajaran daring (dalam jaringan = oaline learning) yang mampu
melakukan perercanaan, pengiriman, dan pengelolaan kegiatan pemmbelsjaran
dalam scbuah kelas online atau ruang kelas mays. Aplikasi ini digunakan
mengelola pembelajaran, mengirimkan materi ajar (coment delfvery sustem),
dan melscak aktivitas dering para peserta kulish, Pelacakan yang dimaksud
guna memantau dan memastikan kehadiran atau keaktifan peserta kulish
dalam kelas maya, mementsy dan memastikan wakiu pengumpulin tugas
secara olomatis, melacak capaien pembelsjaran peserta wulish. LMS ini
memiliki standar menu yang dapal dinkses oleh dosen dan peserta kuliah,

yaitu;
w Deskripsi mata kulinh
b. Agenda
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Pengumuman
Dokumen penyimpanan file dan referensi kulish
Quiz/Latihan
Tugas
Forum
Kelompok
Pengguna
Diskus

lMS ini memiliki tiga menu khusus yang hanya dikelola oleh tim
dosen, yaitu:

a. Edir mata kuligh

b. Setting mata kuliah

¢. Statistik

LMS inilah sebenamyn yang meyiapkan sistem dan mengaiur proses
penbelajaran bahasa Arab online, Basis menu LMS ini pula yang
menbedakan pembelajaran baliasa Arab onfine dengan pembelajeran anline
lginnya, LMS ini dapat mengantar pembelajor dan pengajar bahass Arsb untuk
belajar secara terus menerus, baik secaras synchrapous maupun asvnclronaus.

Merujuk ke definisi operasional, penelitian ini dibatasi pada objek
penelition yang berlaitan dengan model pembelajoran bahasa Arab online
berbasis LMS pada Program Studi Sastra Arsb Universitas Hasanuddin
Ruang lingkup penelition ini tergambar pada judal naskah disertasi. Hal ini
dimaksudkar untuk membahas sebunh model pembelajaran bahasa Arab
onling dengan sistern yang terprogram dan aturan tertentu. Afuran yang
dimaksudkan karena model ini menyispian standar pembelajaran yang aturan
dan sistemnya sedemikian rupa, memungkinkan pengajar dan pembelajar
melakukan komunikasi baik secars synchrorons minpun anmeironous,

Aturen yang dimakeudian berbeda dengan onfine Ininoya seperti blog,
emall, webisie secara umum. Model pembelajaran ini mengharuskan adamya
identitas khusus yang digunakan uniuk mengaksesnya. ldentitas dosen dan
mahasiswn yang digunaken sdalah MIP dun NIM, Identitas ini harus jelas,
dalam kaitan dengan identitas, model ini terintegrasi dengan sistem database
yung lain, Oleh karena it, penguna LMS ini hanys mereka yang secarm
institusi (dolam hel ini Universitns Hasanuddin) tecdafiar dan setinp enam
bulen melunasi pembayaran SPP (bagi peserte kulish). Jadi modcl
pembelajaran ini untuk menunjukkan sebush model pembelajaran elekironik
yang dapat dikemibangken di institesi yang lsin atau bahkan dapat diverapkan
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langsung di perguruan tinggi vang berminat.

Rusng lingkup penelitian yang akan dibahas dalam judu! ini adalah kon-
disi pembelajaran bahasa Arab online pada program studi Sastra Arab
Universitas Hasanuddin. Meskipun model ini telah disosialisasikan tahun
2010, tetapl pemanfaatannyn pada level program studi baru pada tahun 2012,
Lingkup lain yang dibahas dalam penelitisn ini adalah pengembangan model
pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS. Selain ity, lingkup terakhir
yeng juga dibahas dalam penelitian ini adalah pencrapan modcl pambelujaran
bahasa Areb cialine ini di Program Studi Sastra Arab dan proprom studi
leinnya serta Hngkat atau persenfass penenmaan pengguna (dosen dan
mahasiswa) akin keberadasn media pemlselajaran online ini.

Untuk memudahkan pencliti, ditampilkan tobel ruang lingkup
penelitian seperti berikut ini:

No | Objek Pepelitian | Lingkup Objek Pentlitian |
Kondis skiual 8, Media pendokung pembelajaran |
pembelajaran behasa online di Unhas
Arah pada program b. Karakteristik peserta didik
studi Sastea Arab ¢ Sarann dan prasarana  pendukung

1 | Universitas pembelajaran oniine
Hasanuddin d

. Kondisi ideal pembelajuran bahasa
Arab onling

¢. Anabisis  kebuluhan  pemnbelajoren
bahass Arsb online berbagis LMS
Aplikasi pembelajaran bahasa Arab

pembelajaran bahasa online berbasis LMS
Arub online yang b. Pengembangan database instruksi
2 | ‘berbesis LMS LMS berbahpsa Arab
¢. Pengembangan tampilan aplikasi
LMS yang bersentuhan dengan
penggna
5 | pembelsjwanbahesa | o Evaluasi Formatf
| Arab online tersebut | b. Produk Akhir




D. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilaksanakan oleh Robert J, Blake dan Sonia Shin'
dengan judul; Omline Arabic Language Learning: Whal Happen After? di
Amerika Serikat. Penclitian yong kemudian ditulis dalam artikel pada Jurnal
Second Language Acquisition (L2} " ini menbahas hasil dani model
pembelajaran Bahosa Arab onlime yang diistilahkan di Universitas Anzona
Amerika Serikat dengan Argbic  Withowt Wall [AWW). Artikel ini
meimberikan bukti bahwa pembelajoran bahasa Arab onfine menghasilkan
kompetensi peserta kulinh kurang lebih sama dengan peserta kuliah yang
mengzikuti perkulishon secara tatap mcka Artikel ini juga membahas tentang
saftware yang digonakon dalam mendukung AWW ini, yaitu moodle. AWW
memiliki tiga menw, yaitu 1) Materi bacaan dan tugas-tugas dar buku Alif Ba
dan al-Kitab yurg ditambahkan dengan VCID, 2) Dua puluh ima materi anfine
yang terdiri atas topic kebudayasn, tata bahasa, dan Iatihan menyimak yang
materinya dan berbagai penuiur asli bahasa Arab berbagai negara dan dialek,
dan tugas meunlis, 3) Dus kali sepekan’ diskusi online, bk secara
axyrchroncus manpun synchronous. Tulisan inl berbede dengan apa yang
peneliti bahas Perbedean itu dari beberspa sisi, di antaranya aplikasi dan

model onlime yang digunakennya Aplikasi yang digunakan penelin adalah
" claroline, sedangkan adikel tersebul menppunakan moodle. Penelitl
menggunakan model standar pembelajaran bahasa Areb online untuk maha-
siswa aktif dan langkah-langkahnya, sedangkan artikel yang dibandingkan ini
hanya melaporkan hasil pembelgjaran,

Penelitian yang dilakukan oleh Helle Lykke Nielsen® di University of
Southern Denmark dengan judul £-learring and whe difemma of [earmer
autonomy: A case study of first year university studenis of Arabic. Penelitian
ini memaparkan keberhasilan universitas menyelenggarakan pembelajaran
bahasa Arab online, Hanya saja, seharusnya -dalam penelitian ini diungkop
Juga bahwa para peserta kulinh dipersiapkun untuk bekedja di negara-negera

"Hober ). Blalre dan Somin Shin,“Cimliie Arsbio Lengunge Leaming! What Happen After?”, L2
Loerivl 4 (2017) b 230,

L3 Fournal edaleh salah sstu jumal elekironik yeng dijsdion referensi den rujsicen bagl pan
jeemagajar bt maing das aiss bedus,

™HedleLyickn Mieluen," E-jearming and the Dhlemta OF Lesmer Autenomy: A Case Stody O First
Yenr Ursi versity Stadentn of Anshic™ OriemimiiaSinomna LT Ssppl (301275 b 85,
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Arsb, Schingga pada tahun ketiga dan keempat, peseria kuliah online
melanjutkan kulishnya di negara-negara Arab tersebut. Denpan demikian,
sebenamye ukuran keberhasilan sejatinya ditentukan pada tahun pertama dan
kedua, bukan pada tahun ketiga dan keempat di mana peserta kuliah mendapat
lingkungan bahasa Arsb penutur asli selama dua tahun, Penelitian ini beibeda
dengan yang dilakukan peneliti dalam aplikasi yang digunakan. Penelitian
dalam artikel ini menpgunakan aplikasi blackboord yang sudah terstandarisasi
dan harganya cukup mahal. Hingga hari ini, aplikasi blackboard pelum
dimiliki olch satu pun perguruan tinggi di Indonesia. Dengan kata lain,
aplikesi ini akan sulit jika dijadikan sebagai rujukan. Penclitian ini menzoba
mendesain model pembelajaran bahase Arab online berbasis LMS dengan
biaya yang sangat terjangkau oleh seluruh perpuruan finggi di negeri ini.
Paling tidak, konghkritisasi model ini dapat langsung diterapkun oleh
perguruan tinggi yang berminat dengan bizya yang sangat terjangkau, b nhkan
bisa tidak berbayar.
Penelitian lainnyn adalah yang telah dilakukan oleh Muhsmmad Sabn
Sahrir dan WNor Azigh Alias® dengan judul A Stwdy On Malaysion Language
Learners ' Perception Towards Learning Arabic Via Onling Giames, Penelitian
yang dilaksanakan di [niernational Istamic University Malaysia (ITUM) ini
menekankin pads permainen gomes online, Permaman ini games berbahasa
Arab ini dimaksudkan untuk mendekatkan dan menjadikan para mahasiswa
memyukei bahasa Arab, Penelitian mereka ini berbeda dengan peaslitian yang
dilakuken sest ini oleh peneliti dalam hal media vany digunakan. Penelitian
ini mendeszin model pembelajaran bahasa Arab anline, Gdak hanya fokus
pada gunes sajn, tetopi juga pada interakel pangajar dan peserta kuliah.
Penelitian lninnya terkait dengan e-legrning adaleh yang dilaksanakan
di Kuwait. Mubarnk M Alkhsrang dan George Ghinea™ menulis hasil
penelitionnya  dalam mitikelnya vang herjudul E-learming in  Higher
Educational [nstitutions in Kuwair: Experiences and Chollenges  ndalah

" Miharerad Sabsi Sabwic and Mor Azish Aliss"A Sudy On Muleysion Lingunye Leammos’
Perveplion Tewards Lesning Adbic Via Ouline (ames” GEMA Crline T3 fourmal of Losgiage Sl
1% HIMHI“‘L 1E0-145° i v e

Mum—wmwﬁummmﬂmm oo
Warwait, Expesientes et Clullmgen" Juirmational Joarnal of Adverced Compuier &::’-:r
Applicasions 4, no 4 (01N 114
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kesiapan manajemen perguruan tnggi dan penguassan  bahasa  yang
digunakan pada model pembelajaran onfine terscbut. Mereka berdua
melakukan penelitian dengan wembandingkan penerapan oniine learning
pntara negara maju dan negara berkembang. Adapun Megars berkembang
yang dijadikan lokasi penelitian adalah Kuwait Hasil peneliian mereka
menunjukkan bahwa pencrapan pembelajaran enfine learning di Kuwait
belum berjalan seperti layaknya di negara-negara meju Tiga faldor yang
memnpengaruhi hal tersebut adalah kurangnys pechution manajemen perguruan
tinggi dalam mendukung penyclenggaraan model online lecrring ini,
kemzmpuan teknologi dan pengussaan bahasa yang digunakan dalam model
pembelnjaran online ini. Penelitian ini lebih fokus pada manajemen
pengelolaan e-fearmiing dengan membandingkan implementasi e-iearning
pada negars majuy dan negara berkembong seperti Kownit  Sementara
penelitinn disertasi ini tidak menyoroti manajemen pengelolaan e-fearning.
Dengan demikisn, kedua penelitian ini pun juga berbeda

Penelitian yang dilakukan oleh Muljono Damopolii dan Muhammad
Yaum * dengan judul Pengembangan Sistem Pembelaiaran Jarsk Jauh
Berbasiz Teknologi Informasi dan Komunikasi sehagai Media Penghobung
Kelas Kerjasama Pascasarjana UTH Alsuddin di Sulawesi Selatan, Penelitian
ini berbeda dengan penclitian dalam disertasi ini dari sisi aplikasi yang
dignnakan. Peoeliian Muljono dkk., mengandalkan medin sosial seperti
facebook, Skype dan miedia search engine online seperti google. S=lain media
online ini, discbutkan puls web-blog schagal salah satu teknologi yang
digunaksn peserta didik dalam mengakses psmbelajaran. Teknologi yang
disebutkan ini sangat berbeda dengan tekonlogi yang dibahas dolam disertasi
ini. Perbedaannya dapat dilitiat darl sisi kemampuan melakukan rekaman jejak
dan pembatasam waktu secara otomatis.

Secarn singkat, melihat pembelajaran bahasa Amb omline yang
disebutkan sebelumnys, model yang dinjukan dalam disertasi ini berbeds
dalum hal software yang digunakan dan dalam penerapan dari sisi manajemen
perkuliahan. Antikel yang dimlis oleh Robent J. Blake dan Somia Shini

» it ey Mishasnnad Yawni, “Pengembangan Sisiem Pemibselgjarn Jarsk Jauh
Houbasia Teknwtogh Informasd dan FeenunSlonis ehagai Media Penghutmng Keles Ketjiama Pascsacians
LD Almddion i Sulawess Sclatan”, Logorvn faxil Peaetiie (Makarsar Pusst Penalisisn dan Peocrbitan
TN Alsddin hiaknmir, 2014), b 3951
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menggunakan sofftware moodle sedangkan soffware yang akan dikaji dalam
disertast ini memakai claroline. Metode penerapan pembelajaran di Univeraits
Arizont bersifal penuh, sedangkan dalam kajian ini bersifat campuran.

Adspun model pembelnjaran bahasa Arab online dari University of

Southern Denmark berbeda dengan objek ksjian dalam disermsi ini.
Perbedaan itu jugn dapat dilihet dari sisi soffware, metode penerapan, dan
peserta kuliah, Soffware University of Southern Denminrk berbasis oraele yang
diberi nama blockboard. Soffwere ini berbayar dan sangat mahal. Adaspun
software yang dibshas pade diseriasi ini adalah open somrce. Metods
penerapan di universitas ini juga bersifat penuh dengan peserta kulinh. Menu
pada sistem pembelajaran ini hanya tiga menu uiama, ssdangkan objek kajian
diseriasi ini adalah tiga belas menu utama.

E. Tufuan don Kegunoan Penelitian

1. Tujusn Penelitian
Penclitian ini memiliki berbagai tujusn. Tujuae tidak hanya terbatas
sebagei pemenuhan syarat peoyelesaian program doktor peneliti, tetapi lebih
Jarl tujuan yang sangat pragmatis itu. Penclitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi berupa pengaysan model pembelajaran, baik pembelajaran affiine
maupan online yang telah ada saat ini,
MModel pembelajaran bahasa Arab onaiing begitu menjamur, mula dard
pemanfentan sosisl media hingga model pembelajaran resmi pada instinsi
pendidikan. Model ini telah memenuhi standar pembelajaran online yang
minimal terdin stas ketersedinan ruang presentasi, intereksi, dan evaluasi,
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dupat menjadi salah satu
model pembelajumn behasa Arab onlice yang dapat digunaksn dan
dimanfastkan secarn maseal.
a. Memaparkan kondisi akwal pembelajaran bahasa Arb pada
Program Studi Sastra Arab Universitas Hasanuddin,

h Memaparkan pengembangan model pembeljaran bahasa Arab
online berbasis Leaming Management System pada Program Studi
Sastra Arsh Universitas Hasanuddin,

€. Memetakan bentuk implementasi model pambelajaran bahasa Arab




Sastra Arab Universitas Hasanuddin
2. Kegunann Penelitian

Hasil penelitian pada disertasi ini akan memberikan manfaat, vaitu
manfaat langsung dan manfaat pengembangan iimu pengetahuan, Manfaat
langsung berupa pamnanfaatan medel pembelajaran bahasa Aral secarn onling
pada situs yang telah disediskan peneliti. Sedangkan manfaat pengembangan
ilmu pengetahuan terknit denpan teknis pengembangan dan penerapan
aplikasi ini secara ryaia dalam pembelajaran bahasa Arab secara online,

Manfant yanp langsung dapat diambil dari penelitian ini adalsh produk
pembelajaran bahasa Arab online. Produk ini berupa model pembelajaran
bahasa Arab online yang dopat ditiru daa diimplementasikan pada sebuah
institusi. Produk penelitian beropa model dalam bentuk modifikssi aplikasi ind
dapat diproduksi stau dibuat secarn miassal, Karena produkmys beiupa mods]
aplikasi, make pemassalan prodok stew pelinatgendaan produk dengan cara
copy-paste don instalasi.

Model pembelnjaran bahasa Arab ini dapat ditiru, baik lembaga
pendidikan dasar maupun pendidikan tinggi. Bahkan model ini dapat
digunakan oleh sebunh keiompak belajar. Tentu saja. cam peciassalan produk
harus meagikuti kaidah-keidah pemanfastan stan implementasi teknologi
pembelajoran.  Implementasi teknologi  pembelsjaran, termasuk  model
pembelajaran bahasa Arab onlive ini juga menuntut keterpenuban syarat, di
antaranya hars jelss fumarmeere dan hordware-nyn. Sedangkan syarat
apliknsinya dapat dinnduh secara onfine.

Untek memudehkan pengguns, baik perorangan maupon mstitusi
yang berminat, produk penelitian ini dapat disksss pada www.yvsring-
Ims.com. Pengguna diharupkan membaca dan menonton film panduan
penggunean produk ini scbelum melgkukan akses. Pada halaman dzpen dan
situs ini, disediakan panduan dalam bentuk film vang ditautkan ke situs
www.youtube.com. Tantan ini dilakukan untuk menpurangi beban dan
keterbatasan hardisk pada server situs www.yusring-lms.com.

Setelah menonton film pandusn tersebut, para pengguna dapat
melakukan akses dan membuat mata kulish secarn onfime pada situs ini.
Produk penelifian ini bersifat free, tidak berbayar, Trulah salah sata dedikas:
dari peneliti untuk memberi manfaat langsung kepada pengguna yang
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Berbagai aplikasi dasar (free soffware) pembelajaran online telah
tersedin. Aplikasi dasar vang tidak berbayar ini menanti untuk dikembengkan
dan diujicoba di dunin nyata pendidikan. Berbagai contoh aplikasi
pembelajaran onfine yang dimaksud, misaloya moodle, claraline, etutor,
sakal, dan lectora, Masing-masing aplikasi dapat digunakan, tergantung dari
minat dan kebiasaan pengembang (peneliti),

Padn penelitian ini; aplikasi claraline yang dipilih mnsih sangat dasar.
[barat bangunan, bahan dasar telah 1ersedia mulai dari bam bata, batu gunung,
pasir, kedkil, hingga semennya. Peneliti tinggal mengambil bahan-bahan
terscbul dan membangun scboah numah sesuni selera dan kaidalh kultur yang
berlaku peda masyarakat itu. Dalam membangun rummah tevsebut dibutuhkan
tehapan perencanman, pembangunan hingga menempati bangunan itu.
Bebagai kajian dan pengalaman dalam merancang dan membangun rumah
tersebut diharapkan untuk discharlunskan.

Begitu pula dengan aplikasi claroline yang digunakan dalam penelition
ini. Pilihan didasarksn behwa berbagai menu, khususnya instruksi bahasa
Arab yang harus dibuat Instruksi dalam bahasa Arab ini diharapkan dapat
membantu peserta kulish dalam mengenal berbagai istilsh pembelajaran
bahasa Arab tanpa sadar secera online. Berbagnd tombol dan mstruksi harus
diterjernahkan sesuni dengan prinsip dan kaidsh bahasa Arab yang dipahsmi
pars penutur aslinya,

Teknik menerjemahkan instrukel inilah yang dianggap penelitt sebagai
salnh satu kontribusi peneliting ini dalam pengembangan iimu pengethuan,
Selain ity, teknis implementasi pemanfaaten aplikasi ini pads program studi
Sastra Arab Universitas Hasanuddin dapat pula dijadikan sebagai salah satn
model pembelsjeran. Hal ini perlu dicermati mengingat berbagai produk
sangat ideal delam rancangan, tetapi pagal dalam pemanfasten atzo
implementasi hanya karena cara mengenelkan dan memanfustkan produk ini
tidak sesusi denpan standar.

Sceara singkat, penelitian ini dapat memberi kontribusi dalam pengem-
bangan eplikasi pembelajaran bahasa, fidak hanya bshasa Arab tetapi juga
blhl_ullinnjru. Hasil penelitian ini telah membahas bahwa keberhasilan suatu
model pembelajaran bahasa secara onfine pada sebush institusi, tidak berdiri
sendiri. &ﬂihd:mun'gkh sangat baik. Instruks pada aplikasi sangat jelas dan
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detail, Namun, kebinsaan dan pola pikir para penggunanya yang belum sesuad,
maka hal itu dapat menghambat implementasi produk tersebut. Oleh karena
itu, perelitian ini 1elah membahas tahapan impelementasi yang seharusnya
dilokukan untuk menuntun pengguna memanfaatkan model pembelajarmn ini
di dunia pendidikan, khususnya yang mengelola bahasa Arab,

Untuk mendetailkan penelitian ini, mokn penelii menampilkan
kerangka penelitian. Kerangka penelitian ini memaparkan tentanp, landasan
yuridis dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutmys
penclitian ini akan menggunskan metode research dan development atau
penelitian dan pengembangan. Berdasarkan metode penclitian ini, peneliti
kemudian analisis kebutuhen yanp mengkaji kondisi akoual dan ideal
pembelajaran bahaza Arab omfme tersebut. Hasii anelisis ini lalu digunakan
peneliti membuat diesain pembelajaren babasa Arsh onlive berbasis LMS.
Desain ini kemnudian divalidasi olch ahli ieknologi pembelajaran, ahli den
praktisi é-learming serta ahli instruksi pembelajaran, Penclitl menjadiboun hasil
validasi para shli im sebagai landasan melakuksn revisi akhir model
pembelajaran bahasa Arab ini sebelwn diujicobakan pada kelompok keeil dan
disebarlunskan kepada pengguna secars massal.



BABTI
TINJAUAN TEORETIS
A, Pengembangan Model

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam jaringan (daring)
memberi pengertian kata model schagai pola, coatoh, acuan dan raga'.
Terlepas dari definisi ini, peneliti telah membatasi makns pengembangan
model pada bab 1, subbab definisi aperasional, Sejumlah penslitian telah
memaparkan berbagai model sebelum hasil penchitian atan produk tersebut
disebarluaskan ke masyarakat pengguna. Pemodelan ini tidak hanya dalam
bidang TIK, totapi juga dalam bidang ilmu lainnya seperti kedokteraa,
keperawatan dan farmasi.

Anitz Liu melskukan pendekatan ke kelompok kecil untuk
menggunakan model e-Jearning-nya. Bersama timoya, Auita bernsahg
memahami budaya kelompok yang ditargetkan menggunikan e-fearning yang
dibangunnya tersebut. Pada kesimpulan artikelnya, mercka mengatalan
bahwa efektivitas e-learning pada satu institusi hendaklah dilihat keberhasilan
penerapan  model e-‘earning yang dimaksud pada kelompok  kesil.
Keberhasilan  model  edearning  belum menjamin  keberhasilan
implementasinya pada sebuah institusi dimana model e-learning tersebut
digjicobakan. Keberhasilan implementasi e-learning juga dipengaruhi oleh
dukungan teknologi, budaya institusi kebijakan pinpinan  institusi,
pengembangan staf berkelanjutan, dan penerimean mahasiswa yang terkmit
dengan budaya belajar mereka ?

Shinichi Ota melakuksn penelitian penyembuhan kanker. Bersama
timnys, Skinichi membuat model pengobatan memanfaatkan binatang sebagai
percobaan model tersebut untuk mengobati kanker. Modsl pengobatan yang
diterapkan pada binatang ini dicatat tahapan dan dosisnya. Keberhasilan
strategi pengobatan kanker pada binatang tersebut kemudian diujicobakan
pada menusis, Model pengobatan ini disosialisasiken setelah melalui
serangkai ujicoba dun uji keselamatan pasien ?

hittp: Ak el illincedal (26 Jazisasi 2016]
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Josephine Bigeni dan kswan-kawanmyn melalkukan penelitian tentang
facdah dan kerugian menggunakan e-leamipg bagi para mohasiswa
kedokteran. Mereka membuat model e-fearning untuk divjicobakan kepada
sekelompok mahasiswa kedokieran semester lerakhir. Parn mahasiswa ind
diminta menyelesaikan tugasnya yang terkait dengan pemafasan melalui
sebuah model e-leorming, Dari 87 peserta kulish hunya 43 yang
menyelesaikan modul ini secara online. Mercka mengambil kesimpulan
bahwa sebuah e-learning harus divjicobakan dalam bentuk sebuali model pada
satu bagion deri kelompok yang skan menggunakan e-learming tersebot.
Tanpa ujicoba model ¢-learning, aptikasi ini menjadi kurang berguna’

Saced Regzsel Shanfobadi membust model digitasi perpustakann,
Berbagai dokumen dijadilsan digital agar mudah diatnr dalam bentak file yang
saling berhubungan. Program digitasi dokumen perpustakann tersebut lalu
dirancang sedemildan rmpa agar mudah  diakses olzh  pengunjung
porpustakazn. Pada awalnyn, file-file wang berisi digitasi  dokumen
perpustakann  hamyas merupakan sekumpulan file yeng dapat  dican
berdasarkan judul dokumennys (berupa judul buku, judul penclition, judul
artikel, dll}. Usaha Saeed ini kemudian dijadikan model kegintan untuk
mendukung e-learning pada perguraan tingginya. Usahanyn ini kemudian
dikenal dengan digiral library model.?

Dalam bidang farmasi, penerapan e-leaming sangal marak. Sebuah
model e-fearning kKhusus bidang fermasi diujicobaksn pada institusi di
Asutralin, yaitu The Universily of Western Australia dan Schoal of Populstion
Health, Avstialia. Model ini diujicoba pada kedua institusi in, Hasil penelitian
menunjukkan bshwa model pembelsjaran onling ini dapat meningkathan
pongetahuan peserta didik, tetapi kurang mendulung keahlian (skill) mercka.
Mercka membust rekomendasi agar dilakukan penelitian lebih detail lagi
tentang, penerapan e-learning yang terkeit dengan kebijakan orgenisasi
memanfaatkan eplikasi pembelajaran online ini*

Model kebijakan untuk mencrapkan  e-learning  (blackboard)
diujicobaican di Universitas Sharjeh, Emirat Arab, Penelitian ini inemagparkan

*Jrwepkine Bige, @k, “e-dearnimg: Are AL Uers in Frenl of d Comgeder AD the TimeT™,
mg&wmmmu

*Saved Reasel Shaifahadi, “Fow Digial Libearies Can Suppont e-orming™, The Eleetronic
Labrery 34, no. 3 [006): b 391,

_*andra M Ssher, dik, “Elfbctiveoon of & fearning in Pharmaey Edumsticn”, dmerica fosrmal of
musmu. 7H, o 4 (0143 ). 23

- . |




iz

strategi untuk menyebarluaskan berbagni informesi melalui perpustakaan,
Target awal kebijokan terscbut adalah membinsakan civiltas akademika
institusi ini mendapatkan don mengakses informasi online, Selanjutmys,
stratepi ini dikembangkan dalam bentuk penerapan e-learning yang berpusal
di perpustakaan. Model ini cukup berhasil diterspkan pada perpustakaan dan
dapat dindopsi tahapan pencrapannys.”

Pemodelan instrumen menggunakan bahasa Arob untuk mengukur
kualitas hidup masyarnkat di negara-negara berpenutur bahasa Arab juga
pemah dilakukan, Beberapa aplikasi yang memuat database untuk mengukur
kualitas di negara-negara ini diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, Hasil
penerjemahan ini disngpap sebagai suatu model scbelum discharkan ke
masyarakat penppuna, Penelitian ini ternyata memberi hasil yang berbeda
dengan penelitian sebelemnya yang menggunakan instrumen yang sami,
tetapi  bukan dalwn bahaza  Arab.  Pengukuran  kualitas - kesehalan
menggunakan instrumen termyata dipengamhi oleh budaya setempat. Oleh
karena ita, penclition ini menyarankan agar alat yang digunakan untuk
mengukur kualitas hidup didekatkan dengan budaya setempat, dalam hal ini
budaya Arsh *

Model pelatihan secara onfine dilnkukan di Universitas Kowail, Model
ini dilakukan dengan alasan TIK sudsh sanget niajo saat a. Dalam artikel ini
discbutkan bahwa 700 peserta pelatihan terlibat, Mereka adalah mahasiswa
program sarjana. Model ini dilakuakan secara online sebagai pengganti tatap
muka memberi informasi tentang universitas. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa 94,7% mahasiswa baru tersebut kurang menyukai model pelatibon
orrline ini. Di sisi lain, mereka sangat mendukung jika model ini diteraplkan
unitule keperivan perkuliahan.®

Informasi lainnya tentang model e-learning diperoleh peacliti pada
tulisan Husain al-Ansar, Universitas Kuweit. Dalum paparaonys, dia
imengamukakan perlunya memahami kondisi lingkungan dan kebissaan
sivitas akademika dulam menggunakan TIK. Husain mengumpulkan data dari
bzberapa dosen den staf fukultas tontang kebiasaan mercka memuanfaatian
TIK selima ini. Setelah memperalel: data yang menunjukkan bahwa rata-rata

*Fichdju Doumarafl, “Siategies for the Delivery of e-information Servioe 1y Support the s-learming
Tonvu oot sl the Univessity of Sharjak™, The Electromie Librory 28 no. 2 (2010) b 277,
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A Sysiematic Review on Croas-Cubrure] Adsplation acd Metisoment Fropertien™, (hwality of Lt Research
22 mo, | (Feb T013) b 21329,
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dosen telah menggunakan laptop dalam 5 (Hma) tehun terakhir. Adapun
pogaws telah memanfaatkan komputer 3 (tiga) tahun terakhir. Dengan
demikian, kebijakan pimpinan universitas vntuk memanfaatkan internet
schagai media komunikasi dan berbagai informasi dopat ditetapken.
Kehinsann mereka dan budays lingkungan universitas tentang pemanfaatan
TIE. sangat mempengaruhi ujicoba penerapan intemet sebagai media pen-
dukung pembelajaran.'®

Berdasarkan literstur ini dapst dipahami bahwa sebuah model edalah
sesustu yang dapat ditiru dan diadopsi pemanfastannya. Model ini memben
gambaran kebsrliasilan secam luas. Namun model ini selalu dinjicoba pads
sampel atau kelompok kecil Evaluasi penerapan sebush mod:l pada
kelwnpok kecil menjadi hal yang harus dilakuken. Hal ini disebablan adanya
model e-learning vang kurang efiktf, seperti discbutkan peda paparan
sebelummya.

Sehubungan dengan hal ini, model yang dimaksud dalam naskah
disertasi ini adalah model pembelajaran behasa Arab onfine berbasis fearning
mariagement spstemi (LMS), Melalui mode! ini, diharapkan pembelajaran
hahasa Arab akan semakin kaya dengan berbagai media pendukung. Pada
akhirmys schuah institusi #leu kelompok yeng bendsk belajar baiinsz Arab
dapat menentukan media apa yeng sesuai dengan kebutuhan merska, tennasuk
media pembelajaran online ini.

B. Pembelajaran Bahasa Arab Online

Kata pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI)"
dalam jaringan (daring)'? didefinisikan sebagai proses, car, perbuntan menja-
diken orang atau makhluk hidup belajar. Frasa pembelajoran bahasa Arab
dapat didefinisikan s=bagai proses atan strategi vang dapat digunakan agar
omng dapat betajar dan mempelajan bahesa Arsb, Dengan kata lain, orang
d.lpﬁbdl}u bahasa Arab denpan memilih stratepi. Sast menjalankan strategi
pencapaian tersebut, pembelajar bahasa Arab seduig berada pada tabapan
proses pebelajaran.

Pyiuin al-Ansar, “Tuemet Use by (be Fasilty Members of Kswil Usiversity”, The Electvonic
ibrary 34, pu. § (2008) . 791
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Seclanjutmya pencliti juga memaparkan batasan online. Dalam kamus
KBBI yang dirujuk sehelummya, ondine dipadankan dengan daring (dalsm
juringan). Jadi, sesuatu dikatakan online atou daring jika terhubung dalam
susty jaringan ataupun sistem yang lebih besar, Dalam percalkapan wmum,
jaringan yany lebih besar dalam konteks ini biasanya mengarsh pada intemet.
Karena itu, kata onfine ini menurut penelit, lebih mengarah makuanya ke
suama kondisi stau status bahwa sesuatu sedang diakses melalui infernet.
Dengan kata lain, kalan dikatakan, “saya online”, berarti yang bersanghutan
sedang mengakses intemnet, tennasuk di dalemnya “sedang beraktifitas™ di
medin sosial,

Peneliti juga dapat mengajuken batasan online schagai suatu istilah saat
seseyrang sedang terhubung dengan internet atau dunia maya. Kata terhubung
yung dimeksud adalah terhubung dengan skun media sosial, email dan
berbagai jenis akun lainnya digunakan lewat internet. Itulah sebabmya dalsin
keselirian, kata "online” ini sangal berknitan sekali dengan dimia meya atan
lehih icpatnya dergan internet. Tidak dipungkiri seseorang sering kali
menauyakan kepada temen atau kepads sahsbatnya tontang akun media
sosialnya online atau tidek. Dengan kata lein, online dapat dapat diartikan
sebagai kondisi terhubung dengan intemel.

Dalam disertasi ini, online diatikan sebagai kondisi sescorng sedang
berndi delam jaringan internet. Seseorang yang sccang membulka emailoyn
dan sedang berkomunikasi dengan orang lain melalui email tersebut dapat
dikatakun sedang online. Boleh jadi, seseorang scdang menulis pendapat
melalui media sosial (Whatedpp, Line, Telegram. Istagrom, Facebook,
Twitter, dil), juga dapmt dilarakan sedang onfime, Di sisi lain, seseorang
mungkin sedang menulis pendapat dan kondisinya melzlui blog aiau situs
pribadinya pun dupat diketakan sedung online.

Karena i, pembelajaran online dapat dimaknai sebagsi proses, carn,
perbuatan menjadikan orang lain belajar melalul intenst atau melalui
hubungan denpgen memanfeatkan intermeél. Dengan internet tersebut,dosen dan
malizsiswa depat menerima dan mengakses informas: dalam berbagni format
dori seluruh penjuro dunis. Kehudiran internet jugs dapst memberiken
kemuduahan dalam dunin pendidikan. Hal ini terlihnt dengan banyaknys sina
web yang menyediskan media pembelajaran yang semakin interaktif dan
mudah dipelajari,

Foda saat ini, pembelajaran bahasa Arab online sangat mudah
diternukan, Pembelgjaran bahess Arab melalui grup milist, blog, media sosial
seperti facebook hingga Whatapps pun tidak ketinggalan, Proses yang
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dimsksud bise dilakukan dalam bentuk tatap muks dengan pengajar dan dapat
pula dilakoken secara mandiri. Pembelajaran bahasa Arab dapat dimeknai
sebegal proses dan seseorang mempelajari bahasa Arab, baik melalui media
interaktif atau pun hanys dengan tatap muka saja,

Beberapa teori pembelajeran onfine  yang wmum digunakan scbagal
rujukan adalsh konstruktivisme, kognitivisme, dan behaviorisme. Tidak
berarti bahwa teon lain tidak dijadiken landasan, tetapi ketiga teor ini selalu
menarik untuk dilihat sisi persamann dan perbedannnya. Ketipa teon ini juga
mennrik ditarik ke ranah pembelajaran bahasa Arab online. Ketiga teori ini
dapat dilihat penerapannya dalam proses pembelajarmn yang strateginmya telah
disiapkan Secara singlat dapat dikemmkakan terlebih dahulu pencrapan ketiga
teori ini dalam pembelajaran onfine (e-learning).

Teoari-teon konstruktivisme, koguitivisme, dan behaviorisme melandasi
pengembangan model pembelajaran  bahass  Arab onfine.  Teon
konstrultivisme menjadi inspirasi dalam mengembangksan bahen ajar, tugas
dan diskusi ager mengandung mustan-muatan yang bersifat kontekstuzl dan
meniberikan pengelaman belajar peserta didik, Teon kognitivisme menjadi
scunn dalam mengembangkan dan mengorganisasi mated serta akiivitas
pembelajaran, Mengacu pada teori Kognitivisme, materi dan  aidivitas
pembelajaran didesnin agar pembelajaran meiniliki makna bagi din peserna
didik dan menumbehkan partisipasi aktif dalam prozes pembelgjaran. Teor
behaviorisme menjadi rujukan dalam mengembangkan desam pembelajaran
khiususnya bentuk pemberian umpan balik dalam latihan soal dan petenjuk
praktis melnlui tugas. Dengan demikian, semun teari belajar sebenarmya bisa
di gunakan di dalam online learning,

Teori tentang keczpatan perkembangan TIK juga dijadikan patokan
dalem penelitian ini, Naucy ¥, Henlie" mencgaskan bahwa TIK akan terus
berkembang secara cepal memenuhi kebutuhinn para pengguna baik sccara
individu maupun organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut maka plaifbrm
TIK yang lebih baik dari waktu ke wakin sejatinya disebarluaskan dan
dikombangkan secara terus menerus baik oleh para praktisi maupun
perusshaan pengembangan TTE itu sendir, Sikap scperti inilah yang dapat
memperkust poran dan fungsi TIK dalam mendukung kegistan para
penggunanya di masa mendatang.

u-m%':'% “Toskmology, Theory and Learning”The Hlectronic Linary 34, No. § 0/006):
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Merujuk ke TIK, maka perspekif tentang online pun harus jelas. Jadi,
sesuatu dikatakan online jika terhubung dalam suatu jaringan ataupun sistem
yang lebih besar, Dalam percakapan umum, jaringan yang lebih besar dalam
konteks ini biasanya lebih mengarah pada internet. Karena itu, kata ‘oanline’
ini menurut peneliti, lebih mengarah maknanya ke suatn kondisi atao status
bahwa sesuatu sedang diakses melalui internet. Dengan kata lain, kalsu
dikatakan, “saya ewlime™, berarti yang bersanghutan sedang mengpkses
intemet, termasuk di dalamnya “sedang beraktifitas” di media sosial,

Rujukan tenlang learning manogemen! system (LMS) juga harus
mengaco ke konsep yang disepakat selama ini. Beberapa ieori tentang LMS
menjadi rujukan dalam diseriasi inl. Salah satu rujuken adalah website
Distance Edveation,' Dalam wehiste ini. LMS merupakan suatu kondisi
lingkungan {emvironment) yang dipergunakan oleh
pengajur/dosen/instruktur/pengembang  pendidikan dalam membuat,
menyimpaa, menggunakan kembali, mengelola serta menyampaikan materi
pembelajorun kepada pars pembelajaran yang terpusat pada sustu database.
Database LMS sudah terformat dun menyispkan teinpat menyajikan materi
pembelajaran secara konsisten,

Aplikasi LMS sejatinya memiliki standar. Di antara standar yang
dimaksud sudah dibahas pada poin sebelumnya pada topik pembelajaran
anline. Standar LMS yang lnin adalah sdanya fitur unik yang membedakannya
dengan webiste onling pada umumaye. Fitur unik LMS ini di antaranys adalah
Ideniification (ID) Verification, Commurnication berween Stedenis and
Inxtructors, Integrating Standard, Convenience, Technology Skills, Faster
Feedback, dan File Mancgement !

Penaliti memaparkan kembali ketiga teori yang dijadikan landasan
dalam pengembangan model pembelajaron bahass Arab online berbasis LMS
ini, Oleh karena itu, masing-mesing teori ini tersebut dideskripsikan pada
subbab ini,

1. Pembelajaran Online menurut Koastrultivisme

Teori konstruktivisme ' mengatakan bohwa pembelnjaran  terjadi
melalui suatu proses membangun pengetahuan deri diri pembelajr,
Konstruksi pengetahuan tersebut umuinnya dipengaruhi oleh peagajar, maten

Vgt iaatrctimualdenin goeloncompater comfLas ming bamd {14 Maret 2014)
“Renco Dwvis dan Vesoets SurajballiSuccessful Implemenation wnd Use of a Leaméing
Metunngensend Systom™,The JSoarrned of Contining Srbecation i Murzing 45, . 9 (Aug 2014): 5 Y79

Weammel Yoder, "0 ivism Theory amd Use from e 21° Century Parspctivg™, Jommad of
Applid Leneming Theory 4, no 3 QOL4E L 13,
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ajar dan pembelajar itu sendiri. Menurul teori ini belajar merupakan proses
aktif pembelajar dalam menghkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman
fisik, dan lain-lzin. Dalam konsep konstiuktivisme semua pengetaluzan yang
kita peroleh adalah hasil konstruksi pembelajar sendiri.

Penganut aliran konstruktivisme menganggap bahwa pembelajar mem-
bangun pengetahuannys dan pengalaman belajarmya sendin. Beolajar dilihat
sebagai suatu proses yang aktif. E-learning dengan konsep belajar aktifya
dapat menjadi salah satu contoh pola pembelajaran konstruktivisme, dengan
cara pemanfasten berbagal medis dan sumber pembelgjaran dengan
menggunakan madin intemet, intranct stau media jaringan komputer lain,
Melalui TIK pembelajar atau masyarakat umurm dapat menpgunakan fasilitas-
fugilitas tersebut untik memperoleh segala jenis informasi Ji dalamnya.

Pemanfastan’ TIE untuk mengembangkan pengetshuan berdasarkan
pendekatan  konstruktifisme jugs inenunjukkan pencapaian hasil belajar
mahasiswa yang cukap tinggl ' Menu-menu sudah disiapkan sedemikan rupa
untuk memfasilitasi aktifitas pengajar. Para pengajar yang mengeunakan
media e-learming memiliki  kesempatan  menyiapkan stendar referensi
pengetahugn peserta kulish Dergan demikian, peserm kulish memilild waktu
lebih cepat membangun standar pengeinhuan dard materi tersebut. Tentu saja,
media g-learming ini pun memberi pelueng kepada peserta kulizh untuk
mencari referensi kemudian menyimpan pada foldemnys sendin. Media e-
dearning ini juge menyiapkan rusng bapi peserta kulish untuk melakukan
hubungan sosial secara online melalui menn diskusi pada forum yang bersifat
asyncironous dan dislkeasi bersifut synchrarons. Dengan cara ini, maka peserta
kulizh dapal membangun pengetahuan melalui medin ini dan tetep dalam
hobungan sosinl, Memang, model e-fearning yang ditawarknn bersifat
camapuran {(dlended learning) di mana pertemuan terkadang dilakukan dengan
wekiu tatap muks otan onfime; Hanyn saja dalam artikel terscbut, tdak
ditermukan jumlah pertermuan secara tatap muka dan online.

2. Pembelajaran Online Menurut Kognitivisme

Teori kognitivisme menjadi landasan peran dosen dan mahasiswa
dalam pembelsjaran onfine. Teori ini menjadi tumpuan carn daosen
menyiapkan materi kuliah schingga dapat bermakna bagi peseria kuliah,

"MHmMMNWWHWWMﬁmmN
Ynowledge Buihling Using & Modaately Constnstivism Lesrsing Model™, of Eckscationa
Conypuatig Research 30, we 4 Q014 420,
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Pengataran dan penyiapan materi onfine harus ditata sedemikian mpa agar
peserta kulish dapat mengolah infonmasi tersebul menjadi sesuztu yang
bermanfaat bagi dinoya Materi kulinh onlime tersebut diherapkan dapat
dinkses scluss-luasmya aleh mahasiswa secara mandiri. Dengan pendekatan
ini, para mahasiswa tersebut akan memberi makna bahwa pembelajaran online
pun dapat diendalkan dalam pembelajaran.

Teori kognitivisme memandang bahasa pembelajaran adalah proses
memfungsikan unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiren ' Kognmisi
difungsikan untuk dapat mengeaal dan memahami stiimulus yang datang dan
fuar, Aktivitas belajar pada din manusia ini ditekankan pada proses intemal
berfikic menusia yaitu pada proses pengolshan informasi. Teori kegnitif
meryimpulkan bahwa pada dasamya belajar adalah suatu proses usaha yang
melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam din manosia. Proses mental ini
adalah akibat dari proses interaksi aktif dengan lingkungannya. Intercksi ind
dilakukan manusia untuk memperoleh soatn perubahan dalam  bentuk
pengetahunn, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, dan nilai sikap yang
berzifat relatif dan berbekas,

Teori belajar kognitivisme memusatkan pengembangan fungsi kognitif
individu,'" Fungsi kognitif individu ini sejatinya dioptimalkan dalam belajar.
Faktor kognitit” dalom teori belajar kognitif merupakan faktor pertama dan
utama yang perlu dikembungkan oleh para pemerhoti pendidikan, termasuk
para dosen dan pengajar. Pengembangan model pembelajorzs dalam teori
kognitif ini adalak untuk membelajarkan peserta didik, Kemampuan belajar
pescrta didik sanpst dipengarubi oleh fungsi kognitif peserta didik ager
berkembang secara optimal melalui zentubsn proses pendidikan,

Peranan dosen dalmm teori kognitif adalah mengembangken potensi
kognitif ynng ada peda setinp pesertn kuliah. Jika potensi peserta kulish teloh
ber{ingsi dan menjadi akiual yang disebabkan proses perkulishan, maka
miereka akan mengstahui, memahami, dan menguesa materi perkulishannys
melaiui proses belnjar mengajar yang berlangsung tersebut.

Karena itulah,  aplikasi pembelajaran balissa Amb online ini
menyigpkan urutan vang sejatinys dilakoni oleh penggunanya, beik dosen dan
muhasiswn Prinsip dasar pembelajaran bahasa Arsb online i ndek dapst
dilepaskan dari teori kognitir Pengelohan informasi pads aplikasi

|,_1.*.-:|,nmlt H Bickhard, “Pingel and Avtive Cogrition”, Hwman Development 40, no. 4 (RalfAog 1957);
"Wfichel Farmn, Adsn Pioard dan Kevin Hanlon, “Plager’s Frazework for A Sciontifio Sy OF
Consaniness”, [uman Develapsseny 84, no: 4 (aliAsg 20013 W 197, . o
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pembelajaran bahasa Arab online hanyalah salah saru bagion dani teor
kognitif yang dapat dilihat implementasinya pada media pembeldjaran anling
ini, Itu pula schabnya, standar pembelajaran bahasa Arab online harus ditata
sademikian rupa agar dosen dan mahasiswa dapat mengoptimalkan perannya
masing-masing,

Pengetohuan tentang kognilif pesertn kulinki perlu dikaji secara
mendslam oleh para dosen dan parn pendidik.™ Hal ini dimaksudkan untuk
menyukseskan proses pembelajaran. Tanpa pengetahuen tentang kognifif
peserta kulish, dosen aken mengalami kesulitan dalam membelajarken
mereka. Pada akhimnya, capaian belajar mereka akan mepampilkan rendahmya
kualitas proses pendidikan yang dilakukan oleh dosen di perguruan tinggl,

3. Pembelajaran Online menurut Behaviorisme

Teori behaviorizms dalam ponbelsjarmi onfine juza dapat diterapkan.
Menurut teori behaviorisik, belajar adalah perubahan tingkah laku yang diald-
batkan oleh adanya interakst antern stimulus dan respons. Dengan knta |ain,
belajar merupakan bentnk perubahen yung dinlami pembelgjur delam hal
kemampuannyn bertingkah laku dengan cern yang baru sebapai hasil interaksi
antera stimulus dau respon. Sescorang dianggap telah belujar sesuatu jika ia
dapat mienunjukknn perubahan tnpkah lakunya Sebagal conlch, seorang
mahasiswa Program Studi Sastra Arsh Universitas Hasanoddin belum
dionggap belajar jika belum mampo menggunakan bahasa Arab sesuai
subjeknya (tata bahass, empat kemashiron bahasa, dan subjek lainnya).
Walaupun yang bersanghkutan sudah berusahn denpan giat dan dosennya pun
sudih mengajarkannya dengan tekun, tetapi jika mahasiswa bersangkutan
belom dapat memprakiekkan percakapan bahasa Arab (jika subjeknya
percakapan), meka ia belom dianggop belajar, Alasennya adalah karenn yang
bersangkutan belum dapat menunjukkan perubahan perilaku sebagai hasil
belajar,

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan stay input berupa sti-
muilus dan keluaran atau output berupa respons. Dalam contoh ini, stimulus
adalah apa saia yang diberikan dosen kepada mahasisws, misalnya:1) Dafter
bacaan etau referensi elektronik yang sudah disiapkan pada aplikesi pembe-
lajaran elektronik LS Universitas Hasanuddin, 2) Daftar tautan informasi
yang menjadi rujukan suatu mate kuliah yang dapat disiapkan pada media

B Cun Aceiale, “Usdestning Pagets Mew Theory  Roquirs  Assimiluon  and
Accommedsticn™, Hurem Developent 40, no & (g 1997): b 136
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LMS ini, 3) Panduan mengerjakan tugas, 4) Penduan dan aturen cara
berkomunikasi di menu forum dan diskusi online, serta 5) Berbagni agenda
dan pengumuman yang disediakan para dosen pengguna media pembelajaran
bahasa Arab onfine ini,

Jadi menurut toori behaviorisme menu-menu pada  eplikasi
pembelajaran. bahasa Arab online membantu proses belajar dan kuliah
mahasiswa. Adapun respons adalah reaksi atou tanggapan mahasiswa
terhadap stimulus yang diberikan oleh dosen melalui media pembelajaran
onlime tersebut. Dengan demikian, yang dimaksud penerapan teord
behaviorisme pada naskah disertasi ini sdalah pada apa yang telah disiapkan
dosen di aplikasi pembelzjaran bahaza Arab online dan respons mahasisva
terhadap bahan dan segala hinl yang terkait dengan sistem pembelajamn bahasa
Arab online terssbur

Mcnarik memperliatikan dan memahami konsep teori behaviorisme
huhwa apa yang tergadi antara simulus dan respen dianpgap tidak penting
diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat
diamati hanyalsh stimulus dan respons. Oleh sebab i, apa saja yang
diberikan dosen (stimulus), dan pa saja vang dihasilkan mahasiswa (respons),
semusnys harus dapat dimmati dan dapat divkur. T=or ini mengutamakan
penguiuran, ssbab pengukuran memupakan suatu hal yang peniing: untuk
melihat terjadi tidakuya perubshan tingkah laku terscbul.

Berdasarken prinsip ini, meka pembelajaran bahasa Arab opline pun
dapat menampung prinsip behaviorisme. Penerapan prinsip ini pada
pembelgjaran online adalah ketersedisan evaluasi dan ukuren setinp terjadi
aktifitas pada media pembelajeran online inl Dengan kata lain, aslikasi
pembelafarat bahasa Arab onfine sejatinyn menyinpkan menu-menu yang
memberi Tuang kepada dosen untuk memasukkan berbagai ukuran capaian
pembelajoran. Dengan demikian, setiap aktivitas pescrta kulish dapat diukur
dari waktu ke waktu secara otomatis melalui aplikssi pernbelajaran online ini.

Fakior lain yang juga disnggap penting olzh alivan behaviorisme adalsh
faktor penguatan (reinforcemend)®! Penguatan adalah apa saja yang dapat
memperkuat timbulnya respon. Hila penguatan ditumbahkan (positive
reinforcement), maka respons akan semakin kuat. Begitu juga bila penguatan
dikurangi (negative reinforcement) respons pun akan tetap diluntkan,
Misalnya, ketika peserta kulinh diben tugas oleh dosen, pade saat tugasnya

Fipaiids C.!{.‘i‘p. ik, Piwzza,"Using Negalive Relaforcament o Insrease Self -Feoding In A Child
With Feod Safostivity” Jowrmal af Appiivd Bohawisr Amolyais 4, ne. 4 [Wizder 208 13 b 917,
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ditambehkan maka in akon semakin gist belajemyn. Penambahon tugas
tersebut merupakan penguatan positif (positive reinfarcement) * dalam
belajar, Bila tugas-tuges dikurangi dan pengurangan ini justru meningkatkan
aktivitas belajarnyn. maka pengurangen tujgas mernpakan penguatan negatif
(negative reinforcement) dalam belajar. Jadi pengustan merupakin suafu
bentuk stimulus yang penting diberikan (ditambahkan) stau dihilangkan
(dikurangi) untik memungkinken terjadinya respons.

4. TIK dan Pembelajaran Online

Teknologi Informasi den Komuniknasi (TTK) atau dalam bahasa [ngeris
dikenal dengan istilah Inforaation and Commumication Technologics (1CT),
adalali payung bessr terminologl vang mencakup selurub peralatan teknis
unhik memproses dan menyampaikan informasi. TIK mencakuep doa aspek:
yaitu teknologi informasi den teknologi komuonikasi. Teknologi informasi
meliputi sogala hel yang berkaitan dengan proses, penggunaan schagai alat
bantn, manipuiasi, dan pengelolsan informasi. Sedangkan teknologi
komunikasi adalsh sepala sesuatu yang berkaitan deagen penggunaan alat
bantu untuk memprosas dan mentransfer dats dari satu peranghat ke peranglat
yang lain.

Oleh karena itw, teknologi informesi dan telnologl komunikasi adnlah
dua bush konssp yang tidak terpisahkan, Jadi TIK mengandung pengertian
lzas yaitu segala Kegistan yeng terkait dengan pemrosesan, manipulasi,
pengelolaan, pemindahan informasi antar media. Istilah TIK muoncul sstelah
adarya perpadusn antara teknologi komputer (baik peranglat keras maupun
perengkatiunak) dengen teknologi komusikasi pada padengahan absd ke-20.
Perpadunn kedua tekmologi tersebut. berkembang pesat melsmpauni bidang
teknologi luinnya Hingga awal abad ke-21 TIK masih terus mengalami
berbagai perubahan dan belum terlibat titik jenubnya.

Seining dengan berjalannya wakio, dunia ssat ini telah memasuki 2
globalisasi dengun teknologi informasi yang berkembang dengan pesat
Perkembangon tedmologi informasi dapa! meningkatkan kinerja dan memung-
kinkan berbegai kegiaten dapat dilaksanskin deagan cepat, tepat dan akurat,
sehingga akan meningkatkan produkfivitas,

Epjrar Thgveesson, 8 Some Effects OF Honsontingent Posive Pein-forcement Cm Mubiiply
Centrollod Problem Befwvioe And Compliancs [n A Demend Cootet™ fairmal af Applied Behurisr
Amalysls £1, o, 3 (Fall 2008y 1 437,
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Perkembangan tekmologi informasi juga telal banyak mempengaruhi
berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah bidang pendidikan
Teknalogl informasi telah berfungsi sebagai pemasok ilmu pengetshuan.
Berbepai websife resmi dan pemerintzh dan institusi pendidikan menyispkan
perkembangan berbagai cabang ibmu pengetahun. Bahkan ada website yang
khusus berisi jurnal ilma pengetahuan, baik per jurnal dan kelompok jumal 2
Pesatnya kemajuan teknologi ini hars diimbangi dengan upaya peningkatan
kualitas pendidikan dan pengetahuan.

Karena itu, tehnologi informasi dapat digunakan unfuk meningkatican
kapasitas SDM yang terampil dan andal. Dalam pencapaian tujusn tersebut,
permmanfasian  teknologi  informiasi sangat  ditentukan  olch  ketepatan
perggunaan strateginya. !nformesi untuk pendidikan dan pengetahuan bisa
didapatkan melalui intermet yang sudah cukup lama dikenal dan juge telah
banyak dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan pengetahuan
di berbagai negara termasuk di Indonesia

Peran TIK menjadi cukup strategis dalzam melakukan integrasi leteram-
pilan abad 21 pada proses pembelajaran. TIK dijadikan sebagai alat bantu
pembelajaran baik bagi dosen maupun mahasiswa. TIK dimanfastkan sebagai
media inferoksi antars Josen dan mahasiswe, TIK digunakan sebagai
fasilitator pendidikan, misalnya dalam bentuk perpustakann online, pojok
internet, intranet institusi, ruang moltimedia alat ajar multimedia, video
conference, dil. Selain it juga TIK dijadikan sebagai penunjang admimstrasi
mstitun pendidikan. Diharapkan dengan memanfastkan TIE akan terbangun
komunitas cerdas dan kreatifl

Dalam jurmal Nody al-Adab, Baso *  mengemukakan  bahwa
perkembangan teknologi, khususnyn TIE telah memicu texjadinya reformasi
dalem dunia pendidikan. Melalui kemampuan TIK yeng menisbikon rusng
dan  wakis, teknologi imi menawarkan banyak kemudahan  umiuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidilan. Di samping itu, TIK juga

o penulss dengen furnal per wopik 2l pengetabusn alalah juemal yang spesifi roeseanidoan
ailah Lsloenpok Asosiasi Perelitl Tekmologi Pendidilom Inggris (Britinh Efwcational Research Arsociction),
Adapun yeng dimaksudican pesula dengan kelempol: jumal sdalah welnite yang menyediskan
iteeain topik jusnal datam sstu wetnise, misainym ket elaovier, comfGmemals. bMomeng vwebsil inf
Jjum poceyisphon tusan ke masing-masing websita jurmal pectopik, telnp pads websibe kelompole jurnal
s, prngamjiing lebidi modsh memilik das imemilah bopik yang, diceninys.

ying Beemsi Beso, “Penggpunaan Media Incrabil dalam Forbolejaram Bahass Anb”, Jermed
Ny aldolish 1, Mo, 7 (Mepember 20041 b 4
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mengwarkan pelunng untuk memperkaya media belujar, antara lain melaiui
mulimedia.

Perkembangan TIK, khususnya penerapan e-learning sangatlah pesal,
Berbagai bidang ilmu telah menerapkan media e-fearning ini ssbapai salah
saty media pendukung pembelajaran. Universitns Masaryk, Republik Czech
mencrapkan e-learning. Mereka mengambil kesimpulan bahwa e-learming
sungat efisien®®, Domikian pula dalam bidang Farmasi. Sandra M Salter, dkk.,
melakukan pensiitinn tentang efektiviias e-fearning dalam bideng ini. Hasil
penelitiannys menunjukkan bahwa e-learming sangat  meningkatkan
pengetahnan farmasi bagi peserta didik. Mamuon, dalam penelitisn mereka
tidak diternukan bulti peninglentan skill yang signifikan bagi peserta didik *

Menyikapi gerbong perubshan TIK yang merupakan suatu keniscayaan
tak terelokdan imi, beberapn instisi pendidikan dalomn megeri mulni
menerapkan pembelaiaran (fearning) vang terbuka dan Acksibel. Universitas
Indonesia memiliki htip:/fscele.csuincid! Institut Teknologi Bandung
mempunysi  ssjumlah pembelajaran  omlme  di  antaranya
hitp:ifelcaming.ith.ac.id'web, htpedReulinh ith s id'app 19/, dan
hitpuilendedlesrning ith. ac.id'web5/, Universitas Gadjak Mada menpusimg
http:ffelisa upmonc. id/. Padz pembelajaran seperti mi, mahasiswa menghadiri
pertemuen dalam kelas, tetapi pads wakiu yang lain mereka belajar melalui
sistesn jarak jauh. Berdasarkan hal fui, diiea penting untuk mengembangkan
model pembelajaran, kivisusnyn pembelajaran bahasq melalul TTE.

Selanjotnys, Baso™ mengemukakan paling sedikit ada 7 peran TIK,
yaitu:

1. TIK schagai sumber pengetahuan

2. TIK sehagai alat dan parangkat pengajaran

3. TIK stbagai keterampilan dan kompetensi

4. TIK scbagai agen transformasi

5, TIK sebagai sistem pendukung keputusan

6. TIK sebagai sistem administrasi terpadu

7. TIK sehagai inti infrastruktur

i Kmloctrl, “Elficieney of E-ferningin An Infamnation Litersey Coarso for Madica] Students
at the insaryk University”, The Elrctronic Lilinary 32, no. 3 (2014) . 342

B M Sabier, dlk, “Effeotivene of #-feorming b Phasmecy Ebacation”, Ame ez Jourmnd o
Phammaceatical Edecation T8, wo. 4 (2014): b 83,

Y poyring Sarusi Hano, “Pembelajaran shass Arsl berbuiy wels dan CI8", Jurmed Mol al-Adab
4, e 1 (Hopembeer 2005); b 43,
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TIK sebagai sumber pengetahucn, Sumber pengetshuan ada di
sebagian bosar ada di dunia maya dan berkembang setiap detik secara dinumis.
Kebamyakan Institusi Pendidikan telsh membuks pengetahuan dan
fasilitasiya kepada siapa saja lewat intemet. Bebsrapa situs berbahasa Arab
sudnh berpatisipasi  dalam hal ini, di antaranya hitp/feyoon.com/,
hitp:/fwww.alsaha com/ dan lain-lain, Situs-situs inipun telah menjadi search
engine seperti Yahoo, dan Google. Di samping i, jutaan akademisi dan ahli
getinp hari terlubung dan berinteraksi sate sama lain (milist). Bahlkan
beberapa waktu yang lalu, kita bisa menjadi vser ateu member di
www.manktoob,com™ yang memyiapkan fasilitas email berbahasa Arab.

TIK sebagal alal den perangkal pengajaran, Kurikulum berbasis
kompetensi membutuhkan interaksi dosen dan mahasiswa setiap saat. Timu
pengetahuan tidak terbatas yang membuat dosen dan mahasiswa untuk terus
mencrus bereksperimen dan bereksploresi. Pengetahuan yung interdisiplin
melibatkun banyak sekali variabel kompleks dengan rentang hubungan yang
bervariasi, Situs hupfwww.raddadicom/, menyiapkan informasi keschatan,
islam, media massy, pekerjoan, dan web komputer, Sementara itn, - sitos
http//www alsaha com buhkan menyiapkan iaformasi bidang pendidikan,
pariwisata, siaran rndio, dan TV, Termasuk menyiapkaz web yang berada
disztiap Megara Arab, seperti Mesiy, Libya, Saudi Arsbis, Tunisia, Kuwuit,
dil.

11K sebagai keterompilan don kompetensi, Unink mengakses informisi
dan pengetahuan, dosen dan mahasiswa membutuhkan tingkat keterampilan
don kompetensi tcknologi. Untuk mengoperasikan TIK scbagai alat
membuiuhkan tingkat ketermnpilan den kompetensi teknologi bapi semmua
akndemisi. Untuk membengun jaringar dan internksi dengan para pendidik
luinnyn dibatasi dewgan kode khusus yang barus dipahami para dosen dan
mahasiswa selaku pengguna TIE agar efektil

TIK sebagal agen ransformasl. Pendekatan bara pendidikan dapat
disajikan melalui implementasi fasilitas-fasilitas berbasis TIK, misalnya
online educeiion, e-library, dan vireal campus, Pemanfastan bersama semuoa
sumber daya dan lsboratorium menjadi hal binsa dalam pendidikan di em
kemajuan TIK ini. Kerjasama sntar institugi dalsm hal peminjeman referensi

it bnl ielil dinkuisial olely yuhos grup. Padahal, makioch coins sdalah situs berbahas Amb &
taly pusteos.oamt {smiaad drabic), e osp dalan betuss Ay imanbsood. yhow.com), Sty ini
‘berbeda dengan Bl omn berbshain Amb Wwinmye, misalys al.akhborcon yang tidek menpedisken
Sasitits grap surat el ekbronils ata svifine.
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dan tenagn pengajar dapat dilakukan untuk meningkatkan pendidikan terbaik,
Hal ini dilakukan dengan media TIK. Seorang dosen dar satu pergurum tinggi
dapst melakukan pengeajaran melalui video conference dan dinikmati oleh
beberapa perguruan tinggi yang lain. Tentu saja, hal ini dapat dilakukan
karenn adunya TIK yang platform-nya disepalonti antar pergurunn tinggi
tersebut.

TIK sebagai sistem pencukung keputisan. Keberlangsungan proses
pendidikan institusi sengat tergantung pada cara dan strategi menghadapi
tantangan kompetisi baru di era TIK saat ini. Sulit rasanya menghindar dari
sistem pendidikan yang telah menjadi komoditas indostr. Penggunaan sumber
daya secara efeltif dan efisien sanpat dijaga oleh suatu institusi pendidikan
untuk menjamin pelayanan terbaiknya, misaloya pembelajoran, penelitian,
dan pengsbdian  masyaraket Monitoning hogan  uniuk  pelaksanaan
manajemen dan kualitas sistem pendidikan adalah fakior kunei kesuksesan.
Semus keputusan dibunt berdasarkan data terkini dan terbaik tnenurut aktifitns
harian Joampus. Dalar posisi seperti ini, peran TIK sengat dibaotuhbon.
Keputusan Jdan kebijakan. sejztinya berdasarkan data dan bukan berdasarkan
hal lain yang bersifal primordial (misalnyva kelompek pendulmng suksesi
kepemimpinan atac SARA). TIK dapat menjadi juminan transpamnsi dari
kegistan ini pada institusi tersebut,

TIK .t.hbagui sistem administrasi ferpodi, Proses skademik terbaik
membutuhkan dukungan sdministrasi terbaik untuk menjamin seinua layanan
yang diharaphan (Jebih baik, l=bih cepat dan lebih murah). Kemampuar meng-
hubungkan sistem-sistem back-office suatu institusi dapal menciptakan
keantungan kompetitif dan institusi lainnya. Sistem adminfstrasi memuat
data-datn strategis. Data-data ini dapat digunakan oleh semua srekeholdars
untuk menerima kualitas layanan pendidikan terbaik. Sebagai contoh adalah
data alademik yang di antaramya terdin atas jadwal perkulighan, jadwal ujian,
rencana kuliah, hasil studi, kertu hasil sementars, indeks prestasi sementars,
indoks prestasi kumulatif, lnma penyusunan tugas akhir, lama studi, dan dsta
leinnya dapat diskses sesusi level tanggung jawab mesing-masing sivitas
akademiks institusi tersebut. Tidak hanya data akademik, data kepegawaian
dan rekaman kinegjanya pun sebaiknya terpadu dalam suatu sistem. Dengan
sistem  administrasi terpadn seperti ini, layanan akademik tentulah
memueskan. Tidak dipungkiri bahwa peran TIK sangst penting dalam hal ini.

TIK sebagal intl infrastrukfur, Ekslstensi dan pengembangan weknologi
informasi dan komunikesi adalah sebush keharusan, Tanpa TIK, sulit rasanys
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mengembangkan kelebihan suato institusi. TIK dianggap schagai infrastrukrur
pendidikan standar untuk knmpus modem saat inl, Peran TIK sangat vitsl
dalnm akademik, kepegawaian, keuangan, perpustakaan bahkan hingga uji
laboratarium, Begitu pula peran TIK dalam mendukung proses pembelajaran
dan pengarsipan hasil belajar tersebut.

Terlepas dari peran TIK minimal seperti yang diursikan sebelumnys,
sanl ini seluruh lapisan masyarakot pun memiliki teknologl, kbususmya alat
komunikasi handphone (HP) dan televisi (TV). Seat ini, sangat modah
menemukan rumeh yang memiliki TV, Jalan apa pun yang dipilih, maka
rumah yang berjejer s=panjang jalan tersebut dapat dipastikan memiliki TV,
Demikian pula halnya dengan HP. Sangatlah mudsh menemukan orang di
jalan dan ditanganmys tergenggam sebush HP.

Penulis berkesimpulan hahwa TIK sast ini khosesnya alat kommumikasi
ibarat oksigen. Para pengguna TTK ini scakan tidak dapat bemafes tanpa ala
komunikasi, khususnya HP. Bahkan pada segmen masyarakal terfenty, HP
yang mercka miliki adalah smartphane, HP ini sangatlah mudah digunakan
dalam berkomuniknsi dengan menggunakan media sosizl. Kondisi masyarakat
Indonesia seperti ini memberi peluang yang bermuara pads pentingnys
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran.

Perkembangan TIK tidak dapat dihindar, Nancy K. Herthe *
menegaskan bahwa TIK akan ferus berkembang secarn copal mememihi
kebituhan  para  pengguna  baik secara individu maupun  organisasi,
Sehubungan dengan hal tersebut maka platform TIK yeng lebih baik dar
waokiu ke wakfu sejatinya disebarluaskan dan dikembanghan secara terus
muenerus baik oleh para praknsi maupun peruschaan pengembangan TIK itu
sendirl. Sikap szperti inilsh yeng dapat memperkust peran dan fungsi TIK
daliun mendukung kegiatan para penggunanya di masa mendatang.

5. Situs-sitas Pembelajaran Onling

Peneliti mencoba menelusuri beberapa situs pembelajaran online. Tentu
sejn, pencliti bantuan search engine goggle, Peneliti cukup menuliskan frase
*pembelajaran bahnsa Arab online” yang diantarai tanda kutip.* Pemanfasim

TMancy K. Harthe, “Tedmology, Theory and Lesming™ The tlecmonde Library 4, Ma 3 (2008):
h. 587,

F2elam i, ponelisi memabazil s yang dupat digusabas et memakinalkin pencerdian
irdforinast dl poogle. Salab mv lendo steu seripe ferseen ialah tanda kutip, Fungsi tandn loatip pads tstarn
hype*est adlalab menberl bataan wgar metim jenan google heays mensca (e yarg benbipat ) entars
s kutip teselnul. Dergnit demnikian, mesin penian googls hunyw wken mersan dokoamen yang menuat
frase persia yeng, testulis dalam tanda kutip sl 2 i
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script ini di mesin pencari google dimaksudkan untuk memanfaatkan
pencariann yang terarah dan langsung sesual denpan larget yang ditulis di
antera kedua tanda lostip tersebut.

Pencarian sifus pembelajaran onfine ini dimaksudkan oleh penulis
untuk melihat kondisi pembelajaan online yang ada seat ini. Dengan demikian,
dapat dibedakan nantinya sntara pembelajaran onlime yang ditolis dalam
disertasi ini dengan pembelajaran bahasa Arab online yang sudah umum
tersedia di dunia maya tersebut. Hal ini periu dilakukan untuk menghindari
penggunasn onling secara wmum yang berbeda dengan pembelajaran omding
dalam disertasi ini. Seperti diketshui bahws frase penpgunsan pembslajaran
anline akan merujuk ke apapun yang terhubung dengan intemet, Tentu sajn
hal #tu benar, Nomun, pembelajarun online dalam disertasi ini dibatasi dengan
frase lninnya, yaitu berhasis Learning Managemient Sysiem,

Adspun situs-situs yeng sempat! penulic dapatkan dari pencarian
melalui google dapat dilihat pada dafter yang disediakan. Namun, penulis
hendak menampilkan folo sereen saat menuliskan frase “pembelajaran bahasa
Arsb online tersebut™ ¥ poda situs google, Pancantumen prinfscreen ini
menjadi penting untuk menampilkan betepa banyaknya situs pembelajaran
bahasa Arabi aviline yang diperoleh dalam pencarian di google. Fencantaman
ini pun diharapkan untuk memberi ilustrasi bahwa yang ditulis dalam disertasi
ini berbeda dengan pembelajaran online yang diperolell tarsebut. Inilah
harepan penulis untuk menjaga keaslian topik yang dikaji dalam disertasi ini,

o hispacitwww google o idTgwa_der mlEei=dy 2V VLS SdugS SeFalqemal-
pesnbelsiemn-bahass +Ambtonlinesl? (11 Diesember 2013).
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Setelsh melakukan hal ini, peneliti mendapat berbagai situs
pembelajaran bahasa Arab anfine, di antaranys adalah:
8. www.badaroniine.com™® dengan mgline “badar ONLINE, bahasa

b,

Arab Bekal Memahami Agama [slam™,

hitp:kamus javakedaton.com/ @ |, situs dengan agline “Kamus
Chaline Bahasa Arab™

http://unida gontor.ac. idtag/pembelajaran-bahasa-arab-onling! ¥
dengin’ hala-gien "peabolajaran bahasa: Atab ‘ohilae” Sitos ini
sebenarnya adalah website resmi dari Universitas Daruzcalam
Gonlor,

. www behasearabonline.com ** dengan  fopline “Bohssa  Areb

Onling” hanya menampilkan launpolan tulisan tentang materi
mahasa Arab. Website ini seperti memindahkan isi buku halaman
website, Yang membedakan dengan membaca buku rujukan bahasa
Arab selama ini adalah setisp akchir tolisan selaln disediskan ruang
untuk memberi komentar kepada pembacanya,

IWMMWW
(21 Deaomber 2015)

Vhapitahassarsbomting com (11 Desermber 200 51
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c. hitp/idigilib.uin-suka acid/17627/ % adalah webiste Universitas
Sunan Kalijagn. Website ini hanya menampilkan tulisan yang
membuat tentang bahasa Arab,

£ http/fkursus  bshasa  arsb  onlire blogspot.co.id/p/sistem-
pembelziaran hitml” dengan ragline “Belajar Bahasa Arab Cindine”,

g httpfwww.schoolarabia net/ * dengan iagline “Leam the Arbic
Languape™ mempakan situs yang menyediakan berbagai informasi
tentang ilmu penpetabuan, termasuk bahasa Arb, Humpir semua
cabang ilmu pengetahuan fersedia di website ini, misalnya
matematika, Akuntarsi, Fisika, dan ilmu-ilmu lainnys.

Terkait dengan ilmu bahasa Arab yang disajikan oleh website ini, maka
nampek sekali materi dari tingkat SMT hingga SMA. Layaknya bulu kiasik
Ininnyn, website ini pon memysjikan materi mulai dari huraf ijaiyah, ilmo
nahwu, ilmu sharaf, itmu baleghah dan materi lainnya yang berkaitan dengan
kesusasiraan Arab. Dapat dikatakan website ini pun kurang l=bih same dengan
buku dalam bentuk digital, 1etapi dapat diakses melalui jaringan. Tampilan
situs ini dapat dilihat seperti berikut ini:
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Dalum pencarian ini, banyak sekali situs pembelajaran bahasa Arab
dengan tagline “online”. Secara umum, kaidah pembelajaran online ini sudah
dupat dikatakan enlime dengan alasan lerhubung stau terkoneksi dengan
internet. Situs-sitis ini pada umumnys memiliki kesamaan pada tatarnm
menyiapkan materi yang dapat dibacs oleh siapa saja yang membuka situs ini.
Hempir semua situs ini dapat dinkses kapan saja. Sepanjang yang ditemukan
peneliti, hanya situs kelima yang diunggah pada blogspot yang mengajukan
symal pendaflaran.

Scjatioya memang, scbush media pembelajaran memenubi standar di
antaranya tersedia syarat pendaftaran. Syarat ini untuk membatasi siapa yang
akan belajar. Hal ini untuk memudahkan pengontrolan capaian pembelajaran
oleh pendidik. Mamun, jika hanyn sekedar untuk dibaca dan tidek ada
kewnjiban melakukan eveluasi, maka situs-situs yang disebutian sebelumnya
sudih masuk dalam kategori pembelajaran bahasa Arab online. Semua materi
dupat diunduh dan disimpen oleh peminatnya. Thiak ada kewajiban bagi
pemiliki webisre aiau administratornya untuk menjawab pertanyasn, meski
pada bagian tulisan selalu disediakan roang untuk diskusi onlime.

Secara wmum, situs-situs ini hanya menyiapkan referensi dan bacaan
yang berkaitan dengan topik pembelajaran bahasa Arab. Biog kursus bahasa
Arah online, misalnya, hanya menyinpkan maten pembelsjaran bahasa Arab,
di antarmnya tentany nabwu, sharaf dan bagisn-bagian yang terkail dengan
bahasa Arab. menyiapkan agenda untuk menuntun penguujung mencays
target belajar (capaian pembelajaran).

i sisi lain, standar pembelajaraa online adalah adanya ruang atiu menu
melakukan minimal tiga aktifites, yaity presentasi, interaks: dan cvaluasi,
Fueang presentasi'® berarti aplikesi LMS menyiapkan meno bagi dosen untuk
menampilkan materi kuliah dan segals mujukan untuk mencapsi kompelensi
terientu, Ruang pressntasi menampuag informasi tentang tujusn mata kuliah,
pengumuman, agendas  perkulishan, dan  berbagal informasi seputar
perkulinhan dan matent perkalishan itu sendir. Materi dapat disimpan dalam
berbagai benmuk fils, Tentu saja penyimpanan maten pembelajaran ini
memiliki keterbatusan wkuran file, Aplikasi LMS pun dapat memberi
informasi tentang ukuran file yang akan diunggah.

Ruang melakukan interaksi pada LM3 adalah hal lsin yang menjodi
standar pembeisjaran  online, Aplikasi LMS yang standar Sejatinym

®andros Edginton, A [Mended Lewrming Approsch i Tesching Pisic Pharmasokiostics snd the
;@nwufw-u Intomeiion” Americer Jonrmal of Phorsocruical Edwcation 74, no, 3 (2o0ay;
A : .
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menyediakan Tuang interaksi antzra dosen dan mehasiswa. Interaksi inid
sebagal pengganti tatap muka secara fistk. Internksi dapat dilakukan secarn
synchronous atay pun asynchronous. Deugan siandar ini, pambelajaran online
dapal menutupi kelurangan interaksi antara dosen dan mahasiswa seria antara
mehasiswa dengan mahasiswa yang dibatasi oleh batas geografis dan waki.
Prinsip symchronous pada onfine adalah menyediakan pertemuen dengan real
time interaction, Sedangkan prinsip anmchronous pada pembelgjaren anline
bermekna ruang interaksi yang diitilahkan dengan delayed inferaction **Jadi
dosen don mahaziswn dapat melakvkan komunikssi dalam dunia maya
berdasarkan kesamaan dan perbedasn wakdu dan tempat.*!

Standar ketipa pembelajaran online adalali ruang evaluasi. Aplikasi
pembelajaran onfine yang dalam disertasi ini disebutkan berbasis LMS,
sojatinya menyiapkan ruang evaluasi, Evaluasi ini tidak kanya mengukur
capainn pembelajaran berdasarkan instruksi dan mater yang teloh disiapakan
oleh penpajar. Mamun, evalossi jnga mencakup efekiivitas dan efisiensi
penggunsan pembelajaran omfine, Stander penilaian capaian pembelajaran
peserta kulish dpat berupa quiz, latihan dan tugas lainnya Begitu pula dengan
ruang, evaluasi untuk kepeduan feedback aktifitas don tupas peserta kulinh
sejntinye tersedia pada aplikasi pembelajaran online ini, Evaluasi yang lain
gdalah sikap dan persepsi mahosiswa *? terhadsp keseluruhan proses
pembeiajaran pun harus tersedia wntuk  keperlnan  perbaikan  sistem
pembelajaran online.*!

MNamun, jika' file presentasi fersebut  hendak  dimaksimalkan
penggureannya, maka file tersebut selelah siap cetak, dapat diubah ke jenis
file berbasis SCORM. Begitu pula output dan berbagai aplikasi lninnys,
misaloyn file dari latihan interaktif vang dibuat dengen menpgunakan aplikasi
interaktif, dapat langsung diunggeh ke apliknsi pembelajaran onfine ini. Hal
tersebut disebabkan adanya kesepakatan bagi penggiat pembelajaran onling

*Loryeine Bigony, “Can Yoo Go the Divance? Atlending the Virual Classrooi”, Criepacdic
Mursing 29, o & (NowDen, 20007 b 381

¥igsie C Broon, “Phasmacing’ Parception of Synchoonous Versis Asynchronsus [istance Leeraing
for Continueng Edsstion Programs™, Awericor Sourmal of Pharmsceuiool Bhveation 75 na, | (2014):
55

Sherdelin H. Russel! *Trm Wh, What, end [Tow of Evalustion Within Cnlie Suaing Bdooaticn:
Etate of the Seimnne” Jowrmal of Mursing Edweation 34, no. 1 flan 2015) k15,

“Eva i Home dan Loniloe R Sandman, “Cumrenl Trends in Sysiematic Program Evabsstion of
Ciahine Gradusts Nussing Biuzation: An Inbeyeative Lilersturs Review”, Joumed of Mursing Edwcation I1,
a5, 49 (O 20123 B. 371,
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yang menjadikan SCORM schagai salah satu yang harus ada di webiste
pembelajaran online tersebut.

Selain ity, sudah ditetapkan puls bahwa pembelajaran online sejatinya
bersiandar Sharable Confent Object Reference Model * Standar ini
memungkinkan aplikasi pembelgjaran online ini menerima format file yang
berbedn-beda. Contoh integrasi file Sharable Contemt Object Reference Model
(SCORM) misaloya saat scorang dosen hendak mengunggah file
presentasinya (dibust dari MS Power Poinr) ke aplikasi pembelajaran online
ini. Maka file jenis powerpoint ini dapat diunggah langsung ke LMS ini.

Secara singkst dapat dijelnskan bahwa fungsi sharobie adalsh
menjamin materi ajar vang diunggah ke aplikasi LMS dapat diakses oleh
seluruh pengguna LMS yang terdaflar sccara virtual. Dengan kata lain, file
atnu materi ajar terschut dapat diakses dengan berbagai plagorm datzbase. Di
sisi lain, file ini dapat ditelosuri data basenys Dalam bahasa kescharian,
SCORM ibarat master kunci yang dapat digunakan untuk mengoatkan dan
melonggarkan bact dari berbagai ukuran. Baut-baut yang akan direhatian
tersebut tidak memerlukan banyak kunci, tetopi cukup satu saja. Begitu pula
dengan SCORM, file yang diunggah tidak perfu memaka banyak plagfarm
database, tetapi steridar SCORM dapzt menampung file-file dalam berbagai
formal tersebut,

Pada SCORM, kata content dipilih untuk menampung banyak makna.
Pemiliban kata ini dianggap lebih loas dan mensmpung tujusn dari SCORM.
Scbenamya ada kats yang menjadi pilihan jika diksitkan dengan materi
pernbelajaran, yaitu comrse, Hanya saja, jika kata covrse yang dipunakan,
mukn biss mengandung satuan pembelajaran utwh yang berisi banyak hal,
mulai dari SAP, materi kulinh hingga penilaian. Adapun kata comtent menjadi
pilihan karena kata ini dapat saja mewadahi selembar kertas yang berisi
informasi perkulishon, bisa jnga mengandung makna ssbush gunber, sebuah
audio, sebush video bahkan dapet mewakill sebuah kais, Kata confent ini
dianggap lebih mudah den flekeibel dibandingkan dengan kata course,

' Kata objecr padn SCORM mewakili stau berhubungan ' istilah
pemograman dalam lingkungan teknologi infonnasi, Pemograman berbasis
objek bermakna pengguna tidak perlu terlalu repot dengan Scripf siau syniax
pemograman.*! Para pengguna tinggal menggunakan objek-cbjek yang sudah
tersedin. Dengan kata lzin tinggal mengatur apa yang sudah ada Dalam

g finstnoct) oma biesign yerdoncomgter comfLasming himlWSCORM (14 Maret 2014),
Eleptanie [ ibrary 35, no. 1 (007): . 149,
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bahase keseharan, untuk membangun rumah diperlukan bahan bengunan,
Bagi masyarakat umum atau bahkan tukang batu sekalipun, tidak perlu repaot
membusat batu bata, semen, batu kerikil dan batu kali. Bahan-bahan ini sudah
tersedia. Jadi, yang diperlukan oleh mereka yang hendak membangun rumah
adalah menata bahan bangunan tersebut menjadi sebuah rumah sesuai dengan
gambar yang dipersiapkan sebelumnya. Inilzh ilustrasi yang dapat diberikan
oleh peneliti untuk menggambarkan pemograman berbasis objek terscbut.*

Frase referemce model pada SCORM memberi informasi tentang
standar rosdmep program yang digunakon. Dengan demikian, sizpa pun
pengembang yang hendak menmnbshken sesuatu, dopat inerujuk ke roapmap
yang teloh tersedin Informasi ind untuk memudshkan kodefikas: dan
penambaban berbagai fitur yang hendsk ditambahkan pada LMS tersebut.

6. Kesulsesan dan Kegagalan e-learning

Pada pertengahan tahun 2012, di hadapan para wakil 10 perguruan
tinggi yang telah ditetapkan oleh DPT DIKTI sehagai pergurusn tingt yang,
memiliki e-learning standar, Alexander Romiszowski, PhD," menunjukkan
fakta medel pembelzjaran anline yong berhasil dan yang papal, yang felah
diterapkun di berbagai pergurian tinggi di dunia. Alexander Romiszowski
memilih The University of Southern Queensland Australic scbagm salah satu
contoh perguruan tinggi yang berhiasil melaksanakan pembelajaran onling.
Selain i, beliou juga menampilkan pergoruan tinggi yang gagal dafam
menerapkan e-learning.

*Incek Plodrien, didc."An hppeoach To The Quality Acd Rewbility OF Memdain Spacifications

Far E-ler=ning Otjests” Online frformation Review 39, ne. 3 (20063 b, 241
. “"Dosen pada: Univenity of Syrasuse, USA. yang diundang aleh DET-DOTL molabal peoiek
IMHTRE pads lzggal 10 Soppember 2011 di Werkabep Pengtatbungan Fonten Pembelsjutar, buta Kiliah
Ererbasin 1T di Howl Contary Park Jakana, menteriian fakis teninng jumish mate lolish den pamiak
roshmaiews isrcotal seoary online di The Usiversin of Sesthon Guoomband Auytralin. Pesliti mowasali
tem Uk, bermrck saish soomng yang menjedi peseria pads kegiatan inh. Sebagal bl informan,
Linhas men #alah, swin porgeraan tinggl yeng ditclopkan ofh DFT DIET! peda teban 2012 memilika
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Jumlah peserta kulinh online pada University of Southern Queensiand
dar tahun 1999 sampai tehun 2003 meningket secara signifikan.
Peningkatan jumlsh mahasiswa tersebut terjadi pada hempir semua stratn,
baik strata sarjana, magister, dan bahkan doktoral. Jumlah mahasiswa online
tersebut dapat dilihat pada tabel berikat:

12000

10en

2600

Tabel 1, Jumlah hshasisva Online peda UIS0)

Dengan demikian, model pembelajaran cnline dapat dilibat sebugul
peluang untuk mengembangkan program studi, baik deri sis! pengembengan
konten, pengembengan manajemsn, dan model bisnis baru. Selam itw, model
imi daspat dijadikan iklan untuk menarik dan menawarken ilmu dan
pengeiahuan vang dikembangkan suatu program studi atau suatu pergurusn
tinpi,

Dalam hal pengembangan mansjemen perguruan tinggl, Alexander
Romiszowski meugingatkan bahwa tidak semua teknologi pembelajaran
memberikan hasil yang baik, ada yang bevhasil dan ada yang gagal. Oleh
karena itu, masih dalam kegistan yang sama, belisn juga menampilkan data
perguruan tinggi yang berhasil meiaksanakan onling learning dan yang gagal
dalam pelaksanoan online fearming ini. Data yeng ditempilkan adalah sebaggi
berikut;

a. Sejarah Kesuksesan Gnfing Learning (SUCCESS STORIES)

1) Open University — UK

'mm*mhvnmgm'mmpﬁwm
l'engembanaen Komen Pomibelajern Mein Kulinh Berbaxis [T di Hotel Cenbey Pask 3-.,‘
dibakcssnulan obh PT-LHICTL 30 Sepember 20113
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a) Model for OU's worldwide
b) Public but selfsustainahle
2) NOV A Southeastern University
&) Significani nallonal growih
b) Sustainability reinforced
3) University of Phoenix
8) A "blended"” cyber-unmersiy
b) Highly successful business
b. Sejarah Kegagalan Online Learsing (STORIES OF FAILURE)
1) OU-UUE in the USA
a) in the 1980"s
b} in the 2000's
) New York University — online
a) [mtention was fo grow globaliy
b) Clases in 3 years (326m loss)
3) Western Governors University
a} A full cyber-university model
b) Unenccessfid business moce!

Kesuksesan  dan kegagalan onfline fearming berbeda-beda  setiap
perguruan ingei. Eeberhasilan Universitas Terbuica UK karena didukung oleh
kebijakan, infrastuktur, den sivitas akademika perguruan tinggi tersebut.
Semua sivites akademika menjadilan online learning sebagai model dan
mereka meraseican manfastnya. Sebaikrmpa, Western Governors Uiniversity
gagal dalam menerapkan model pembelajaran onfing. Hal ind disebabkan oleh
sikap sivilas skademikr pergursan tinggi ini yong merasa terbebani
menjedikan online learning sebapai model pambelajaran, Padahal, model ini
diharapkan menghasilkan dans untuk pengembangan pergurusn tingginyna.

Lainhlln:,udmgmpmbdqjurmbnhmaﬁmhmdimymg
diterapken di Universitas Arizona Amerike Serikat.*® Arikel dalam Jurnal
Second Lamguage Acquisition (L2) * ini membshss hasil dari model
pembelajaran Bahasa Arab online yang diistilalikan di Universitas ind dengan
Arable Without' Wall (AWW). Artikel ini memberikan bukti bahwa
pembelajaran bahasa Arab online menghasilkan kompetensi peserta kulish

®Robert 1. Birke den Sonia, Shiri"Onier Anbio Languige Laarning: What Fapen Afler?™, L2
Jourwal 4, (012 % 331,
mtﬁ-lﬁ.hﬁnlﬂl



48

kurmmg lebih sama dengan peserta kulish yang mengikuti perkuliashan secarm
tatap muokn

Artikel ini juga membahas tentang perangkat lunak yang digunakan
daltem mendukung AWW ini, yaiu moodle. AWW memiliki tigs menu, yaitu
1) Materi bacoan dan tugas-tugas dati buku Af Ba dan al-Kilab yang
ditambahkan dengan VCD, 2) Dua puleh lima materi oniine yang terdiri atas
topik kebudaynan, tata bahass, dan latihas menyimak yang materimyn dari
berbagai penutur asli bahnss Arsb berbagai negara dan dialek, dan tugas
menulis, 3} Dua kali sepekan diskusi omfine, baik secura wsymchronows
maupun Smchronous,

Selanjutnya, perulis artikel ini mecambahkan balwa model AWW i
memang sangat cocok untuk peseria kulish yang sedang bekerja dan sedang
dalamn penjalanan. Mereka adalah peserta kulinh yang hendak belajar bahasa
Argb di luar wokiu regular selama empat tahun, Dalam artikel ini dirampilian
bebernpa komentar peserta di antaranys adaiah:

When [ did call about this closs, someone from the language studies
department warned me that an onling language-learning class would not work
weil. And if the language in quesiion were Arabic? The idea 1eemed doomed
fo forll, she told me. Bui [ thought aboul my Arabic sel-ieaching and decided
that anytiing had to be better than that. 't would be great fo have a teacher,
semeane who really Jew what she was talking about, whom I could axk
questions, and then the structure of it being a course that would force me io
actually siudy. So, I didn ‘i share the language siudies professor s pessimistic
view, New thai ['ve faken the class, what da [ say? [t turned out quite well...
Cverall, I thowghi the course was a greal experience, and | have io agree with
[feliow stucleri] thai a level-rwo online coirse would be wonderfull

Peseria lninaya mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab online
sangal menarik, khususnya pada scsi diskusi onfime balk bersenia peserta
kuliah maupun dengan instruktur. Komentar lainnya mengatakan bahwa
keberhasilan belajar bahasa Amb sccara onfine adalnh adanya dukungan dan
peserta lninnyn, khusosnys dalmm sesi tanya jaowab, meski tanggapan yang
diberikan sering terlambat, Merekn merasa bahwa beskomunikasi via omline
mislalul aplikasi pembelzjaran elekiomik ini sangat mendukung kepercayaan
diri peserta. Minimal ada jeds wakiu untuk berpildr sebelum menuliskan
sesuatu komentar pade ruang diskosi yang disediakan,

Fakta lnin yang berhasil menyelenggaraken pembolajaran bahasa
Aralr anfine gdalah papsran Helle Lykke Nielsen, University of Scuthem
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Denmark® . Dalam wmtikelnya disebutkan bahwa 24 peserta kulich level
sarjana (bachelor's degree) yang terdiri atas & lelaki dan 16 wanita dengan
rate-ruta usia 23 tahun, berhasil menyelesaikan pendidikan bahasa Arab dasar
secara online selama dua tshun Pada tahun ketiga smmpai mereka
menyelesaikan  studinya, pendidikan dilaksanakan di Negara-negara
berbahasa Arab. Program pendidikan bahasa Arab memang disiapkan untuk
mereka yang akan bekerja di negera-negara berbahasa Arab, Dengan kata lain,
University of Southem Denmark memiliki kerjasama dengan berbagai
peruzahaan di Negarn-negara berbuhasa Arab tersebut,

Melalui sistem e-learning yanp dinamaknn dengan blackboard tersebut,
para peseria kuliah ini menata kompetensi mercka dulam menyimak,
membacs, berbicara dan menulis. Para peserta, pada tige pekan perama diberi
pelatihan mengpunakan keyboard bakasa Arab pada PC yang disiapkan
Universitas Denmark ini. Selama tiga pekan terscbut puln, para peseria dilatth
mengintal Arabic operading fystemi ke laptop masing-masing. Selun itu,
dalam periode ini jupa, para peserta kuliah dilatth menggunakan sistem e-
learning yeng disebut blockboard oleh University of Scothem Denmark
tersebut.

Berbagai kendaln ditemukan selama periode tiga pekan pertama
tersebut. Kendaln atama dan peserta kulinh adalah terlalu banyak waktu yang
dibutuhkan mengetik uges dengan keyboard bahasa Arab. Kendala lainnya
adalah peserta kulinh senng lupa pasmword, baik password PC dalam lab
maupun maspun password wifl. Selain itu, kebiasaan pesenta dalam menenma
pelajaran dalam bentuk tutorial sering terbiwa-bawa ke dalmn model
pembelajar mandini melalui online. itulah sebabnya setiop mode! pada sistem
c-learming berbasis blackboard ini bersifat wajib (compulsory),

Artikel ini memberikan beberapa saran supays pembelajaran bahasa
Arab ini berhasil, Saran pertama adalah pembelsjaran bahasa Arab online
secera penuh akan berhasil jiks modul-modul mata kulish online terscbut
wajib diakses, Latar belakang budaya dan fenis kelemin sangat berpengaruh
terhadap pembelajaran onfifz inl. Kebiasan belajar sebelum masuk perguroan
tinggi juga berkontribusi tethadap keberhasilan capaianuya. Peserta kuliah
yang sejak swal dapat belsjar mandiri membangun ilmu dan pengetahuannya,
akan lebih muda mengikut pembelajaran bahasa Arab opfine. Hal ini berbeda

%mwmﬂmmnmammnmmdmm
wuniversity sudmis of Ambsc™ Crienialy Ssecame LE] Syl (20123 B 91,
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dengan peserta kulish yang sebelum masuk di perguruan tinggi ini, hanya
bersifut pasif (knowledge reciever) dalam proses pembelajaran selama ini,

Berbagai inovasi pembelajaran bahasa Arab dilakukan di berbagai
perguruan tinggi, Salsh satunya adalab Intermational Islamic University
Maloysia (IIUM) vang merancang pembelajaran bahasa Amab berbasi
penmainan anline (online Games).'? Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
para mahasiswa level dasar sangat senang dan antusias dalam belajar kosa kata
bahasa Arab berbasis online game tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa Amb yang mendekatkan peserta didik ke media dan
teknologi online pada umumnya skan menarlk dan mendapat respons yang
sangat batk,

Keberhasilan pembelsjiran penerapan enline feerning tdek hanya
dalem bideng bshasa, tetspi jupa padas mata kulish lwin. Penclition Agi
Horspoul dan Saudrs S, Yang (2010) yang membandingkan hasii belajar
musik antera peserin yang mengikuti pelajaren musik secara tatop muka dan
online membuktikan bahwa capaian hasil akhir berapa skill musik kedua kelas
ini tiduk barbeda® Kedus peneliti ini mengusulkan metode campuran antara
tatap muka dan enline dalam pembelajaran.

Perlu dipahami dan dikermukean juga bahwa model pembelajeran hahasa
yang menarik tidsk selamanya dengan online Model nembelajeran berbasis
poriofolio jugs memberi hasil pembelajaran yang cukup signifian. Dengan
model ini, setiop peserta kuligh melaporkan dan mencatat sendiri proses
belajar vang dilakoninya. Portofolio menggantikan berbagai latilian dalam
keles, Sumber data dalam penelitian ini, selain portofolio peserta kulish,
adalah test tradisionnl seperti biasa dilabukan sejak dahulu, pemilnian dalam
berbicma, serta tanggapan dan umpan balik peserta kulish di akhir sesi
perkulishan, Model ini pun sudah dibuktikan keampuhznnya oleh Ghassan
Husseinali (2012) di George Mason University. ™

Mamun, disebabkan oleh kemnjuan teknologi maka pemanfastan media
online tidak dapat dihindari. Berbagai permainan menarik, baik melalui CD
Roont atan online yang melatih dan menantung peserta didik sangat mudah

Bgabri Sehrir Mubummad asd Mot Azish Alla”A Stedy On Maleysian Laoguage Lespen'
Perveption Towards Leamning Asabic Via Ondiee Comes”, GEVCE Gnlime TV Journal off Longuage
Swulizzl ], po, 3 [Sepiember, 20111 he 131 d

" i Horspool dan Sandm 5. Yang, "A Compueison of University Stodent Ferceptions ol Sucoess
Lesming Mamin Cfior amd Fase bo-feee™ MERLOT Jourmaf of fline Léarming wud Teaching .m0, 1
Vaasch, 20105 B 1T, _

Jtmusan, Husssinald,“Inicgmting Partfolios inss the L2 Arbic Clas-room” L3 Jowrnal 4 (20.2)
h 2Tl . '
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ditemmmkan. Para guru don dosen pengajar bahasa Arab pun dengan mudah
dapat membuat materi pembelsjaran onfine, Berbagei panduan dan penuntun
membuat pembelajaran innovative interaktif diperoleh secarn gratis, misalnya
e - http:fwww.unhas.ac id'arab/data fl/KataKerja_7.htm, ;i
hitps/fwww.nnhas.ac.id/erab/data fl! Anggota. Tubub4 htm,

don masih banysk lagl. Adspun panduan untuk membual latihan
interaktif berbasis web dan CD, misalnya buku yang ditulis oleh Baso.*

Inovasi pembelajaran bahasa Arab dengan internet dikemukakan dan
diusulkan nleh Abdul Hamid pada tahun 2011 Tulisannyn dalam blognyn
sama sekali tidak menguraikan tentang model stau grototype pembelajaran
Behasa Amb wnline, Penulis hanya memaparkan bahwa sekarang ini adalah
masa leknolopl Karena itu, kemajuan teknologi, misslnya teknologi intemnet,
sejatimyz mendukung pembelsjarsn hahasa Arab,

Abdul Hemid kemudian memberian contoh-contoh website yang
menyeciakan layanm pembelajaran bahasa Arsb secara onlfre, berdasarkan
empat standar pernbelajeran bahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara dan
menulis; Adspun website yang manyediakan materi meyinak di mitaranya
adalah  hotpofwizig indonssia blogspot.com/2009/05/belajar-baha sa-arab-
onlinehtm!  (mendenparican  beberapa  video  bahasa  Arab),
hitp:fbadaroniine.com (pembelajaran bahiasa Arab dilenghkapt dengan audic)
hittp:ffweww. fatwa-online,com/ (unmk mendengarkan percakapan berbahasa
Arab dengan panduan pdf), hotpeiwww.cmkolthoum.com/ (mendengarian
lagu Ummi Kultsum bahasa Arab), hetpe/fareblecomplete. com (Pembelajaran
bahasa Arab lewat video lagu, hitp:/fwww. muslimients com/muslimguide/] 1-
Audio Lectures him (untuk mendengarkan ceramah),

Selamjuinys  website yang menyedisksn materi berbicara sdalah
hitp:fmasbadac.com,  den bitpe/ipbaaldekwahorg/.  Selain  itn  untuk
mendapathan materi lainnya dapat digunakan website yang dapat berfungsi
sehagal mesin penjelajeh file-file video, di antaranya (werw.youtube com),
dan (www.4shared.com).

Sirus-situs yang direkomendasikan dalam artikelnya yang dapat men-
dukung kemahiran membaca, di antaranya adalsh;

3+ Ypsring Samati Baso Carn Afwoh Misebucd Latihon frirzka] Prse-lojoean Beha, (Cet,
15 Malang: Penerbat Mypskai, 2011, k. 14, i

A Nlﬂ MMi m-u blhu Aral  dewgnn  Iniemel”,
1 pninciasin et by wtlksidide 7, & Apsil 2014)
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a. hitp/fwww.madinaharabic.com, yaitu sius yang meayiapkan

contoh  suarm  langsung. Pembelajar bahasa Arab  dapat
memanfantkan situs ini uniuk melatih membaca,

. hitp:/fkatob hypermart net, yaitu situs yang menyediakan berbagai

bubu-buku bahnsa Arab untuk berbagai bidang ilmu,
hetpeffwww, samd Bm com/news htm, yaitu  situs  yang  dapal
digunakan oleh mereka yang mencari berita pengguna internet dapst
membacy berita dari berbagai negara seperti Libanon, Palesting,
Mesir, Bahrain, Yaman, Persatupn Emirat Amsb, Savdi Armabie,
Kowait, Qatar dan lnin sebagainya,

hitp:/feyoon tares net/42 5/, yaitu situs yang menyediakan majalch
popular dalam beberupa bahasa, Melalui sitos iné, pengguna dapat
membaca majalah mingguan ataa bulanan yang berbahas Arab atau
bhshasa Inggris dan Perancis,

. hutp/fwrww2E brinkster,com/skbrh, yaitu situs yang disiapkan begi

peminat karya sestra. Situs ini dapat menjadi referensi pengguna
internet vang hendak menélusun puigi-puisi berbahasa Areb, baik
yang fusha maupun yang ammiyah,

http:/fwww.al-mostafa. com/disp.php?page=kids, ynitu situs yang
menyiapkan materi yang dapat diundub dalam beotuk dvd,

. hittp:fiwww.assr.ong/, merupakan scbuah sltus yang menyiapkan

tautan ke berbagai lembaga lnin. Dengan situs ini para pengguna
internet akan mendapatkan informasi dan berbagai lembaga
penelitian sosial.

Adapun situs-situs yang menyiapken kemahiran menulic adalah sebagai

berikut:

i
b
=
d.
B,
f
B

hurp:/fwikitravel,org/en/ Arabic: phrasehool,

. hitp/fwrwrvul-beb, com/arablvisual/calligraphy htm,

hitp:{fwww. sudairy com/arabic/phrases himl,
htpiwoarw. abjad com/pyrumid htm,

. httpo/fwww funwitharabic com/write himl,
" http:/fwew. myasabicwebsite.com/, dan
. hixpi/iwwiw, al3arabiyainfo,

Sesunpguhnya keberadaan berbagai situs yang menyedizkan layanan
empat kemahiran 4 berbahasa Arab té!ah dibahas puls pada artikel vang ditulis
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oleh Yusring Sanusi B pada tahun 2006.7 Situs-situs tersebut kurang lebih
sama yang dikemukakan oleh Abdul Hamid. Sccara sepintas, kedua tulisan ini
bamyak memiliki kemiripas, tetapi Abdul Hamid telah menambahkan
beberapa situs pembelajaran bahasa Arab vang tidak disebutkan pada artikel
yang diterbitican melalui Jumal Nady oi-Adeb tersehut.

Melihat pembelajaran bahasa Arab online yang discbutkan sebelumnya,
model yang diajukan dalam disertasi ini berbeda dalam hal seffware yang
diguneken dan dalam penerspean dari sisi manajemen perkulishan, Arikel
vang ditulis oleh Robert J. Blake dan Senia Shiri menggunakun saftware
mocdle ssdangkan software vang akay diksji dalwn disertasi ini memakai
cloroline, Metode pencrapan pembelsjaran di Universits Arizona bersifat
penuh, sedangkan dalam kajian ini bersifal campuran,

Adapun modal pembelsjaran bahasa Areh online darl University of
Southemn Denmark berbeds dengan objek kajian dulom  disertasi ini.
Perbedasan itu juga dapat dilihat dari sisi software, metode penerapan, dan
peseria kulinh. Software University of Southern Denmark berbasis oracle yang
diberi nama blackboard, Safivare ini beshayar dan sangat mahal, Sedanpglkan
software yang skan dibaliasa pada disertasi ini adalah openzowree. Metode
pencrapan di universitas ini juga bersifat penuh dengan peserta kuliah. Memu
pada sistern pembelnjaran ini hanya tiga menu utama, sedangkan objek kajian
disertasi ini inemilild tiga belas meno wtama,

Situs-situs vang diuterakan dalam artike! baik Abdul Hamid maupun
Yusing Sanusi B merupakan situs dengan sifat monolog atsu satu arzh, Admin
situs menyiapkan berbagai maten empal kemahiran sesuni jenis situsmyn,
sedangkan pengguna internet tinggal mengunduhnya Situg-situs ini sama
sekali tidak menyediakan layanan interaktii scbagmimana layakoya
pembelajaran online standsr. Situs-simus inipun tidek dipersispkan unmk
melakukan rekam jejak atas keberhasilan atau capaiun salah satu dar cmpat
kemaiiran bahasa Arab dari para pengguna intemnet yang mengunduhnya
materi di situs terschut. Sedanghkan situs online learning yang akan dilaji
dalam penelitian ini bersifat dialog, dapat digunsken dengan pendelkatan
aynchronous atau pun asyrchroncis.

=

T usrireg Senusi Baw,“Pembwlafarss Behara Arsb Borbasis Wob dan COv" Jurmal Nosdy ai-vdnd
£, ma 2 (Mopember C06): b, 4.
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Dalam berbagai fiteranure, misalnya Bill Randall, Jonathon Sweetin,
and Diane Steinbeiser menckankan 6 (enmm) standar dalam Learmimg
Management Systent yang harus dievaluasi ** Keenam standar terscbut adalah:

o Flexibiliey

b. Cost effectivaness

e, Support and Training

d. Ease aof Ure

e Scalability

f. Sustainability

Bzrdasarkan standar imi pula, model pembelajaran bahesa Arab Online
berbasis LMS yang telah digunaken pada Prodi Sasts Arab Unhas. akan
dijndikan rujukan. Keenum fiaktor ini menjadi komparesi dari staendn midel
pembelajaran anfing yang dimaksud dalom penclition disertasi ini.

Maraknya pembelajaran online saat ini menjadikan model terschut
sebagai salah satu status perguruan tinggi. Perguruen tinggi yang memiliki e-
leaming soring disngesp sebagai pergurvan tinggl yang hebat, Gleh karena
itu, pars calon mahssiswa akan aniri mendaftar pada perguruan tinges yang
mampu menjual media pembelajarasnnys yang berbasis online tersebut. Hal
ini tidak dapat disangkal mengingat gencrasi sckarang adalah generasi
teknelogl, Demikian pendapat yang dikemukan cleh Craig Blewett ¥

Pembelajaran online tidak selamanya sukses. Penelitian penggunaan
online learning pada beberapa perguruen tinggi top di Jamaica memberi fakta
lain. Penelition yang difolkuskan pada persepsi mahasiswa terhadap
pemanfustan pembelajaran online di Negam ini meounjulkan hasil balwa
investasi besar yang telah ditanam untuk menyclenggarakan onfine learning
belwm menunjukkan hasil yang signiflan. Hal ini discbabkan aleh tantangan
parn pengajar dan mahasiswa yang belum siap secarn penuh beralih ke model
e-fearning dari kebiasaan melakoni pembelajaran dengan metode tatap
muka

'lm:;.um dick, Losning Memurpement Suatim Fearibility Sy (Moeth Cerolin Comenunity
Collope, 2007 3,

g Blowen, "E-Searming Termmology Trends - A Lo o1 Toviitistional Pars-diges T Jowrnal
Altereation 13, s, 3 G012y B 313

Corkene Barclay, diik."An Analyshs af Sudenty ' Ferceptions and Aitinices io Ordine Loarmibig Ure

;ﬁthmmmwwwthFﬁnﬁ
}
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Fakta lain yang harus dipertimbangkan dalam rencana pencrapan model
pembelajaran online, menurut Muberak M al-Kharang dan George Ghinea,*
adalah kesiapan manajemen perguruan tinggi dan penguasaan bahnsa yanp
digunakan pada model pembelajoran omfime tersebur, Mercka berdon
melakukan penelitian dengan membandingkan penerapan online learming
antara negara maju dan pegara berkembang, Adapun Megars berkembang
yang dijadikan lokasi peneliian adalah Kuwait. Hasil penclitian mereka
menunjukkan behwa peacrapan pembelajeran onfine learning di Kuwait
belum berjalan seperti layaknya di negera-negara meju. Tiga fakeor yang
mempengamhi hal tersebul adaluh kurangnya perhatian manajemen perguruan
tinggi dulam mendukung penyelenggaraan modcl enline learming ini,
kemampuan teknolog dan penguasaan bahasa yeng digunakan dalam model
pembelajaran onfine ini.

Melihaz kedda fakta kegagalan penerapan online learning di Jamaic
dan Kuwait serts beberapa perguruan finggi di Amerika, menarik untuk
mendesain kemudian menerapkan model pembelajaran bahasa Arab online
berbasiz LMS di prodi Sastra Arab Unhas. Indonesia secera umum adatah
Nzgara berkembeng seperti hel dengan Jamaica dan Kuwait. Perguruan tinggi
top di Jamaica kurang lcbih setara dengan Universitas Hasanuddin, Penerapan
onling learning pada kedua negars ini menjadi informasi penting dalam
menyiapkan dan mengembangkan susty model pembelajaran bahasa Arab
anfime berbasis LMS di Indonesia, prodi sastra Arab khususnyn.

ltulsh sebebnya menarik meclihat Program Stadi Sasta Arab
Universitas Hesanuddin yang pada tahun 80-an hingga tahun 2000-an tidak
memiliki jumlah peminat yang cubup, Jamlah peminat lebih kecil dar jumlah
foursi vang tersedia. Namun, dalam kurun 5 (lima) tehun terakhir peminat
prodi ini menunjukkan peningkatan dalam arti lebih banypk peminat danpada
leursi yang tersedia. Boleh jadi media dan alst pembelajaran yang digunakan
berbasis teknologi adalah salah satu penyehabnva MNamun, relasi atse
hubengan kedomnya harus diteliti secara {hmish.

"mum-hmp Cihines, “K-lrarmirg in Higher Eds-cational Instisuiiona in
Fueralt: Experiences and nwmmqm Compwicr Stience vl
Wﬁmﬂ[ﬂl!}ﬂ
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C'. Learning Managemeni System (LMS)

Pada website Disiance Education,® LMS diberi batasan sebapai
berikut:

A Learning Management System is an environment where developer
can create, storem reuse, manage and deliver learning content from a ceniral
abject repasitory, wiually o daiabase. Learning management sysiem affer a
ceniral deiabase and format for a consistent learning experignce.

Batasan ini dapat diberi makna behwa LMS merupakan suat kondisi
lingkungan {environment) vang dipergunakan oleh
pengajar’dosenfinstruktur/pengembang  pendidikan  dalam  membuat,
menyimpan, menggunakan kembali, mengelola serta menyampatkan materi
pembelajaran kepada para pembelajaran yang terpusat pada suatu datsbase,
Database LMS sudah terformat dan menyiapkan tempat menyajikan materi
pembelajaran secarm konsisten,

Dengan demikian, seluruh dosen/pengajar dapat menyimpan bahasan
ajar dan rencana pembelaiaran secara utuh dalam format yang sama,

Definisi LMS yang lain adalah seperti yang diungkapian pada wehbiste
wikipedia * membantasi LMS scbagui aplikasi perangket lunak untuk
kegiatun pembelajeran daning (dalam jeringan = anline learning). Aplikasi ini
digunakan mengzlols pembelajaran, menginmkan materi asjar (delivery
learning cometent), don melacak gktifitas daring pera peserta kulish
Pelacakan yang dimaksud guna memantau dan memastikan kehadiran atau
kenktifin peserta kulish dalam kelas maya, memanitzu dan memastikan. waidu
pengumpulan tugas secara otomatif, melacak capaian pembelajaran peserta
kuligh,

Aplikasi LMS sejatinya memiliki standar. Di entarn standar yang
dimaksud sudah dibshas pada poin sebzlumnya pada topik pembelajaran
anline, Standar LMS yang lain adalah adamya fitur unik yang membedakannya
dengan webiste pnline pada umumnya. Fitor unik LMS ini di antaranys adslsh
{dentification (TD)  Verification, Commumication berween Students and
Instructers, Integrating Standard, Convenience, Technology Skills, Faster
Feedback dan File Managemen,

Ciri identificatian (ID) Verification. Fitur ini memberi ruang kepada
pengguna baik dosen, mahasiswa dan adminstrator IT untuk log ini sesusi
dengan akunnyn masing-masing Setisp mereka mengakses LSM, para

Fhatlp:Hinstrocsicoa kesign gondonzomgruter com/Lesming himl (14 Maret 2004).
“htpafere wikipeells orpfmikifLatining massgement _system (14 Marct 2014}
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pengguna harus menggunakan skunnya sendiri. Dengan akun tersebut, maka
sogala fasilitns yang terkail dengan LMS dirckam oleh aplikasi LMS ini.
Dengan akun ini pula, maka setiep pengguna dapat berkrensi sesuasi skillnya
memanfaatkan menu-menu  dan  fiter-fiter LMS  yang  telsh  ada.
Penyalshgunasn akun dapst memysbabkan informasi pemilik akun akan
berbeds. Dengan knta lain, splikasi LMS menjamin keamanan data sesual
dengan akun pengguna LMS tersebut.™

Communication between Stwdanis and Instructors, Fitur unik ini jugs
membedakan LMS dengan e-learning lainmys, misalnya email, website, blog
dan sosial medis, Media onfire ini pada umumnys hanyva meayediakan
komunikasi satu arah. Pemilik pembelajaran onlire memasukkan materi yang
ditmrgetkanmys, Pengguna mengakses, Paling jauh adalah pombelajaran online
menyiapkan fasilitas komentar untuk setinp file vang divnggah LMS
memiliki fitur komunikasi i berbedn dengen fitur pembelajaran online
separti vang disehutkan sebelummya.

Fitur ini memberi rusng kepada dosen untuk mendesain model
komunikasi antara dosen dan dosen, dosen dan mahasiswa, dan mahasiswa
dengan mshesiswa, Doscn dapat membuat grop pada aplikasi LMS. ini,
Eomunikasi yang terjadi dapat berupa komumikasi seluruh peserta kulish.
Komunikasi ini pun dapat tegjalin khusus pada grup balikan lebih khnsus lngi
adalah komunikasi satara dosen dan mahssiswa secara individu, ®

Integrating Siandard.  Fitur ini juga berbeds dengan «-legrning lninnya
yang tiduk berbasis LMS. Fitur ini memberd ruang kepada dosen untuk
menyinplkan berbagal komponen aktiftas yang disaiukan. Aktifitas peserta
kuliali pada LMS ini dapat dirckam secara otomutias olch sistem aplikasi
LMS, Latihan interaktif serta tuges lainnya nun dapat disatuksn dan penilaizn
ini bersifat standar, Apspun menu penilaian dan evaluasi tergabung dan
terstundarisasi pada aplikasi LMS ini ®

Comvenience, Fitur yang lain yang sejatinya harus dimiliki oleh aplikas
LMS adalah kenyamanan mengguoskan aplikasi LMS. Kenysmunan imi
penting  untuk mendapat sebaik mungkin capaian pembelgjaran, Pam

“ Fomen Davia dan Vaooela: Surghalli*Sueeesafsl Implamentaton and Use of 4 Leaming
mWﬁhﬂMMhmu - 9 (Aug 20143 379,

Les den Mally K. Hare,"'A Web-based Leaming Portfolio System™ fomtal af Niyaical
mmﬂmuunmm b

imnwﬂmmmrmmwam
mwmmmmwwmnu

1 (JanFeb 20013 B33,
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pengguna  aplikasi LMS sejatinyn nyaman dan senang  melakukan
penyimpanan file, pengunduban file, distribusi file hingga penilaian individu,
Kompetenci menggunakan fitur-fitur aplikasi LMS ini sangat diperlukan.
Karena italah Situr aplikasi LMS sejatinya mudah dipelajar dan digunakan '

Technology Skilfs. Aplikasi LMS sejstinya dapat menampung skill
teknologl 1T pera penggunanya. Dalam hal ini, meng-menu yang disiapkan
sebagni fitur berkomunikasi dengam aplikasi LMS ini sejatinya mudsh
dipelajari. Tentu saja para pengembang aplikasi LMS menyiapkan panduan.
Panduan ini berguna unuk membantu para pengguna aplikesi ini belmjar
secara mandini. Selain itu, beberapa bagian secara teknis pada splikasi LMS
harus dapat dimanfastkan oleh pengguna LMS sant melakuksn aktifitas di
LS tersebut

Faster Feedback Fitwr ini memben ruang kepada parn pengguna,
khususaya dosen untuk memberi wnpan balik secera cepat. Aplikesi LMS
sejatinyn mendukung komunikasi autora dosen dan mehasiswa secars cepal.
Tidak dapat dipungkini seringkali terjadi penundasn wmpan balik atas mgas
mahasiswa. Hal ini dapat menurunkan minal dan kepercayaan mabasiswa
akan pemnpgunsan LMS, Padahal, penundasn bukan pada aplikasi LMS,
tetapi lebih kepada pribadi dosen pengasuh mata kuliah tersebut

File Managenrent, Fitur LMS ini memberi makna baliwa para peogguna
aplikasi LMS tdak memerlukan iagi printer untuk mencetak dokumen
Sekiranyz ada file yang salah atau tidak dimaksodkon untuk diunggah, maka
para pengguna LMS pun tidsk memerdukan penghapus. Tugas-tugss
miahasiswa pun dapat diedit dan file yeng sama sekiramya mehasiswa
bersanglutan merass ada hal yang harus diperbaiki. Demikian halnya dengan
pun dosen yang teriibat memanfhatkan aplikssi LMS ini, dapat sajs
imenggant, merevisi dan mensmbahkan setiap saat file-file yang benisi materi
kuliah, termasuk informasi agenda perkulishen dan Jain-lain.™

“Thofyang-Ads Lew dan Muolly K. Hare,"A Web-tmsed Learicg Portfolio wmﬁqrw
Eobspanizi, Mecreation aml Dover T8, pa. 9 (Nowlles 200T): k. 45,

“Eima Haland dan Akses Tjors, “Botwomn Amet And Frocem: Developing Compstence By
Implemanding A Lesning Maragemest Syilend™ ffuwon Hekarion 19, oo, T (ul 30063 h. 7.

® Reiige Davis dan Veneets Sumjballi"Sucoensfl Implemenation and U ol &
Mansgenent Systerm®, The Sourmal of Coativating Sehicaken b Neraing 45, noc 9 (Aug 2014): b M1

hiyung-Al Lec dsn Maily K. Hare,"A Web-besed Learing Portfolio System™ Journal of Plyical
Euivcatlon, Recreatian gl Danoe 78, no. 3 (Nowlva T007): b 47
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Pada beberapa LMS di berbagal pergoruan tinggi di Indonesia, ™
peneliti menemukan kesamaan fitur LMS, di antaranys:

a Memiliki layenan “Self-Service" dan "Self Guided",™

b. Mengumpulkan, mendistibusikan  dan  menyimpan  konten
pembelsjaran dengan cepat,

c. Menyimpan informasi tersebut delam platform websire,

d. Konten dapat distur oleh penggunanya dan setinp saat dapat diakses

e Memiliki fasilitas perekaman jejak dan aktiflas pembelajar

f. Memiliki aturan dan sistem yang ketat, misalmya batas pengiriman
tugas {vang membedakanaya dengan onlipe Ininnya, misalnya email,
blog, dan webisie secars umum).

Deari literatur yang dinsfuk sebelummnya, peneliti dapat membuat daftar
fitur yang sejatinya dimiliki oleh aplikasi pembelajaran onlire. Dalam hal ini,
peoaliti tidak memazsokkan jemis aplikasi miau pletform software yang
digunsk=n Pilthan software sasgat dipengarubi oleh kebijakan institusi,
khuzusnya terkait derpan roadip perencansan e-feayning mereka sendin di
masa mendatang. Peneliti pun mencmukan bahwa tiga standar sebelumnya,
yaitu fitur ruang presentast, interaksi dan evaluasi sudeh sangat berkembang.
Deagan adanya duftar fitwr pembelajaran oniine, maka peneliti dapat
menjadikan mjuksn o schagai soven  uniuk  mempertimbangkan
pengembangan model pembelajaran bahasa Amb online berbasis LMS
nantinyn.

Adapun ftur pembelsijaran onfine berbasis LMS yang peneliti dapat
rangkum dan jedikan pijekan pengembangan modsi pembelajaran online
berasiz= LS. Standar model pembelajaran onfine berbesis LMS 1
dirangkam peneliti darl berbagad jurnal yang telah diunggah oleh Learning
Techrology System Architecrure (LTSA)™dan Institute of Efectrical and
Electronfcs Emginvers (IEEE), ™ Standar LMS dari dua kelompok

" Peowlil merpohetian dm meceviow  bebermpy aplilasi  sdeewming, G anismoyw

hopMolish ibackl!,  hapsbseleidac iV, boplelamugmanid,  hitpsdlmeipbacidl,
hitpthare tasc.idl, bupriiale unair se i, dan bap e anmng gunadaoma soid!

clikwert Lottsas sebagai fimviBiny yeng memudablan penggana splin ini dataen belajar
andiri Termanuk delam Lalogori seffarrviy adaleh st penggam melupeken lagin das panoardnyn
1245 momyiapkon can unsuk mengings) dan mergebab logty dan peanvord yeng dimakmed. Secdangloan
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pengembangan ilmu yang fokus peda penelitian TIK ini dirangloum oleh
pencliti. Xisofel Liu, Abdulmotaleh El Saddik dan Nicolas D. Geroganas™
mengajukan standar yang terdini atas melfadald, conien! packaging, learner
projfile, learner registration, dan content communication. Md. Anwar Hossain
Mazud dan Xisodi Husng™ mengajukan course delivery rools, learner taols,
suppart toals. dan techmical spesification. Chih-Ming Chen, Mahn-Ming Lec
dan Ya-Hui Chen 7 menitikberatkan pada system architecture, sysiem
components, funing difficulty parameiers of coursé materials danestimation
af learner abilities serta 0. Motelet dan N, Balolan™ yang mengajukan standsr
leaining objecis, lecrning maieriols graphs dan learning design.

Secara umuwm  fitur-fitur otsu menu-mene yang  ada  terssbut
dikelompokkim merjadi: 1) Fitur-fitur untuk tim pengajar, 2) Fitur-fifur untuk
mahasiswa, dan 3) Fitur-fitur untulk staf pendukung aplikasi p=mbelajaran
artfine, Masing-mastng fitur dapat dirinci lebih detail [agi ontuk memudahlcen
par: pengguns inemanfantkan aplikasi e-fearning berbasis LMS tersebut,
Fitur-fitur ini dapat dilihat pada tebel berikut:

, . STAF

NO FITUR DOSEN | MAHASISWA PENDUKUNG |
|01 | Communication Tools 3 y

02 | Discussion Forumy A y

03 | File Exchenpe y N

04 | Online Jourmal ¥ N

05 | Real-Time Char o y

06 | Videw Services A A

07 | Nores v A

og | Calendar/Progress v +

Heview
09 | Ovientarion/Help o o

" imnked Lis, dide, =An leplemeniabie Architectzn OF An E-formimg Sysiem”, Worid Academy of
Sctewce, Engimeering and Technalogy 62 (20123 k.3,

Mhid, Armwsr Hossain Massd dan Xisodl Huang, "An E-fruming Syaterm Architecture based on
Clotad Coungnning”, Workd. leadeny of Science. Englnerring and Technalogy 67 (20123 b 73,

"Chibi-Ming Chven, dik, W-mwmmmwm
& Ediveation 44 (2005) R 1719,

"o.wmuu Ballan. “lnwoducing Learning hanegement - Systems Sandurds In

Clasurvom® Froce=dings JEEE Imie-mestiomal Canference, Univ, de Chile. mm.cﬂhmnu-l Sepl
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Berdasarkan  teorl yang  dikemukakan tersebut, maka model
pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS pada program studi Sastra
Arab Universitas Hasanuddin sejatinya memiliki fitur-fitur yang disebutkan.
Hanya sajs ada fitur yang dapat ditampilkan pada halaman seluruh pengguna
(dosen, mahasiswa dan staf yang bertanggung jawab pada komponen
hardware dan seftware aplikasi), ada finr yang banya ditmmpilkan untuk
dosen dan ada fitur yang hanya dapat dinkses oleh staf yang menanguni
palikasi pembelajarnn onfine tersebut. Paling tidak fitur atou ruang yang harus
dimiliki oleh model e-leorming  berbasis LMS tersebut adalah ruang
melakukan presentasi, interaksi dan evaluasi bagi para penppunanya. Dengan
fitur-fitur ini tersebut, maka mode! ini dapat meniadi acuan pembelajaran
online yang lebth baik dari modsl pemibelzjaran bahasa Arob online
sebelumnya,

. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini dibangun oleh peneliti sebagai penjelasan substansi
penslitian secara garis besar. Kerangka pikir ind menjadi pedoman delam
melaksanakan penelitian. Kerangka pikir ini dibangun berdasarkan ramusan
masalah, Kerangka pikir ini menggambarkan hubungan antar variabel pada
penelitian ini. Dengan demikizn, peneliti memiliki gambaran umum dalam
melaksanakan penelitian inl,

Kerangka pikir dalam naskah disertasi ini diawali da-i landasan yuridis,
vaitu Peraturan Menterd Pendidiken dan Kebudayssn no. 24 tahwn 2012
tentang Penyelenggarsan Peubelajaran Jarak Jauh (PI1). PJI ini dikeluarkan
sebugai kebijakan untuk menghentikan praktek kulish jarak jauh. Kuliah jarak
jmuh adaleh kulinh vang dilaksanakan oleh suatu institusi pendidikan tnggi di
luar domisilinya. Para dosen dari instistusi penyelenggara kuliah jarak jauh
meninggalkan domisili institusinya dan pergi ke lokasi program kulizh jarak
jauhini. Prakiek perkuliah kulish jarak jauh ini berbeda dengan PIT. Pada PJJ,
dosen dan peserta kulioh yang berbeda lokasi atan domisili penyelengeara PJ1,
tetapi dosen tidak meninggalkan domisili perguruen tinggimya.

Prozes perkulishen dilaksanakan melalui e-learming. ltulsh schabnyn,
DIKTI membuat sysrat bagi peayelonggarn PA vaitu 51% darl mata kulish
yang tercatat dalam kurikulum PJJ harus terunggah pada e-learning institusi
ini. Penyelenggara P1) boleh mengunjungi lokasi P di luar domisili
perpuruan tinggi penyelenggam untuk maksimal 3 (tiga) kali untuk keperluan
orientasi pelakssan PJJ den ujian twtup, Kunjungan penyelenggar tidak
berkaitan dengan pertemuan perkulishan,
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Bagan berikutoys adalah gambaran teoni yang akan digunakan untuk
menuntun pencappian produk yang dijadikan target dalam disertasi ini.
Selanjutnya, peneliti menmnpilan metode vang akan diguankan dalam
penelitian ini. Detail kerangka penclitian yang dimaksud dapat dilihat scperti

pada gambar berikut tni:
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BAB ITI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Pemulisan naskash diseriasi ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research). Peneliti merujuk ke penelitian lapangen yang
telab dilakukan oleh Upali Manda, dkk.,! Gregory Veeck,’dan Shih Ju
Ling, dkk? Dalam penelitian ini, mereka bertipa mengumpulkan data
melalui survei onfine (onfine survef), wawancera langsung dengan
responden  (imferview), dan observasi [angsung dalam kelas (or-site
abservafion), Tentu saja, metode penelitisn mercka ini dimodifikasi
penaliti sesuni kebutuhan., Beberapa sumber pustaka dalam disertasi ini
digunakan untuk melengkapi data primer dard penclitian lapangan. Data
sclunder dibutuhkan untuk imenguatkan produk yang akan dihasilkan
penelitian ni.

Selain itu, pencliti juga mengadopsi dan memodifikasi sesuai
kebutuhan model penelitian lapangan dari Robet Hinson,! Chutima
Sacchanand dan Vipa Jarcenpuntaruk,’ Rehman Mukhlesur dan
Muhamined Mezbab-ul-lslam ® Nocholas Loint,” Alireza Moghaddam
Isfandyari dan Behrgoz Bayat® dan Chem Li Licw® Scbelum
melaksanakan penelitian lapangan, mereka meneliti dan mereview

'Upali Manda, dkk, “Ficld Research el Passmetric Anahuiz m » Medicsl-Sorgioa] Ulnif™,
Wextish Erviromment Research & Devign Jowrmal 8, no, & (hul 20157 b 43,

iregory Veeck. “Talk 1s Cheap! Cultural And Lingaistic Fleery During Field Resssnh™,
Ceographicad Review 51, na. 3 {Jan-Ape 2001 b 35,

*Shih Ja Lieg, 3kk."An lnveshpation-Basd Leaming Medel For Using Digiml Libmries To
Support Mobile Leaming Activities”,The Electranic Likrary 24, no, 4 (2011): b 489,

obest Himce, “The lnbermet For Academics: Towands A Hollutie Adoption Mudsl™, Owline
Iaformatran Review 30, mo, 5 (2006): b 543,

Cinutima Secchanard dan Yips Jarcenpusisnik, Development OF A Wol-Baved Sell-Training
Packugn For Infosmmtion Fatriovel Using The Distance Fducstion Appesach” The Elsetromic Likrany
A, 0o, 4 (3006): 511, Y

*Rabimar Mukklmtnr dan Muhamead beghabel-lalam,"lisues wnd srategy of (sriotional
reposisorios (IR in Bangladesh: a parsdigm wnifi*, The Elecironfc Fibrane 32, oo, 1 (2014): b 47,

Techoles Loint "Information Literscy Bvalistion: Moving Towards Vinal Losming
Envivonments™ The Elrctroste Library 1, o 4 (2005): b, 327,

*Alirez Moghddam Isfandyer] dan Bekrmoz Bayal,"[Rgita] Lebwaries In The Mimor OF The
Literture: brouca And Cormideratinns”™ The Elecframic Lifrone 24, o, & (2008, b 344,

hen LI Liew "1¥giee]l Libenty Hosowrch 13972007 Orgasisations] And Peogile
lnmumi” Jowrma! of Doczomentotion 45, po, 2 (2009 h 245

L



63

berbagai dokumen, baik yang sudah tercetak dan tersimpan diperpustakaan
maupun yang bersifist digital. Sumber data digital dibagi lagi dalam bentik
data yang tersedia secara online dan data-data yang sudah tersimpan secara
elekironik di berbagai perpusatakaan. Peneliti mengadopsi penclitian
pustaka ini juga untuk memperkust produk yang ditargetkan dalam
penelitizn ini.

Lokasi peneliian dilakuksn pedo program Studi Sastm Arab
Universitas Hasanuddin. Pemnilihan lokesi ini discbabkan oleh beberapa
hal, antars lnin:

1. Prodi Sastra Arab Universitas Hasanuddin merupakan salah sain

F

prodi yang mengusuing pemanfastan teknologi pembelajaran.
Teknologi pembelajaran yang dimaksud dalam hal ini mlalah
pembelajaren online berbasis - Learning Management System
(LMS).

. Meskipun civitas skademika ini telah bersepakm menpggunakan

teknologi pembelajaran, tetapi aplikasi pembelajuran elektronik
ini terus berkembang dan diperbaiki menu serta instruksinya.
Usaha ini dilakukan untuk meinaksimalksn pengpunaan aplikasi
pembelajoran  elektronik ini, khesusnyn dar sisi instruksi
berbahasa Arab,

. Aplikesi pembelajaran elektronik bahasa Arab ini telah

&

dicanangkan secara prodi sejak tahun 2010/201 1. Namun secara
individu, aplikasi ini telah dinintis sejak tahun 2009, Menu-menu
yang tersedia pada epliknzi ini belum semusnya digunakan oleh
civitas skademiks program studi Sastra Amb Universitas
Hasanuddin. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pencliti
untuk mencari model yeng sesuai agar pemanfaatnn media
pembelajaran online ini dapat dimaksimalkan.

Tidak dapat dipunpkiri bahwa peneliti sendiri adalah praktisi dan
pengpuna dari aplilasi ini di Universitas Hasanuddin, Dengan
demikian, penclitian inl merepakan penelitian jangka panjang
yang terus berkembang demi tercapaimya suatu  model
pembelajaran bahasa Arab online yang dapat dijadiken standar
dan digunnkan secara massal di masa mendatang.



B. Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan metodologi campuran antara
metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan melodologi campuran ini
dipilih peneliti karena metode penelitian yang digunnkan adalah Research
and Development (R & D). Hal yang perlu dipahami dalam penggunaan
metode R & D adalsh mefode pengumpulan data dilakuksn secarn
kuantitatif dan kualitatif, Adapun pendekatan keilmuan dalam disertasi ini
adalah linguistik terapan (appiied linguistics) yang fokus pada komputasi
bahasa {computational linguistics) dan penerjemahan (irenslation),

Penelitian ini inenggnnakan metode Research and Developnient (R
& D) yang telah dikembangkan oleh Borg and Gall'! dan Dick and Carey, ¥
Menurut Borg dan Gall, Yeduoational research and development (R & D)
is @ process used 1o develop and validare educational produces.” Kalimat
ini dapai dimaknn bahwa mietode penelition B & D merupakan sustu
proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Dengan demikian, R & D memiliki ranghsian langlah-langkah penelitian
dan pengembangan yang bersifat siklus. Selain i, setiap langkah yang
akan dilakukan harus mengacu kepada hasil langlah sebelumaya. Dengan
demikian pada akhir whepan atau akhir langkah akan diperoleh suatu
produk pendidikan yany bary,

Maodel R & [ memerut Borg dan Gall tersebut dapat digambarkan
seperti berikut ind:

"Linguiwk (Umu behas) memilik bebesapn calang. & antnremys wdalsh Sngaitle mums
(fometik, fonclogl, morfologl sintaksls, leefkologl semantdk den pragrabik],  dialeldologl,

soiolingaiiaiile, wtrapelinguluik, prikalmguinl, baputk perbandegen, den lnpeistk teapma
Penerjemnhan den koenpuoriasi behaa tomant calsing dari mgatstik anpan - _

", . Borg end ML D Chall, Ebreesional Kevearch an fntrodbciion (1% editise; New Yik nod
London: Lenygman bne, 1985), b T72.
m““’mrm&.&mamﬂnhfhﬂhﬁ‘ﬁﬂhﬂnhﬁm
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Gambar 1. Model R & D Borg dan Gall

Model R & D dari Borg dan Gall ini diterjernabikan olch peneliti
seperti terlibat pada gamber berikut ini:
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Gambar 2. Model B & D Borg dan Gall (Indonesia)

Adapun Dick dan Carey, memiliki pendekatan R & D yang sangat
spedifik untuk mendessin model pembelajaran anline.” Memang mercka
tdak mencantumkan metods pembelajaran sehingga model mereka ini
tidak cocok untuk metods face i foce, Namun, model Dick dan Carey
dapat d.lmpmul:ln dengan menambaikan metode pembelajaran dar
mndnlmm

I . mzmmmmmm-qhmwmmyﬂm
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Peneliti memilih metode R & D ini karena dipandang tepat untuk
mengembangkan model pembelajarnn behasa Arab online, Metode R & D
tidzk hanyn sekedar menemukan dan mendeskripsikan profil implementasi
arau prakick-prakiek pembelajaran, teiapi lebih dan i, Metode B & D
membuat dan mengembangken model pembelajaran vang pencrapannya
diharapkan mudah serta dapat diserbarluaskan. Produk stau hasil penelitian
dengan pendekatan B & D ini disesonikan dengan kondisi dan kebutuhan
institusi. Penelitian dengan metode B & D ini memiliki kelebihan lain
dilihat dari prosedur dan tahapan kerjanya yang sangat menekankan pada
kebuiuban dan sitansi di institusi peneliti, Metode R & D pada penelitian
ini digunakan uniuk monghasitkan model pembelajaran bahasa Arab
anline berbasis learming management system (LMS) di Prodi Sastra Arab
LUINHAS.

Metode R & D menuliki komponen yang berbeda dengan metods
lainnya dari sisi jenis, pendckatan dan teknik pengumpuian duta. Memjuk
ke Buku Pedoman Penulisan Karya lmiah, Tesis dan Disertasi, metode R
& D belum dicantumkan.™ Secarz umum, metodes ini memiliki tahapan
yang berbeda denpan metode penclifian kuantitatif maupun  kualitatill
Mamun demikian, pada taliapan-tahapan R & D ini, dapat sajs data-data
kusntitatif dan kuslitstif ditampilkan untuk memperkuat produk yang
direncanakan dengan metods penehitian R & D tersebut.

Borg dan Gall'”® teluh memaparican ranghkaian tahapan yang horus
dilalui dalam pendekatan R & D ini, yaitu research and information
cullecting, planning. develop of preliminary form of product, preliminary
[field testing, main prodicct revision, main field festing, operational product
revision, operational field teseing, final product revision and dessimination
and implementation.

Model R & D berdasarkan Borg dan Gall ini dapat dipahami sebagai
sunty tahepan stau urutan langksh yang saling mendukung. Ke-10 tahapan
ini sejatinyn dilakukan dan dievalunsi setiap tahapannya. Tahapan pertama
mengharuskan scorang peneliti mengumpulkan informasi dan penelitian
terkait dengan topik yang akan ditelitinya. Berdasarkan informasi tersebut,
peneliti merancang skema penclition yang skan dilskukannya tersebut,
Dalam perancangan ini, peneliti sudah membunat model pengembangan

Mpascararjens UTN Alsuddin Makussar, Froeone Penulizan Korve fmiah MﬁMI
(Edinh Revisi; Wiakassar! Puscasajasa U Aluddfin Makeasar, 1014), b 32-34
“t: T Doy i M. [0, Gall, Echvewtinnal Aenesreh oot ftrodetnm (1% wditless; N Yoek and
Lendon: Longenen koe, 1983 h 775,
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produk yang selanjutnya akan divjicobanya sendini. Selanjutnya produk ind
diujicoba’ kembali lalu direvisi bal-hal yang perle diperbaiki. Hingga
akhirmyn pencliti mendapatkan produk alhir yang siap didesiminasikan
kepada unmum.

Model R & Didan Borg dan Gall ind juge sesunpguhnys sangat mirip
dengan penerapan R & D padas berbagei industri. Industri yang harus
senantiaga menghasilkan produk. Industri etemotif sangat berkembang
begitu pesat karcna pendekatan penelitian mereka adalah R & D.
Teknologi® Informasi dan  Komunikasi pun  demikian  adanya
Perkembangan soffware dapat dilihal setiap ssat. Contoh: sederhana adalah
perkembangan aplikasi sistem operasi yang digunakan pacda laptop dan PC.
Hampir semia pengguna dapat mengikuti perkembanpan soffwore sistem
operasi ini yvanp bergerak begitu cepat. Inilah yang menjadi alasan lain bagi
ponelit menggunakan’ pendékatan B & D dengnn merujuk ke Borg and
Gall.

Lain halnyn dengan Dick dan Carey.'* Model mereka yung
dikhususkan untuk pengembangan model pembelajaran onfine dapat
dilihat pada gambar berikut ini;

Tahapan penelifian berbesis B & D, baik yang dikemukun oleh Boryg
and Crall maupun oleh Dick and Carey im1 memmliki 10 langkah, Tenfu saja
tahapan model B & D ini selziu berakhir pada sustu produk atau hasil akhir.
Namun, dalam penelitian R & [ bisa saja langkah-langkah tersebut
dimodifikasi sedemikian rupa sesual kebububan, Namun, hasilnya tetap
adalah s=baah produk.
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Gambar 3, Model B & D dari Dick dan Carey

odalter Dick, dhle, T Soirmatic Dexign of fntrection (5% Gdition, New Yaic Posrson.
2009y b 323223,
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Contoh modifikasi tahapan R & D ini, adalah yang telah dilakukan
aleh Muljono Damopolii dan Mohammad Ysumi yang membuat langkah
tersebut dalam 3 (tiga) tahapan yang terdin atas Tahap Analisis, Tahap
Diesain Model dan Tahap Ujicoba Model." Modifikasi model R & T jugs
pemah dilakukan oleh Chutima Sacchanand dan Vipa Juroenpuntaruk.
Dalam penelition mereka yang berbasis R & D telah melakukan tahapan-
tahapen untuk menghasilkan produbnys. Mercka menuliskannya sebagai
barikut:

There are several phases in methodology fo corry oul;
problem and objective identification, requirement defermination,
reguiremaini - analysis, package design, package implemeniation,
defivery system and evaluation. Evaluation of the package was
conducied in e phases: formaiive evalugtion and summative
evaluation using the focus group discussion method. Formative
evaluation way conducted during the package development' by
experts in the field prior o the summative evaluation. The
summative  evaluation was  conducted affer the pockage
development had been n.rmpi'l.l'ﬁﬂ?m #pd’faf :Iud:g.rfr}rﬁil'lf troal by
targe! users, consisting of funior library siafl and library users, AN
commenis were reviewed and refined in terms of insiructiomal
content, design, overall epinion and learning progress before put on
production.’®
Paragraf ini depat diterjemahkan dengan mengalinkan pesan di

dalemnya Peneliti melakukan penerjemahen berdesarkan pendekatan
peigaliban makna scsusi struktur bahass Indonesia. Terjemnhan paragraf
ini ndalah sebagai berilout:

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdin atas beberapa

tahapan, di antaranya: masalah den identifiknsi tujuan, pensntuan

kebutuhan, enalisis kebutuhan, desain kemasan, implementasi
paket, sistemn pengiriman dan evatuasi, Evaluasi paket it dilakulon
dalam dua tahap: evalussi formatf dan evaluasi sumatif

Moo Dasmopolli dan Muhsmensd Ve, Pengembangan Sisrem Peanbe afaran Jorok Jauk
Burbvetls Telwokepl Injormreni oo Kommwaibor! mbeyel biectia Penphubwrg Kelaz Kerjanama
Parcnaryana UIN Alsucivd o Swlmessl Selon (Walassar: Puast Penclitins dan Perarbiten UTH
Alwinhdin Maknsasr, 2014}, k. 23,

bt Sescbionand dan Vips Jumenpasisnlk “Development OF A WetnBased Self- Training
Packaga For Information Retreval Using The Distance Edvioation Appeonch”, e Electromie Liwnry
a4, rn 4 (2005 b 507
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menggunakan metode digkusi kelompok terarah (FGD). Evaluasi
formatif dilabkukan selama pengembangan paket oleh para ahli di
bidangnya dan diakhiri dengan evaluasi sumatif. Evaluasi sumntif
dilskukan selelah pengembangan paket selesal sebagai swdi
percontohan untuk wji coba Inpangan. Ujicoba lapangan dilakukan
oleh pengguna produk, vang terdiri dari sial perpustakasn dan
pengungjungnya Semua kemnentar ditinjau dan disempurnakan
dalam kaitermya konten pembelajaran dan  desain  sebelum
diproduksi.

Dalam disertasi ini, model R & D dari Borg dan Gall digabunghkan
dengan R & D model Dick and Carey. Peneliti jugn mencoba mengadopsi
penerapan P & D yang telah dilakukan oleh Muljono Damopolii dan
Muhammad Yamni, Pengpabungan model ini menghasilkan suatu model
pendekatan penslitinn R & [ sesuai pemikiran peneliti,

Model K & D vanp digunakan oleh peneliti terdiri atas 6 (enam
tahapan). Peneliti berharap agar tahap pertama dan kedua dari metode R &
D ini dapst menjawab sub maselah pertama, yaitu kondisi pembelajaran
bahasa Amb onfine berbasis LMS di Universitas Hasanuddin seat ind.
Tahap ketign dari pendzkatan R & [ akan menjawab sub masalah kedua,
yaitu model pengembangan pembelgjaran bahasa Arab onfine yang
berbasis LMS pada prodi Sestra Arab Universitas Hasanuddin, Tahap
keemmpat dan kelima untuk menjawab sub masalah ketiga, yaitu
implementasi model pembelajaran behasa Arab onfine terschut di Prodi
Sasira Arab Universitas Hasanuddin.

Dari gambar tersebut, penclition ini aken berskhir pada tahap
kelima. Hal ini disebabkan tshap keenam sudah membutuhkan tabapan
tersendiri atau penelitian lanjutan. Produk akhir dari penelitian ini ada dua,
yaitu model kebijukan pencrapan pembelajaran bahesa Arab online
berbasis LMS pada institusi pendidikon tinggl dan model aplikasi
pembelajaran bahass Arab onfine berbasis LMS, Earcaa itulah, beberapn
tahspen dilekukan untuk mencepai produk yang dimaksud dalam

Adapun penggabungan model pendekatan penelitian R & D seperti
berikut ini:
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Gambar 4, Mogel R & D dalam Penelition Digertasi ini
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Tahap analisis difokuskan pada mengkaji kesenjangan yang terjadi
untara apa yang ideal dalam pembelajaran online dengan kenyataan yang
terjadi.'® Pada tshapan ini, peneliti skan mengksji kondisi akwal dan
kondisi ideal. Kondisi aktual akan mengkaji keadaan dan situasi yang
terjndi di Universitas Hasanuddin dan sisi penggunasn LMS sebagai salah
satu media pendukung pembelajaran, kebutuhan pembelajaran, kontcks
dan karnkteristik peserian didik seriz  sarama pendukung Universitas
Hasanuddin saat ini, khususoya prodi sastra Arsb. Kondisi ideal akan
mengkaji pentingnya pembelajaran bahasa Arab berbasis LMS pada prodi
sastra Arab UMHAS. Tahap enalisis ini diharapkan meclahirkan ujuan pen-
tingnya mendesain model pembelajaran bahasa Arab berbasis LMS.

Tahap kedua ndalah tshapan desain yang difokusican untuk membt
rancungan atau desain model (mungkin akan discbut dengan model LMS
Y513), Pads tahepan ini, peneliti akan metahirkan prototipe stoy bluweprint
model pembelajaran bahasa Arab onfine beibasis LMS. Desain yang
dimaksad adaloh sebush model pembelajaran bahasa Arab anlinz bebasis
LMS yang dapar digunakan secars onfine penub stau scbagai salah satu
pendukung  pembelajaran berbasic campuran atau blended fearning,
Metode blended learming ini dapat digunakan secera paralel dengan
metode face o face,

Pada tahap desain ini, peneliti mencoba mengumpulkan data-daa
yang terkait dengan karakteristik civitas akademika program studi sastra
Arab, Sivitas akademika ini sesunpguhmya dapat dikatakan sebagai sampel
dani penelitian ini, Namun, karena ini adalah penelitian R & D, maka
konsep sampel digantikan dengan uji coba, balk uji coba satu-satu, uji coba
terbatas maupun kelompok.

Pada tahapan pengembangan model akan dilakukan ujicobs dan
implementasl dan wuji coba. Implementasi yeng dimaksud adalah
implementisi aplikasi pembelajaran elektronik bahasa Amab berbasis LMS.
Selanjutnys pada tehapan ini peneliti akan mengembangkan tata letak antar
muks yang scsusi dengan kebutuhan penpguna, khususnya dosen dan
mahasiswa Selain ite, pada tahap ini juga, pengembangan dan perbaikan
instruksi dalam behasa Arab menjadi bagian tersendiri. Instruksi dalam
batiasa Arab ini dianggsp penting untuk membantu membissakan dan
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memperkaya kosa kata para pengguna akan istilah teknologt dalam boahasa
Arab. Bagian terakhir dari tahapan ini adalah pengembangan dan perbai-
kan penyediaan rujukan stan referensi. Bagian ini dimaksudkan untuk
memudahkan para pengguna pengumpulkan dan  mendistribusikan
referensi yang akan ditempung pada aplikasi pembelajaren bahasa Argb
elekironik ini,

Tahapan terakhir adalah evaluesi formarf. Pada tahapan ini akan
dilakukan validasi ahli baik shli teknologi pembelajaran, ahli IT dan ahli
instroksional serta berbagai ujicoba. Ujicoba mode! ini dilakukan pada
kelompok kecil, kemudien kelompok besar serta ujicoba lapangan. Hasil
gkhir inilah yang akan dan skan melahirkan model pembelajaran bahasa
Arab onlire berbasis LMS.

C. Populasi don Sampel

Dalam penclitian ini, istilah populasi, sampel, dan sumber data
dijelaskan. Istitah ini muncul ksrena pendekatan penelitian ini bersifat
campuran, kusntitatif dan kuatitatif, Pendekaton kuatitatif memerlukan
populasi dan sampel. Adapun pendekatan kualitatif membutuhkan sumber
data. Sehubungan dengen metode B & D yang digunakan peneliti yang
mengharuskan penggunaan pengumpulan dats, balk secars kustitatif dan
buantitatif, makns populasi, sampel, dan sumber data dipaparkan dalam
subbab ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah civitas akademila Program
Studi Sastrm Arsb Universitas Hosanuddin, Pencntusn populasi ini
didasarkan pada kesamaan objek yang dikaji, vaitu model pembelajaran
bahasn Arab onfine berbasis LMS. Begitu pula, subjek yang dijodikan
responden cenderung memiliki kesamaan, yaitu sebagai pongauna LMS.
Namun, perlu dipahomi bahwa penelitian ini menggunakan metode R & D,
Dengan demikian, beberapa konsep pengambilan data harus diselaraskan
dengan istilah pada metode R & D, \

Sampel dalam penelitan ini adalah sebagian civitas akademika
Progrum Stuci Sastrn Arab Universitas Hasanoddin yang telah mengisi
kuesiones online pada periode tertantu. Metode R & D memiliki tahapan
uji coba. Ui coba yong dimaksud dalam penelitian ini mulai dari uji sato-
safu, ujt coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Dalam
penelition ini, sampel yang dimaksud adalah seluruh responden yang
terlibat pada setiap tahapan uji coba tersebut.
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Proses pencntuan sampel dilokukan dengan carn acak sederhana.
Peneliti menyiapkan kuesioner anline yang terpesang pada haluman muka
dari situs LMS Universitas Hasanuddin. Penelii menstapkan periode
pengisian kuesioner dori bulan maret 2014 hingga September 2015, Sivitas
akademika program studi sastra Arab yang mengisi kuesioner ini selama
periods ini kemudian dijadikan sempel dalam penelitian ind.

Di sisi lnin, dalam kaitannya dengan metode R & D, responden yang
mengisi kuesioner (idak semua berasal dan civitas akademika Program
Stodi Sestra Arab Universitas Hassnuddin, Beberapa responden berasal
dari program studi lain di luar Program Studi Sastra Arab Universitas
Hasanuddin. Bahkan, beberapa responden berasal dan luar Universitas
Hasunnddin. Peneliti barus menjelaskan bahwa metode R & D menuniut
tahapan uji coba. Tahapan inilah yang apak becbeds denpan konsep
populasi dan swmpel dalam buku pandusn penulisan karya ilmish
Pascasarjana UIN Alsuddin Makessar,

Sumber data dalam penelitian ini dinmbil penslit dari: 1) Hasil
pengamatan peneliti terhadap pemafaatan media pembelajaran online di
Program Studi Sestra Arab Universitas Hesanuddin dan interaksi peneliti
dengan pengguna LMS ini, 2) Hasil pembicaraan peneliti dengan beberapa
dosen dan mahasiswa Program Studi Sastra Arab Universitas Hasanuddin,
dan 3) Bahan tertulis yang terkait dengan kebijakan pencrapan
pembelajaran jarak jauh dan  implementasi LMS di Universitas
Hesanuddin.

D. Metode Pengumpulan Dafa

Metode pengumpulan data dalan penelitian ini discsuaikan dengan
pendeketan kuantitanf dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
kuesioner online yang pasang pads halaman muka situs LMS Universitas
Hasanoddin, Adapun data kualitatif dikumpuollan melalui  teknik
wawancan dengan responden ateu pengguna LMS terschut dan observast
peneliti. ke webiste TMS yang dimaksud, Selain iy, penelit
mengumpulkan datn kualitaiif' dengan mengunakan reknik catar atas
wduhm yang berkaitan dengan kebijakan pencrapan e-learning
dalam pembelajaran,

Dealam kaitan dengan data kuantitatif, pengambilan data dari sampel
responden melalui kuesioner online, Peneliti menyiapkan kuesioner anline
yang dipasang pada halaman muka aplikasi LMS, Dengan model ini,
penliti berharap para dosen dan peserta kulish akan mengisi kuesioner
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terzebut. Pada waktu tertentu, peniliti meminta izin kepada tim pengasuh
mata kulish agar kuesioner penelition ini diisi oleh peseita kulish yang
bersanghkutan,

Pada beberapa tahapan lapangan, peneliti harus bertemu langsung
dengan responden dari fakultas lain. Hal ini saat mereka mengalami hal
kesulitan tentang apliknsi LMS, Adn situasi yang membuat peneliti harus
bertemu langsung  dan bertatap muka dengan respondén yang
membutuhkan bantuan teknis terkait dengan aplikasi LMS, Situasi ini tidak
memungkinkan dengan membangun komunikasi via telpon dan sms atau
melia sosial. Tatap muka lebih diperlukan,

Pengumpulan data dengan wawancara pun dilekukan peueliti
terhudap bebernpa kolege di program studi Sastra Arab Universitas
Hasanuddin, Wawancara dilakukan pada har Jumat tahun 2014, Pemiliban
wawancara pada hari Jumnat disebablan adanya kesepakatun internal dosen
program studi Sastra Arab Universitas Hasanuddin bahwa pada hari
tersebut tidak sda kegistan belajar mengajar. Kegistan yang biasa
dilakasanakan adalah ujian proposal mahasiswa, ujian tuiup serta rapat-
rapot jurusan lninnys. Dengan kata lain, pemilihan han Jumat :infuk
menghindar waktu dosen yang fokus pada peugajaran,

Observasi kepada pengguna LMS diiakukan oleh peneliti melalui
pengamatan lengsung kepada peserta kuliah yang diampu peneliti. Selain
itu, pengamatan dilakukan pula melslui rekaman ctomatis pada sistem
LMS, Sebagai pengembang sckaligus penanggujawab Devisi E-Leaning
Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas Hasanuddin,
tidaklah sulit peneliti melakukon pemantauan secarn online di balik sistem
aplikasi LMS ini.

Uniuk melengkapi data penclitian ini, beberapa pustaka dinjuk
peacliti dengan memanfaatkan jumal online yang disedinkan oleh DIKTI
dan Perpustaksan Universitas Hasanuddin, Dikti menyediakan jurnal
online melalui alamat URL Proguest, Sedangken universitas Hasenuddin
menyispkan jurnal online melelui URL Ebsco. Kedua website ini sudah
lebih dari cukup mendukung rujukan dan data-data yang diperlukan
pencliti, kinsusnya pada kajian teori. Selain itu, peneliti pun melakukan
penelusuran pustaka yang dimaksudican mencari tumbahan informasi yang
berkaitan dengan topik penclitian ini melalui berbagai jumal terkini dan
referensi lainnya yang relevan di luar kedua kelompok jumal yang
cisebutkan sebelumnya.
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Pengumpulan data menggunakan berbagal macam metode jamak
dilskukan oleh paru peneliti. Rebecca J Haines Sash, dik., melakukan
penelitian tentang sensasi penggunaan tembaksn bapi perokok di Brtish
Columbis, Canada. Mereka menggunaksn bermacam-macam metode
pengumpulan data Di antara metode pengumpolan data yang digunakan
tersebut adalah trecking online activity, a bricf onling survel, interviewe
and online photo group via focebook of 12 weeks, Mereka meneliti 60
perokok muda yang berusia antara 14-24 tehun.™ Deogan demikion,
menggunakan berbagai macam metode pengumpulan data sangat tergan-
tung dari kebutuhan penclitisn fersebut.

Lain halnya dengan penelitian kualitatif yang dilakulkan oleh Gunilla
Borglin dan Cecilin Fagerstrom. Mereka menamakan metodenya dengan
descriptive. qualitaiive design. Dulem penelitisnnya, mereka berdua
mengumpulkan data melaloi interview., Mereks mengemukan alasan
menggunakan penggunann teknik interview dalam penelitiannya yaitu
leknik interview sangal tepat dilakukan untuk mendopatkan data dari
informan jika para informan ini berada waktu dan situasi vang sama, Jadi,
dalam penelitian mereks, hal yang perin dicstat adslah perekanan pada
teknik Imerview digunsiksn jika informan berada poda wkatu den situast
yang hampir samp.*!

Sejalan dengan hal itw, lcknik pengumpulsn data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalsh studi literatur, wawancarn, obsorvasi
dan penyebaran kuesioner, Beberapa data sekunder dizmbil dard berbagai
penelitian terkait Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai referensi yeng dibutuhkan tentang implemeatssi pembelejaran
bahaca Arab online yang telah dilakukan oleh berbegai piluak selama ini.
‘Seluin itu, studi literatur ini juga dimaksudkan mengumpnlkan referensi
untuk mendesain model pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS
nantinya.

Wawancara dilakukan untuk mendspatkan infornausi langsung dari
informan. Informan yang dimakwd dalam penelitian ini di aotaranya
‘pdalali civitas aksdemikn program stodi Sastra Arab Universitas

Feigbworn | Fein-Sanh, di, “Porrum Mo Smokefies: A Qualitative Stady Ushig Sacial Media
wwﬂmh&“l Yiourg Adulty bn Tmmﬂucmtmmf
Adecltcal febermet Renearcs 17, . | {20015y 1417,

gunifls Rorglin den Codlis Fagestieen, “Naing Seadets’ Underntasiding OF Critieal
Thinking And Apprin] And f=ademis Writing' A Desariptive, Qurlistive Study™, Swrre Edvcation
i ProcticelZ, oo 6 (Nov 20123 h 357,
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Hasanuddin, Khususnya kolegn pengajar atau dosen. Dalam pelaksanaan
wawancars ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang, terbuka
vang direkam dengan sudio melalui Smariphone. Tentu saja etika
wawancara yang direkam tersebut tetap dijunjung tinggi, minimal meminta
persetujuan rekaman kepada informan sebelum wawancara dilakukan.

Wawancara dilakukon peneliti pada umumnys hari- Jumat, Hari
Jumat menjadi hari istimewa bagi program studi Sastra Arab karena pada
hari ini aktivitas perkuliahan ditisdaken dan dipamti dengan aktivitas
pengajaren lainnya dalam bentuk ujian proposal mahasiswa, ujian tutup
strata, dan ujian skripsi. Hari Jumat dijadikan scbaged hurl berkumpul dan
berbagai pengalaman yang terkait dengan pembelajaran bahasa Arab,
termasuk berbagai skill pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. Waktu ini
pulalah yang digunakan peneiiti untuk mewawancan kolega yang
bertindak sehagai informan,

Observasi dilakukan untuk melenghepi data yang masih kurang dar
teknik pengumpiilsn data yang lain. Observast ini akan dilakukan peneliti
khususnya untuk inengamati rekam jejak penggunansn model pembelgjaran
bahasa Arab onfine berbasis LMS ini, Observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah obeservasi langsung ke aplikasi model pembelajaran
bahasa Arsb secara onfime berbasis LMS ini. Data-data yeng dibutuhlean
misalnys frekuensi kunjungen peserta kuliah, menu-menu yang diakses
serta lama peserta kulish beriahan pada aplikasi ini.

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
tingkat efisiensi, efektivitas dan validitas dari model pembelajaran bahasa
Arab yang dikembanghkan ini. Kuesioner diberikan kepada ahli teknologi
pembelajaran, mahssiswa dan dosen dalam kelompok terbatas sera
mahasiswa dan dan dosen dalmn kelompok besar. Kuesioner dikirimkan
kepada ahli teknologi pembelsjaran, ahli instruksional dan ahli atwu
praktisi pengembang aplikasi e-fearning melalui email mercka masing-
masing. Sedangkan kuesioner kepada mahasiswa dan dosen, baik dalam
tataran kelompok kecil terbatas maupun kelompok besar akan dipasang
pada mode} pembelnjaran ini di website http://ims.unhas acid.

Pemasangan luesioner pada halaman muka website ini untuk mata
kuliah untuk kelompok kecil dan kelompok besar. Sedanghkan untuk
keperluan kuesioner kelorpok terbatas, kuesioner dipasang langsung ke
halaman agends dari mata kulish yang dijadiken target. Pemasangan
kuesioner ini pada matn kulish yang dissuh oleh peneliti sendiri
Sedangkan untuk mata kuligh lain yang diasul oleh dosen program studi
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sastra Arab dan mata kulish di program studi yang lain, peneliti meminta
izin memasang kuesioner tersebut.

Toknik penycharan kuesioner telah diiakukan dafem penclition yang
mengevaluasi efektivites e-leaming bagi pesenta didik dalam bidang
peodidikan dokter, Jirl Kratochvil menerapkan teknik ini mulai tahun
2008-2010 yniuk mengumpulkan data dari peserta didik pendidikan dokter
di Universitas Masaryk, Republik Czech. Dalam penclition yuang
bersangkuian, dia memanfaatkan Google Doc laln meminta peseria didik
yeng tercatat seloma pericde tahun tersebut untuk mengisi kuesioner.
Kuesionernya sendin ferdini ntas pertanyaon tertutup dan terbuka, Jurl
kemudian menganalisa data-dnia tersebut dengan metode kuantitatif =

Fuetioner yanp disebarken torsebut mengg mn pendekatan
Technologi  Acceptance Model (TAM), FD Davis pertama kali
mengembangkan pendekaian ini dia mengaiakan bahwa model TAM ini
memupakan suntu model yang sangat penting secara teoretis dan aplikadf
untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimasn sueto teknologl, baik
secarn individu mavpun kelompok. Sejak TAM diperkenalken, hingga har
ini masih tetap eksis digunakan dalam berbagal bidang ilmu, khosusnya
terkait dengan uji keberlerimann suata teknologl™

Dengan demikian, TAM digunakan untuk mengukur keberterimaan
suatu teknologl. Dalam perkembangannys, model TAM ini digunakan
secara luas, tidek banya dalam TIE.* tetapi juga dalamn pendidikan,®
bisnis,® dan bahkan dalam teknologi kesehatan™ sant ini. Konstruk yang
digunakan ¥.D Davis memang ada yang dimodifikasi, tetapl pada intinys
tidak keleorpa dar konsep dasar yang digunakan uniuk mengumpulian
data dari responden.

Vi Eratosehrvil, “E valuation of e-dearingCourse, Infarmtion Litercy, for Medscal Srodents™,
The Eleciresic Lifrary 31, no, 1 (1003 h 35-69,

BF. . Dwwii, “Prroeived Usefulem, Peroeived Ease of Uss, a5 Uner Accoptssce of
InfFormation Techmlogy®, AMLS Qarrecks 13, na ¥ (1585 k32

Hparicip B Hamires Comren, Sk, “Oender and Acceptinoe of E-leoming: A Malii-Croup
Asalysis Based on & Stuenesl Egutlon Model mmeng Cellope Swdemts in Chite and Spain:
e140460°, PLoS Ore Jyrmal 10, m0, 10 (04 2018310 3.

Pl Pask, ik, “Feading Experiences Influensing the Acceplancs of B-Sock Devioes™, The
Electronic Librory 31, uo. | @013y h. 123 : i
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Model TAM digunaken korena terbukti mampn menjelnskan
perileku pengguna Teknologi Infromasi dan Komunikasi (TIE). Perilaku
peogguna TIK yang dimaksud adaleh beliefe (kepercaysan), aiiifude
(sikap), intention (nilad), dan wser behavior relationship (hubungan
peritaku pengguna), Secara singkal model TAM dapat mengungkspkan
penerimaan TIK oleh pengguna dalam dimensi tertentu dengan mudah.
Dua variasble utama yang dijadikan TAM sebagai indikastor, yaitu
usefilness (kemanfeatan) dan ease of wse (kemudshan penggunesn) yang
akan menjelaskan kepribadian pengiuna.

Mode! TAM™ ini sendini memiliki lima model konstruk, yaitu
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitucle Toward Using,
Rehavinral [ntention to Use dan Actual System Lisage, Kelima model
konstruk ini akan digunakan untuk mengukur pergepsi pengguna model
pembelajaran ondine yang dirancang pada penelitian ini.

Perceived Fase af Use. Pada bagian ini, peneliti mengadopsi
model konstruk TAM untuk mengukur kemudahan penggunaan model
pembelajaran bahasa Amb online berbasis LMS di prodi Sastra Arab
UNHAS. Hal ini perln dilskukan sebagai salah sate ukuran kepercayaan
baliwa model pembelajaran bahasa Arab onfine berbasis LMS di prodi
Sastra Arab UNHAS memang mudah digunakan. Untuk itu, bebérapa
indikator kemudahan akan disiapkan untuk mengukur persepsi kemudahan
peoggunason model pembelsjaran bahasa Arab onlime ini, di antaranya
adalah &) Kemudahan mempelajari panduan LMS, b) Menu-menu LMS
sangat mudah digunakan untuk melakukan sktifims pembelajaran, c)
Model pembelajaran bahasa Arab anfine inl senpat mudah meningkatkan
keterampilan penggiing, dosen dan mahasiswa, dan d) Model pembelajeran
bahasa Arsb online ini sangat mudah dioperasikan,

Percelved Usefilness. Konstruk ini untuk mengukur persepsi
penggune terhadap kebermanfeatan model pembelajaran bahasa Arab
online berbasis LS. Dengan kata lain, melalui kosntruk imi, porsepsi
pengguna akmn diperoleh terkait dengan kepercayasn pengguna skan
nmddpunhdmblhmﬁnhmﬂmlhumm{&ﬁdupmmmi
yang akan divkur melalui konstruk ini adalah a) Dimeosi kegunsan yang
meliputi pembelajaran bahasa Arab lebih menarik, mudah, bermanfaat,

“igeet Kumar Sharrs spd Jreal Kuninr Clandl, “Techeclogy Ascepiusss Mode for tin Use
of Leerming theough Websites ameng Snudents in Omae™ Smermational o Lrob Jowrmal of v Techmlogy
4,00 | (Janery, 2013): b, 45,
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mepumbah produktifitas dan b) Dimensi efektivitas yang mencakup
peningkatan efektivitas dan pengembangan kinerja

Antitude Toward Using. Konstruk ini digunskan untuk mengukur
siksp pengguna model pembelajaran onlfne. Dalam kaitannya dengan
penclitian ini, tents saja sikap yang hendak diukur sdalah sikap pengguna
milel pembelajaran bahasa Arab onfine berbasis LMS di prodi sastra Arab
UNHAS, Sikap ini berbentuk pencrimaan atau penolakan bila peserta
kulizh menggunakan model pembelajaran bahasa Arab online berbasis
M3 ini. Konstrok ini depat diketahui dengan mengukur sikap penerimaan
atgu penclokan pengguna model perubelajaran yang akan ditzliti ini,

Behavioral Iriiention lo Uise. Pengguna model pembelajaran bahasa
Arab online berbasis LMS di prodi sastra Amb UNHAS dapat diukur
perilakunys yang konsisten dalam menggunakan model pembelaiaran ini.
Cara mengukur konsistensi ini adalah menghitung jumlah akses ke mata
Jeulinh yvang menjadi target dalam penelitian ini. Selgin itu, sikap ini juga
dapat diperoleh dari adanya seran peningkatan modul-modul yang
mungkin dan sebaiknya ditambahkan pada model ini untuk inempermudah
proses penggunaannya dalam pembelajaran, baik dari sisi dosen maupun
mahasiswa.

Actual Systes Usage, Konstruk terakhir dan TAM yang dapat
digunakan untuk mengukur dirasi woktu penggunaan moded pembelajaran
online adalah Actual System Usage. Dengan konstruk ini, durasi waktu
pescrta kuligh pada mata kulish yang aksn menjadi sampel dapat ditelusun
dan dihitung,

: Untuk mendspatkan persepsi pengguna berdasarksn konstruk
TAM ini, maka kuesioner dengan 5 (lima) skala dari Sangat Tidak Setuju
hingga Sangat Setuju terhadap Model Pembelajaran Bahesa Arab Online
Berbasis LMS (MPBAOB-LMS) akan disebarkan kepada mahasiswa dan
dosan. Ke-5 konstnike TAM i akan disebarkan melalui kuesioner, Pada
konstruk Aciual System Usage, ada perbedaan antara tim ahli dengan para
dosen. Tim ghli akan melihat dard sisi penggunaan model ini, sedangkan
informasi dari dosen akan memberikan informasi tentaig menu-menu apa
sajn yang telah digunakan selama menggunakan model LMS ini selagm
media penduiung pembelajaran. Adapun indikator dari kostruk tersebut
yang akan diperoleh melalui kuesioner ini adalah scbagai berikut:

1. Perceived Ease of Use

2 MPBAOB-LMS ini mudah dipelsjar



b,

-

d
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Sangat mudah mengerjakan aktiftas yang dikehendaki pada
MPBAOB-LMS ini

MPBAOB-LMS ini mudah dioperasikan

Menu-menu pada MPBAOB-LMS ini modah meningkatkan
keterampilan pengguna

2. Perceived Usefulness

a
b.

g
d

Lebih cepat mengerjakan tugas pada MPBAOB-LMS
Kinerja dosen — mahasiswa lebih meningkat pada MPEAQB-
LMS

MPBAOB-LMS lebih berdaya guna

MPEAOB-LMS lebih efektif

3. Amtitude Toward Using

i

b,

C.

d

Menu-menu dan posisi instruksi pade MPBAOB-LMS sangat
konsizlen

Menu penyimpanan file sangaf mudah diperoleh pada
MPBAOB-LMS

Laynnan kepada user pada MPBAOB-LMS sanpa! mudsh
dizselesaikan

Umpan balik pada MPBEACB-LMS sangat cepat

4. Behavioral Inientlon to Use

i
b.

d

Setinp hari mengakses MPEADB-LMS

Bangge meuggunakan MPBAOB-LMS sebapai salah sain
media pembelaj

Selalu berbegi dengan  toman-temen  tentang  manfeat
MPBACE-LMS

Menceritakan  kepadn mahasiswa prodi  lein  tentang
MPBAOB-LMS

E. Instrumen Perelitian

Dalam penclitian ini, instrumen yang digunakan menijuk ke
pendekatan penelition. Untuk datn kuantitatif, instrumen penelitian berupa
kuesioner anline yang dipasany pada halaman muks situs LMS Universitas
Husanuddin. Sedangkan untuk pendekatan kualitatif, peneliti sendiri yang
menjadi instrumen.

Instrumen penelitian ini dimodifikesi dari model TAM. Instrumen
ini memiliki lima konstrak atau sctara dengan lima varisbel. Adspu
pemyataan kuesioner atau indikator, disusun peneliti sesuai kebutuhan.




Baik varisbel maupen indikator kuesioner telah dibohas pencliti pada
subbab sebelummya.

F. Validasi dan Realibilitas Instrumen

Pada penclitian ini, kuesioner scbagai salah satu instrumen
pengumpulan data yang digunakan diuji validitas dan realibilitasnya
Validitas adalah tingkat keandalon donm kesshihan kuesioner yang
digimakan. Kuesioner dikatakan valid berarti menunjukkan instrumen
yang digunakin untuk mendapatkan data penelitian ind valid atau dapat
digunaken untuk mengukur spa yang seharusnys divkur® Dengan
demikian, kuesioner yang valid merupskan inshumen yang benar-benar
tepat untuk mengukor apa yang herdak diukur,

Up reliahilitas kuesioner ini dilakukan peneliti antuk menetapkan
apekah knesioner dapat digunakan !ebih dar samu kali. Hal ini disebabkan
data responden yang akan dikampulkan harus valid. Dengan kata lain,
responden yang berada pada lingkungan sama akan menghasilkan data
yang konsisten. Secara singkat dapat dipahamd bahwa reliabilitas bucsioner
mencirikan tingkat konsistensi data

Lebih jauh depat dikatalan bahwa penelitian ind valid jika terdapnt
kesamuan antara dats yang terkumpul dengen data sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Analogi sederhana dapat dikemukanan bahwn jika
objek berwarma hijau sedangken data yang terkumpul berwarna merah,
makn hasil penelitian tidak valid. Adapun penelitian dianggap relisble jika
terdapat kesamean data dolam wakio yang berbeda. Jika kemann ohjek
yang diteliti berwama hijau, maka sekarang dan besok pun tetap berwarna
hijau,

Pugiyona, Metode PAenliiar Admiinira] (Bandung: Alfsboa, 2007), k. 177



Kuesioner vang discbarkan tersebut telsh divji realibilitasnya

denpan memanfaatkan 20 responden pertama yang mengisi kuesioner
model TAM ini. Kuesioner tersebut dibuatkan tautan oleh peneliti pada

halaman depan splikesi pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS
(hitp:/lms.unhas.ac id), Realibilitas kuesioner tersebut dihitung dengan

memanfantkan MS Excel Hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Uji realibilitas kuesioner ini dilakuksn dengan menghitung nilad

korelasi (r hitung) dan r table df. liem kuesioner (indikator) dianggap valid
Jika nilal r hitung > r tabel. Adapun df table diperoleli dengan mumus N-2

di mana N adalah jumlah responden. Dengan demikian, pada uji ini df =

202 = 18. Merujuk tingkar signifikansi untuk uji dos arah dengan df 18,

diperoleh r table signifikasni 0,1 = 10,3783 dan 0,05 = 0,4438. Berdasarkan
rumus ini diperolch kesimpulan balwa semua item kussioner yang

digunalan pada penelitian ini adalzh valid.
Delom penelitian ind, teknik analisis dats yang akan digenakan

adalah pendekatan kuentitatif dan kualitatif Penggunsan kedua
dikumpulkan. Penggunaan dua teknik analisis data ini senng digunaken

pendekatan ini dalam analisis data disehsbkan cleh jenis dnia yang

G, Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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qleh para peneliti, di antaranyn adalah Basil Alzougul, dkk. dalam
penclitiannya yang berhubungan pengembangan karir, mereka melabukan
interview kepada 9 orang yang sudsh jelas karir pekerjaannya. Dari hasil
intervew tersebut, mercka membual kuesioner yang kemudian dinjukan
kepads 198 calon lmin yang sedang mengembangkan karimyn* Oleh
karena itu, gabungan teknik analisis data baik secara kualitatif maupun
kuantitatif sangat mendukung validasi akhir produk penelitian ini berupa
maodel pembelajaran bahasa areb onfine berbasis LMS ini.

Teknik analizis duata dengan metode kualitatif dalam bidang eksakia
jugn adalsh hal yang humreh, Claire Anderson dalam American Journal af
Pharmaceutical Education mengajukan metode kealitatif untuk penelitian
dalam' bidang fermnesi. Claire Anderson menyebidkan bahwa matode
penelitian baik Joalitatifl mavpyn koantitatif tidak berhubungan dengrn
bidang ilmu sosial dan non-sosial. Eedun metode ini dapat digunakan
sesuni kebutuhan penelitian. Oleh kerena itu dia menunjukkan teknik
memaniatkan metode kualitatif dalam penelitian farmasi

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian inl digunakan karena
admya data veng terkuanfifikasi pada kuesioner. Selain itu, hasil
pembelajaran dari dua angkatan mahesiswa yang menggunakan model ini
merupakan data-data kuzntitatif. Dengan demikiun, pendelatan kuantitatif
pun meropakan bagian dari teknik analisis data dalamn penelitian ini.

[nterpretasi datn kuantitetif dilakukan dengan merujuk ke teknik
yang dilakuken cleh Stemple I Stemple mengatakan bahwa model
interpretasi yang digunakannya sesumgguhnya merujuk juga ke model
Minnesota Satlsfaction Questionneire (MS0)). Dasar interpretasi item
MBS0 yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indoncsin dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Pl Abrougral, die, A Nevr Soale 1o Maasure the State of Az Enfonma) Care's [nfarmution
Mw aned Validatlon®, Jowrmal of Cousmer Heatth an ter Iniermel 19, o, 3 (lal-
Deuifpball - A Iy

Pluire Apdersom, “Presenting wnd vabuting Qualiati :

 Bjames Davis Stemple Jr, “Job Setistaction of High Sehoot Principals in Virgimia®,
mmwwm-ﬂ?ﬁmmﬁ = it



NO | NILAISKOR NILAI INTERFRETASI
1.0-18 Tidak Penting

1.8=-2.6 Kurang

2634 Cukup

Ja-a3 Bagus { Penting

42-50 | Sangat Bagus/ Sanga Penting

Data dijering oleh peneliti menggunakan skala penilaian 1-5 atan
dan kriteria “sangat baik™ sampai “tidak baik™ kemodian dianalisis secars
statistik desknptif persentase, Kuesioner yang memyebutkan korstruk pada
model TAM disetarakan oleh peneliti dengan variuble. Adapun indikator
atay pertanyaan disusun penclin uniuk mendapatkun vanable yang
dimaksnd dengan memyjuk ke kuesioner model TAM,

Pendekatan  kualitatf dalam menganalisis data  disebabkan
penclitian ini bersifat pengembangan. Dalam pengembangan medel
pembelajaran bahasa Arab onfine, sebagian data yang dikumpul dan diolsh
adalah data kealitsiif, misalnya hasil wawancara dengan shli dan informan
lainmya dari dosen dan mahasiswa. Analisis koalitatif dibutubkan untuk
mengkaji konsep tentang model permbelajaran bahass Arab online berbasis
LMS terscbut.

Pendekatan koalitatif dalam mengakaji e-fearning telah dilakukan
oleh Ellen Tullo, dkk. Dalam penelitiannya tersebut mercka mengkeji dan
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang membahas tentang
keunlungan dan  kekurangan menpgunakan  e-learnimg  dalam
pembelgjaran. Mereka sendiri melakukan survei pado pemanfastan e-
learning pada pada fakultas kedokicran, Universitas Nowcastle, Inggris.™
Dengan demikian, reknik analisis data dengen metode kualitatifl dalam
penclitian ini pun juga alkan digunakar,

Data kualitatif memiliki tiga bagian atau komponen yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahian. Ketign komponen yang dimoeksud
tersebut ndalah: a) Reduksi data, b) Sajian data, dan c) Penarikan kesim-
pulan atau verifikasi® Dalam proses analis data, biasanya peneliti
melakuken tindakan reduksi dan sajian data di lapangan, Dengan kats lain,
komponen reduksi dan sajian data dilakukan peneliti sast pengumpulan
data,

Bl =

e |

 PEljon Tidlo, “What Can §-dearming Offer Oerintric Medseine [ The LIKT" Rrvine b Climcal
Geromialogy 24, ne. ) (Aug 2013): b 237,
Mpfschalas G Romard Jr, dide, A Methodology for Analyzing Web-Based Craslitalive Data”,
fowrnal o L frapemsen bifermation Sviroma 19, o4 (Sprng 10030 & 214
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Kepgiatan mereduksi data pada saat analie data dalam penelitian
kunlitatif dilakuken uootuk penegasan, peringkasan, pemusatan,
pembuangen  hal-bul yang tidak dibutehkan dalam penelition, dan
pengaturan data sedemikian rupa untuk mengarahkan dan memungkinkan
ponelit membuat kesimpulan. Kegiatan ini tidak dapat disamakan dengan
proses kuantifikasi data pada pendekatan kuantitatif. Hal dischabkan oleh
snalisis data pade pendekatan lualitatif selalu berlangsung secara terus
menerus yang sehenarmya sudah dimulai pade sast penyusunan proposal.
Analisis data poda pendekatan kualitatif aken berakhir setelah penelitian
terschut bernkhir pula atau pada sasi laporan akhir disusun. Pads sast
pengumpulan data berlangsung, kegiatan mereduksi data dilakukan dalam
bentuk membuat ringkesan dari data yang diperoleh, membust berbagai
kods, memusatkan tema, mencntukan batas-batas permasalahan dan
membuat memo,

aajian data edaleh komponen kodum dalam teknik amahisis data
d:ng,m pcudduun kualitanf Sejian data mervpakan usahy peneliti
memyusun secara logis din sisternatis berbagai informasi dan rangkaian
kalimat. Sajian data ini dimaksudkan untuk membantu peneliti dapat atan
memungkinkan peneliti menarik kesimpulan atau melakukan tindakan
yang lnin berdasarkan pemaliaman peneliti atus data yang telah terkumpul
tersebut. Sajian data dapat ditmpilken dalam berbagai bemuk, di
antaranys sajian data dalam bentuk matnk, skema, jaringan kerja, kaitan
kegiatan dan tabel Sajian data ini dirancang dan dirakit untuk mengatur
informasi supays mudah dilihat dan dipahami secarn menyelurub.

Bagien akhir dari proses analis data sccara kualitatif adalah
penankan kesimpulan atau verifikasi. Pendekatan kualitatif pada penclitian
i 1sutu saja sangat membantu peneliti dengan duta yeng sudah tereduksi
dan tersaji sojak awal pelaksanaan penclitian ini, Betapa tidak, sejak awal
peneliti sudsh melaknkan pencatmtan dar berbagal hal yang ditemui
dilspangan saat mendesain model pembelajaran don pada ssat melakukan
sindi literatur, Selain itu, tanggapan dan masukan dari hasil wawencara
dengan ahli pengembang aplikesi e-fearning dan ahli instruksional akan
membantu peneliti ke arnh kesimpulan sementarn. Tentu saja, peneliti ddak
akan meneniukan model pembelajaran bahasa Arab onfine berbasis LMS
hanys dengan data-data kualitatif yang sodch  diperoleh.  Mamun,
kesimpulan stau produk akhir dan model yang akan dibuat oleh peneliti
akan ditampilkan dan dipaparkan pada sast model ini sudah diujicoba
secara luas.



BAB IV
KONDISTI AKTUAL PEMBELAJARAN BAHASA ARAB ONLINE

A. Kondisi Aktwal Pembelajaran Bahasa Arab Online di UNHAS

Fada tahapan ini, peneliti mengkaji kondisi akiual dan kondisi ideal,
Kondisi aktual mengkaji keadaan dan situasi yeng terjadi di Universitas
Hasanuwddin dari sisi penggunsan LMS schagai salah satu media pendukung
pembelajaran, karakierstil peseria didik dan sarana pendukung Universitas
Hasanuddin saat ini, khususnya prodi Sastra Arab. Kondisi ideal mengkaji
pentingnys pembelajaran bahasa Arab berbasis LMS pads prodi Sastra Arab
UNHAS,

Heberapa hnl yang terkait dengan kondisi aktual pembelajaran bahasa
Arab berbasis LMS di UNHAS adalah; 1) LMS scbagal media pendukung
pembelajaran, 2) Koraktenstik peserin didik, dan 3) Sarana dan prasarani
pendukung pembelajaran online,
B, Media Pendukung Pembelafaran Online di UNITAS

Kondisi ini dapat diperoleh dari hasil wawancara dengan salah seorang

dosen pada prodi Sastra Arab UNHAS sebagai benilout:
Sehagian besar mata kuliah, yeng dipercayakan untuk seyn empu, sudoh dilakukan
dengan menggurakan LMS schapsi perdukung pembsolajoran. Baik mate kolish yang
dipercayaken di juresaa, magpun vang di loar juresan, Saya jugs mendosindnasiken,
dan memberitahukan kepada peserin louliah bagnimana penggunsn LMS itu sendiri,
Fonln may dibilung jrub, tepatnys muagkin sodah mulay terbinan menggunakan LS
dalom membantn proses pembelajoran di UNHAS ini. Manfast langsung peoggunsan
LM ini adalah kemudahan skses dalam ani kemuodahan skses referenst. Mahasiswa
tidak lagi haru= memfotokopi. D Meou LMS, vaite pada menn doloumen, mereka tidak
perin lagi memfotokopi, moreks culup mengunduh Gl dimaksud dan meyimpan
serta membecan-a pasda medin penyimpenan file lmn:'r;nlﬁd:ndllﬂuylh:mﬁu
yang paling hiza dirasakon pada level massivwa, Eelay pads level dosen, LME sangst
miemianty sayn mengatar pembelajaran veng mungkin saja tdek depat says Iskukan
E;lmmm pertemuan dalam loelas Lﬁjmmbm:muwt letap ber-
gun dengan mehssivws karena odarya kegiaten yang =ayn unfuk
mﬂwﬁlpﬂmmmmtlmmmwwwhnm:m’
Dhari pernyataan ind dapat diketahul behwa LMS sudah mulal digunakan
di prodi Sastra Arsh UMHAS sebagal salah satu pendukung pembslajaran.
Bahkan, LMS sudah digunakan puls oleh yang bersangkutan saat mengajar di
luar prodi Sastra Arab UNHAS, Informasi inl memberikan indikasi bahwa
dosen di prodi Sastra Arab sudah mulai memanfaatkan LMS sebagni salah

‘Mmmmdm{ﬂhhn].l.m!mrmsm Sustra Arab UNHAS, Fawan.
cary, Mkassar, 14 November 2004,
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satu media pendukung pembelsjaran.

Pernyutaan yang disampaikan tersebul jugs memberikan informasi
yang patut diperhatikan bahwa pembelajaran tetap bisa berlangsung meskipun
dosen tidak berada pada ruang kelas secara fisik. Bahkan penpgunsan LMS
ini dapat bemnilai panda bagi sang dosen karena kegiatan lain tetap dapat
dilaksanakan, sementara tugasnyn memberiknn  perkulinhan  tetap
terakomodasi dengan adanya LMS.

Pada level mahasiswa, mereka tetap mendapal mater yang ditargethan
dengan hanya mengunduh mater yang telah disiapkan sebelumnya. Selain ity
mahasiswa tidak lagi perlu melakoken penggandasn maten karena pescrid
kulish cukup mengunduhmya deri LMS tersebul. Pembelajaran tetap bisa
berlangsung tanpa adanya pertemuan fisik dilam kelas.

Dari paparan pengalaman dosen tersebut diperoleh infonnasi yang lain
balvwa LMS digunikan scbatas sebagai pengganti kontek fizik pada saal dosen
bersngkutan berhalangan, Henys sajz, dosen tetap menyiapkan materi
sebelumnye. Dengan demikian, perkulishan hanva berbeda pada tatarmn
penyampaion fistk dan enfire. Di sinilah kita mendapat gamburan pengunaan
LMS di prodi Sastra Arab yanp sebagai saloh satu medin pendukung
pembelajaran dalam beberapa tahun terakhir ini. Media pendukung vang
dimaksud adalah LMS scheagai pengganti pemyampaian maten kulish saat
dosen berhalangan hadii secara fisik dalam kelas,

Penggunaan LMS di prodi ini juga dapat diperaleh pada pemyataan
lainnya dan dosein prosi Sastra Arsb UNHAS. Penelii  mengajukan
pertanyann seberapa jauh yang bersangkutan menggunakan LMS sebagai
salah satu modia pembelajaran pada perkuliahanys.

Jodi, sayn sudeh menpganakan LMS unkuk semua meta kaliah vang saya mnpu, beik

poda mata kulish di prodi Ssstea Arab UNHAS maupun mata kuliah di furusan lain,

L3S sy gunskan pads periutishan ssva seisk media inl diperkenalkonn dan difahban

peogunaansyve. Ada beberape manfnal vang seva perolch seink menggunakan LMS ind.

Yargg pertama acaiah efisiensi waktu_ Jadi, kndanpkals, misaieya kalng ads kegiaton

yiug mendssak vang Lidak bixa saya tunda, sava sangnl teialong oleh LMS ini i mana

mshasiswa 1otap bisa mengikuti pembelajaran, dengan online teotunya, Df mana
sebelumnya sayn meoyiapkan malern yang saya smwembkan kepads ketua kelay uatuk
dibagi kepada peserta mata kulish yang lain, Jadi dengan LMS ind, tidak sken ada Iogi
pescrta yang tidsk masuk dalam periculishan knrens sscarn omiine kitn bisa iotap
melslouknz perkulishan. Yang kedis, manfasy LM ini, sayn dapat memberikan {0 for-
masi vang kebih akural kepeda mohasivwn terutama dalsm bentuk dokumes- dokumen.

Karcos mahasisws sudah sayn berikan maten sccara online. Dengan demildan

mabnsisws skan lebih efisien dalom hal dase Jodi mencka tidak perly membeli bk
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atau dikint mals kulioh kerena dalam LMS sayn sudah siapkan msteri kulizh dalam

bentuk soffcopyiva Jadi dari sogi dana sudsh tidsl membebani mahasiywa carens

malerimya sudah lersodia.?

Berdasarkan pernyataan ini dapat dipahami bahwa penggunaan LMS di
prodi Sastrn Arab sudah mulai dilakukan sejak media ini dilatihkan kepada
para dosen. Penggunaan LMS sebapgsi media pendukung pembelajaran telah
dilskukan tidak hanya pads mata kuliah di prodi ini, tetapi juga pada mata
kuliah lain di luar prodi Sastra Arab, Dosen ini telzh berusaha menjelaskan
penggunaan LMS schagai pendukung pembelajaran,

Pengajar di prodi ini jugs memaparkan beberspa manfaat dan
penggunann LMS scbagai medis pendukung pemnbelajaran. Salah satu
manfaat penting adalah efisicnsi. Dalam wawanecara ini diperoleh baliwa pada
saal dosen harus melokukan kegistan atay tugas universitas yang tidak dapat
dihindari, sementara pada saat yang sama mereka barus memberiken kuligh,
maka mercka menyiapkan materi kulizh yang kemudian diunggah pada LMS,
File pembelajaran tersebut disimpan pada menu document LMS yang
kemudian diinfarmasikan kepada ketua kelas agar peseria kuliah lainnya dapat
mengundubnya. Dengan demikian, pada wakm yang sama di tempat yang
berbieds terlaksana dun kegiatan dosen tersebut, Kepiatan yang dimnanahkan
universitas tetap berjalan dengan kebiadican fisiknyn, sementara perkulizhzn
di tempat lain juga terlaksans meski mnpa kehadiran fisik sang dosen.

Kedun infonaasi deri kedua dosen ini memberi isyamat yang sama
bahwa penggunasn LMS di prodi Sastra Arab s=batas sebagai pengeanti dirl
sang dosen secara fisik dalam kelas. Mereka menyiapkan materi kulish setiap
dosen merencanakan berhalangan hadir dalam kelas dengan alasan tugas atau
kegintan lainnya dan universitas yang menuntutl kehadiran dosen ini secara
fisik

Dengan demikian, fungsi LMS sebagai media pembelsjaran sudah
digunakan untuk mendukung proses pembel ajaran di prodi ini.

Dan sciion menu yang sda, hampir sembilan ateu sepulub meny, meni-meny yang

paling sering sayw genskan mulai dari mea eourse descripriommya slau deskripsi mats

kulinhnys vang berisi poin-poin terkait dengan i mata kulish yaag dimaksud,
kemudian sgenda, pengamuaman, dodiumen, foram, grap, den chat, Kemudian ade yang
ronys vang belum maksimal sava gunakan solama inf yaitu meny exercises, Menu ini
belim saya gunnkan schingga mahasiywa belum merasaken dampak lengnmy, dari pada
latihan jtu. Sedanghan meau aesigment, satu dun sanmpal ompal tiges azsigemen it juga
dapat dunggah pode LMS ini. Sedangkan i wikf babkan saya betum aktifken yama

aerudidin (47 talva, Sekretaris Proi Saitrn Ansb Ui etsitas Hasaneddin, Wanwentonrs, Makazr,
14 Kopomber 2014, : i



seleali?

Pernyatasn ini memberikan informasi bahwa meskipun LMS sudah
diguneknn sebagai salah satu media pendulcung dalam pembelajaran di prodi
Sasira Arab, romun tidak semua monu sudah digunakan. Terdapat beborapa
menu yang sejatinya dimanfastken pamun, belwn dimaksimalkan guna
mendukung pembelajaran secara maksimal,

Pemyatasn tersebut memaparkan pula bahwa terdapat menu-mend
yang sangal familiar digunaken, yaitu deskrispi mata kulish, agenda
pengumuman, dokumen, tugas, forum dan chal. Menu lainnys masih jarang
digunzken, misalnya menu lstihan (exercises) bohkan menu wikl ndak
digunakan sama sckali.

Apa yang disampaikan dari salah seorang dosen tersebut kurmng lebih
sama yang dilakukan oleh dosen lammya Peroyatesn terscbut dapat
digembarken pada parapraf berikut ini.

Dari seluruh mew-menu di LMS itu, sehenarmys sava sudsh menpgunakanoya. Lebch

tepatoyn lalu cars mwogganskannys. Meou-menu lw di antarenya: deskripst mata

kuksh, apends, pespumaman, doloumen, tugas, forum, chat, dIl. Nemm sda mena yang
sangat macsimal saye gunekan, sementara meny [ainnya belum, Mena vang mekaimal
saye gumban s=iama iai sdslah mona deskripsi mata kuliak korena menu ind harus sda
dan wajib df LS. Dalam #rti, meou ini scharusnys dilenghkapi karena shan menjadi
informai awal tentarp mats kolish bap calon pesenta kulosh. Warena ity, laformasi dan

Rencans Program Pombelnjaran (RPF) saya pasang pda menu deskripsi mota kulish,

Kemudicn yang kedua yang says akiifkan adslah sgends. Kerena i agenda kni pesertn

kulish mendapaticani - informaczi tentang KPF, misaleva kspan skan ujian tengah

semester pwu sgenda pembelajaran [xanys, termasuk kapan ada tagas akan dikerjokan.

e vang ketign vanp sayn makuimallan sdalah menu dokwnen. Pads meny dokumen

i smyn merneokloan sorffioog i dar raten kuliah, baik fu dalem bentuk file powzrpobnt

(ppt). fife dalem bentuk document (doc) dari Word mauptn file datam bentul pdf. Jadi

e-book yang saya miliki jugs dimasuklan di meou document ini. Ada juga file dalam

beniuk movie. File dalam bentuk film-Nlm peadek yang tecknil dengan materi kulish
pengelonpokan pescria kulish, Namun sda dua menu yang saya belum gunakan, vaita
micm Torum dan char

Penggunaan LMS sudah berjnlan di prodi ini seperti terpaparkan pada
perysiaan ini. Penggunaan menu-menu yang biasa dijadikan schagai penghu-
bung antara dosen dan peserta kuliah dimanfaatkan. Pemanfastan menu-menu

O dabwremad Ridwun (64 Tobu), Doses Anh 1
T o whut, Program Stodi Saue UNHAS, [Vme-coro,
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pada LMS ini nampaknya berbeda antara satu dosen dengan dosen yang lain.
Menu yang paling sering digunakan adalan deskripsi mota kulish, agenda,
pengumuman dan dokumen.

Menu yang tidak beium dimaksimalkan adalah menu forum dan chai.
Pada wawancarn ini, tergambar bahwa doson lain memiliki perbedsan kempe-
tensi dalam hal penggunaan menu-menu di LMS. Dosen pertama tidak perngh
menggunakan wiki dan exercires sedangkan dosen lainpya tidak
mengpunakan menu fonom dan chat,

Jadi, dari wawancara ini dapat dilihat bahwa penggunann LMS schagai
media pendukung pembelajaran sudah dilakukan, namun belum maksimal.
Adspun yvang dimaksud dengan pengegunaan belum maksimal tersebut adalah
dosen belom menggunpkan seluruh menu  secarn keselurvhan  untuk
memaksimalkan LMS schagal media pendukung penbelnjaran. Selain ifu,
beberapa menu belum dimaksimalkan atau tidak dipunakan sangat tergantung
dari pengampa mata kuliah, Menu exercises tidak digunakan oleh dosen suatu
mata kuliah, namun dosen lainnys mengpunakan meno terschut, Sebalilarya
menu char dan forum tidak digunakan oleh dosen kedua, namun justru kedua
menu ini telah digunakan oleh dosen pertama,

Perbedasn penggunaan menu-menu yung telah tersaji di LMS ini
disebabkan oleh komitmen dosen. Schagian dosen merata bahwa penppunaan
LMS yang menduking proses pembelajaran cukup menu yang penting saja,
misalnya Deskripsi Mata Kuliah, Dokumen dan Tugas. Ketiga menu menurut
mereka adalali meny yang paling tidnk harus digunakon jika menjadikan LMS
sebagai salah satu media pembelajaran. Hal ini dapat dipercich dari
pemyatann berikut ini:

Selsma bl saya Udak sepemiseya mengpunakian selursh meni yong sda, lapiBukan

berarti saya (dak mampu meagguaakannya, Namum, unik meagisioya membuetibkan

vkty yang banyak. Olch karens itu, seiama ini, sive memsa sangat terbantu dengan

EME, meski hanyva menggunakan mene Deskrispl Mata Kulish, Pengemuman, Dolos-

men dan Tugas. Selain itu, pimpinan juga belum memberikan pengharpann yang

membedakan antara dosen yang menggunakan LMS sccars ponuh dan dosen yang

Ienyn menggunaken beberapa menu sajn. Sclain itu, penggunasn LMS schagsl

pendukung pembelajaian jaul lebil efektif dibandingkan cara Lonvensioasl misslnya

pengiriman tugas melalul emuil.

Nampakinya semua dosen pengguna LMS ini sebagai media pendukung

*Faridsl, Rahwman (51 tahul, Dosen Prodi Sasrm Amb Universites. Havemablin, Iieasccra,
Mlabamaer 14 Mopornber 2014, '
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Gambar 2. Data Pengisi Kuestones

Berdasarkan kuesioner, karakteristik yanp hendak diungkap adalah: 1)
Alat komunikasi yang dimilila mahasiswa tersebut saat ini, 2) Rerata penggu-
naan palsa perbulan, 3) Website yang diakees, 4) Wakiu mengnkses website,
5) Lokasi mengakses website, dan 6) Alat elektronik yeng digunakan
mengakses website, Data-datn ini diperiukan untuk mencari kelayakan
implementasi model pembelajaran bahasa Arab enlfne di Prodi Sastra Arsb
LINHAS, Dukungan fasilitas den hal-hal yang terkait dengan akses ke LMS
ini, sangat penting pula untuk diketahui dan dibahes,

2. Alat Komunikas: Yang Dimiliki Mahasizwa

Berdazarkan datn yang terkumpul melalui kuesioner, mahasiswa prodi
SastraSastra Arob min-rata memiliki Hondphone dan Lapiop, Selaruh sampel
menjaweb bahws mereka memiliki Aancphone, sedanpksn 62 di antoranya
memiliki laptop pribadi sedangkan 6 dari meveka mengaky memiliki laptop,
namun milik keluargs. Dari sampel ini pula, hanya § di antara mereks yang
memiliki Jpad, meskipun ite adalah milik keluarga alis diganakan bersama
anggots keluarga. Sedangkun slat elekironik yang lain yang dimilili para
sampel terscbut adalah Tablet, TV, dan Radio. Secara detail, alat komunikasi
yang, dimiliki oleh mahasiswa prodi Sastra Arab dapat dilihat pada tabel
berikut ini:




Pribadl | Keluargs | Penginapan/Tempat Kos :':;r TOTAL
Handphone LU L]
Laptap 62 | 4 [ ]
Tpad L L1
Tablel [ 3 9
Modem i 1
Kumputer PC H 7 "
Jurtngan Internet | 68 [
v 7 " 3 L]
Had # 7 15

Gambar 3, Alat Komunilasi Milik Mahasiswa

Pendukung lain yang dimiliki oleh mahasiswn ini edalah moderm dan
akes melahn intemmet. 11 mahnsiswa mengaku memiliki inodem dan. sermua
yang mangisi kuesioner memilih jaringan internet sebagai alat nkses ke dunia
maya, Data-data ini menunjukkan bahwa dengan jumlah handphone dan
laptop sena pkses melalyi internet memunjuldcan bahwa pembelajaran bahasa
Arab online jika diterapkan pada prodi Sastra Arab UNHAS, bukanlsh sushy
masalah. Alst komunikasi yang dimiliki mahasiswa secara pribadi dan
pendukungnyve telah tersedia

3. Rerata Penggunaan Pulsa Perbulan

Berdesarkan alat komunikasi. khususnya Handphone dan faptop ini,

maka jumlah polsa yang digunskan perbulan pun berverissi, Penggunsan

pulss per bulan antara Rp. 25.000.- sampai dengan Rp, 75.000,- Penggunaan
pulsa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Binya Pulta/bulan Mahasiswa

Rp. 25,000, 2
Rp. 25,000 - 50.000 25
Rp. 50,000 - 75.000 11

Gambar 4, Rata-rata Biaya Pulsa Mahasiswa
Data pada kuesioner menunjukkan bahws sda 1] mahasiswa yang
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memiliki penggunann pulsa cukup tingei dibandingkan dengan mahasiswa
lainnys. Berdaserkan data dan kuesioner terscbut diperoleh babwa mahasiswa
yang memiliki modem memiliki tingkat penggunaan pulsa antara Rp. 50,000,
sampai dengen Rp. 75.000,- perbulan, Sedangkan hampir separuh mehasiswa
yang mengisi kuesioner hanya menggunakan pulsa rata-rata Rp 25.000,- per-
bulan,

Pengunaan pulsa dari mahasiswa ini memberi indikasi puln bahwa
beban untuk mengakszs intornet atau panbelajaran bahasa Arab onling
berbasis LMS deklah skan memmberi masalah dilihat dan sisi bizya
aksesibilitas, Hal ini dapat dimaklumi bahwa model pembelajarsn bahasa
Arab anline yang diteliti ini dapat diakses melalui Aomdphane, i berari pula
bahwa sekalipun model ini diwajibkan, maka dapm dipastikon tidak okan
menimbulkan pejolak berlebihan, dilibat dani sisi bizya skses ke websiie
pembelajaran anline i

4. Website Yang Diakses

Mahasiswa prodi Sastra Arsb dalem schan minimal mengakses 3
sampai 4 website, Separub dan responden yang mengisi kuesioner imemilih
webyite yang populsr diakses adalah facebook, poogfle, don LME UNHAS.
Pilihun itu ditentulnn denpgan aksesibiltas setiap hari dan setiap nda waliu.
Sebaliknya, sebagian responden lain lebih memilih berbagai website ni
berdnsarkan kondisi atou denpgan kats lain mengakses webiste ini sangat
tergantung dari kebutuhan.

Tingke! aksesibiltas terhedap berbugai wefirire setiap hari menunjukkan
balrwa mehasiswa pada prodi Sastra Arab memiliki kemampuan melakukan
pembelsjaran onfine. Kebijakan untuk mengarahkon mahasiswa mengakses
website anline stau e-learming mungkin merupakan sobusi terbaik. Frekuenst
gksesibilitas mahasiswa terhadap website depat menjadi gambaran slasan
penerapan pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS. Kebijakon untuk
mengarabkan mehisiswa menjadi media aplikasi pembelajaran  online
menjadi bal yang positif. Setidaknya sikap resisten maliasiswa terhadap media
pendukung pembelajoran ini sudah dupat diprediksi sebelumnyn. Dengan kata
lmin, kebinssan mehasiswa mengakses informasi online sudah menjadi
karakter. Deagan demikian, tingkat sksesibiltas mehasiswa nantinys terhadap
p.umbdqm bahasa Arab online sangat diharapkan.

Berdasarkan tabel berikut ini, tergembar balwa aksesibiltas mahasiswa
Sastra Arab UNHAS terhadap intemet bukanlah masalah, Tingkat eksesibiltas
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tersebul menunjukkan pule bahwa para mahasiswa ini tidak akan mengalami
kesulitan dalam hal skses omline. Informasi dari karakter mahasiswa ini
menjadi penting untuk divngkap mengingat kebijakan pembelajaran onfine
tidak semata aplikesi online yang handal, tetapi juga dari sisi kapasitas
mahasiswa dalam proses aksesibiltas ke server pembelajacan online tersebut
melalui website yang ditentukan, misalnya www.lms unhas ac id

Prioritas pilitian webiste setiap hari yang diakses dengan tinglat pilihan
setinp ada waktu (sikala 5), setiap hari (skala 4), setisp ada tugas (ckala 3),
sespal jadwal kuliah (skala 2) den tergentung kebutuhan (skala 1), dapat
dillihat pada tabel berikut ini:

I_ URL ! i ! r i J !
. = ¥ 3
SEENELREE NS |
Fagdund, H ] 1] 1 14 £8
Twisnir 12 o 0 [ 35 3 ]
Coogle i 14 ] 3 17 &
Yalioa ' 6 1 1 7] =]
LMS LAY a0 L 17 3 8 o4
Wehsite Sastm Asgh 5 [ 3 1 58 (1]
Webaite LINHAS 3 o | 1 63 [}
Burmal Gelirs i i 1 o ] L5
Kewan Duline 1 ] 1 0 47 ]
St i 1 3 (] 0 3 [

Gambar 5. Frekuensi Aksesibilitas Onfine Mahasiswa
Khusus aksesibilitas mahasiswa yang menjadi responden dalam
penclitian ini terhadap LMS sangat tinggi. Jika akses setiap hari digabung
maka jumlsh mahasiswn mencapai 38 orang. Jiks ditambah dengan
mahasiswa yang mengakses setiap ada tugas, maka jumlshnya sudah
W 55. Apa artinya? Aksesibilitns mahasiswa terhedap LMS sangat
Tingkat sksesibilitas mahasiswa terhadsp LMS ini memang tidak
dingﬂuﬂuﬂp]hhijlhnym;mmmmmukmpmplnmpmm
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studi terkait pengpunaan LMS sebagai media pendukung pembelajaran. Salgh
satu kebijakan yany disnggap sebagai kegiatan rutin talunan adalah sosialisas
media pembelajaran LMS dan Sistem Informasi dan Manajmmein Akademik.
Kegiatan ini selalu dilaksanakan setiap awal tahun ajoran baru. Saat ini,
kegiatan ini telah menjadi agenda rutin pimpinan Universitas terhadap seluruh
mahasizwa baru,

Secara detail dapat dilihat pada rabel berikut ini:

LMS Unhas

Setiap hard, Setiap Harl  Seviap Ada Sesusi Jadwal Teigantuzg
setlap sda Tugas Kulizh Katunshan

Gambar §. Frelkwensi Aksesibilitas Mahasivws terhadap LMS

5. Waktu Mengakses Website

Dalam kaitannys deagan wakiu akses techadsp website populer
terschut, yaitu facebook, google dan LMS UNHAS, sikap responden berbeds-
beda. Darj pilihan vang disediakan pada kuesioner, yaitu pagi, siang, sore,
malay dan fajar, para responden berbeda pilihan. Untuk media sosial
faceboak, scbagian besar responden memilih wakiu malam sebagai wakm
yang terbaik. Sebaliknya akses ke google, mayoritas responden meanilih siang,
hari.

Peneliti tidak mendalami alesan frcebook lebih banyak diskses pada
malam harl sedang google pada siang heri. Bagi peneliti, informasi yang
hendak dicapai adaleh mahasiswa siap mengakses informasi online, Informasi
ini untuk mendukung kebijakan bahwa pembelsjaran online berbasis LMS
tidale akan menyulitiun mahasiswa deri sisi alat pendukung dan kebissaan.
Dengan dqnildlu. pada sant hhijllun vang mengatur kewajiban sivitas
'WWMMWM:W pendukung
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pembelajaran, tidak akan mengalami kesulitan,

Dalam kaitannya dengan akses ke LMS UNHAS, sebagian besar
reponden memilih waktu pagi dan siang hari. Pencliti juga tidak memiliki data
yang cukup dari alosan purn mahesiswa mengakses LSM di pagi dan siong
hari saja. Boleh jadi mahasiswa mengakses LMS untuk mengirim tugas pada
detik-detik batas akhir wakiu pengiriman tugas,

Pilihan waktu para responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

R — L =

Waktu Akses

|i!-
@

..1.:‘.

1 N - gy ——————

| 25 | 3 a Fazebook

| 20 '1 & Google

1 B = LMS UNHAS
-
§ 3y "

I ;

e B SORE HALAM FAJAR

Gambir 7, Waktu Akyss Mahasiswa ke LM3

Terknit dengan waktu akses ke LMS UNHAS, sebagan besar
responden memilih waktu pagi dan siang. Pilihan waktu memberi isyarat
behwa pars mahasiswa di prodi Sastra Arsb UNHAS mendahuluknn melihat
LMS UNHAS di pagi hari dari pada website lainnya. Sedanghkan pada siang
hari, sebagian besar mendahulukan mengunjugi google dan situs kedua situs
populer ini. Sedangkan poda malam har, ssbagian besar memilih
mengunjungi facebook, dari kedun situs popuier dalam kuesioner ini.

Informasi pada mbel ini menunjukken bahwa seorang dosen szjstinym
menyiapkan materi kulish pada malam hari atau pada waktu fajar (subuh),
Informasi yang diunggah ke LMS UNHAS pada malam hari atau subuh hari
berpulang besar untuk dilihat oleh mahssisiwa. Boleh jadi, maksimalisasi
penggunaan model pembelajarun bahasa Arab onfine berbasis LSM ini juga
dipengaruhi oleh kesigpan para dosen menyiapican dan mengunggah mtori
uliah stan hal hal yang terkait dengan kuliah secarn online tersebut.

Informasi wakiu pengunggahan materi kulizh ke LMS UNHAS sehagai
salah satu model pembelajaran bahasa Arab ondine perlu diperhatikan, Dengan
kata lain, materi kuliah atay infomasi terkeit dengan mata kuliah sudah harus
terunggah atau tersaji schani sebelum jadwal perkulishan. Lebih tepatmya,
minimal semalam sebelum jadwal kulish online dilaksanakan, informasi



kuliah sudah terunggah,
6. Lokasi Mengakses Wehsite

Lokasi mengakses ketiga situs populer dalam kuesioner ini pun
bervariasi. Dalam kuesioner, dibenkan lokasi akses yaitu dar ramah, kampus,
ada free wifi dan di mana sgjn. Dari data responden, fecebook paling banyak
dinkses dari rumah. Sedangkan google paling banyak diakses responden saal
sda koncksi free wifi. Adapun LMS UNHAS, paling banyak diakses saat
mazhesiswa berada di kampus.

Pilikan ini tentu saja member informasi berharga bahwa sebenamyn,
fasilitas untuk mengakses LMS UNHAS di kempus haruslah tersedia dengan
baik. Ketersediznn fosilitns akees khuswsnya wifl, kapasitas server dan aliran
listrik menjadi bal yang tidak dapat ditawar. Ketiganya merupakan komponen
peating datam hal aksesibilitas ke LMS UNHAS schagai model pembelnjaran
bahasa Arab onfine. Komponen-komponen ini sejatinya menjadi perhatian
bagi pimpinan, khususnya unit Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi
(PTIE) UNHAS sebagal salah unit vang bertangungjwab pkan aksesibilitas
dosen dan mshasiswa ke LMS UNHAS ini.

Informasi ini juga memberi  informesi posinf lannya  bahwa
sesonpguhnya culup sisp mengakses LMS dari mana saja. Namun demikian,
akses LMS UNHAS dan kampus menjadi hal yang domiran. Informasi ini
juga member makna t=rsendin bagi dosen bahwa pada umuminya mahasiswa
pkan mengakses informasi ke LMS UNHAS dan kampus, Sekiranya ada
informasi yang, urgen, maka dosen harus secepatmya membyal informasi di
menu pengumuman sebelum siang han agar mahasiswn dopat mengakses
informusi tersebut dan kampus dan sebelum sore harnya. Dengan demikian,
informast terbaru pada LMS UNHAS depat dinkses oleh para mahasiswa
sebelum puleng ke rumah mereka

Berdasarkan data yang diperoleh, memang para mahasiswa banyak
meluangkan wakiu mengakses sius google.com. Sius ini memang sebag
aearch engine popular saat ini, Popularitas situs ini sangat tinggi hingga sering
disebut atau oleh parn pengguna website sebagal “professor goople™. Ada juga
yang memberi istilah “mbah google”. Istilah ini banya untuk menunjukkan



Lokasi akees ke ketiga situs populer ini dapat dilibat pada gambar ber-
ikut:

Lakasi Alksas

EUAIAH  FAAMPUS ADAWTFT DIMANA
BAJA

Gambar B, Lokasi Akses Onlive Makasiswa

7, Alzt Elektronik Yang Digunakan Mengakses Wehsite

Dalam kaitannya dengan alat yang digunakan mengakses informasi ke
intemnet, pada umumnys mahasiswa menggunakan handphone den atau
luptop, Punggunean handphorns lebih banyak dibandinghan dengan lapiop,
Frekuensi penggunaan figndphone lcbih banyak dari pada laplop dapat
dimaklumi. Hal ini karmna sksesibiltas mahasiswa ke infernet melalui
handphene culup mudah dan tidak sesulit dengan fapiop. Seluin itu, dan data
ini pula terlihat bahwa eds mahasiswa yang inengandalkan sksesibilitas
melalui PC di laboratorium komputer jurasan.

Informasi ini menunjukkan bahwa mahasiswa bersanghkutan past tdak
memiliki laptop. Meski pun yang bersangkutan memilikd handphone, namun
dapat diduga bahwa hawdphone mahasiswa yang mengakses informasi
melalui PC di laborarotium komputer pastilah bukan handphone smart.
Kepemilikan alat akses i dapat dimaklumi mengingat latar belakang
mahasiswa Universitas Hasanuddin sangatish beragam. Wijer saja jika alat
yang digunakan dalsm mencari informasi pun juga sengat bervaniasi,

Data penggunaan alat akses informasl ke intenet dapat dilihat pada
tabel berikut ini;
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Gambar 9, Alst Elekironik yang Dipunalnn Mengakses Website

Berdasarkan data ini pula dapat diketaliui bahwa mahasiswa pun secara
individu tidek akan mengalami kesulitan der zisi alat yang digunakan
mengakses tnfomasi di internet. Dengan kata lain, mehasiswa secara umum
meimiliki kapasitas untul belajar bahosa Arab secarm onfing melalui media
LMS UNHAS, Mahasiswa tidok akan kaget sekiranya dibuat aturan fentang
petnbelajiran balinsa Arab online berbasis LMS di masa mendatang.

8. 3arans Dan Prasarana Pendukung Pembelajaran Online,

UNHAS memiliki sarana pendukung pembelajaran anline yang culmip
memedai. Sorana yang dimaksud adslsh terdin atas sofware, hardware dan
brainware. Software yang tersedin sast ini dalam kaitannya dengan
pembelajaran online adalah claralive. Soffware ini tidak besbayar stau
apemource. Pilihen apﬂuﬂwdiﬂnhkmmbmkdurﬁamgmmdmai
mangjemen sistem informasi pada tahun 2009, Di sisi lain, e-learning
merupakan bagian dari sistem informasi UNHAS, Karcea itulsh, pilihan
opensource untuk aplikasi e-learning tidak dapat dihindari pada waktu ity

Hardware terdin alas Server dengan jonis [BM Bfads den jaringan fiber
optik. Hardware ini pun didukung oleh ketersediaan wifi di sedap titik
terfenty, tidak hanya pada kampus Tamalanres, tetopi juga pada tiga

UNHAS yaitu perubshan dosen bammya, perumnhan dosen
Tamalznres dan permahan dosen-karyawan Antang. Dapat dikatakan bahwa
ketersedian sksesibilitas internet pads kampos UNHAS dapat diandalkan,
tidak hanya pada ruang kulish dan sckiternya tetapi joga pada ruman susun
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mahosiswa

Untuk mendukung kelancaran berinternet, UNHAS menyediakan kapa-
sitas banghwith sebesar 200 Mbps, Melihat standar Direktorat Jenderal Pendi-
dikan Tinggi (DIKTI) yang mensyaratkan 0,75 Kbps per civites akademilae,
UNHAS sudah melampaui dengan capaian tersebut saat ini yaitu 6,6 Kbps per
civitas ekademika

Dari sisi braimvare, sistem informasi ini dikawal oleh seatu pusat yang
discbut dengan Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi (FTTK) UNHAS,
Salah satu devisi pada PTIK ini adslah devisi e-learming di mana penelit
mienjadi kepala atau penanggungwab sejak tahier 2007 hingga caat ini. Devisi
e-fearning ini bertanggungjawab pada pemeliharuwan dan peugembangan
splikasi e-learming. Tidak hanya itw, devisi ini pun mendupat tugas
menyebariuaskan pemonfzatan e-fearming dalam lingkungan UNHAS, Tentu
saja. kebijakan pelatihan dan workshop sangat tergantung pada kemampuan
dann mesing-masing fakultas dan program studi.

Selain ite, UNHAS juga melakukan pemelibaraan khusus jaringan
dengan memanfaatksn owrourcirg, Pemanfaatan outrourcing dikerenakan
aturan kevangan yang; tidak memungkinkan FNS melakukan tugas inl dengan
gaji sesuni standar PNS. Sementara, tugas pemeltharaan jaringan menuntut
sikap profesionalisme. Oleh karena itu, pemanfastan cutsourcimg dalam
mengawal jaringan adalah pilihen yang tepat.

Y. Kondisi Ideal Pembelajaran Bahasa Arab Online

Pada tahapan ini, peneliti mengkaji kondisi ideal. Kajian kondisi ideal
ini memaparkan pentingnyn pembelajuran bahasa Arab berbasis LMS pada
prodi Sastra Arab UNHAS. Peranan LMS scbagai salah satu media
pendukung pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Arab online sangat
besar. Peranan ini dapat dipahami darl harapan pera dosen dan mahasiswa
terknit dengan pemanfaatan LMS sebagai media pembelajaran.

Reksman wawancara berikut memberi gambaran bahwa memang LMS
sangut dibarapkan pernanfaatennya secara legal di prodi Sestra Arab UNHAS,
secarn khusus dan UNHAS secara umum,

Sary wangat becharsy ngar LMS ini dapet disosanlizsnian bebiily gensar Ingd kepuls seduruh dosen

Usiversitas Hasarrucdbdn, kiussenys dosen padda proadi Sastrs Amnbs, Dulam pernbelafarn i, pars

dhver degiet meyguasaban | M3, Sebinpga malislnm jugs iemnocival mkidk ka st pembola-

memberleiikan bahwa pembclajarm melelui LS ini dianggap smmn dengan perkullshan Fare
w0 Fce sern shinaig keeditnya s dengan perkuliaben dalem kelas, Apabils tidak ada
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dukunpee Formalites seperti i, saya ki banyak 8 anters kits yang enppan sty kunng optimal

g giamaion LS pada mats fuliah sang d.mqm}l." 1

Pemyataan ini memberi beberapa informasi penting, LMS sebaga
media pembelajaran anline sejatinya diperkenalkan dan disosialisasikan
secara berkala, Sosialisasi atau pengenalan ini dimaksodkan agar pura dosen
lebih terbiasa dan mohir menggunakan menu-menu yang tersedia pada LMS.
Pemanfaatan menu-moonn tersebut sangat penting untuk mendukuny proscs
pembelajaran dan kenyomanan pesenta kulish mengaksss berbagai infonmas:
secara terstruktor dan terencana Kenyamanan dosen dalam memanfaatkan
menu-menu LMS dapat dirslh dengsn niemperbanyak sosialisasi, pelatihan
dan workshap.

Pemnyataan yang dikemukakan ind jugs memberi informasi penting lain-
nya terkait dengan sturan tesmi pemerintah. Sejatinys, DIKTI membumst
aturan dan penjelasan tambshan terkait dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudeyaan (PERMENDIKBUD) nomor 24 wmhun 2012 tentang
penyelenggaraan pembelajaran jarai jauh (P17}, Aroran yang dimaksud adalah
legalitas formal bahwa perbuliahan enfine dianggap sama dengan perkulizhan
tatap muka Penyamaan kolish onfine, misalnya menggunakan LHS tidak
hamya dari hal jumnlzh tatap moka, {etapi jugs diangpap saoma dard sisi satuan
kredit semester (SKS),

Keberadasn aturan dari DIKTI diharapken dapat meningkatkan gairah
dan etos kerja para dosen dalam menyiapkan materi kulish secara ondine di
LMS ini. Memang disadan bahwns menggunakan LMS sebagai media
pendukung pembelsjaran, baik sebagal pendukung model tatap muka atau
anline, memerlulan usaha ekstra, Disebut dengan usaha eketra karena dosen
membutuhkan wakt lebih dalam menyiapkan dan mengunggah meteri kuliah,
Tidak hanys materi kuliah stau refereusi kuliah yang diongeah, tetapi juga
nicndesain  berbagel informasi terkait pelaksanann perkulishan. Desain
informasi terkait dengan pengumuman, pemenuhan agends yang telah
disiapkan, menyusun: dislog atau diskusi online, beik secara asynchromous
melalui meny forum LMS msupm dengan spncironous melalui menu chat
‘LMS, Bukan itu saja, dosen pun dituntut untuk aktif memantau jalanmya
diskusi oniine tersebut di luar jadwal yeng telah ditentukan secarn resmi.
Intirryn, pernanfaatan LMS sebagai media pendukung memeriukan waktu dan

¥ Hamuddin (40 tabes), Sekrcs Prod] Sasim Anb Univorsites Hessuddin, Woneancarna,
mhm!lﬂn;mh!ﬂ“.
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tenipga ekstra dard dosen dan mahasiswa peseria Kuliah,
Manfus! langrung penggunaan LMS ini aclalab kemudshan skses dalem ard kemudahan
aloses referensi, Mahnsiwa tidak Lagi harus memfotakopi. Di Mena LMS, yaitu pada
menu document, miercka tdsk lagl perly memfotokopi, mercka elup mengunduh file
vt dimsksud dan menyimpannys pads laprapmrya pads media penyimpannn fiie vang
dimilikinya. Mercka bisa membacanya pada laptopnys masing-masing. [l manfust
yang paling bisa dirasakan pada level mabasiswa. Kalsu pada level dosea, iy sangat
membanty sayn mengatur dan menotn pembelajaras vang mungkin saja tidak dopat stys

Iakukan pada tateran kontsk meering dalam kelas. LMS membanty saya untuk tetep

bertubungnn dengan mahasiswa savn kwrenn adanya kegiatan yang menghalangi seya

uniuk menghadirl pertemuan secara sk Jadi proses pembelsjaran ictap bisa
berlangsung,

Kutipan wawancara ind memberi pambaran tentanyg manfaat langsung
dari LMS, Dosen yang menggunakan LMS sebagai media pendukung
pembelajaran dan menyiapkan berbngai referensi pada LMS ind memberikan
kemudahan kepada peserta kulink dalmn hal akses informasi, Wakiu yeng
schorusnya dibutuhlkon mahasiswa mencari informasi di donia maya dapal
direduksi. Selain itu, referensi yang disinpkan dosen pastilah bukan referensi
asal-asalan. LMS memiliki peran penting dalam hal gkscsibilitas techadap
referens materi kulinh,

Pemyataan ini juga membawa makna bahwa LMS dapat mengurangi
biaya mahasiswa dalam menggudakon materi kulish. Sering  diperoleh
informasi akan adanyn dosen yang selalu menjual diltat. Bahkan, diperolch
informasi istilah “dosen fotokopian”. Stigma negatif seperti ini sejatinya tidak
perlu terjadi. Keberadaan LMS sebapai media pendukung pembelajaran dapat
mengurangi stigma negatif seperti ini. Hal itu dimungkinkan karena dosen
dapat mengunggah berbagal informasi pada LMS yang kemudien dapat
dengan bebas diundub oleli peserta kuliah. Dengan demikien, biaya yang
mungkin terjadi terlait dengan penggandaan bahan becasn dapet dikurangi
dengan pemanfnatan LMS ini.

Menggunakan LMS sangat menguntungkan dosen. Demikian makna
lain yang diperolch dari pemyatsan ini. Dosen dengan mudash dapat
menylapkan  becbagal materi lulish secara  terstruktur.  Implomentasi
perkulishan yang sudah disiapkan dan dibicarakan pada kontrak kutiah dapet
dilaksanakan dengan baik dan teraur, Bahkan pada ssat dosen pengampu
mata kulinh berhalangan hadir secera fisik dalam kelas, maka LMS dapat
menjadi solusi. Peruliahan tetap dapat dijalankan seperti pertemuan tatap.

Wlﬂm{ﬂhm [eser Prodi Sastm Asmb Unjversites Plasanahsn, I imeonesra,
Mabesnar, 11 Nopeméy 2014,
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muka: [ntinyn terletal pada desain perkulinhan yang sudah direncannkean dan
termuat pada agenda pembelajaran onlire di LMS ini

Penggunann LMS dirasakan sangst bermanfuut karens bersifut
interaktif, Proses perkuliahan dengan memanfaatkan LMS membual peserta
kuliah merssa’ dekan dempan dosen, padahal ada jarak dan wakiu yang
berbeds, Hal ini dapar ditelusuri pads postingan salah saty peseria kuliah
berikut ini:

Fezsn forimn kasih saya yung tidok lerhingga saya penantukkan untuk bapec Dimans

sty mendipation pengalaman bery dalam metods peagajaran behasy Aral. Baik i

baru dan scgi pombeclsjaran yang mengpunaken media online, mengopsrasikan

beberapa program uniuk mensbuat latthen inberakiif dam baru fuga mengeas] bapak.

Semua wakiu ynag baru knumi fewatl tersebut akan kami' akhiri dengan baakhimya

mass pembelajaran nanti, padahal penpalaman ber ini, bans jugs dimulal Sungguh

siys menyxyanghom diri, keoapa harus menpgenal bapak di dunis pondidikan kampus,
vang pembelajaran dibatasi oieh waldu, ruang dan materi. Tanpa itw mumgkin kami
tdak hisa belajar keeuaki sedikit. Pacahal kami mesh membuotebilan bimbingon bapak,
lexemi minsih ingin menimbad ilmu bapalk, kumi masih ingin belajar dani bapak: dan kara
eneath ingin melikest bapak vang penidi deagan senyum. Mazmn apa baloh dikats, semus
it akan terjadi dan hamyn saty varg bisa kami minty dari hapsk, agar sudi mengajar
kami lagi, Mungkin orang borkata ilmn itu mahal schinggs harga jualinva jugs mabal,

Tapi l:jﬂ berkatn lmin,*itmm itn mahal dan meholnya ilmo tdak dapat diteryar olch

rupial

Pemyatasn mahasiswa inl memberi beberapa penckanan lentang peng-
guneen LMS sebagai media pembelajaran, LMS merupakan suatu media
pembelajaran yang bara dan sangat berkesan. Medin LMS sangat membantu
mahasiswa dalam melatin  berbagai skl penpgunaan medin  ondine.
Mehasiswa dituntut uotuk aktif delam mengikuti peckulighan, khsususnys
diskusi online. Sclain itu, mahasiswa merasakun bahwa waktu berlalu begitu
cepal. Sementers masih banyak informasi dan skill yang sejatinya dari
diperoleh selama proses perkulishan onfine ini berlangsung,

Media LMS sepintas sangat mahal. Infrastruktur dan fslitas terl aksana-
nya perkulizhan berbasis LMS ini sangat mewah. Nemun, demi keberlanjutan
dan keberlangsungan alih ilmu pengetahuan secara cepat, LMS adalah satu
medianys. Dengan demikian, ilmu tidaklah herus dengan bimys mahal,
Sekiranya ilmu harus dicari dan diperoleh dengan mahal, maka rupiah tidakish
j;dlnﬂ&mlhl-usmnmdmkﬂb:mﬁumﬂmuundlm Dengan
demikian, nilai infrastruktur LMS tidak mahal seperti yang dibayangkan

 Pirun Badrun (22 tabua), peserta loalish peds mats kutlsh Meood: Pergafure Babia Arsh schagal
mmwwm— LS, 13 Mel 2014,




selwma ini,

Media pembelajaran berbasis LMS menawarkan hubungan yang dekat
sekinigus jauh antara dosen dan peserta kulish. Hubungan dekat karcna sctiap
suan dapat berimeraksi melalui media forum dan chat LMS. Kedckatin dalam
berkomunikast menjadi keunggulan sendiri media pembelajaran omline
berbisis LMS ini. Di sisi lain, jarak antara dosen dan peserta kuliah terkesan
Jauh. Hal ini dischabkan korenn pertemuan fistk antara dosen dan mahasiswa
jarang terjadi, Namun, LMS menjadi medin yang mempertemukan kedua
(dosen don mahasiswn) tanpa dibatasi oleh waktu dan jarak.

Maksimalisasi LMS5 dalam mendukung pembelnjaran scharusnya
dimulai dengan menggunakan selurvh menu-menu LMS i sendin. Hal ini
untuk mendukung proses pembelajaran interaktif melalui LMS. Dengan
demikian meskipun dosen dan mahasiswa fidak berada pada waktu dan tempat
yanpg sama, perkuliahan tetap termsa deknt don seakan-skan dilalsanakcan
secara totap moka. Funsgi LMS seperti dapar dipahnmi dari petikan
wawancarn berikut ni:

Diari pelutihan-pelatihan dan workshap yang tolal dilakukan schelumays, kami dinjar
carn remmayukkan materi leuliah ke menn dokumen LMS dengan heberapa cara. Masteri
benipa file, npakah file doc, file ppd, file pdf dan Ininmya dapat fanprung dineggah ke
LMS don disimpan pads folder dokumen inl. Melolui menu dolumen ini puls, deosen
dapal mensbuat thstan ke situs ilmiali fainnys. Denpgan demikian, sius farget tagtcn
inendupal manfast karens dijadikan larpet, dari sisi kami, jugs ada menfaal Karcoa
membual tautan ke tempat lain (snpa kehilangan sinmnl sitas LMS keml. Mahasisva
depat melibat dan mendspatken truten esli melalui L3 inl. Sedanghan ketiga, dosen
dapal mengunpgah video. Dengan demildan fle, misalmyva file powerpoind yang Leish
dijclnskan dalam bentuk: video dapat diungyah ke LMS. Mahasiswa dapat langsung.
menikmati penjelasan langsung deri kami melalui video ini Model pembelnaran
dangan penyajisn referensi kulish yong bermacam-macen terssbul menjsdi allai
tersenadint, Tenbu saja, kupasilas dosen seita shall momsalistkan LMS secarn penuh
tidak mudah, tapi melalul beberapa kali pelstihan dan kesungguhan tentuya. Jadi tidak
sehodar LMS disiapkan kemudian dosen langsung meonggunakannya. Butuh komitmen
dan pimpinan fan dosen ity sendin.?

Pernyataan ini menggambarkan beberapa hel yang penting, yaitu
maksimalisasi LMS, peletiban berkelanjutan dan komitmen pimpinan dan
dosen ito sendin. LMS dapat dimaksimalkan penggunasnnya dengan sysmt
menu-menu pada LMS tersebut digunakan secara penub. Menu dokumen,
sebagai contoh, dupat dimaksimalkan dalmm menyediakan bu:hlgui rujukan
dan referensi kuliah. Referensi dapat berupa file-file yang [m“mngdinnmh

'MMMHSMMMMMMMM
Bakessar. 11 Mopomber 1314,
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ke menu dokumen ini,

Dengan demildnan mahasiswa tinggal mengundubnya tanpa ragu dengan
kualites referensi terschut. Selain itu, tautan-tautan yang disiapkan dosen
merupakan 5isi lain keuntungan dari LMS. Dengan tsutan yeng sudah tersaji
tersebut, menjadikan mahasiswa tidak perlu lugi sibuk dan menghabiskan
wakiu memburu informasi melalul search engine, misalnyn google yang
informasi dari situs ini belum tentu juga benar. Bahkan, melalui menu
dokumen ini, peserta kuliah dapat menikmati kulish melalui video on demond
yang telah disiapkan sebelumnya oleh dosen, Peserta kuliah dapat mengulang
materi dan penjelasen borkali-kali honya dengan menonton vides int,

Tentu sija kephlian dan kapasitas dosen dalam meranksimalkan LMS,
misalmya menn dokumen tidaklah begitu saja dapat dilakukan. Keahlian dan
kapasitas dosen ini dapat dicapai melalui berbagai pelatihan dan workshop
berkesinambungan. Tenm saja, dosen harus melatih diri dan sesering munghkin
menggunakan menu-menu pada LMS. Hanya dengon cara menggunalcan
berbagai menu tersebot, maks keshlian den kompetensi dosen mengzunakan
LMS dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara periodik. Pelatihan-
pelathan dan workshop peningkstakan kapasitas dan keahlimn dosen
menggunskan LMS  harus  dirancang secara periodik oleh  pimpinan,
khususnys pada unit Lembaga Kajian dan Pengembangan Pendidikan (LKPF)
UNHAS,

Pelatthan dan uwkrhq: ini hanya dapat terlaksana jika mm!dﬂpa’t
dukungan penuh dan pimpinan dan dosen im sendin. Meskipun pimpinan
menyiaphkan dukungan berupa pelaksansen berbagai pelatihan, nanun pars
doaen yang terlibat tidak menindaklanjuti dalam bentuk pemonfastan LMS
dalam mendolung pm‘kuiuhm miaka pemanfastan LMS tidak dapat
dimaksimalkan. Keinginan pimpinsn  menyispkan  dekungan herupa
pelaksannan berbagai pelatihan sejatinya disambut oleh para dosen dengan
aktif terlibat dalam pelatihan itu dan memenfaatkan kehlian dan kompentensi
yang diperoleh selama mengikuti pelatihan, Kerjasama keduanya antara
kepeduliun pimpinan den komitinen dosen memanfastkan LMS merupakan

- modal utame dalam mendukung impelementasi LMS di dalam perkuliahan d

UUNHAS.
- Implementasi LMS tidak hanya dilibat dari sist keahlian dosen dan
mahasiswa. Namun, pemanfastan LMS jugn tergantung dari kesiapan

infrastruktur. Hal ini dapst dipshami dari petikan wawancara berikut ini;
Yang paling moinztream baraaghall, jika dischut kendala sdalah kendaln di jariugan.



108

Meskipun jaringan di prodi Sesira Arsb sangat bagues, tetapi terkadang, sccara pribadi,
{mpvop sava tidak dapat mengakses apa-apa. Sementara dosen lainnya dapat mangaksss
melalai jaringan di prodi. Mungkin kendsls ini kinsus dengan laptop saye, Kendala
tnin sdalah masalah wakin, Musgkin tdak masalsh pade prodi Sestra Arab saat
mremeriksa fuges 30 mahasiswa, Tugas-ugns mahasiown yang teleh dikumpul secara
oaling i dapat sajn diperiksn pelama schari, Memberi komeniar terhadap hages-tugas
terschl secara ondine pida. Proscenys melalul ishapan di mans dosen mengundub
ngag-tupss makasiswa temebol kemudinn memeriksanya dan memberinyn komentar
kemodizn mengunggstmyn kembali ke LMS. Ini membutohken wakia yang saogat
panjang dan sckaligus cukup mebelshian dan membutublan komitmen yang tingsl. "

Dari pernyataan ini diperoleh dua gambaran penting fentang kondisi
ideal LMS dalam kescharian. Pertama, dukungan jeringan dan wifi harus
berfungsi dengan balk. Kedus, waktu yang diluanghkan dosen dalam
menggunaken LMS cukup panjang, sejatinya diberi ganjaran setimpal.

Dukungan doy  kesispan  infrastruktur, khusunya jaringan  dan
keterediaan wifi menjadi topik utama dufam implementasi LMS di UNHAS.
Boleh jadi, kondisi jaringon di setiap unit berbeda. Perbedasu tersebut dapat
disebabkan cleh pemeliharaan dan tim ieknis pada masing-masing unit. Fada
prodi SastraSasira Arab, kondisi jaringan sangat ideal. Ideal dalam arti dari
sisi ketersedinan wifl cukup baik dan dapat mendukung aksesibiltas ke LMS
UNHAS. Namun demikion kendala khusus, misalnya kesdaan laptop dosen
dapat snja meujadi kendala yang menghalangi aksesibilitas ke LMS UNHAS.

Oleh karenma i, tersirat diperlukan tim teknis yang dapat dapat
membanty dosen dan mohasiswa sekiranya ada di antars mercka yang
mengalamni kendals seperti yang diungkap dalam wawancara ini. Tim felnis
ini bekerja setinp saut dan melayani kendala teknis, baik pada skala unit
mampur; kendala teknis yang dialami oleh seorang dossa maupun mahagiswa
Tim teknis ini sejatimye dopat diketahui secara umum. Dengan demikian,
setiap ada kendala, tim teknis ini dapat segera dihubungi oleh dosen maupin
mahasiswa.

Selain itu, pemystaan ini juga membawa makna lain baliwa secarn ideal
waktu yang dibutuhkan dosen dalmm menyispkan dan menggunakan LMS
lebih banyak dibandingkan dengan teknik tatap muks biasa, Oleh karena ing,
geistinya, tersiral keinginen dosen bersanghoutan sgar pimpinan  dapat
membuat kebijakan yang mendorong pemanfastan LMS secara maksimal,
Dosen yang betul-betul menggunakan LMS sebagai salah satu media
pendukung pembelujaran diberi ganjeran atau hadinh khusus, Hal ini

T fubamunad P (47 iahin), Diswen Piod] Sest Arab Universitns Hassouddin, Mawascenn,
Makagsar, ]| Bapomber M 14,
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disebablan karena dosen bersanglostan pasti menggunakan walktu yang lebih
banyak dalwm menyiapkan dan mensta pembelajaran  berbasis  LMS.
Pemanfaaian wakiu inilah yeng sejatinya diberi penghargean oleh pimpinan
universitas.

10, Analisis Kebutuhan Pembelajaran Bahasa Arab Online

Berdasarkan kondisi pemanfantan e-fearmimg di berbagai belahan dunta,
kondisi sktual dan kondisi idcal tentang penggunaan model pembelajaran
bahasa Amab Gnline di prodi Sastra Arab UNHAS, dapatlah dipetakan analisis
kebutuhan tentang model pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS
pada prodi Sastra Arab UNHAS.

ANALISIS KEBUTUHAN T
KOMPONEN KONDIS] AKTUAL HKONIDMST IDEAL
KEBUAEAN | Kebijkan pemanfeatan LMS | Kementerian Pendidikan dan
scbagal medip pendulkung Kebudaysan tzlsh mengetuarkan
powribelajeran belum tegas. Permendikbod no. 24 tabu 2002
UNHAS belmn mengaiur hal temtang pembelajaran farak jauh
inl secara rinci (P11), Diperioksn sturan Lo
pada tingkal perpuoraan ting o
uniuk mengimplementasilian LMS
schagni media pendukung
pombalajoran andine
HARDWARE UNHAS telah memiliki server | Kelorsedinan dukungan periy
berkelas blonde dengan menek: didukung dengan keberadasn
IBM. Jaringan terdiri atzs fber | temnga tekmia yang sctinp saat
opuk dengan ketersedinan wifi | dapat dipanggil untuk
i setisp unlyTaloibtes. memperbaiki dan memciihara
komppanen IT yang bermasalnh,
termasik kendals tekmis yang
damiliki oleh desen den mahasizwn
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LMS UNHAS menggunakan Pemanfaatan aplikasi tidak eukup
aplikasi cleroline vang bereifit | denpan ketorsodinmn mplikesi ity
opmsguree, Aplikasi ini sendin. Sosialisasi dan
dicukung dengan ndanya devisl | pelaksanzen berbogal pelatihan
e-learning pads Pusat dan werkshop untuk
Tebnologi Informasi dan metnaksimalkan apliknsi o-
Komunikasi UNHAS vang l{sarming terschul sangat
bertupas memeliharn dan dibutuhkan.
meengembangikan aplikasi im
Ji= szsuni kebutuhan UNHAS
BRAINWARFE Feetersedinan teraga shii vang Sejatimys pimpinan mermberikan
menaval wplikes e-rarming perhatian khusus kepada deovisi e-
UNHAS berbasis LMS ind {earming yang mengawal epliknai
sudsh ade. Namun, keohliza ink Begitu puls, peaghargasn
dosen pads tatarnn prodi masth | kepadapara dosen yang betul-batul
ditwraplen untuk ditingkatken | menggunakan LMS schapsi media
agar LMS dapet dimaksimalkon | pendulang pembelajeran perlu
poripguRnanDY. diberikan, Ataran ini scharusoyn
mudsh ads secara legal formal
EARAKTE- Mihasisws manipu mengakses | Pencrapan LMS schagni media
FISTIK minime! 3 aites dalam sehari, pendukung pembelajamn bukanlah
MAHASISWA | Mercka memiliki Hancphone mngalah bagi mabasiswa. Hal ind
dan lopegp untulk mengrkses dapet dilihat dari ketersedien alat
infomansi s=camm aaling, Teoemenikam yang dimilik
mahasisva daa kemampuan
Yang dibutubkan haryeish
kocnitmen darl UNHAS terakit
pencrapan LMS schagai media
pembelajaren onling
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KEAHLIAN

Setsagian dosen ieleh

Sejaiinya, para dosen yang

DOSEN menpunakan LMS. Meskipun, meagganakan LMS sudah
meva-mena pada LMS belum menggueskan kessluruhan menis-
sconuanye digunakan meng veng lersedia. Penggunaan

sciurub menu-meng terseht
meTupakan bagian dan proses
peminlshan pengeialuan socare
total dari doden ke mahasiswa
mielabud media LMS.

KOMITMEN FPimpinan telsh memberikan Dukungan dengan cukup daiam

PIMINAN dulungen pemaniaatan LMS bentuk himbanuan meleh ssmakan
miclalui progrém Peninglkatan palatihan LMS bapi dosen
Kapasilas Program Studi pada Namun, jamizinn mute dar
tebum 2014

pelshsnszan pelatilan it cangal
dibutclkan. Pimplaan perly
menagih hasii pelatihan LMS

kepada pctiap umil prodi
Gambar 10, Tabel Anslisis Kebutuhan akan LMS
Berpijak pada tabel ini dapat dipercleh informasi bahwa model
pembelajaran bahasa Arsb onijne berbasis LMS' dapot diteraphan di prodi
Sastra Arab UNHAS. Kompones-komponen yang terkait tinggal
dissmpurnakan. Kebijekan pimpinan untuk mendukung secara legel formal
tinggal menunggu waktu. Komponen IT, khususnya perangknt koras dan

pwugh;l lunek sudah tersedia. Dan sisi keahlian dan kemavan dosen dan

mahaciswa, dibutubkan peiatihan agar keahlian mereka dapat meningkat
untuk menggunakan LMS sebagai medin pembelsjaran online,

Dukungan infrastruktur don kemampuan mahasiswa dari sisi alot komu-
nikasi yang digunakan juga buken merupakan masalah. Dengan demikinn,

-model prmbelajaran bahasa Arab online berbasis LMS disimpulkun dapat

diterapkan di prodi Sastra Arsb UNHAS dengen catatan, ada dukungan
kebijakan dari pimpiman, baik pada skals universitas maupun pada skala
fakultas dan program studi,
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MODEL PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB ONLINE BERBASIS LMS

Pada tahapan imi, penelii melakukan revisi ferhadap model
pembelajaran bahasa Arab online sebelumnya. Topik yang dibahas antara lain
adalah aplikasi pembelajernn bahasa Arab online, revisi instruksi dalam
bahesa Arab, dan taty letak penampilan menu dan ikon-ikon yang mendukung,
Revisi bohasa yang dimaksud stau lebih tepatnya sdalah menerjemahkan
instruksi dalmm bahasa Inggris ke dalum bahasa Arab. Instruksi tersebut
menpakan instruksi dalam beraktifitas di model pembelajaran bahasa Arab

online in.
A. Aplikasi Pembelnjaran Rahasa Arab Online Berbasis LMS

Peneliti merasa perls menjclaskan bahwa aplikasi pembelajaran bahasa
Arab online ini adalih opensewrce!. Salah satu sifst dari aplikasi opensource
adalah mudsh dinink-atik, Sepanjang pengguna mesniliki pengetahuan dan
skilf dasar pemopraman, maka aplikesi opemsource terscbut dapat
dimodifikasi sesuai kebutahan, Ibarat omng yang hendek membangun sebuah
ruriah, maks bakan-huhan bangunan ada yung tersedia di almn dan ada yang
harus diberi. Bahan-bangunan dari alam, misalnya batu gunung dapat dismbil
di kali atan bebetuan di sekitar rumah. Memang ada bebatuan atau kerildl yang
dapat diambil dari sungai, namuon akan berbeda kualitasnya jika bat gunung
dan kerikil itu dibeli pada toko bangunan,

Contoh lain yang dapat dilihat yang membedaian kualitas mpliknsi
berbayar don tidsk berbayar adalah aplikasi antivirus. Antivirus SMADAY,
karya anek acgeri im dibuat dalwra bentuk dua jenis, eda yang berbayer dan
ada yang tidak Fitur-fitur antivirus yang berbayar lebih banyak dibandingkan
dengan fitor-fitur antivirus yang tidsk berbayar terscbut. Begitu pula dengan
sistemn operisi komputer yang ada saat ini. Sistemn operasi opensouree,
miselnya Limux, Chrome(25 dan Jove(S, Sistem operasi ini depet diondub
setiep saat doan digunakan secara bebas, Sedangken sistem operasi windows
dan Mac adalah dua contoh sistem operasi komputer yang berbayar.

'Wmﬂhhhpﬂﬂim ﬁmm“nmﬂﬂmm
bermben.  Apliloasi o veizg  dils dongan  splikasi  betbayar, Beberap - apliknsi
mmmwmmum Wamum, hargenyn sangan mahal
mmmmmmmwﬁlﬂﬂﬂmﬂﬁuﬂkwm_

berburvar. ) g

13




113

Bagaimana dengan kualitas aplikesi opensource dan yang berbayar?
Sangat tergantung dan pribadi masing-masing individu. Bagi mercka yang
memiliki dana cubup dan merasa nyaman dengan fitur-fitur aplikasi berbayar
tersebut, maks akan memilih aplikasi berbayar. Adapun mercka karena alasan
kreatifitas dan hendak membangun aplikasi secara gotong rotong sambil
melawan sistem konglomerasi pemilik aplikasi berbayar, maka mercka akan
memilih bergabung di opensowree,

Adapun masalah kualitas, sengat relntii’ Bagi merekn yang terbiasa
(dengan sistemsistem operasi kamputer) dengan opensource ahan mengatakan
kualitas itulah yang terbaik. Sebaliknya bagi merekn yang terbiasa dengan
windows aken mengatekan windewslah yang terbaik. Begitu pula bagi mereka
yang selams i menggunakan Moc, skan mengakatokan Afoc-lul yang
terbaik. Disertnsi ini tidak untule menilal aplikast vang terbaik, Apapun pilihan
aplikasi yang digunakan szngat tergantung kebumhan Yang lebih penting lagi
edalab pemiliben susfu aplikasi harus  benar-benar dipertimbangkan,
khususnya dari sisi pengembengan splikasi it sendir. Tidak ada satu pun
-aplikasi yang sempums. Semua aplikasi selalu berkembang. Inilah yang
menurut peneliti harus dipedtimbangkan kemungkinen pengembangan fitur
dari aplikasi yang dipilih tersebut,

Dalam ksitan dengan scripi Claroline yang dijadikan pijakm pada
aplikesi pembelnjaran bakasa Arab online berbasis LMS ini, juga termasuk
dalem kategon opensource. Pemilihan aplikast ini didasari baliwa pada saat
itu, jumnlah pengembang aplikasl ini sangatlah benyak, Memang waktu itu,
i=rjadi persaingan antar kelompok pengembang aplikasi pembelajaran onfime.
Termasuk kelompok yeng bersaing pada tahun 2000-an adalah kelompok
Claraline, Moodle, Dekeoy, Sakal, ftutor dan beberapa grup pengembang
‘aplikasi lainnya. Jadi, pemitihan Claraline di Universitas Hasanuddin didasani
pada jumlsh pengembang aplikasi ini.

Jumlsh pengembang yang banyak don ramai berdiksui di milist
claroline memberi maknu bahwa pengembanan aplikasi ini akan ditangani
bersami. Dengan kata lain, sekiranya ada masalsh yang teckait dengan soript
atan pengembangan fitur, maka kelompok ini akan saling membantu. Tentu
semakin banyak pengembang berarti semakin banyak ide penpembangan fitur
aplikasi itu sendin, Tentu saja, spapun yang dikembangkan bersama menjadi
milik bersama. Di sisi lain, scperti yang terjadi di UNHAS, ada beberapa fitur
yang, tidak sama dengan fitur yang dibicarakan di milist clarofine, misalnya
pmnlmhm Ilr.mldhtll!.



Dari sisi pengembangan awal aplikasi pembelajaran oniine ini, dapat
dimaklumi penampilan awal dari aplikasi ini tentulah sangat standar, Standar
vang dimaksud adaloh sudah tersedia rueng bagi penpguna, khususmya
instruktur atan dosen melakukan presentasi, interaksi dan evaluasi. Namun,
bagaimane stratepi presentasi pada aplikasi ini, itulah yang periu dimodifikasi
sesuai kebutuban, Sebagai contoh, situs pembelajaran bahsea Arab yang
diternukan saat ini, dibuat jugﬂ dari opensource, Salah satu opensource
popular adalah wordpress. Wordpress menyiapkan aplikasi web yang tidak
berbayar, namun jugs menyispkan aplikasi yang sudah berbayar. Jika
mengpunakan plagform wordpress, maka sirategi presentasi yang disiapkan
henya berupa unggahan materi dan fink,

Sckiranya pengguna hendak mengubah model presentasi darl sekedar
pengunggahan file dan link, moka tentulah pengguna harus memiliki skill dan
pengetahuan dasar playfann serim yang digunakan pada aplikasi tevsebut,
termasuk dotabase. Sebagai conmtoh, wordpress menggunakan plalfarm
database WiySQL dengan seript phpodmin. Pengguna tentunya  harus
memahami prinsip dasar database My SQL dan script yaug digunakan,

Software clarofine pada awalmya hanys berbahase Inggris, namun
karena soffware ini bersifot apensonrce, maka banyak contribuior vang telah
terlibat dalam pengembangan ini. Pada tehun 2015, jumiab anggota grup
clarofime yang tercatet ramusan ribp oreng. Pensliti sendin menjadi salah satu
anggota sejak tahun 2007 yang selalu mengikuti perkeinbangan soffheare ini.
Penulis masih aktif hingga hari ini.

Unmuk membuktikan hal tersebut, pada gambar berikut ditampilkan
keanggotaan pencliti pada grup ini.
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Gambar L Dukti Keikutseriann Peneliti pada Milist Clarofine

Dari sisi instruksi, skan ditsmpilkan smapshor dan beberapa menu
untuk memperjelas penampilan instruksi dalam bahasa Arab. Hal ini untuk
menunjukkan relasi yang sesusi wntara penerjemahan pada sistem dan
hesilnya dalam bentuk tampilan produk yang bersentuhan langsung dengan
PeORRuUaa,

Oleh karenaiiu, pada bab ini, dipaparkan tahapan penting vang merupa-
kan produk dari penelitian ini, yaity tahap revisi akhir produk setelah validasi.
Tahap revisi akhir produk terdiri yaitu revisi data base instruksi dalam bahasa
Arab dan revisi tampilan yang bersentuban langsung dengan pengguna. Revisi
sampilan ini juga termasuk dalam tstaran responsifasi splikasi LMS saat
diakses melalui laptop atau handphone.,

B, Pengembangan Data Base Instruksi dafam Bahasa Arab

Dalam pembuostan. aplikasi, beberapa tshapan barus dilalui secarn
bemurot. Urotan dimulei dan snato masalah atou kasws ¥asus ini kemudian
dibuat dalam algoritma, Penyusunan algoritma ini sekaligus menentukan
Seffware Requirement Specification (SRS). Berdassrian algoritma imi
kemudiny dibuast Source Code dan syntax-nys. Hasil akhir dar tahap
pengkodean adalah kepulusan program untuk menjalankan aplikasi tersebut,

‘Langkah-langksh (fowchart) dalam pemograman dimulai deri adanyn
kasus yang hendak disclesaikan. Dalam kaitannys dengan instruksi bahasa
M:bpdlwt&ui pembelajaran online ini, makn kesis yang dimaksud adalah

instruksi dalam bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab. Tentu saja,
aplikasi ini harus memiliki database bahasa Inggris dan behesa Arab. Relasi
atau hubungan antara field (kolom) atau kolom kelompok data harus jelas.
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Karena itulah, SRS menjadi penting.

Selanjutnya tahapan berikutmya adalah terbentuknya atau tersusunnyn
algonima untuk menyelesaikan masalah atau kasus pencrjemahan tersebut,
Algonitma dibuat selogis dan seakurat mungkin untuk dituliskan dalnm bentuk
symiax (source code). Jika hal ini sudah selzsai, maka aplikasi sisp dijalankan.
Mungkin ada hoel-hal wang belum sempuma (bug), namun  depat
dikembangkan secarn berinhap, Secera ringkas, tahupan pembuatan aplikasi
dapat dilihat pada bagan berikut ini:

MASALAH

l_* ALGORITMA
¥

SOURLCE CODES f SINTAX

I__.|

Grambar L Tabupan Prmbustnn Aplikas)
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Berdasarkan gambar ini, 3 tuhep pertwma, vailu masalah, SRS, dan
algontma biasamya ditangam oleh analisi. Sedangkan pada tnhap source
codesfsyntax ditangani oleh programmer, Adapun produk berupa splikasi
digunnkan oleh operator atm end wser, Kelompak analis! binsanya adalah
parn developer suntu aplikasi. Mereka memikirkan mempenimbangkan
bamyak hal dari suatu kasus atau masalsh yang harus didukung olch teknologi
informasi. Level programiner alau pembuat syiex dari algoritma sebelumnya
fokus dengan coding, Schemarmya pada tahap algoritma sangat dibutubkan
kecjasama antars analist dan programmer. Kemudian level operator atau end
user sequnppubnys sdalah pengguna dan aplikesi tersebut. Baik analisi,
Prograpimer meupun gperaior, sejstinya membangun komunikasi merancang
dan membuat suatu aplikasi.

Dalam penelitian ini, revisi yang dilakukan hanya padn source code
ataw symiax, Hal ini dischabkan tigs tahapan sebelumnya inerupakan HEI
yang tidak perlu dimunculkan dalam tulisan ini. Penelitian ini hanya fokus
manghasilkan sustu model pembelajaran. Dengan demildan, penelitian ind
benisaha memberiken kontribusi pada pengalibon bahass instruksi dari bahasa
Inggris ke balinsa Arab. Pengalihan bahass i pun sesungguhnya hanya
bagian kecil dan tahapan source code dan syniax,

Perlu diketahui bahwa aplikasi LMS dari Claroling ini sudah memiliki
sehagian database instruksi dalmm bahass Arab. Namun, instuksi tersebut
masih memeslokan parbaikan sesuai standar knidnh bahasa Arab, Selain itu,
masih banyak instruksi LSM yang belum diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab, Instruksi ini dikenal dengan istilah missing fanguage. Kelompok data
instruksi mixsing language inilah yang diterjesmahkan oleh peneliti bersama
kosa lats yang sejatinya dicesunikan dengan kaidah bahasa Arab.

Daftar berikut adalah beberapa rangkaion pengnlihan instruksi dari
bahasa Inggris' ke bahasa Arab. Symwimr dalam behasa Inggris hanya
Arab tersebut ditampilkan penuh. Hal ini juga untuk menunjukkan bagian
yang tolah peneliti revisi dalam penelitian ini.

Pertu diketahui bahws mungkin ads tngkapan stwu kosakata yang




belum sesuai dengan istilab baku dalam bahass Arab, Mamun, peneliti beru-
saha mencari istilah instruksi kosakatabahasa Arab yang sudah af-mu ‘arrab’,
Sekiranya tidak diteroukan, maka dipilih kosakata yang sudsh masuk kategori
al-dakhi=F,

Berikut adalah hasil usaha pengaliban bahasa instruksi yang dimaksud
dalam bahasa Arab, Kalimat atay kata dalam lorun siku merupakan symfax
dalam konteks Sowrce code, sedangken yang terletak sesudah=itulsh yang
ditarnpilkan dalam bahasa hypertex: atau tampil pada halaman website,
Contoh berikut adalah syrtex dalam bahasa Inggris.

['Chat reset']="Chat resst ';

[Edit: "[='Edit- *;

[Export to PDF|=* Expaort to PDF ',

['Export ta HTML =" Export to HTML

['Forum Imndex'] =" Forum Index *;

[ Are you sure to delete all logs?']= Are you sure to delets all logs?';

['WARNING ! NO GROUP PROPERTIES = WARNING !l NO

GROUP PROPERTIES 11}

['Integrity problems’]=" Integrity problems’;

['Show/hide logs']=' Shaw/hids logs';

['Stan of this clhat session (SeconnectTime)]=" Start of this chat

session { ¥econnectTime)';

['Users with similar settings exist on the sistem yet'|="Users with

similar settings exist on the sistem yet '}

Perlu diketalwi bahwa pengalihan symiax instruksi dari bahees Inggris
ke bahasa Arab wetap mempertimbangkan teori-teori penerjzmahan. Mildred
L Lerson’ mengatakan bahwa tefjanahan merupakan pengalihan makna dan
bahssz sumber ke bahnsa penerima (sasaran), E. Mida dan Charles R Taber
meriaparkan baliwa menerjeruahken adalah kegistan yang menghasilkan
kembali dalam bahasa sasaran bentuk yang wajar sesuai pesan dalam bahasa
sumber. Kegintan ini menghasilkan term makna dan term gaya hahasa. Selain

5omsn ol e v ks s Kt warsg hemald dari hehas nsng ynng disermp ke dalen hadoss
Aruby, balu kata werssbul tecjedi hatuss Arsh. Koo koata s ‘orrab sering dimndal deogan ndanys artike]
sl dar foews pachs batm imi, misadnya fifis:zvms smenjindi ofafize.
Taona kata af-dobhil? adalsh kess kate yang digamaken dalim babues Arb nomsn kesa lata i
bedury memililk timbengan sonn behen e anfkd o1 den kem, ke foceboak menjed 4 puad
mblmuwm-thmmfmw
University Pross of Amuric, 1084, b 3
\s¢m) ,M'HI Hids dan Charles B Taber, The Theary and Practice gy Tranalafsn (Leden: £ J. Ball,
h 14
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ite, J.C. Catford® memberi makma tentang terjemahan sebagni pengalihan
wacana dalam bahasa sumber dengan padanan wacana dalam bahasa sasaren,

Berdasarkan teor terjomaban yang telah dikemukan oieh para ahli ini,
maka peneliti menyimpulkan bahiwa menerjemahkan adalah pengalihan pesan
bahasa sumber ke bahasa sesaran. Pengalihan tersebut dapat svja mengubah
struktur kalimat ateu bentuk kata, namun maknanya tetap dipertnhankan.
Boleh jadi dalam bahasa sumber pola kalimat tersebut adalah ghtif, namun
dalam bahass sasaran pola kalimat tersebut berubah menjadi pesif. Balikan
suaiu bentuk kaia dalam bshasa sumber, misalnya kata kerja perintah dapat
berubsh menjedi katn benda

Terkait dengan peugalihan bahash instruksi dajabase aplikasi pembele-
jaran hahasa Arab elektronik ini dari bahasa Inggnis ke bahasa Arab, maka
pengaliban makna dilakukan peneliti, namun mungkin terjadi perubahan
siruktur atan pola kalimat, termesuk perubzhan beniuk kata, Perubahan pola
atau strukiur kalimat ini tidak dapat dihindari untuk memudehl-an pengguns
melskukan undakan ates instroksi yang ditampilkan aplikasi pembelsjaran
elektronik ini pada halamannys

Pada pengalihan behesa instruksi daotobase ini, peneliti seringkali
mengalibian kata perintah dalmn bahasa Inggris menjadi “ ... dalam bahasa
Arab. Pengalihan bentuk ini juga untok mengilouti kebiaspan dan kelaziman
penggunsar istilah-istileh di berbagai situs elskironik berlmhasa Arab. Contch
yang bisa dipahami adalah perintah “edif” dalam buhasa Inggns, namun di
berbagai situs berbahasa Arab, kata ini diterjornahkan dengan * ",

Jika suatu kata instruksi dalam bahasa Ingpris seperti “cancel™ (kata
korja perintah yang diterjemalikan ke dalam bahaca Indovesia dengan
batalkan) dengan kelas kata kerja perintah, maka saat diterjemnahikan ke dalam
behasa Arab tidak selalu dengan kelas kot yung sama (4 Js). Boleh jadi
bentuknya berubsh menjadi ... dalam bahasa Arab, Hal ini dilakukan
peneliti agar days tampung makna kata “cancel” dapat dipenuhi, Pada posisi
ﬁpmumﬁmmm*mrhdumhhmmm
bentuk *+=" yaitu “44" . Hal yang samn juga dilakukan untuk kata “OK".
Pilihan kets yang diambil adalsh bentuk . dalum bahasa Arab, yaitu
*ui,". Pilihan kedus kats ini aﬂnhnngqtpmlnrd[dEnmmaya. Karena it

mmmmmﬂmmm makna kata “cancel™
m“ﬂﬂ'wﬁmbﬂmmtuidl aplikasiini.

#1.C. Catfonl, A Lingiriic Theury uf remsicaion (|.cexon: Onford Univeesity Preas, 1978), b 72
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Teknik pengalihan ini juga berlaku untuk instruksl yang lain. Instruksi
untuk menuliskan judul mata kulizh dalam behasa Inggris cukup ditulis dalam
sebuuh frase “Course Tidle”. Kedua kata ini diterjemahkan pesan yang dikan-
dungnya ke dalem bahasa Arab, bukan pengalihan bahasa kedua kata tersebot.
Denpgan demikisn, frass yang setara yang bennekna tuliskan nama mata kulish
diungkoap dalam bahaza Arab dengan * -ua & " Begitu pula dengan
imsruksi “Code” yang meminta pengguna menuliskan kode mata kuliah.
Instruksi ini diterjemahkan ke bahasa Arab dengan * .t 20 ." Dengan
demikian, penerjemahan tidak dilakukan berdasarken jumlah kats, tetapi
berdasarkan makna yang dikandungnya.

Hasil tegjemahan ini dapat dilihat pada tampilan berikut:
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Gambar 4, Contoh Tampllen Window dalam Instruksi dalam Bahais
Inggris
Setelah sistem aplikasi diobah bahasa instruksi dan bahasa Inggris ke
bahasa Arab, tampilannya dapai dilihat seperti gambar berikut ind:
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Gambar 5. Contoh Tampilan Windows dalam Instruksi Buhnsa Arab

Peneliti barusaha melakukan pengalihan pesan instruksi datadase il
dalam bahasa [nggris ke bahasa Arab sedekal muengkin, Frase “sedekal
mungkin® diertikan batwa bukan hanys pesannys yang dialitkan ietapi juga
struktur dan bentuk katanys eelama kedua hal ini memungkinkan dan
memberikan kemudshan pemushaman bagi penpuna aplikasi pembelajaran
elektronik ini. Perlu diketahui bshwa penggunasn splikasi pembelajaran
glektronik inl meengauter penguna uwotuk sslalu berkomunikasi dengan
instruksi aplikasi ini yang terpunpang di layer monitor. ltulah sebabnya
pengalihan makna menjadi hal yang sangat penting,

Boleh jadi ada pembaca diserasi ini yang fidak setuju, namun peneliti
menggunakan hal tersebut dengan alasan, di antarmyn;

1)

2)

Kelas kata kerja dalam daiabase ini benyak sekali dan tiduk selalu
bermakna  periotah.  Terkadang  bersifai  pilikan.  Untuk
memudahkan  pengalihan  instruksi ini  khususnya  dalam
penyusunan field atau kolom terjemahan, maka peneliti inemilih
menerjemahkannya beberspa kelss kats kerjs dalam bahssa
Inggris dengan sis. dalam bahasa Arab

Memudshkan peaelit membunt kolom padanan kata yang dapat
mevwakili kelas kata dalam babase Inggris di dalam behasa Arsb,
Contoh yang dapat diberikan adalsh kata “gccess™ yang juga
terdapat pada gambar sebelumnya. Eata ini dapat dikategorikan ke
ﬁtmtduhmhmjlpmnm atan kelas kam bends. Peneliti
memilih beutuk e sebagni padanan kata “goceny™ dalam
bahasa Arab, yaitu *J,-". lnish sebabiyn pada kalimat instruksi




3)

4)
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“Access allowed 1o anybody feven withour Jogin™ dipadankan
dengan kalimat dalam bahasa Arab, yaitu ™ s aud ppaes Jill
':".r"" ELE LA d‘-j"

Seluin itu, pengalihan malma ini juga dibarapkan pencliti dapat
menambah kosakata bahasa Aruh pars penggunanya secara tidak
kngsung. Setiap pengguna menggunakan aplikasi ini di mana
dosen melakukan kodefikesi bahasa instruksi ke dalam bahasa
Arab, maka splikasl ini akan menampilkan berbagai instruksi
dalmm Arab, Tentu saja, bagi mahasiswa schagni pengguna yang
sebelwnyn sudah terbinsa dengan instruksi dalam bahasa [nggris
atau bahasa Indonesin, mungkin meinkukan klik atau memilih
tombel yang berbahasa Arab bukan karena sudah menghafal
kosakata tersebut, tetapi kebinsaannya memahami  instruksi
tersebut dalam bahasn Indonesia steu bahasa Inggris. D sinilah
fungsi aplikasi pembelgjaran elektronik bahasa Arab ini memiliki
instruksi dalam balasa Arab,

Peneliti terkadang memanfastion jasa googles rransiafion unbk
mencoba melibat pengalihan makna kata perkata. Jadi goegle
franslation hanya digunakan sebagal media pembantu untulk
mendapatkan  perbandingan kosa kata, bukan pada | iataran
pengalihinn kalimat, Hal ini perln dicatat bahwa google transiation
masih jauh dan harapan jika digunakan menerjemahkan kalimat,
Sarmum, untuk membantu peneliti melibat terjemahan kata perkata,
maka google transfation bisa juga disndalkan, Kosakata ini
kemudian  ditelusuri pemanfastennya pada  berbagal situs
berbahasa Arah, khususnya koran berbohasa Arsb, Sebaga
contoh, kata “fogin name”, “usernome” den “fogin™ dalam ins-
truksi bahasa Inggris diterjomahkan menjadi “pake b " i
Jpaa™ den %iga fea™ MNemon, terkading katz  login
dipadansnkan dalam bahesa Arab dengan frase s 147
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Peneliti menampilkan shapshor dan hasil ini poagle transfation sekedar
untuk membuktikan bahwa dalam hal tertentu google mroansiarion dapat
dijadikan langkah pertama untuk mendapatkan kosakuta yang ditarget diterje-
miahkan dalam hal ini instruksi bahasa Ingens ke dalam bahnsa Arab. Namun,
periu dicatal bahwa pemanfastan poogle fransfation hanya untuk memicu
ingotan penclii menemukan kate yang sesuai yang ditargethan untuk
digunakan dalam deiabare instruksi bahasa Arab di aplikasi pembelajaran
elektronik ini.

Go i -0 aB
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Gambar 6. Contoh Peaslusuran kata di Goasle Translation

Kosskata yang diperoleh di halaman  website | www.iranslate.-
google.com tetap harus dicari padanannya yang paling sesuai dengan penggu-
naan kosalmtatersebut di masyarakat Arab. Dalam hal ini, kosakatn tersebut
ditelusori keberadaannya di berbagai situs berbahasa Arab.

Peneliti juga menemukan baliwa meskipon google translation dapat
digunakan untuk memicu ingatan dan pengeizhuan kosa keta, namun dalam
beberaps  hal hasil pengaliban terscbut tetap harus dikonmol. Kata
""password” dalum instruksi aplikasi pembelajaran bahasa elekironik ini
diterjemahkan oleh google transfation dengan “4 4 )", Namun, peneliti
Iebih memilih menggunakan frase * - L™ untuk mengalihkan kata ini dari
hasil pengalihan google transiation tersebut, Inilah yang dimaksud bahwa
google transfatlon dapat dimanfastkan sckedar untuk memicu ingatan peneliti
membongkar kosakata bahasa Arab yang dimilikinya saat ini.

Syntax berikut ini adalah hasil pengalihan dari bshasa Inggris ke bahasa
MCmnhhﬂlpmplmnm:mhudmhmdlpudmhupm
Inmpiran disertasi ini dengan membandingkan spniax yang dicontohkan dalam
bahasa Inggris.

: rﬁnwm'i-uﬂ et
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[Edit: ="
['Export to PDF =]l sl FDF *;
['Export to HTML]='oll _seesi HTML?;
['Forum Index']='wball o e,
['Arc you sure to delete all logs?']=" goes iia (e Sacd
{0 PR,
["WARNING!! NO GROUP PROPERTIES!!']=" A 54 || 433
i papeal] padeasll’y
['Imtegrity problems |=/lay| dilda;
|'Show/hide logs'|="S%aead okl fall';
['Stert of this chat session (Yconnec(Time)]="C 85l L 44y
(“econnect Tune)';
['Users with similar settings exist on the sistom yet']=" g Jeatdlll
Tiiss ,u-::!l _JL'L i:_._n_p-i.um A
['An invisible tool will be greyed out on your personal
interface.'|=testal dligaly o goile A ghe 350 5 b b Bl gl
['Students connected today-]="s s 1 {yleatad LALE:"
['no trailing/in this vaiug ="l a3 & j 54
[Display for cach request; duration, counter, statement |=" 7=
Ll calaall dalll sl &;
['In single db mode, IT CANVT be & dot. = clils imll gy
Al 0S5 4 1ty Y ihahal s
['enum|="dlad;
[upper]='yis,
[Time before really compute datn. 85400 = | day, =" “liy i
pil = B6400 As sl
['Neot implemented, name reserved for future version of
Claroling']='J Jaull jlaeil] sl papadd of iplas pé Claroline',
C. Pengembangan Tampilan Aplikasi yang Bersentuhan dengan
Pengguna
Perlu diketahui bahwa tampilan dasar dari clarcline (secarn scripi)
terdini atas ruang presentasi, int=ruksi dan evaloasi. Penampilan helaman dar
plotform  aplikasi = pembelajaran  online ini dapat dimodifikesi oleh
pengembangnys  masing-masing. Untuk  melihat  tunpilan  platform
pembelzjaran online dari claroline yang digunakan oleh berbagai institusi,
penelit menampilken contoh pembelajaran online berbasis LMS dar institusi
lain. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan perbandingan tampilan dari
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pembelajaran anline masing-masing institusi. Hal ini juga untuk menunjukkan
bahwa tampilan memang perlu direvisi sesuai dengan kebutuhan institusi
peogguna pernbelajaran online berbasis LMS tersebui.

Penelitl dapat memberikan analogi pengembangan sebush aplikasi
ibarat sebuah rumah, Dus orang arsitek akan membangun rumah di atas lshan
seluas 10°x 15 meter. Syarat terdapat dia kamar tidur, satu rusng tumu, ruang
dapur dapur, dan dua kenor mandi. Bahan yang tersedia samn. Tentu saja
masing-masing  arsitek memiliki visi merancang rumah yanp berbeda.
Meskipun syarst rumah sudah ditenfukan, boleh jadi ada arsitek yang
memikirkan rancanpan rumahnya sebagai omeh tumboh. Boleh jadi arsitek
lain menppambar sesuni syaral yang diminta Demikianlah  gambaran
pengembangan sebush model aplikasi.

Peneliti menampilken contoh pembelajaran onding berbasis LM3 yang
dimiliki oleh Foundation for Crpanisational Research amd Education (FORE)
School of Managemente®, Institusi ini terletak di New Delhi India. Tampilan
imi dipandang perdu ditempilken olch penelin  sebagai  pembanding
penggunean aplikasi pembelajaran yang memaniantkan clarofime scbagai
platforrroya. Adapun tampilan halaman muka dard website pembelajaran
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Gambar 7. Contsh Halumn Kalsgarisasl ¥ain Kulish LMS Instieus| Laln

Tampilan berikutmya terdiri atas posizi mata kulish yang ditawurkan
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oleh institusi ini, Pengaturan mata kuliah ditata berdasarkan bidang ilmu,
Kategorisasi pengaturan mata kuliah hampir sama dari berbagai pembelajaran
online, termasuk yang berbasis LMS dengan platform Claroline ini. Peneliti
mendugn bahwa kesamanan ini disshabkan oleh standarizasi LS yang
minimal memiliki tiga ruang, yaitu ruang presentasi, interaksi dan evaluasi.
Kategorisasi berdasarkan bidang ilmu atau lebih tepatnya fakultas dan
progrum studi adalah entuk memudzshkan pengguna melakukan peuunln Di

Gombar 8. Conioh Tampilan Halaman Mats Kullsh LMS Institusi Laln

sisi lain dapat dimaafaatkan scbagai datn kompetisi antar program studi/
akiltas dalam melakukan kineja pembelajaran onfine.

Selanjutkan pada grup kelompok ilmu ini, ditata lagl kumpalan mata
kulish masing-masing bidang ilmu, Daftar mata kuliah ditampilkan bersama
dengan tim pengajaranya. Sekali lagi, penelifi hendak mempaparkan bahwa
pola ini hampir dimiliki oleh plstform aplikasi pembelajaran online. Menurut
peneliti, pola inl ditujukan uatuk memperlibatkan kepada pengguna,
khususnya mahasiswa tentang kredibilitas susta mate kulish. Dengan
menampilkan pengajar atau tim pengajar pada mata kulish tersebut, sebuah
institusi berharap mahasiswa baik dalam kampus maupun luar kampus akan
verminat memmilih mats kalish terscbut.

Perlu diketahui juge bahwa ada institusi yang mengedeparnikan ponam-=
pilan mata kuliah tanpe diikuti oleh pengajar stau timnya. Hal ini untuk
menuntun mahasiswa memilib sebuah mata kulish berdasarkan mata kuliah
tersebut dan buksn pemilihan mata kulish disshabkan oieh pengajar dan atao
timnya. Pemilihan mata kulish disebabkan oleh tim pengajar jamak dilakukan
mahasiswa, khusustya pada mata kuliah kelas paralel. Tentu saja hal ini dapat
memberi nilai tumbeh babwa sebegian dosen begitn menank dalam
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memberikan perkulishan sehingga menjadi primadona.  Bagi penelili,
menampillcan nama pengajar bersama mata kulish adalah hal sangat sesuai
dengan sistem kompetisi seat ini. Selain itw, pols ini jups untuk memicu jiwa
kompetisi parn dosen dalam menyiapkan pembslajaran,

Tabapan berikutnya dari tumpilan pembelajaran online ini adalah detail
mata kulish. Pada LMS milik FORE School af Managenseri ini, fase
penampilan detail mata kulish ditutup, Hal ini member informasi bahwa
hanya pesarta kulizh yang dapst membuka dan mengakses konten mata kuligh
online torssbot. Juga tidsk diperoleh informasi sekiranyn peserta kuliah
melupakan nrermame dan password-nya. Padahnl dari sisi komunikasi awal,
sejatinya adanys panduan untuk mengarshkan penggunn  melakukan
hubungan den menanyakan kepads penanggungjuwab pembelajaran online
ini. Minimal comiact person pengelola LMSnya. Namun, hal ini tidak dapat
disalahinn. Boleh jodi ada kebijaken yang tidak diketahui oleh pergamal dari
luar atau civitas akademika di luer FORE Schow! of Managemiesilt

Terkait dengan penampilan halaman splikasi pembelajaran bahasa
Arzh onlme berhasis LMS di Universitas Hasanuddin, peneliti bendak
menampillean tabel yang dapat dijadikan reseme perbandingan tampilan LMS
dari institusi lain. Adapun parbandingannya tersebut adalah:

> DEsCRIPS! UNHAS | FORE
1 Loga Institusi | |
2 | temaliey 3 Ji=|
3 Traarg Pemapanan Informan iemteng LS L | | X
4 | Pandom bagi pesggess yang melupaken eremmome dos passwaniage i X
5 | Pemaslompolan dats indu muts kufish herhasly Sidang s dan | d
program siudl
& Adosey et bk iecbuka o X
7 | Adcoes mata ool hasryn penilik wrarmome yasg iereatst o 4
3| Akee b boudinh banys bagd peserta kulialy L I
P Cexipani w ditendal dengan login wnng dibatsl pada q i
10 | Ruoeng mensenpifies logo mata biliah 1 ¥
11| ilihan babase yang sk diguoalen i %
12 | Rusng pengusnanan pads halusan ke - ] X
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aplikasi pembelajaran oniine berbasis LMS dengan platform Claraline.
Pilihan-pilihan tampilan tdak untuk menilal LMS yung lebih baik atau lebih
lengkap, Penampilan ini hanya untuk menunjukkan bahwa peneliti melakukan
revisi terhadap tampilan halaman LMS, baik dilihat dar gisi ruang
berkomunikasi, juga dari sisi instruksi. Dengan demikian, dapat dilihat dan
dinilai peran peneliti dalam melakukan revisi tampilan setiap halamen aplikasi
pembelajaran andine berbasis LMS ind,

Sebagai bahan perbandingan halaman muks, peneliti menampilkan
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Gambar 9, Halaman Muks LMS UNHAS

Selanjutnya pencliti menampilkan hasil akhir revisi haleman mukn dari
LMS yang digunskan dalam pembelajaran bahasa Arab online di prodi Sastra
Asb Universitas Hasanuddin, Tampilon ini dismbil dei seapshop mat
kuliah Kemahiran bahasa Arab [T tahun 2014, Perlu diketahui bahwa pada saat
LMS ini diberi periakuan snapshor, maka tanggal pada hari pemotretan akan
tercatat. Peneliti melakukan hal ini untuk memudahkan revisi yang telah
dilakukan, Adspun produk dan cara menggunakan LMS in secara utuh
disispkan pada lampiran diserinsi ini.

Gambar berikut menampilkan halaman muka mata kulish Kemahiran
Bahasa Arab 2 yang diajarkan peneliti pada semester genap tahun aksdemik
2014/2015. Beberapa bagian instruksi belum seluruhnya diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab oleh peneliti, Namun secarn kuantitas, instruksi telah
ditecjemahkan ke dalam bahasa Arab telah mencapai 90%. Demikian pula
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dengan bahasa Indonesia, telah mencapai 20%. Penerjemahan instruksi 1L.MS
ini ke dalam bahasa Arab den Indonesia dilalukan secara bersamaan karena
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Cambar 0. Tumpllan Halaman Muka mats kulish puda LMS

tuntutan dari pengguna di Universitas Hasenuddin,

Gambar 24 menampilkan holaman muka mata kulish Kemahiran
Bahasa Arab 11 tehun skademmik 201472015, Pada halaman muks ini revisi
tampilan yang diperbaherul terletak pada tata letak instruks! dan infromasi,
Pada awalnya, menu-menu ini diletakksn pade sebelah kanan pengpuna.
Peletzkan ini sekedar menim gaya penulisan karakter Arab dan kanan ke kiri.
Informasi yang ditwmpilkan pada setisp halaman muka mata kulizh adalah
informasi wakiu server. Wakiu server ditampilkan untuk memberi informasi
kepads penpguna bahwa wakiu yang dircjuk pada splikasi pembelajoran
onfine ini adalah waktu server, Waktd ini menjadi penting, khususnya torkait
deagan bates akhir pemasukan {ugas, Dengan adanya informasi wakiu ini,
maku baik dosen manpun mahuasiswa merujuk ke waktn vang somu. Dengan

demikian, saat dosen membuat tugss dengan batas lichir har, tanggal da jam
tertentu, rujukannya adalah wakiu server,
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Schubungan dengan penampilan halaman muka LMS tersebut, penam-
pilan halaman muka setiap mata kuliah seperti pada gambar di bawah ini:
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Tentu saja pada tampilan ini, kedua instruksi sudah tampil kiri dan
kanon, Pznampakan radio buton (kelompok jenis) instruksi ini di kedua sisi
halaman muka akhimya dipertahanken peneliti. Tampilan kelompok instrksi
ini dikedus sisi halaman LMS ini dipentshanken dengan nlasan untuk
inengingat bahwa dsn merekam jejak bahwa kedvanyn bisa diaktifkan
bersamann. Meski demikinn, yang menjadi stendar tampilan instrukesi saat ini
adalah yang discbelah kiri.

Standarisasi bahasa instruksi pada LMS pun adalah bahasa Inggris. Hal
ini untuk memenuhi keberadaan aplikesi pembelnjaran clektronik ini agar
dapat diakses oleh seluruh civitas akademika Universitas Hasanuddin. Dengan
demikian, instruksi bahasa Arab menjadi pilihan. Hal ini dapat diterima oleh
peneliti selaku pengembangan dan penanggungjawab Devisi E-learning
Universitas Hasanuddin denpan alssan kebutuhan institusi. Kebutuhan
institusi yang ditmaksud adalah adamyn mahesiswa asing yamg menjalni
pendidikan di Universitas Hasanuddin. Di sisi lain, jumlah mahasiswa yang
harus ditingkatkan kemampuan bahasa Inggrisnya lebih banysk daripada
jumlah mohasiswa yang akan ditingkatkan kemampuan bshass Ambnya,
Alasan-alasan ini dapat diterima.

Terkait dengan posisi instruksi yang ditampilkan tersebut, soat ini pene-
liti masih berusaha memahami snfer yang dapat digunakan untuk
memindahkan intreksi standar tersebut ke sebelah kanan, Tentu sme, ussha
pemindahen ini harus dibatasi pada saat pengguna ateu dosen membatasi
bahase instruks: yang digunakan tersebut adalah bahasa Arab, Namun, ada
beberapa hal yang akan menjadi kendala sebab perubshan syfar akan
mengubah keseluruhan plagform tampilan LMS ity sendiri,
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Pada akhimya unluk tampilan halaman muka ind, peneliti memilih
menampilkan keduanya di sisi kiri dan kanan, dengan catatan kelompok
instruksi sebelsh kiri yang menjadi standar. Adspun kelompok instruksi
sebelah kanan yang mewakili arah penulisan karakter bahasa Arab, dapat
ditempilkan jika dikehendaki oleh pengguna, baik dosen maspun mahasiswa.
Jadi penampilan kelompok instruksi ini bersifat pilihan, Sekali lagi,
penampilen  instruksi sebelsh ki tetap dipertahankan peneliti unmk
mengingatkan bahwa karakter bahnsa Arab ditalis dari kanan ke kin. Mungkin
ini bersifat ego peneliti, tetapi dalam persaingan aplikasi dan untk
menunjikkan keberadaan sesuaty termasuk pplikasi pembelajuran elektronik
bahasa Arab, hal ini seperti ind diperlukan

Pembaca boleh setuju dan tidak sctuju, Naman, keputusan ini dinmbil
peneliti dengan banyak pertimbangan Di antara pertimbangsn tersebut adalah
memotivasi peserta kulinh dan simpatisan bahasa Arab baliwa aplikasi
perabelnjaran elekironik bahasa Arab dapat dibuat dengan ciri khas tertentu
seperti pada LSM yang digunakan di Universitas Hasenuddin ini. Peneliti
berharap agar hal ini idak menjadi polemik. Keputusan pennmpilan keiompok
instruksi ini untuk memenuhi kebutuhan pengguna LMS yang memerlukan
bahasa Arab, Pada saat yang bersamaan kebutuhan pengguna lainnya yeng
tidak memerfukan instruksi bahasa Arob tetap terpenubi, bahkan menjadi
standar (elefeiulf) tampilan instroksi.

Revisi lain yeng dilskukan pads tampilan pembelajaran bahasa Arab
online berbesis LMS ini antara lain adalah pada menu deskripsi mata kuliah
dan kamponen informasi terunannys. Komponen informasi yung dimaksud
adalah deskripsi mata kuliah it sendicd, kualifikasi peserta, tujuan mata
luliah, isi mata kuliah, rencana pembelajaren, fusilitas pendukung, tim
pengajar dan metode penilaian akhir,

CGambar berikut menampilkan snapshot dari menu deskripsi mata kulish
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Kemahiran Bahasa Arab 2. Untuk membedakan antara instruksi dan isi
deskripsi, maka instruksi ditampilkan dalam bahasa Arab, namun isi deskripsi
ditmnpilken dalam behasa Indonesia Sejatinys, isi dmuipsi dapat juga
ditampilkan dalam bahasa Arsh, Pembagian bahasa ini hanya untuk
mamudahkan membedakan antara instruksi LMS dalem bahasa Arab dan isi
dari deskripsi scsuai instruksi dalam bahasa Arab terzebut. Sehubungan
dengan penpgunsan bahasa Amab pads isi instruksi LMS, beberapa bagian
ditampilkan dalam bahasa Arub, baik instruksi maupun isi instruksi yang
dimaksud. Gambar berikut menampilkan deskripsi mata kulizh dan tujusn
maia kulish Kemahiran Bahasa Arab 11
Gambar 11. Tampilan Menu Deskripsi Mata Kuliah Setelah Revisi

Sedangkan tampilan berilout disajikan untuk melihat eontoh hasl dan
komponen turunan deskripsi mata kulish yang teckait dengan isi mata kuliah,
tencana pembelajaran dan daftar rujukan, Informasi ini dianggap penting
untuk; diketahui oleh calon peserta kuliah sebelum memilih mata kulizh ini,
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Gambar 12, Tampian Window Isi Mata Kulish Setelah Revisl
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Pada gambar sebelumnya, terlibat pada instruksi tenampilkan dalam
behasa Arab. Hanya saja informasi seputar mata kuliah masih ditulis dalam
bahasa Indonesia. Informasi dalam bahasa Indonesia sesunpgubnyn dapat
ditulis dalam bahasa Arab sepert dapat dilihat pada dafter bacaan. Jadi, bukan
apliknsi pembelajaran bahasa Arab online yang tidak dapat dimuati oleh
karakter berbahasa Arab, tetapi lebih kepada pengajar mata kulizh it sendiri.

Gambar 13. Tampilan Window Metode Penilninn
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Peneliti menyadari balwa revisi tampilan yang bersentunan langsung
dengan dari sisi instruksi bzhass Arab mungkin masih ada yang rancu,
Namun, peneliti pun yakin bahwa tidak ada nplikasi yang semnpurna. Sejalan
dan seiring waktu, kelurangen-kekurangon pada sebuah aplikasi dapat
diperbaiki. Secbagai contoh adalah tegemahan instruksi “suppor™ yang
dltm;mah]mn menjadi “s=2", Penegemahan instruks) ini dilakukan demikian
mengingst maksud dan instrukel “suppor tadi terkait dengan pertanyaan
yang sejatinya dijawab cleh tim dosen sebelum mengisi roang mequ ini.

Pertanyasn stau informasi yang dimaksud tersebui adalah “ Apskah eda
dulungan terhadap mata kulish ini? Apakah sdainformas yanp terkait dengan
dulampan proses perkuliahan, misalnys informasi tentang wifi dan PC, Selain
iw.,imrulm “support” juga dimaksed untuk memberi Tuang, kepada tim
pengajar menampilkan beberapa daftar referensi yang wajib dibaca dan
dikuesai oleh peserta kulish Jadi maknn dari instruksi “suppor” tidak hamya
sebatas mennmpilkan dafine mejuken dan referensi perkulizhan, namun [=hih
dari i

Memang sebagian besar dan mata kulish prodi Sasma Arab UNHAS
serta dari program studi yang lain, saat ini rats-rata hanya menampilkan daftar
rujukan dan referensi perkulishan. Peaeliti menyadari hal ini dun hal tersebut
dapat dimaklumi dari sisi waktu dan kesibukan mercka selaky tim pengajar.
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Dalam suatu diskusi dengan beberapa dosen, merekn merasa bahwa yang
dimaksud dengan dukungan itu hanys terbatas pada referensi, Adapun pendu-
kung lainmya misalnya perpustakaan, lab komputer dan ketersediaan jaringan
dianggep olel merekn sebagsi sesuatu yang sudah ada dan tidak perlu
dicantumbsan, Mereka berpikir bahwn para mahasiswa dan dosen sckalipun,
sudah mengetahui akan sdanya fasilitas pendukung selama proses pendidikan
di UNHAS.

Tarnpilan lain yang headak dikemukan adalsh sgenda perkulinhan,
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Menu agenda ini terdiri atas ruang bagi dosen menampilkan dan memeparkan
secira umum rencana perkalinhan. Hul-hal yang ditampilkan pada menu ini
adainh informasi tentang jadwal perkulishan selmma sam semester. LMS
menyediakan pula fasilitas entuk menampilkan topik kulish per pekan dan
deskripsi ringkas informasi referensi dan capaian belajar, Pada menu ini pula
disediakan sub menu untuk menginput lokasi perkulizhan dan harinya. Secara
sederhana, menu agenda ini mirip dengan agenda perkulishan. Alesan ini
pulalah sehingga peneliti menerjemahkan kata “agenda” dengan "Jlsbide",
Gambar yang dapat dilihat oleh pengguna adalah seperti di bawah ini;

Gambar 14, Tampilan Window Ageoda Perkulishan
Revisi lain yang peneliti hendak kemukakan adalah tampilan untuk
menu pengumuman. Pada meno ini, tim dosen dapal membual pengumaman
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dan mencantumkan berbagai informasi. Sebenarmya, tujoan utama dan ment
ini adalah untuk membuat informas terkait dengan meny apenda. Sekiranya
agenda perkuliahan teiah diunggah sebelum proses perkulizhan berlangsung,
tentu peserta kuliah sudah membaca agenda torscbut. Namun, boleh jadi
dalam perjalanan waktu, tim pengajar berhalangan, Maka, menu penjgumuman
dapat membeni informasi lanjutan tentang pembatalan kulish pada hari
tersebut sesuni jadwal di agenda. Dari sisi manajemen, ketidakhadiran tim
pengajar pun akan tercatat dalam sistem LMS, Karena itw, ketidakhiadiran 1im
pengejar dapat dimaklomi, batk don sisi administrasi kinerja dan tunjangan
maupin duri sisi peserta kuliah. Sclain ity, tm dosen dapat me'ihat peseria
kuliah yang memilih menu ini, Dengan sistem lacak LMS sepenti ind, maka
keberatan peserta kulish (datang ke kampus dan termyatu tim pengajar tidak
hadir) dapat dikurangi Gambar menn pengummman fersebut dapat dilihat
schagai berikut:

Gambar 15, Tampilan Window Menu Pengumuman
Menu lnin yang mendapat perubatian dari soffware awal Claroline
adalah menn dokumen. Menu ini disispkan untuk menampung file-file yang
berhubungan perkuliakan. Menu ini dapat diisi oleh dosen 1entang file-file
atan saficopy materi perkuliahan. Menu ini dilenghkapai dengan fasilitas antuk
melekukan tautan. Ini pula alasan sehinggza terjemahan dari kata “Documeni™
dalam bahasa Arab adalah “edsy " Frase dalom bahasa Arab ind
dimaksudkan vrfuk menampung makna dan tujean dan penumasn menu ini.
Menu dokumen dapat ditata berdasarkan level, Karena itu, tim pengajar
dapal membuat mansjamen file dengan memanfaatkan tasilitas “folder”,
Diengan demikian, pada menu dokumen dapat saja dibest folder niateri kuliah
yuag berisi folder lagi per pertemuan. Selain folder maten kuliah, dapat juga
dibust folder gambar atau folder video. Bahkan folder yang berisi tautan
dengan memanfaathan fasilites teuten pada menu dokumen ini. Gambar
tampilan utsma menu dokumen seperti di baweh ini:
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Gambar 16, Tampilan Utama Menu Dokumen
Selain i, seperti yang dipaparken scbelumnyn, pada memu dokumen
ini dapat dilakukan manajemen file yeng terkait dengan referenst kulioh dan
bahkan tupas serta portofolio peserta kulish, Gambar berilut menampilkan
sub folder untuk mengatur file-file sesuai peruntulannya.
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Cambar 17, Tampiten Sub Folder pads Menu Dokumen

Pada sub folder lainnya, LMS ini pun menyiapkan fasilitas tautan seba-
gaimaua yang dijelasken schelumnya. Pénampakan tempilan antura meau
utama dokumen dan sub menunys dari sisi fasilitas dan Insruksi tidak ada.
Jadi instruksi yang tampil pada meuu utama dokumen dan saat tm dosen
membuat sub folder pada meny utama dokumen in, maka tampilan instraksi
sama saja. Gemba tampilan sub felder yang diisi tautan berupa flash dapat
dilihat berikut ini:

e I -
e b e s s W iy
LR e W it Sl
i % R o ;".E.-
il etk Frert B -
O te—— - e A "
i i s e G EEE - L u
o — ey - + ®m & .:_
o r——e— R a—— - - .
T et B 55 10 ey 4 s ] * m B =
v - e o L} .
O — - —— " - . -
L — [LL] s ” - . »
- o - L w
b B et b - — s W "
A i iy - & Ew I'
e L o - e I T
gt P Bty - [ ] w
T B S, s e B R amem a— F m w ¥
b e e ——— G e - L L]
et ] - @ m g b
T — e —— (L] - - L :
i e P [ . ]

Gambar 18, Tampilan Sub Menu yang Berisi Folder Tautan
Tampilan lain yang perlu dipelihatkon adalah menu lanhan (34,
Bebemapa masukan diberikan oleh pam kolega, khususnya dosen program
studi Sastra Arab terkait dengan menu latihan ini. Salah satu sarannya adalak
&gar ada ruang untuk melakukan pencangkokon file lain pada LMS ini. Jadi,
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pada LNAS ini, telah tersedia reang bagi tim pengajar umuk membuat soal-soal
tertutup dan terbuka. Soal-soal tertutup misalnya jenis soal pilihan ganda,
menjodohkan, benar salah, don isisn singkat. Para kolega ini menyarankan
agar produk latihan interaktif, misalnya latihan interakiif yang dibuat di
l:plﬂl:u.'i Hot Potatoes B dapat diintegrasikan dengan menu latthan LS ini.

Pengintegrasian sntara aplikasi pembelalajaran LMS dan aplikasi inter-
ktif lainnyn perfu dilakukan. Pengintegrasian tersebut dimaksudkan untuk
menampung spesifilkasi aplikasi lainoya yang digunakan membuat soal-soal
latihan interaktif, misaloya Mol Folgioes, Latihan dan soal interakiif berbasis
Myperiexr dapat dibuat secern offfine menggunakan apliknsi tni, Aplikasi Mol
Potaioes dapat diganakan membust soal-seal interaktif misalnya pilihan
ganda dengan satu jawaban, pilihan ganda denpgan jawaban lebih dari doa, soal
dengan jawaban singkal, soal menjodohkan, soal teka teki silang, isian
ompong dan menyusen kalimat Pada dasarmys aplikasi Her Porsioes
dirmncang untuk keperfuan pembelajaran bahasa. Nuomun, aplikesi ini dapat
digunaikan untuk subjek atsy mata kulish (pelojaran) yang lnin. Hahkan,
aplikasi mi dapat digunakan untuk karakter wnicode,9 misalnya Karakter
Hijaiyah dan Lontara

Tim dosen yang hendak membuat soal-soal tertutup di LMS
mengharuskan mereka harus terhubung ke website LMS. Di sisi Jain, ada
waktu di mana tim dosen tidak berada di area yang memilild koneksi internet
yang bagus. Maka salak satu solusi yang terkeit dengan pembustan soal-sord
tertutup adalah dibual pada aplikesi Hor Potaroes dan hasilnya diintegrasikan
ke LMS UNHAS. Merespons hal ini, muka aplikasi Hor Porajoes ditambahkan
SCORM dan pade aplikasi LMS memang sudzh memiliki SCORM (salah sam
standar LMS),

Tampilan menu latihan pada LMS dapat dilihat pada gambar berikut
ini;

_ "Panduan menggumakan Latiben interakiil pembelajarn behasa dongan menggunaksn

 *Dalamy bahass pemograman dikenl das karskier, yoitu ANS] dan UNICODE. American
Mational System Intesface (ANST) adalah karakier yang divakili huns latin. Sedanghan
mmmmﬂmﬂmmﬁmﬂ"m
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Gambar 19. Tampilan Menn Latilon

Perlu diketahui bahwa LMS ini sangast dekat dengan konssp
pembelajaran Bahasa enlie, Namun, tidak berarti bahwa aplikasi ini tidak
dapat digunakan untuk mata kulish yang lain. Semua mata kuliah dapat
memanfastkan dukungan LMS. Namun, dalam kaitannya dengan soal-soal
lertutup, beberapa aplikasi interaktif sangat cocok dengan LMS, misalnya
aplikasi Hor Potatoes yang telah discbutkan sebelumnya. Demikian pula
dengan aplikasi Lektora

Hasil latihan atau ujian online peserta kuliah pada latihen atau uiian
onfine di LMS ini dapat ditampilksn perorang; Data yang direkam olch sistem
LMS ini adalsh waktu akses peserta kuliak ke menu latihan atus ujian yang
disediakan, lama mengerjskan soal dan jawabannya, Model latihaw/ jian ini
pun juga dimodifikasi sedemikian rupa schingga tim pengajar dapat memberi
kesempatan berlatih soal-soal kepada peserta kuliah lebih dari satu kali, Tentu
saja jikn soal-soal latihan online tertutup ini bersifat {atihan biasa. Namun, jika
soal yang dimaksud adalsh soal ujisn, maka pilihan akses hanya satu Kali.

Hal penting yang harus dipahami adalah setiap soal latihan yang
diunggah ke sistem ini akan dibatasi waktu akses, Tujuan dari pilihan wadu
ini adalah memberi kesampatan kepada tim pengajar waktu latihan tersebut
dapat diakses pertama kali dan waktu akses berakhir. Pembatasan waktu
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menjadi penting agar peseria kuliah dapat menyiapkan sepala sesustunys
menghadapi ujian atau latihan onlire mi.

Gambar 20, Tampilan Hazil Ujinn/Latihan Peserta kuliah puda Menu LAtihan
LMS

Selain itu, soal latihan stag ujian tertutup ini dapat dincnk. Soal-soal
pilihan pands dapat discek urutannya. Pada sistem LMS, tim dosen dapat
membuat scal-soal onfine ini untuk keperluan latihan aten ujian. Jenis sosl
pilihan ganda, misainya dapat disusun sebanyak 100 soal. Alporitma acak
pada sisterm i dapat dibuat berdasarkan uratan soal dan jawabnnmya. Peng-
scakan dilakukan berdssarkan waktu akses, Jadi peserta kulinh yong duduk
berdampingan pun tidak akan sama soalnya. Kemungkinan yang dapat terjadi
adalah peserta yang duduk sama nomor soeinya, namun jawabannya lagi yang
teracak. Inilah algoritma pengocakan soal dan jawaban yang dapat dilekukan.
Untuk menghindan kerjassina, make waktu mengerjokan soal yang
harus diatur sedemikien rupa. Dengan demikian, waktu bekerjnsama antar
peoserta kulinh akan berkurang dari waktu yang tersedin. Jike pengacalkan soal-
soal online telah dintur dan temysta peserta kulish masih kerjasama, maka
menurut peneliti hal tersebut sudah berkaitan dengan karakter. Apapun bentuk
soalnys, namun jika karakter menim dan kerjasama ada, maka sistern dan
aplikasi hanya szbotas sistewn dan aplikasi, Tidak aken mengubah apa-apa,
Soal-soal onfine didesain guna menghemsat waktu dan tenagn tim pengajer
dalam mengukur capaian pembelajaran peseita kulinh secara tepat dan cepat.
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Menu latihan ini pun merekam data setiap soal, Tujuan dari data ini



dilihat dan dilacak tingkat kesulitannya. Jika eda soal yang hanya dijawab
dengan benar oleh sexelintir peserta kuliah, maka tm pengsjar periu
melakukan kajian atas soal tersebut, Tentu saja, untuk analisis butir soal tidak
akan dibahas oleh peneliti dalam disertesi ini. Sistem LMS ini hanya
menyiapkan data-data yang dapat digunakan untuk keperluan analisis butir
sonl.

Secara sistem, LMS menampilken data setiap soal-soal yang diinput.
Soal-soal ini lalu diunggsh untuk dikerjakan oleh peserta kulish. Tentu saja
terdapat algoritma yang mengatur proses ini mulai dari input soal hingga soal
tersebut dijawab oleh peseria kulinh. Date-dstn yeng terekam inilah’ yang
disebut dengan data-data soal untuk keperluan analisis butir soal. Adapun
taripilan meny ini dapat dilihat pada gamibar berkut:
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Gambar 1L Tampilan Dats Prevental Jawshan yang Benar per Botir Seal

Di samping menu latihan untuk soal-soal tertutup, aplikasi
pembelajaran Bahasa Arab onfing ini pun menyedian ruang untuk fugas essay
atiu soal terbuke (cis14) Tim dosen dapsat memberikan tugas esay kepada
peserta kuliah, misalnya resume dari beberapa jumal. Tentu saja, tim dosen
karus membuat instruksi yang detail tentang fugas tersebut. Tim dosen dapat
membatasi jumiah kosskats pada tugas ini, misalnya 1000 kata sesuai
perhitungan MS Words. Begitu pula dengan format lainnya, misalnya jenis
huruf, ukursn hwuf, spasi dan ukuran kertas. Doscn dapat membatasi
pemasukan tugas pada tahun, bulan, hari dan jam. Jadi, jika sustu tugas
ditetapkan butas akhir pengunggahannya di LMS pada hari Senin, tanggal 21
Desember 2015, pukul 1700 waktu server, maka sstelah jam ini lewat sedetik,
kesempatan peserta kuliah mengirim tugas onfine sudah tertutup.
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Pilihan lain adalah tim dosen tetap memberi ruang pengunggahan
kepada pesertn kuliah meski batas waktu pemasukan tugas telah berakhir.
Hamyn saja, aplikasi LMS ini memnberi tanda bagi peserta kuliah yang telat
Algortma penutupan pemnesukan tugas sesuai batas akhir wakto yang
ditentukan dosen tersebut yang menjadi salah satu pembeda dengan
pembelajaran onfine lainnya yang memanfastkan email (sebagai contoh saja).
Pada email, meski tim dosen mengingatkan batas akhir pengiriman tugas,
peserta kuliah tetap bisa melakukannya. Namun pada aplikasi LMS ini, ruang
untuk mengirim tugas sudah tidak tersedia lagi.
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Gambar 13, Comlah Templlan Mera Tugas stau Sual Terbiha

Tampilan menn LMS lain yang perlu dikemukakan adalah menu untuk
berkomunikasi, baik antara tim dosen dan pesena kuliah dalam diskusi yang
diikuri dan dipantau oleh seluruh peseria kuliah atau sebates antara pescrta
kulizh dalam kelompoknys. Komunikasi ini dibagi atas dua jenis, yaitu dapat
dilakukan sesuai waktn dengan tempat berbeda (nynchronous) aay waki dan
tempat yang berbedn (Aspchronous), Menu ymng  digunakan untuk
komunikesi jenis smchronous adalah menu forum, Sedangkan untuk
komunikasi jenis agmchronow: disiapkan pada meny diskusl.

Pada menu forum, tim dosen menyiapkan topik diskusi. Tim dosen ter-
lebih dabutu melakukan penatmsn yang terkuit denpan administrasi forum
diskusi ini, Dalam aturan ini, tim dosen tidak hanya mengatur kaidah
penulisan, tetapi juga etika melakukan diskusi pada forum ini. Tim dosen pun
harus menentukan jenis diskusi yang akan dilakukan, LMS menyedinkan
niang mtul: melakukan diskusi kelas dan diskusi kelompok. Aturan
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edministrasi Tampilan menu unk berkomunikes: ini digabunghkan dengan
pengaturan kelompok peserta kulish. Tampilan menu ini dapat dilihat pada
gambar berikut:

Cambar 24 Tampilan Memu ook Berkomaniloil

Pade menu forum (<A yang disiapkan untuk melakukan
komunikasi securn aswchromows, tim pengajar yang terlebih  dahulu
menyiapkan perungkat diskosi onfine yang tordin atas beberapa hal, di
antaranys adalah wakiu mulai diskusi, syarat jenis dan ukuran huruf yang
digunakan, batns minimal dan maksimal pernyatnan atwn pendapat sekali
unggah, hatas akhir diskusi dan etiks lainnya. Topik diskusi pun diunggsh
oleh tim pengajar. Tampilan menu ini dapat dilihat pads gambar berikut ini:
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Gamber 15 Tampllan Memu Forum
Di sisi lain, semus Him pengajar dapat terlibat memberi umpan balik
atas setiap permyatasn don pendspat peserta kulish, Umpan balik dapat
dilakukan langsung ke peserta kuliah secara individu atau umpan balik untuk
seluruh kelus. Pilihan umpan balik dikembalikan kepada tim dosen setiap
mata kuliah. Fasilitas umpan balik ini dapat digunaken keduanys pada satu
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topik diskusi. Jadi fasilitas umapn balik ini dapat digunakan silih berganti,
Peserta kuliah dapat merespons setiap pendapat stau pemyataan sebelumnyn
etau melakukan unggahan pendapst atau pemystaan sesuni dengan referensi
yang dibpcanya sesuai instruksi. Tampilan respons peserta kulizh dapar dilihat
seperti gambar berikut ini:

Gambar 36, Tampilng Menu Respon Peserin loulinh pada Menu Forum

Demikian pula respons yang diberikan oleh tim pengajar pada menu
forum ini. Seperti yang dipaparkan sebelumayn, umpan balik dosen dapat
dilakukan secara langsung kepada masing-masing peserta kuiiah nray ampan
balik secarn umpan. Aplikasi pembelajaran onfine berbasis LMS ini pun dapat
memberi gambaran tentang jumlsh halaman yang memust pendapat dan
pemyataan pesertn kulinh dan dosen. Jumlsh halaman ditampilkan pada
bagian hilaman aktif Deretan anpks yang tersedin menandakan jumlgh
halaman yang sudsh menampueng peserta diskusi pada suatu mata kuliah
Gambar berikut adalah contoh umpan balik secara umum yang diberikan ttm

dosen pada salah satu topik diskusi ax o,
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Gambar 27, Tampilan Meau Umpan Balik dari Dosen pada Meau Furum
Tampilan menu laianya adaish menu pengaturan kelompok peserta
kulish, Menu digunakean untuk meagatur kelompok pesorta kuliah. Algoritna
pengaturan kelompok dapat dilakukan secara langsung tim pengajar. Pengelo-
mpokan mahasiswa dapat juga dilakukan oleh peserta kulish sendiri. Dalam
hal ini, dosen hanya mengingatkan agar peserta kuliah dapat membuat
hﬂmpcl_tgndm di LMS, Pilihan ini memniliki lnndasan masing-masing.
rengaturan kelompok yang dilakukan oleh tim dosen secarn langsung
akan menghasilkan kelompok dengan anggor yang bermncem-macam, baik
dani sist agama, suku, dan ssal sckolsh menengah sebelumnya, Dengan pola
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ini, maka anggota kelompok akan mulsi beradaptasi dengan anggola
kelompok lainnya. Sedangkan pilihan kelompok yang dibuat oleh masing-
musing peserta kuliah dapat menpghasilkan  kelompok yang hanys
mempertimbangkan anggots kelompak berdasarkan agama, suku dan asal
sckolah sebeluminys. Namun, pola ini mempercepat keakraban di antara
kl‘-'ln:lrrp-uiin!.-a

Dalam kaitannya dengan pengaturan kelompok ind, LMS banya
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mﬂﬂjﬂupkun menu pilihan dengan msm:kmq.ra. Fengelompokan peserta
kuliah diberikan kewenangan kepada tim pengajar. Tampilan meou kelompok
dupat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 20 Tampilan Mooy Pengaturan Kelompok Poserts Kuliah

Apliknsi pembelajaran onling berbasis LMS ini menyediekan menu
khusus kelompok peserta kulish (=t,-#), Pada meno inilah, peserta kuliah
dapat mengungeah kebutuban dan referensi kelompoknya. Setiap kelompok
dapat melakukan diskusi baik melalui menu forum mavpun diskusi (chat).
Diskusi ini hanyn dapat ditkuti dan dipantau olch mnggota kelompok dan tim
dosen. Menu ini disiapkan untuk memudahkan anggota kelompok melakukan
komunikasi secara onfine tanpa dilkuti atau dilihat oleh kelompok yang
lainnys. Tampilan menu kelompok dapat dilihal pada gambar berikut ini:
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Gambar 29 Mrms dalam Kelompol Peserts Kulish

Aplikasi pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS ini juga
menyediakan platform tampilan bagi peserta kuliah (s,-22-.1). Beberapa data
yang dapat dipantau melalui menu peserta kulinh ini adalah identitas peseria
kulish, posisinys dalam mata kulish ini (sebagai mahasiswa asisten bahkan
hingga tim dosen) dan kelompoknya Relasi databmse dari menu juga
terhubung ke menu statistik. Dengan relasi tersebut, maka tim dosen dapat
memantau kinerja atau aktifitas pesoria kulish memalui menu ini. Dengan
demikian, fim dosen tidak perdu ke menu statistik saat posisinya sedang
membika tampilan menu ini. Gambar tampilen meny peserta kuliah dapal
dilihat seperti berikut ini:

B . e
- et - b =
y — R ——— P -
Em——— e — rega -
dmm—— i = = -
o —— -— Mg -
3 = = -— e -
e Sme man P = -
; ataeg - — - e -
= —_— _ = -
——— = - o a
m— P - [ a
e .—_ - = -
- - - ey =}
e —— ey e - e -
e £ _— - 4
ra— - = . .
[ b = = X

Cumbar M. Taepllan Memy Peserta Kulish

Pada eplikasi pembelajaran bahasa Arab opline berbasis LMS ini pun,
ada menu yang hanya ditampilkan dan dapat dilihat oleh tim p=ngajer. Tige
menu yang dimaksud adalah edit daftar menu LMS (=45 st 2), sefting
mata kulinh (3 bl afee), dan statistik (wAfast), Pada menu edit daftar
menu LMS, tim pengajer dapat mengatur den memilih menu-menu apa saja
yang perlu ditampilkan. Boleh jadi, tim pengajar hanya hendak menampilkan
menu deskripsi mata kolish, menu dokumen, menu latihan dan menu forum
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saja. Begitu pula dengan hak akses. Penanggungjawsb matakuliah dm
mengatur hak akses anggota tim pengajar, asisten dosen dan mahma?m.
Semua menu-menu ini diatur pada menu edit daftar menu LMS. Tampilan
menu edit menu LMS untuk mengatur hak akses anggota yang terdaftar pada
suatu mata kuliah dapat dilibin peda gembar berikut:

Cambar 3, Tampllas: Memis Edit Dafiar Menu LMS

Tampilan lain yang dapat dilihat pade meno edit menu mata kuliah

wdalah pemilihen menu menu-mene yang akan ditampilkan pada halaman

imuka suatu mata kulish, Menu-menu yang akan ditampilkan pada halaman

muka terscbut dapat diedit dan dipilik pada tampilan ini seperti terlihat pada
gambar berikut ini:
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Cinanbar I Tampllan Mens Edil Mo Taloman Muks Mata Kuillsh

Menu kedua yeng hanya dapat dilibat dan diakses oleh tim dosen adalah
meny seting mnta kulish. Menu ini terdiri atas berbagai fasilitas, di antaranys
adalak pengubahan namia mata kulish, kode meta kulish pengaturan nama-
nama tim dosen, pengaturan level mata kuliah, bahasa instruksi yang, aken
digunakan, jenis akses ke mata kulish dan kode rahasia pendaftaran mata
kuliah. Juga pada menu ini dintur waktu mata kulish mulai dapat diskses dan
wakty terakhir mata kuliah tersebut dapat diakses. Fengaturan dan perubahan
suaty identitas mata kulish diatur pada menu ini. Tampilan menu yang
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dimaksud dapat dilihnt pada ganbar berilout:

Menu lain yang tersedia pada aplikasi LMS ini adalah menu statistik.
Maukna statistik pada splikesi ini adalnh rangkuman rekaman data aktifitas
seluruh yang terlibat pada mata kuliah yang tercatat di LMS ini. Jadi, statistik
yang dapat dilibat oleh tim dosen hanyalsh data-dats pada mata kulish yang
diasubnya. Sedanghkan data keseluruhan hanya dapat dilihst oleh admin dan
pengembangan aplikasi ini. Selain itu, hak skses untuk melihat keseluruhan
data dapai diberikan kepads pemanpgku kepentingan LMS ini, misalnya
pimpinan fakultas dan universitas.,

Data-data tercatat pada menu statistik ini di antaranya sdaloh jumlah
mata kulish dari berbagai level unit (mulai level program studi, junusm,
fakultas dan universitas), jumiah mata kuliah yang telsh tercatat, jumiah mata
kulish yeng telah digunakan dalam perkulishan, mata kulish yang setiap saat
mendapat dala terban serta data-daia lainnya. Data-data pada mean statistik
ini sangat baik digunakan untuk memberi nilai atas capaian belajar peserta
kuligh, Di sisi lam, data-data ini pun sangat baik untuk memantau kinerja
program studi, fakultas dan universitas jika dikaitkan dengan penggunaan ¢-
{earning,
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BAB VI

EVALUAST MODEL PEMBELAJARAN BAHASA ARAB ONLINE
BERBASIS LMS

Pada bagian ini, peneliti membahas dua topik yaitu evaluasi formadif
dan produk akhir. Bagian ini disiapkan untuk menjowab sub masalah ketiga
yang dipuparkan pada bab pertama. Adapun topik evaluasi formatif
merupaken tehapan keempat pada metode penelitian yang  disiapkan
sebelumnya. Sedangkan produk akhir penelitian adalah tahapan kelima dar
metode penelition yang dirancang membangun disertasi ini,

A. Evaluasi Formatif

Produk skhir dari penelitian ini adalah tersedianya sebush model
pembelajnran bahns Arab online berbasis LMS. Produk ini dihurapkan dapat
menjadi elternatif media pendukung pembelajeran bahasa Arab, Produk
penelitian dari sisi aplikasi suduh dapat digunaken. Produk akhir inipun bans
benar-benar memiliki ketigs komponen menu dalam pembelajaran online.
Selan itu, braimvare, software dan harcheare jugn sudah harus disiapkan
aturan inain dan langkah-langkeh perawatan dan pengembangannya.

Untuk membuktilcan bahwa produk ini siap digunekan sscara massal,
maka riset penclitian dan pengembangan memiliki tshapan-tahapan. Salsh
satu tahapan yang harus dilakukan peneliti sdalah evaluasi. Merujuk ke tulisan
Muhammad Yawni', eveloasi pembelajaren terdini atas evalunsi formatif,
evaluasi sumatif, dun evaloasi konfirmatif, Sejalan dengan hal ini, Walter
Diick? juga mengungkapkan evaluasi formatif dan swoatif dalam R & D:

Menururt Walter Dick®, Evaluasi fonmatif terdiri atas uji satu-satu (one
fo ome evaluation), ujl kelompok kecil (zmall group evaluation) dan uji
lapengan (@ field rigf), Uji satu-satu merupakan uji pembelajaran yaug
melibatkan peneliti bersama Koleganya untuk melihat hal-hal yang masih
perla diperbaiki di antaranya bahasa instruksi dan kesalahan tulis. Sedangkan
uji kelompok kecil melibatkan peserta kulinh antara 7 sampad 20 orang, Dalam:
uji kelompok keeil ini, peaeliti dapat memilih peserta kuliah yang layak dan

"Mahamomed Yaun:, Frisip.prinsds Desssiv Pembelajora, mwhﬂhﬁﬂﬂ
{Cel 1] Jakwra: Penerhit Kencena, 2014), b 233312

mm;w-hm ek, Thee Shertemattc Dealgn af fnairenian (6% Edition; Mew Yok h-n.mr.ln.;

s ;me Dick, dek, The Seriematic Dieslge af Irairinctions (5 mmmmma.
b
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dapat memberi masukan akan model pembelajaran yang direncanakannyz
Dalam tahapan ini, baik Walter Dick maupun Muohammad Yaumi sependapat
dalam penentuan peserta kulish yang dilibatkan dan tidak perlu inenggunakan
pendekatan  sazmpel, misalnyn sampel ecok. Uji lapangan melibatkan
tespondent dalam jumlah yang lebih banyak. Dalam kaitannya dengan
penelition ini, uji kelompok besar melibatkan dosen dan mahasiswa dani
berbagai program studi. Selain itu, uji lapangan ini pun melibatkan dosen don
mahasiswa dari perguran lain di funr Universims Hasanuddin

Terkait dengan tahapan wji ketiga ini, Muhammad Yaumi mengajukan
uji kelompok besar sebelum uji lapangan, Dalam penclitian ini, baik uji
kelompok besar sebelum uji lapangan sepenti yang dikemukan oleh
Muhammad = Yaemi mavpon oleh Walter Dick dan  kawan-knwan,
sesungguhnya tidak sda perbedaan. Merujuk ke model uji vang dikemukekan
oleh Muhanumad Yaumi, maka uji kelompok kecil melibatkan dosen dan
mahasiswa dalam prodi Sastre Arab Universitas [Hasanuddin. Uji kelompok
besar melibatken dosen dan mahnsiswa der berbagal prodi dalam linglungan
Universitas Hesanuddin Adapun uji lapangan yaitu pelibatan 61 perguruan
tinggi yang berpartisipasi menggunaken model pembelajaran anline st 2-
learning ini.

Sclain berbagai viji yang dimaksudkan tersebur, dalam tahapan evaluasi
formatif, terdapat jugs tahap vaidasi, Validasi ini untuk mengecek apakah
model ini siap dari sisi aplikasi, instruksi dan siap mensrima konten
pembelsjuran bahasa Arab online, Validnsi dibshas pado bab ini sedanghmn
revisi yang dimaksud dibahas pada bab berikutnya, Validesi dalam penelitian
ini tidak sepenulinya mengacu kepada model Dick & Carey. Model yang
digunakan dalsm penelitian ini sdalah model yang diadopsi dari penelitian
yang dilakukan oleh Damapolii, dkk pada talwn 2014, Validasi ini meliputi
validasi ahli, ujicoba kelompok kecil dan ujicobs Lapangan.

Para validator terdiri atzs tiga ahli, yaitu Ahli Teknologi Pembelajaran,
Ahli dan Prakiisi Aplikasi E-learming, dan Ahli Instrukeional Pembelajaran
Ahli tcknologi pembelajaran diwakili oleh Dr, Tri Subarta, kepala LPMP
Kepulauan Rinu, Ahli Applikasi dan Praktisi E-fearning diwakili oleh Dr.
Paharuddin, M.Si dosen program Studi Geofisika UNHAS yang sekaligus

n-pdi dan Muheemad Yacmi, "Pengombungen Sisiern FPen-bolapran furk Jauh
Berbany i Ieformas dan Kamie ks schagai Midia leeghubung boelas Kerivama Pascosagass
UTH Almuddion o Sidsrweal Selatan’, Mmmm Leenilit DD Alnidding 2014),
]
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anggota Tim Implementasi Sistem Informasi UNHAS, dan Ahli [nstruksional
Pembelajaran diwakili olch Prof. Dr. Ir, Lellah Rahim, M Sc, kepala Lembaga
Kajian dan Pengembangan Pendidikan (LKPP) UNHAS periode 20092014,

B. Vafidasi Akl

Model pembelajaran bahasa Arab anline berbasis LMS ini sudah divali-
dasi, baik olch pakar dalam bidang teknologi di luar UNHAS maupun pakar
dan praktisi dalam bidang ini di UNHAS sendir, Kuesioner dan aplikasi
model pembelajsran bahasa Arab (www.lmsunhasacid) sert2 akunnya
diberikan kepada mereka Parn pukar yang bertindak sebagai validator ini
setclah mendapatkan skun kemudian mengirimkan hasil validasinya ke
pencliti. Hasil validasi yong dimasksud ada yang berbentuk rranskripsi
wawancern disertai hasil kaesioner. Berdasarkan validasi dan saran-saran para
pakar tersehut, dibunilab model skhir dari pembelajaran bahasa Arab online
berbasis LMS ini.

Untuk mendapatkan persepsi validitas dari ahli berdasarkan konstruk
TAM ini, maka validasi ini menggunakan skala penilsian dari Sangat Tidak
Setuju hingga Sangat Setuju terhadap Mode! Pembelajaran Bahasa Asab
Herbaesis LMS ini. Reatang (skala) jawaban tersebut adalal; Sangat Tidak
Setuju (1), Tidek Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan Sangat Setuju
(5).

Tabel berikut adalah hasil validasi dari tiga velidator ahli yeng tedibat
dalam penelitian ini.

r HASIL PENILAIAN
| Ahli Ahli
NO | KONSTRUK TAM | Teknolo | Ahli Apli- | Instruk-
gi kasi £ siral | Herata
Pembela | learning | Pembe-
~jaran lajaran
A Persepsi Kemudahun Menggunakan LMS/Perceived Eaxe of
Use
LMS sangat mudsh
1 dipelajari 5 5 5 5
ponggunsannyn
Sangat mudah
2 i 5 5 § 5




aktiftas yang )

dikehendalki di
LMS ini

LMS ini mudah
dioperasikan

Pengguna dapat
meninghkatkan
keterampilanmya
menggunakan LMS
melalui menu-menu
yung tersedin

L5

Persepsi Kebermanfantan LMS/Perceivad Usefulness

4.7

Dasen lebil awal
dan terjadwsl
menyiaplan
tugasMahasiswa
lebik cepat
menyelesaikan
Tugas

Kinerja dosen
dalnm perkuliahin
lebih
meningkat/Cara
belgjar mahasiswa
lebih torarah

LMS berdaya gune
dalam mendukung

el
- I II.I

4.7




9

C | Sikap Menggunskan LMS/Atitude Toward Using

| Menu-menu dan
posisi instrulksi
pada LMS sangat
konsisten

{4}

Mene penyimpanan
file sangat mudah

diperolzh pada

kepada pengguna
LMS vang mudeh
dipabizani (misalnya
sanl pengguns LM5
lupa password)

Tersedia fasilitas
umpan balik pada
LSM

Perilnku Menggunakan LVS/Behavoral Infention to

Lise

Sangat mudah
mengakses LMS dari
mana saja

4

4.7

LMS depat
dibanggakan rebagal
salah satu media
peitbelajaran

4.7

Manfazt LMS sebagai
media pembelajuran
dupat dishare ke
kolega yang lain

16

Saya akan
menceritalan kepada
kkolega dan institusi
Lain tentang LMS

41

Penggunaan LMS secara AktuallActunl Sistem l-"m
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Pengpgunaan LMS }
sangal baik dalam
mendukung
panbelyarun

LMS sangat
memudahkan dalam
18 mengakses 5 4 5 4.7
informasi yang
relevan

17

Interaksi di LMSini |
19 | sangat jolas dm 5 5 S| s
mudah dipahimi |
Mengeunakan LMS '
ssbogai media

20 pembelajaran 5 ] 5 5

sangat
menyenangkan 1
Table 1. Rate-rata Hasil Vulidasi Tim Ahli
1. Validasi Ahli Teknologi Pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi dari ahli Teknelogi Pembelajaran vait Dr.
Tri Subartati? yang disebutkan sebelumnya yang hampir mencapad nilai §
(lima), menunjukkan bahwe model pemnbelajaran bahasa Arab onlire ind
sangat berterima, Hasil validasi ini juga memberi informasi bahwa dan sisi
teknologi pembelnjaran, moda! ini diberi skor hampir nilai § (lima), cuma satu
pertanyaan yang dibesi skor 4 (empat), yaitu pada instrumen ketersedisan
umpan balik.

Karena itulah, sub menu umpan balik disiapkan tidak banya pada saat
pengguna yang dalam bal ini mahasiswa memasukdoan tuges atau quiz, fetapi
Jjega fasilitas pada saat peserta kulizh melakukan dialog baik dalam bentuk
kelas atsu dalam bentuk kelompok. Bukan hmya itu, model ini juga

_m!:jﬂlphlﬂm'kunmknﬁduu:hmpnhmnmpndmhm, fitar
_wnpmbdikmhmdihuinuul {empat) telah ditambahkan sesual
dengan masukan ahli teknologi pﬂﬂbdljm

i Sbumriat, "o Vinlickand Mosle! Pembelajiana Babsaim Arab Ordine Herbmais LMS", email

'.guuﬁm‘ﬂm
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Merujuk ke email dar bersangkutan, penulis memghami bahwa
model yang diujicoba sendiri oleh validator bidang teknologi pembelajaran ini
adalah sanpat efektif, efisian dan berterima. Meski demikion, beliau juga
menyarankan apar aplikasi ini sejatinya ditempatkan pada server khusus.
Wamur, saran ini oleh penulis diberi informasi bahwa sistern servor saat ini
sudah sangat maju. Server aplikasi di UNHAS telnh menggunakan Slade [BM
yang setara dengan server Bank Indonesia. Meski pada server ini disimpan
berbagai aplikasi, namun masing-masing aplikasi memiliki sfof atau tempat
tersendiri. (barat gebush rumah yang memiliki kamar masing-masing, namun
setiap kamar memiliki pinty penghubung antara satu kamar dengan kumnar
lainnya, Keunggulan server ini adaleh jika satu sfed (kamar) ada yang
bermasalah, maka sfor yang lain tetap berfungsi.

Setelah menjelaskan kondisi server aplikesi sistem informasi yang
dimiliki UNHAS ini, validator ini sangat senang dan berharap suatu ssal setinp
pergurvan tinggi memiliki server seperti yang dimiliki UNHAS saat ind.
Dengun kata lain, validator bidang teknologi pendidikan menyetujui model ini
don memben nilai vang hampir sempume.

Oleh karenn ite, sehagai penguatan fakte, peneliti tetup menunjuldean
hagil validesi dari ahli 1eknologi pembelajaran seperti berikut ini:

NO KONSTRUK TAM

SKALA PENILAIAN
1 |2 |3 |4 |5

Persepsi Kemudahan Menggunakan

LMS/Perceived Ease of Use

A LMS sangat mudah dipelajan

| bemppunaunmnya

Eun,gut mudah mengerjukan aktiftas yang
i

kehendaki di LMS ini
C LMS ini mudah dioperasikan

engguna dapat meningkathan
D eterampilanmya menggunakan LMS
elalni meny-mena yang tersedia
ersepsi Kebermanfaatan
ME/Perceived Usefulness

lebih awal dan terjadwal
inplean tu ahnsiswa lebih cepat

==

2
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Inenyelesaikan Tugas
inerja dosen dalam perkulishan lebih N
B ingkat/Cara belajar mahasiswa lebih
¢ [MMS berdaya guna dalam mendukung U
proses pembelajaran atau perkulishan |
D L MS efisien dalam mendukung proses v

pembelajaran atay perkuliahan oA 2
5 pikap Menggunakan LMS/Attitude ’ﬁﬁ;}.{; ot ﬂ:ifﬁ
Coward Using ey A Py

" Menu-menu dan posisi instruksi pada LMS N
t konsisten
B Menu penyimpanan file samgat rudah | 1l
liperoleh pada LMS
{Tersedia layanan kepada peagguna LMS W
C  pang mudah dipshami (misalnys sast
pengguna LMS lupa password)

D [Tersedia fasilitas umpan balik pada LMS

£ﬂﬂllm Mengganakan LMS/Bshavioral jg:,ﬁ.- |
tention to Use S =5l o

A mudeh mengakses LMS dari mana »f
8

g [-MS dapat dibanggakan sebagai salah saty N

__[nedia pembelajaran >

¢ (Manfaat LMS sebagai media pembelajaran i
Ediﬂilmhkclegaylngl:j_n

D

teaksi di LMS ini sangat jelas dan
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E'ﬂcﬂgmmakln LMS5 sebagai media N
pernbelnjaran sangnt menyenangkan
Table 2, Hasil Validasi Ahli Teknologi Pembelajaran
2, Validasi Ahli dan Praktisi e-learning

Validasi dari praktisi ahli e-learning yaitu Dr. Paharuddin, M.Si% dila-
kukan melalui wawancara ter-struktur dan pengisian survei. Pengisian survei
dimaksudkan agar peneliti mendapatican data kuantitatif yang relative sama
ukurannva dengan validasi ahli teknologl pembelajaran, Sedanghan
wawancara terstruktur  dimaksudkan agar peaeliti nendapatkan saran
perbaikan aplikasi e-learning yang digunakan dalam model pembelajaran
bahasa Arab online ini sccara substansi, Sarmn perbaikan e-learming dari
praktisi ahli ini dibutuhkan mengingat vang bersangkutan adalah praktisi juga
dalum bidang e-learning. Haropan peneliti ada sisi lain aplikasi pembelajaran
bahasa Arab onfine yang mungkin pencliti tidak melihamya, namun dapat
dilihat oleh praktisi ahli e-fearning ini,

Wawancara secarn terstruktur ditampilkan berikut ini untuk memberi
gainbaran proses validasi akhir dari model pembelajaran bahasa Arab online
ini sebelum diujicoba secara massal. Adapun franskripsi wawancar yang
dimaksud disiapkan pada lampiran.

Hasil wawancers ini direduksi dalam bebesapa bagian kemudian
diktegorisasi  kalimat-kalimat yang penting  dijadikan  laudasan
pengembangan dan perbaikan model pembelajaran bahasa Arab onfine
berbusis LMS ini. Reduksi data dilakukan untuk mengarahkan wawancarn ke
target informasi vang dibutuhkan. Selanjuinyn data-data berupa catatan dari
wawnneara tersehut dikelompokkan ke dalam kategori raffware, hardware,
frumarware dan pengembangan aplikasi,

Dari sisi software, validator dari praktisi dan shli e-learming ini
menyimpulkan bahwa software claroline yang digunakan membangun
aplikasi LMS pembelsjaran bahasa Arab owline sudsh cocok unfuk
Universitas Hasanuddin, dalam ha! ini program studi bahasa Arab. Tentu saja,
software claroline terus berkembang dan  karenanya harus: diikuti
pengembangan tersebut. Sofhvare dalam hal ini scriptnya, setiap saat diberi
tambohan fitur stas permintsan user, Praktisi ahli  e-fearning ini
menitiberatkan ngar saffware claroling dapat diintegrasikan dengan aplikasi

B, Pabarcsddding M5 (31 labnr), Doeen poda program vood] Geofisika UNTIAS yng juga dikenal
sobagni pengmmbeng e-raming Mussnm Moodle, h'mhﬂﬂl‘.lmﬂﬁ.
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video konferen untuk memperkaya daya dukungnys dalem pombelajeren
bahaza Arab online berbasis LMS terscbut.

Praktisi dan shli e-legrning ini juga membabwa tentanpg komponen
hardware. Komponen ini menjedi hal penting scbab hubungan antam
hardware dan saftware ibarat jasad dan ruh. Hardware scpenti jasod,
sedangken saffware stau aplikasi LMS ini laksana rub. Sebaik apapun aplikasi
LMS (sebagai safhiare) tersebut, tidak akan dapat digunakan tanpa hardware.
Hardware lainnya adelah jaringan, wifi dan alat nirkebel lninnya. Semua
komponen hardware ini sejatinya menjadi perhatian dalan mplementasi e
learning.

¥omponen humarware mendepat perhatian khosus dan vaiidator
praktisi dan ahli e-fearning ini. Hubungan antars sofhware atan aplikasi LMS,
hardware den himanware ibarnt sebuat kendarsan, Aplikasi LMS yang
dibangun dan soffware claroline ibai st mesin, hardware disetarukan dengan
rangka mobil scdangkan humanware disctarakan dengan sopir. Secanggih
apapun kendasran mobil tersebut, tanpa sopir den penumpang sebagni wakil
Fumameare, muka aplikasi LMS dalam pembelsjaran tidak akan bermakna

i sisi Taln, model pembelajaran bahasa Arab online yang berbasiz LMS
ini yang diibaratkan dengan mobil, maka dalam menjalankan sebuah mobil
harus sda sturannya. Aturan bagl sopir sebagai admin LMS dan aturan etiks
alan auran penumpang sebogni pengguna LMS. Dalam perjalanannya
pemanfaatan LMS sebagai mobil yang mendukung pembelajarun, harus ada
kebijakan yang mendukung pembizyasn operasi dan pemelibaraan mobil
terssbut. Porumpamaan model pembelsjoran bahasa Arab ondine berhasis
LMS dengan sebush mobil ini sangat mudah dipehami.

Karena itu, sesungguhnya mplementasi sebush model pembelajaran
bahasa Arsh online berbasis LMS juga tergantung dari sturan dan kebijakan
Institusi (pembuat kebijakan yang dalam hal ini pimpinan isntitusi), admin
aplikasi l_:mtm programmer) dan para user (dosen dan mehasiswa), Selain
itw, infrastrukiur yang meliputi jaringan dan segala pendukungnyz hingga
server hasus tersedie, terpelilora don terjaga keamunannya. Sisi lain yang
harus diperhatikan adalsh perkembangan aplikasi dari sisi spesifikasi dan
fitur-fitur yang dibutubkan oleh user setisp saat. Aplikasi ini harus selalu
menyediakan kebutuhan terkini dari para user LMS itu sendin.

(Ahli dan praktisi aplikasi e-learning ini pun kemudian memberikan
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hasil kuesioner yang cukup tinggi, hampir 5 (lima)’, Memang ada beberapa
poin yang diberi nilai 4, namun dari sisi TAM, aplikasi LMS ini dimaknai
singat bererdima. Secarn wmum semua komponen dinilai di atas 4 (empat),
Untuk menunjukken nilai validasi dari ahli dan praktisi e-fearning ni,
ditmnpilkan lasil validasi yang dimaksud seperti tabel di bawah ini:

NO

KONSTRUK TAM

Persepsi Kemudahan Menggunakan
LMS/Perceived Ease af Use

SKALA PENILAIAN

LMS sangat mudah dipelajan
Penpeunasnya

1

2 |3 14|35

Sangot mudeh mengerjakan akibfias yvang
dikehendaki di LMS ini

et

_| LMS ini mudsh dioperasikan

Penppuna dispat meningkatkan
keterampilannya inenggunakan LMS
melalul menu-menu yeng tersedia

Persepsi Kebermaofantan
| LMS/Percelved Usefuiness

Drosen lebih awal dan tegadwal
menyiapkan tupasMahasiswa lebih cepat
menyelesaikan Tugas

Kinerja dosen dalem perkuliahan lebih
meningkat/Cara belajar mahasiswa lebih
| terarah

LS berdaya guns dalsm mendukung
proses pembelajaran atnu perkulizhan

LMS efisien dalam mendukung proses
pambelajaran atan perkuliahan

Sikap Mengpunakan LMS/Amitude
Toward Using

Menu-menu dan posisi instruksi pada
LMS sangat konsisten

[Im}“ﬂnm

| Menu peeyimpanan file sangst mudah

A

_ Tibwrukdin, * e Kaicslonar Validasi Mode) Pembolsjeran Bahana Arb Berbasts LM, email
Pribuacti { 16 Marel 20137,
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diperoleh pada LMS
Tersedia layanan kepada penggunn LMS
C | yeng mudah dipahami (misalnyn saat |
pengguna LMS lupa password)
D | Tersedia fasilitas umpan balik pada LSM B
4 Perilalu Menggunakan :'li’ o -,:.g.:
LMS/Behavioral Intention to Use e e sl o L
A Sangat mudah mengakses LMS dari li

IMENA 51ja
B L.MS dapat dibanggaken schagai salah
satu media pembelajarnn

Manfaat LMS scbagai media ' ; v
¢ | pombelajaran dapat distiace ke kolega ]
yang lain
p | Suys akan menceritakan kepada kolega ¥

dan insiitsi lein teptang LMS "
s Penggunann LMS secarn i ','_
Aktualidctual Sistem Usage LES

"\ Penggunasn LMS sangat baik dalam
mendukung pembelajaran

g | LMS sungat memudahkan dalan 0
mengakses infonmasi yang relevan keist
c Interaksi di LMS ini sangat jelas dan |
mudeh dipahami

D Menggunakan LMS sebagai media

>

pembelajaran sangat menyenmglkan
‘Tuble 3. Hasil Validasi Ahli dan Praktisi E-learning

3. Validasi Ahli Instruksions] Pembelsjaran
Ahli instruksional pembelajaran yang diminta penaliti di wawancarai
dan mengisi kuesioner adalah Prof Dr. Ir. Lellah Rahim, M.Sc." Beliou
bersedia menjadi validator ahli dalam penelitian ini, Beliau meminta peneliti

*Leflah Wabim (55 tabus), Ketin Lebags Ksjien Pegombangan Penditikan Universitss

-H..muhpﬂd-mm Weneancara, Makarses, 13 Marst 2015,
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mengirimkan pertanyaan via email®, Beliou skan memberikan jawaban via
email pula terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanys. Hasil tanya
jawab yang saya salin kembali dari email ke dalam disertasi ini. Hasil Tanya
jawab terscbut peneliti lampirksn pada diserasi ini. Untuk memudahkan
dalam katerporisasi, peneliti memiringkan pertanyaan pada wawancara
tersebut.

Membaca jawaban mantan ketua Lembags Kajian dan Pengembangan
Pendidikan (LKPP) Universitas Hasanuddin ini, nampak sekali bahwa yang
bersangkutan sangat menerima LMS sebagai salah satu model pembelajaran
online, tidak hanya untuk program studi bshasa Arsb, tetapi juga untuk
scluruh program studi delam lingkungan Universitas Hasanuddin, Bahkan
beliay sendid mengatakan bahwa sclana awal scmester pasti menyiapkan
materi kuliah di LMS. Tidek heran, tidak nilai yang diberikan untuk setisp
pertanyaan pada kuesioner TAM hampir pada angks tertinggi, yaitu 5 (lima),
Memang ada sstu peitenyean yang diberi sngka #(empat) oleh yang
bersanghkutan, Peneliti tidak mendspatkan jawaban dari belisu alasan
pemberian padn angkat 4 (empat) ini dari maksimun skala 3 (lima),

Socara dewmil, hasil validesi dari Ahli Instruksi Pembelajaran
ditampilkan seperti pada table berikut ini:

NO KONSTRUK TAM

Persepsi Kemudahan Menggunnkan
LMS/Perceived Ease of Use

LMS sangat mudah dipelajan

- PEURRUNBAINYR

Sangat mudah mengerjakan aktiftas yang ~
dikehendaki di LMS ini
LMS ini mudsh dioperasikan 4
Pengguna dapat meningkatkan o
D | keterampilannya menggunakan LMS
melalui menu-menu yang lersedia

2 Persepsi Kebermanfaatan

LM S/Perceived Usefulness

A | Dosen lebih avwal din terjadwal

]

gy b, R Ko 0 o g 5 UNIIAS®, email pribadi (16 Mares
15
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menyiapkan togasMahasiswa lebih cepat
menyelesuikan Tugas

Kinerin dosen dalam perkulizhen lebih
meningkat/Cara belajar mahasiswa lebih
terarah

“]

M8 berdaya puna dalam mendukung
proses pembelsjaran atan perkulishan

LMS efisien dalam mendukung proses
pembelajaran atau perkulishan

Silap Menggunakan LMS/Attitude
Toward Using

Menu-menu dan posisi instruksi pada
LMS sangat konsisten

Menu penyimpanan file sangat mudah
diperoleh pada LMS

Tersedia |ayanan kepada pengguna LMS
yang mudah dipahami (misaloya saat
pengpuns LMS lups password)

Tersedia fasilitas wopen balik pada LSM

Perilako Mepgpunaknn
LMS/Bzhavioral Intention fo Use

Sangat mudah mengakses LMS dari
MAnY Safa

. | LMS dapat dibanggakan schagsi salah

Man fat LMS schagai media
pembelajaran dapat dishare ke kolega
yang lain

Saya alan menzeritakun kepada kaloga
dan institusi lain tentang LMS

Eﬁmuml..ms SECATR
Mﬂlﬂmw

u&mmﬁﬁhﬂﬂu

relevin
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. | Interaksi di LMS ini sangat jelas dan ¥
~ | mudah dipshami _
Menggunakan LMS sebagai media ¥
peimbelajoran sangit menyenangian

Tahble 4. Hasll Validast Ahli Instruksi Pembelajaran

Hasil validasi dan masukan dari para ahli ini kemudian dijadikan dasar
memperbaiki model pembelajaran bahasa Arab Online Berbasis LMS pada
program siudi Sastra Arab UNHAS. Tentu saja, dalan merevisi model akhir
ini, fidak hanya saran dan masukan ketign validator ahli tersebut, tetapi juga
saran, masukan dan bimbiken para promotor, khususnya ko-promotor Dr
Mubarmad Yuwwrd, M. Hum., MA. Berdasarkan validasai, saran den
musukan mereka inilah, peneliti kemudian membuat profoipe pembelajaran
bahasa Arab online berbasis LMS,

C. Lfi Sorw Serw (One to One Evaluation)

Pada tahapan ini, beberapa dosen yang terlibat dalam uji satu-satu. Dua
di antsranya sdalsh dosen pads prodi Sastra Arsb UNHAS, yeitu Bapak
Haereddin, §.8. M.A dan Do Hj. Faridsh Rahman, M.A. Mercka berdua
masing-mesing mencoba merggunskan satu msta kulich pada Model
Pembelajaran Online berbasis LMS ini. Adapun mata Julish yeng dioji
tersebut adalah mata kuligh Fonologi Bahasa Areb yang diampu olch bapek
Haeruddin, 5.5, M.A dan mata kulish Sarf | yang dianrpu oleh Tou Dra. Hj,
Faridsh Rahman, M.A. Mata kulish Fonologi Bahasa Arab diujicoba tahun
2014,

Pada mats kuliah Fonologi Bahasa Arab, terlihat dosen (dalam hal ini
bapak Haeruddin, §.5., M.A) mengunggali materi kulish pada tahun 2014.
Waktu unggahan pada bulan September 2014. File-file yang diunggeh
tersebut memang ada yang berbeda tanggalnys. Namun, pesan yang hendak
pencliti sampaikan bahwa model ini dagat digunaken dalam pembelajaran
bahasa Arab, setidaknya pada mata kalish Fonologi Bahasa Arah.

Adapun mata kuliah Sarf 1 digunakan pada awal tahun ini. Hal tersebut
dapat dilihat pada waktu stau ianggal pengunggahan file-file atau mater
kuliah ke model pembelajaran ini. Sama dengan mata kuliah sebelumnys,
bukti ini menunjukkan bahwa model pembelujaran bahssa Arab anline
berbasis LMS ini sudah siap untuk digunakan secara total, sekiranya ada
kebijakan yang mendukung.

Tampilan dari halsman muka mata kuliah Fonologi Bahasa Arab dapat
dilihist pada gambar berikut ini: -l :
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Gambar 1. Halaman Muks Mats Kuliah Fonologi

Dengen demikian, dapat dilihat bahwa aplikasi ini dalam bahasa Arab
sudih berfungsi dengan baik. Menu-menu yang ditampilkan sudah berbahasa
Arnb, Begitu pula pada informasi statis, s=perti nama maia kuliah, numa dosan
dan waktu server masih dalam bahasa Indonesin. Hal ini tidak mengurangi
balvwa medel ind telah dapat digunakan. Dari sisi panbelajaran, peserta kulizh
akan terbinsa dengan istilah pembelaioran onfine dalam bahasa Arab.

Memang terdapat tulisan dalmm bahasa indonesia. Tulisan tersebut
sehenarmyn adaleh nema-name file yang diupload ke LMS. Schenamya jika
dosen bersangkutan hendak merubah nsma filenys ke dalam bahasa Arab,
Juga tidak jadi soal. LMS tetap akan mengakomodir file yang ditulis dalam
bahasa Arsb tersebut.

Adapun tampilan halaman muoka mata kulizh Sarl |, dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

Gambar 2. Tampilan Aaloman Mukas Mata Koliah Sarf 1

Pada basien menu, terlibat ada kata “Pengumuman”, belum iertulis
dalani bahasa Arab. Hal ini disebablean oleh adanya virus atau lehih tepamya
serangan untuk menjatuhken server LMS ini. Serangan tersebut dalam bentulk
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bom robot vang bekerja secarn otomatis yarg membuat [ile-file dalam menu
dokumen bertambah secara otamatis. Hal ini membuat hardisk server cepat
sckali penuh. Pada saat itulah LMS tidak dapat diakses. Seripf bom robot
tersebut terianam pada kata “dmnowscement”. Schingga kata ini harus
dilenyapkan dulu pada saat ini. Sebagai gantinys, digunakaniah kala
“Pengumuman” yang sudsh dikerangkeng. Dikersngkeng artinya, kata tidak
akan berubah ke bahasa apapun scpanjang kerangkengnya dilepaskan. Hal ini
dilakukan untuk mengamankan kega server dan membuat bom robot tidak
berfungsi.

Untuk membuktikan bahwa mode! pembelajaran ini tidak ada masalah
sepanjang tidak ada "hacker” yang bernint jahat, makn pada WWW.VUSTIng-
Ims.com masalah ity tidak fegiadi. Website www yusring-lms.com
menggunakan  database dan  splikasi ymmg sama dengan website
www,Ims.unhas.ac.id. Hanya berbeda server sajn. Dengan kata lain dapat
dimaknai hahwa subinenu “Announcement” tetap diterjemahkun oleh sistem
ke dalam bohasa Arab. Website ini sesungguhnya disiapkan oleii pencliti bagi
institusi stau pengajer bahasa Arab dan amata kulish lainnya yang hendak
menggunakan e-fearning, namun mercka belum memiliki situs yang
dimaksucl, Website ini disiapkan secara gratis.

Tampilan hund.mga.nnfn dapat dilihat pnda gambar bmkut |.r|.i

P - —— S

Gambar-gambar ini dinmbil pads waktu yang hampir bersamsan.
Waktu tersebut dapat dilibat pada bar kanan atas yang terdapat tulisan waktu
server. Perbedaan pengambilan keduanys {snapshof) hanys beberapa menit.
Jadi, sccara mplikasi kata “gnnouncemens” telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab. Memang dalam kehidupan dunia mays, para black hacker ini
selalu hendak menguji ketangguhan para web masier, Ketangguhan yang



163

hendak diuji tersebut adalah tingkat keamanan aplikasi dan jaringan.

Perilaku hacker seperti ini tdak perlu dirisaukan. Setiap penyakit ada
obatnya. Hamya saja butuh waktu bersabar untuk menyembubkannya. Di sisi
lain, bom tersebut masok ke aplikasi melalui jeringan, maka yang harus
diperkusl adalah keamanan jaringen. Di sinilah pentingnya manajemen
perguruan tnggl untuk memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengon ICT di
sustu kampus.

Periu diketahui bahwa uji satu-satu ditmgetian untuk mendapatian
informasi kelayakan model pembelajacan onfing ini. Oleh karena itu, beberapa
kolega dari programn studi lain di luar propran studi Sestra Arab ikut
berpartisipasi menggunakan aplilasi ini, Kelnyaknan model pembelajaran
online ini Gdak hanya untuk mata koliah behas: Arab, ietapi jugs untuk meta
kulish omom umum lainys. Dengan demilian kebermanfanian model ini
dapat dinilomati oleh civitas akademikn pergunian tinggl. Lebih janh dan ito,
model ini dikaraplan dapat diusulkan menjadi hak intelektual dari penelit.

Dalam kaitannya dengon uji satu-satu ink, peneliti juga mencoba
melempar kuesioner kepada beberapa kolega yang berkenan menggunakan
LMS sebagsi media pendukung perkul:ahan mereka Peneliti memasang
kuesioner online di halaman muka LMS UNHAS kemudian meminta mereka
mengisinya Peneliti member info melalul media social Line. Hasil validasi
uji satu-sara kelompok ini dengan kuesioner model TAM bemiali 4,46, Nilai
vang, 165emper sempuma dari total nilai maksimum. Angka ini memberi
makna bahwa pamm dosen' ini sctelah mengyunakan LMS sebagei media
pembelajaran berada para rentang setuju dan spngat seiuju. Dengan kat lain,

P fercka yuag st borpertisipast adalsh I, Ir. Eneyah Yinie, M3 (program studi lims Kalautan,
: m;ww.mum 1 prograen studi bnformatika), Dr. Assarisdi, Ph D (program
st Kvehatan Linghungen Hidup). dan Maiuirs Lanury, P ) (peogamm Studs Pementiatan sinbesdaye
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D. Uji Coba Kelompok Kecil {Small Group Evaluation)

Pada tahapan ini, peneliti melakukan dun kali uji coba, yaita uji coba
kelompok kecil dalam lingkungan program studi bahasa Arab dan uji coba
kelompok kecil di luar program studi bahasa Arab. Ujicoba kelompok kecil
model pembelajaran bahasa Arab onfine ini di program studi behasa Arsh
melibatkan dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu, schagian tampilan mata
kubiah dossu yang terpasang di LMS skan ditampilkan, Sﬂﬂ itu, hasil
kuesioner LMS dengan menggunaken model TAM juga akan ditampilkan,

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini sdaish mauguji coba penggu-
naan model ini olsh peneliti dan beberapa dosen lu'humhﬂmmwjldi
partisipan. Penggunaan tidak hanya diuji dari sisi aplikesi, tetapi juga dad sisi
infrastruktur terdekat, misalnys jaringan dan skses wifi. Selain itu, model
pembelajaran bahasa Areb online ini juga divjiken penggunasnuya melalui
mobile.

Selain wji aplikasi dalam kelompok kecil, juga dilakukan uji persepsi
Mﬂlﬂﬂbﬂdﬂlpﬂﬂbﬂhﬂtﬂbﬂhﬂhﬂhﬂdﬂbﬂbﬂl LHSilIL_
Jumlah responden yang terkumpul dalam penelitinn sejak bulan Januari
hingga akhir September tahun 2015 adalah 59 orang. Pﬂhﬂ:iﬂi:ﬂ@bﬂ_i
peluang kepada dosen dan mahasiswa Universites Hasanuddin merasakan
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LMS selamn dua semester yang berbeda. Jumlah ini masih dapat bertambah.
Mamun jumigh yang ditampilkan responden yang mengisi kuesioner hingga
akhir bulan September ini.

Pemmiupan survei Gidak berarti pada sistemn LMS tidak ada lag: survel
lagi. Penghentian survei ini hanya terkait dengan penclitian yang dilaksanakan
dan terkait dengon kebuiuhan penulisan diserfasi ini. Kuesioner yang
diberikan kepada sivitas akademika Universitas' Hasanuddin terpasang di
halwmen muks website www.lmsunbas scid, Peneliti berhorap ager setiap
dosen dan mahesiswa yang mengakses LMS Universitas Hosomuddin dapat
berpartisipasi mengisi kuesioner opline tomebut. Kenyataan yang peneliti
peroleh adalah tidak seperti yang diharapkan. Kenyataan ini harus diterima
scheb pengisian kuesioner bukan kewajiban bagi sivitas akademika
Universitas Hasanuddin, Adspun data-data yang diisi secara online oleh
civitas akademika UNFIAS tetap akan dikumpulkan guna keperluan evaluasi
berkesinambungan terhadap sistem LMS UNHAS ini,

Perelini menampilkan dais-data hasil kuesioner yang tersimpan dalar
database peneliti. Sampel dafter responden yang mengisi kuesioner anline
dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gaumbar 3. Sampel Data Responden pade Databese Peneliti

Selanjutnya, jumlsh responden (dapat dilihat pada baris akhir file excel
ini) yang mengisi kuesioner dapat dilihat pada akhir dats base yang
Mhnﬂﬂlmhrbm'mmi
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Gambar 4, Jumish Rnp:lmi:n p-d-s IJJI Coba Kelompok Keeil

Berdasarkan survei dengan kuesioner online berbasis model TAM,
dopat disimpulkun bahwa LMS sangat berterima di kalangan civitas
zkedemila program studi Sastrn Argh UNHAS. Dalem kuesioner ini, rentang
(skala) jawaban adalsh: Sangat Tidak Setwju (1), Tidak Setuju (2). Kurmng
Setuju (3), Setuju (4) dan Sangat Setuju (5). Berikut adalsh hasil survei
keberterimaan M5 bagi responden yang mengisi kuesioner online,

Hasil survei dalam lingkungan progrun studi Sastra Arab (dosen dan
mahasiswa) dapat dilihat pads gambar berikut sesuai dengan tema kucsioner.
Rata-rata hesil survei ini adalah 3.89. Skala dengan angka yang hamper 4
{empat = setuju) ini menunjultkan bahwa LMS sebagai media pembelajaran
bahesa Arsh onfine berterima di kalangan sivitas akademika UNHAS.
Keberterimaan  ini harus  dikawal agar pemanfostan  LMS  letap
berkesinambungan !

Tampilan gambar ini diurut sesuai kuesiner TAM. Urutan dimulai dari
Perceived Ease of Use, Perceived Usefullness, Atiftute toward af Using,
-"hl':enﬂﬂn to Use dan Actual Sistem Usage. Tabel gambar dapat dilihat berikut
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E. Uji Ketompok Besar

Pada tahapan ini jugs telah disebarkan kuesioner untuk mendapatkan
data dad mahasiswa terkait persepsi mereka menggunzkan model online ini
dalam pembelajaran bahasa Arab, Model pembelajuran bahasa Arab online
berbasis LMS ini sebagai suatu sistzm, perfu diketahui tingkn! efeldiviasnyn
dan efisiensinye scbelum produk akhir dilepas ke pengguna. Salah satu alst
ukur yang sering digunakan dolam mengukur efckiiftas dan efisiensi e-
learning, termasuk LMS adalah Technology Acceptance Model (TAM'L. F.D
Davis pertama kali mengem-bangkan pendekatan ini.

Model TAM digunskan karena terbukti mampu menjelaskan perilaku
pengguna Teknologi Infromasi dan Komunikasi (TIK), Perilaku pengguna
TIK yang dimaksud adalah beliefe (kepercayuan), attitude (sikap), intention
(nilai), dan user behavior relationship (hubungan perilaku pengguna), Secara
singhat model TAM dapat mengungkapkan penerimaan TIK oleh peugguna
dalam dimensi tertentu dengan mudsh. Dua variable utama yang dijadikan
TAM scbagai indikatur, yaitu usefulness (kemanfeatan) din sasc of use
(kemudahan penggunaan) yang akan menjelaskan kepribadian pengguna.

Kuesioner ini mmmmwmmw

i, D Duvie, "Porceived Usaflalneas, Perseived Kasg of Live, und User Accepiancs of Information
Techaolagy”, M5 Ceartely 13, no. 3 (19897 b 319-320,
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responden, di antaranys nama (bersifat pilihan; dopat dilenghapi atsu tidak),
jenis kelamin, status responden (dosen atau mahesiswa), jobatan fungsional
bagi dosen dan angketan bagi mahasiswa, fakultas dan prodi sema mata kuliah
yang diikuti di LMS. Informmesi ini dapat digunakan untuk kebutuhan
penelitian  yang lain, misalayn jemis kelumin yang paling banyak
menggunakan atau beraktifitas di LMS ini. Di sisi lain, berdasarkan data ini
pulu, dapat ditelusuri fakulins atan program stedi yang paling banyak mengisi
kuesioner dan korelasinya dengan jumlah mata kulish yang terunggah di LMS
ini.

Model TAM" ini sendin memiliki § (lima) model konstruk, yaitu
Perceived Ease of User, Perceived [sefidness, Attitude Toward Using,
Behaviaral Inteniion to Use don Actual Sixten [irage

Sehubungan dengan validesi dalam jumlsh besar ini yanp melibatkan
dosen dan mahasiswa dalam lingkungan UUNHAS yang berjumlah 711,
kebertenmazn LMS ini pun sangat tinggi, Jumlzgh dosen sehanyak 59 orang
dari berbagai fakultas, Sedangkan jumlah mahasiswa 652 juga dari berbagni
fakultas. Kuoesioner online dipasang di hulaman muka LMS. Dengan posisi
ini, meka setiap dosen dan mahasiswa yang bempartisipasi menggonakan LMS
dapat melihat survel link yang telah disiapkan tersebut. Jadi, kvesioner ind
tidak bersifar paksaan, namun bersifat kerelaan dan sivitas akademika
Universitas Hesanuddin,

Kuesioner ditempatkan pads  halaman muka LMS> Peneliti
menempatkan kuesioner il pada halaman muka tersebut dengan tujuan agar
para pengguna LMS dapat langsung melihamya. Hasil survei berbasis TAM
untuk repsonden se-UMNHAS dapat dilihsl pads gambar berikut ini:

Miyiest Kunser Sharwa wnd Jyaci Koumar Chsdel,  Tachaology Acceptance Model for the Use of
Lesming Through Whaiios Among Stenes in Cran’™, insernatonal Arok Jmrwal of s Techmology 3, no
1 (Jarary, 3013): b 4445,
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Selam uji kelompok besar dengan responden dalom UNHAS, pensliti
juga menyiapkan sutu situs e-fearning atou pemnbelajaran anline secara khusus
dan gratis. Situs ini adalah www yusring-ims.com. Pada situs inl, peneliti
membapi kelompok perguruan tinggl dalam kelompok: 1) Akademi, 2)
Institut, 3) Politeknik, 4) Sekolah Tinggi dan 5) Universitas Peneliti juga
memasang kuesioner online untuk mengumpulken data terksit tingkat
penerimaan aplikasi ini bagi civitas akedemika perguroan
belun memilik situs e-learning, hngg hsin yang

Pada situs ini terdapat pengelompokan pergurygn

pokkan ini untuk memudahican pengaturan posisi tampilag inggi P“‘E"m'
muks  Selsin i, pengelompokan  fersebuot iuga pada halaman
memudahkan pengituran database, Pada setiap kelg d'm“ untuk.

m'ﬂim'dlpumm




177

Fasilitas lain yang diberikan kepada para dosen untuk melakukan
strategi pembelajaran. axynclronows sdalsh pembuatan video an demand
(VoD). Para dosen menyinpkan meten prescatasi, khususnya dalam bentuk
file powerpoint preseniation (file pptx) yang sudah siap. File ini kemudian
dijelaskan oleh dosen selayaknys sedang memberikan kuliah di hadapan
peserta kulish, Proses penjelasan don pemaparan materi kulinh tersebut
direkam denpan menggunakan aplikasi camiosia, Dengan eara tereebut, dosen
sedang menyiapkan file rekaman dalam Gemtuk vidco dengan ukuran yang
sangat kecil dan mudsh diunggah ke website penyedia file video, misalnya
website poutube,

Dailam hobungannyn déngan VoD ing, file-file karya dosen program
studi Sastra Arab ini lalu diunggah pads wedsife yowtnbe, Cara ind dipilih
untuk mengurangi beban file video pada server. Namun, file video tersebut
dapat dilihat dan LMS LUINHAS, Cera ini berbeda dengan tautan {/ink). Coara
tavlan digunakan untuk memudahkan wser melakukan tautan ke target, nanin
wger bersanghutan lepas dan sumber di maoa dia melakukan tautan, Strategi
stau model ini menjadikan keterlibatan peserta kulish dalam  proses
pembelajaran tidak direkam. Sebaliknya, strategi tautan dalam LMS adaleh
file yang, aken diberikan kepads peserta kulinh dicnggab di websie younbe,
namun tetap ditonion olch peserta kuliah dan LMS. Model ini menyebabkan
dosen tetap dapat memantay peserta kulinh yang menonton file video yang
dimaksod,

Secara umum, sepanjang tahun 2014 sejumlah workvhop pemanfastan
LMS dan berbagai program stuci telah dilaksanakan, Hal ini ini memben
petunjuk behwa keberadaan LME sebagai salah satu media pembelajaran
online tidak hanya digunakan di program studi Sastra Arab UNHAS, namun
telah meluas ke berbagai prodi. Hal ini memberiknn indikasi bahwa, LMS
sangat berterima di kalangan civitas akademika Universitas Hasanuddin.

Tabel workihop pemanfaatan LMS dapat dilihat sebagai berikut:

WORKSHOP BULAN - 2014 TEMPAT
Workshop Desain Pembelsjaran
Berbasis WEB, Prodi o | Hotel Quality Plaza,
Pemanfiatan Sumber Drya AlEIMA | rsar
Perikanan (PSP) UNHAS
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Workshop Pengembangan

—

Soal-soal Tertutup Online 2 Mei Lab Multimedia Prodi
pada LMS bagi Dosen Prodi - Sastra Arab UNHAS
Sastra Arab
Sosialisasi dan Pendafiwran Rumng Aula Prof
User di LMS bagi Mahasiswa | 6Mei2014 | Mattulada, Fak.
Prodi Sastra Jepang Sestra
Pengembanpan Pembelajaran
Berbusis Web Jurusan Teknik 9 Mei 2014 Romng Labkom FTIK
Elektro (Prodi Teknik LUNHAS
Informatika dan Elcktro)
Pelatihan LMS Prodi llmu 11 M Hotel Swisg Bell Inn,
Kelautan IMnksssar
Worlshop Pengembangan Lab Multimedia
Materi Kulinh Berbasis 15-16 Mel Prodi Sastra Arab
Video on Demand, Prodi UNHAS
Sastra Arab UNHAS
Pelatihan LMS Prodi Teknik . Hotel Swiss Bell Inn,
Arsitektur UNHAS 24 Mci 2014 Makassar
Pelntihan Penalisail Buku Hotel Aswin-Inn, J1.
Ajar Berbasis LM, Prodi 1 Juni Boulevard Raya
Manajermen Sumberdayn Panakukang
Perairan hiaknssar
Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis LSM D5 | e
Prodi Teknik Sipil UNHAS s
PRI T
pengembangan Modul _
Pembelaiaran Berbasis LSM 23 huni 2014 | Labkom PTIK UNHAS
prodi Pendidikan Dokter Gig
" ———




Lokakarya SIM dan LMS .
UNHAS, Prodi Sastra Daersh | 19-20 Agustus ::h"‘f L:,'i,':'-; f;'“t
LUNHAS ATA Lrd F
Pengembangan Modul -
Pembelajaran Berbasis LSM | 21 Agustus ff{';‘:l AR
Prodi Timu Ekonomi UNHAS CHETRRAF
Pengembangan Modul Lab CAL Fak
Pembelajaran Berbasis LM, 2132 A Kodekieran dan Lab
Prodi Keperawatan Fak " AR | s fultimedia Prodi
Kedoktoran UNHAS Sastra Arab UNHAS
Pengembangan Modul

Pemnbelajaran Berbasks LSM, 2% Fak. Kesehatan

Fak ¥ csehatan Masyarakat £ Muasyarakat UNHAS
UNHAS

Werkshop Pembelajaran 2

Berbasi WEB/LMS, Prodi | 6-7 September | 1o &0kt
Fifioteragi UNHAS -

Sosializasi LMS pada Universitas

Program Magister Kebidanan J Jeptetmber Hasanuddin
Sosialisasi LMS pada

Program Doktor Kesehata: 9 September | Pascasarjans UNHAS
Musyarakat

Wackshop Pembelajaran

Berbasis WER/LMS, Prodi 27 September E";:’l::“ Kec
Pendidikan Dokter

Warkshop SIM dan LMS, 2324 Des | R980E Mahkamah
Fak Hukum Konstitusi

Dn;ﬂdmiﬁu.nhqim demi whapsn dari penelitian ini yang



berhasis B & D telah dilalui. Penelitian ini tidak sekedar melalui mhapan-
tahapan yang dimaksud, namun telsh member produk berupa model
pemanfastan LMS sebagai salah satu media pembelajoran bahasa Arab online.
Tentu masih dibotahkan riset lanjutan yang berkaitan dengan oufcome (atau
dumpak) dari pembelajaran bahasa Arab onfine berbasis LMS tersebut.

Dalam perjulnnan wakty, desain model pembelajaran bahasa Arab

online berbasis LMS ini mengalami revisi. Revisi dilakukan atas sarin dan
berbngai  masukan, khususnya tim ahli Revisi yang memperkaya
kebermarfaatan dan kemudahan menggunakan LMS ici diakomodir oleh
pencliti, Beberapa perubahan ditembahkan uvntuk memenuhi standar onfine,
Perubakan yang dimaksud terschut adalah perubahan aksesibilitas, informasi
pada halaman utama, layanan otomautis khususnya bagi yang lupa password,
panduan dan tambaihan bahasa instruksi ke dalun balhasa Arab,

Revisi produk sangst fergantung dengan tahapan scbelumnya
Sekiranya produk ini benmasalah' di aksesibilitss karena jaringan atau
bandwith iatemet atau  ketidakodasn skses, maks penelifi  sebailorys
menyiapkan aplikasi yang dapat digunakan gf-lime. Untuk itu, aplikasi yang
dibuat oleh peneliti adalah aplikasi yang dapat disimpan dalam flashdisk.
Besaran file aplikasi hunys sekitar 750 M. aplikasi offfive ini dapat digunakan
di mana saja, tanpa tergantung dengan signal dan jaringan internet. Satu-
satunya kendala yang belum terpecalikan adalah proses export dan faport data
dnri flaskdisk ke server LMS imi, Untuk bagian i, peneliti fidak
melakukannya dengan alasan, scpanjang ada skses HP, maka akses ke model
pombelajaran bahasa Areb online berbasis LMS ini pun dapat pula dijanghkau
atau dinkses,

Hal ini berkaitan dengan uji coba pemanfaatan HP untuk mengakses
LMS ini, Pada tampilan berikut, ditampilkan model pembelajaran bahasa
Arab online ini dickses melalul HP. Tampilan ini dapat pada posisi vertikal
maupun horizontal, Tampilan sangat responsif dalem arti dopst mengikuti
ukuran layar HP.

Tampilan mode! pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS secara
horizontal pada HP dapat dilihat pada gambar berikut ini;




Gambar 1. Tampilan LMS pads Handghune
Tampilan model pembelajaran bahasa Arab oniine berbasis LMS secara
vertikal pada HP dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Produk akhir dar penclition ini adalah tersedisnye sebush model
pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS, Produk ini diharapkan dapat
menjadi altematif media pendukung pembelsjacan bahasa Arsh, Ada dus



model yang harus dipahami secarn berbeds dari penerapan model
pembelajaran owline  tni. Model pertama  adalah  model penerapan
pembelajaran bahasa Arab online sebagai suatu sistem yang tidak terpisak dari
institusi. Model kedun adalah sistem pembelajaran bahasa Azab onlie sshagai
suaiy aplikasi yang berdin sendiri.

Pada tataran Universites Hosanuddin (UNHAS), penerapan model
pembelajaran bahasa Arab enling ierkail dengan berbagai unit yang tersedia
pada UNHAS. Pencrapan model pembelajaran online berbasis LMS, termasuk
dalam hal ini adalsh pembelajaran bahasa Arsh, hunya dapat dilaksanskan
dengan baik jika didukung denpan suatu kebijakan. Kebijskan pimpinan
universitas mengatur unit-unit terkait guna mendukung efektivitas dan
efisicnsi penerapan pembelalajarn oafime ini sangal dibutehkan,

Kebijakan pimpinan Universitas yang terkaii dengan pencrépan
pembelajaran oniine i di entaranya adaleh: 1) Kebijakan ketorsedimm
Tumianiware, 1) Kebijakan penetapan sgffware regiirement specification
(SRSJ, 3) K.ebijakan vang menjamin ketersediaan dan pemeliharaan hardware,
4) Kebijskan yang menyaratkan pemanftsn aplikesi pembelajaran oaline
sehagai media pendukung perkulishan dan 5) Pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan pemanfaatan aplikasi pembelajaran enline  bagi pengguna
(dosen dan mehasiswa)

Mode! sistern penerapan pemnbelajaran onlive pada UNHAS dapat
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dilibat pada gambar tersebut di bawah ini:

PENGGUNA APLIRAS] (POSEN & MAHASIEWA
——%-_’I‘.._‘_—._.I;
APLIKASI PEMBELAJARAN ONLINE I|

.._ge:]‘m[:::l.__

HLFMAHW&RE iRs HUMANWARE

ﬂ;—-_l“. - = - '*-?
o

KERIJAKAN IN STITLHI:
Gumbar l‘.. Model Implementasi Pembelajoran Bahasa Arab Calise
pada Tnstilus

Kebijokan kelersedizan fumamvare mencakup staran dan standar
penctapan staf yang akan mengembangkan dan mengawal aplikasi tersebul
Tenitu saja, pada bagian ind, syarat dan standur analist, programmer, aperator
yang berfungsi sehagai helpdesk serta nerworker (pengawal jaringan) harus
tersedin.  Penctapan software dan  blueprint pengembangannya  sudah
disiaplan. Dengan dermikian kelompok humamware akan berpedoman pada
software yeng telab ditetapkan tersebut, Kreatifitasnya humameare terletak
pada produlenya saja. Kebijakan ketersedian dan pemeliharaan hardhware jugs
menjadi bagian yang sangat penting. Ketersediaan hardware dalam segala
bagiannya, adalah laksana jalanan yang akan dilalui kendaraan para pengguna.
Demikian puls dengan kebljakan pengguna, pimpinan harus menyediakan
latihan berkesinambungan pemanfastan aplikasi ini.

Sari sisi aplikasi, produk penelitian ini sudah dapat digunakan. Karena
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itu, ketersedion paniduan tenitang carn menggunakan setiap menu pada model
pembelajaran ini, baik pandunn untuk dossh maupun mahasiswa, menjadi
syaral wajib, Produk akhir lnipun herus benar-benar memiliki ketiga
komponen menu dalam pembeljaran ondine, Selain itu, braimware, sajtware
dan hardware juga sudah harus disiapkan aturan main dan langkah-langkah
Perawsitin dan pengembangnnnya.

Mode! pembelsjaran bahasa Arab omline berbasis LMS ini sudah
divaliclasi, buik oleh pakar dalam bidug teknologi di lusr UNHAS maupun
pakar dan prakiis dalam bidang ini di UNHAS sendin. Hasil validasi yang
dimnksud ada yang berbentuk traskrips wawsncars disertai hasil kussioner,
Berdasarkan validasi dan saran-ssran para pakar tersebut, dibuatlab model
akhir dari pembelajuran bahasa Arab onfing berbasis LM ini.

Mode! ini dibagi dua, model pemibelajaran bahasa Arab online berbasis
LMS pada tatarse aplikesi dan model pembelajaran bahasa Arab anfine
berbasis LM% pada tefacan instimai, Peda tammn aplikasi, model ini
menyiapkan alur yang seharusnyn terlaksana pada tataran implementasi.
Memnng, model yang sudsh digunakan saat ini, dapat dimulai dari kemponen
apa sajo. Namun, lal ite kurmg meejrmin keberhusilan pemanfeatan aplilasi
Inl,

Model ini memiliki aplikesi yang fidak terlihat oleh pengguna, bailk
dosen maupun mahssiswa Tahapan yang harus dilalui oleh penelit hingga
ﬂkhilﬂ:p'ﬂ drlpl:l] m.lumpl'lk.lll model ini telah dibahos pldl bab-hab
sebelumnya Dengan demikian, pencliti tinggal menjelaskan wrutan
peman faatan maodel ink, .

Tampilan sub-sub menu mencerminkan ketiga standar komponen
utama pembelajaran nnline terdspat pada mata kulish, yaitu presentasi,
snteraksi dan ovaluzsi. Memang persbagian ketiga komponen rersebut tidal
11 meny yang dimsksud tsrdapat dalam ikon stau name fasilitas yang dapat
diedit merupasan submenu yang mmcmnjnkm ketign VhE
dimaksud. Adagun 3 (tigs) menu yug Iain, yaitu Edit Dajlar Tool, Setting
Maia Kuliah {Conarsdt Seiring) dan Sintistk huwya d[;“_w watuk

Pemibalasan FFasil Penelitian

B.
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sebagai acuan menyusun kuesioner, disebutkan bahwa model TAM memilili
5 (lima) konstruk, yaitu Perceived Eave of Use, Perceived Usefidness, Attitude
Toward Using, Behavioral Intzantion to Use dan Actual Sistem [lzage. Kelima
konstruk ini sama dengan istilah variable jika dikuitkan deogan statistik
deskriptif. Sedangkan setiap item pertanysan pada kelompok konstrak TAM
sama dengan indikator pada statistik deskriptif,

Dengan demikian, interpretasi pada sublbab ini menjelaskan data yang
dikumpulkan oleh peneliti dengan kuesioner model TAM dilakukan dengan
statistik deskniptif. Interpretasi data kuantitatif dilakukan dengan merujuk ke
teknik yang dilakukan oleh Stemple. Stemple mengatakan bahwa model inter-
pretesi yang digunakannya sesungguhnya morujuk juga ke model Minneson
Satisfaction Questionnaire (MS0Q), Sedangkan data yang diltumpulan harus
menggunakun instrumen yang sudsh diuji reliabilitasnya. Kuesioner yang
sebagni salah satu instrumen mengumpolkan date etap horus  diugi
relinbilitasnya, meskipun variabel dan mdikmtomyn permih digunakan oleh
penetiti lain'.

Terdapat berpagal rwmus untul  mengukur reliabilitas s=bugh
mstrumen, Di antara yang popular edalah Spesrman Brown, Mamun, dalam
penslitinn ini, reabilitas diukur denpan memanfsatkan MS Excel. Pada
aplikesi M5 FExoel, uji relinbilites sudah disispkan. Pengguna tinggal
melekukan akiifasi menu Data Analyals. Menu ini tidak tersedia sebagai
default pada MS Excel.

Dasar interpretasi item MSO yang diterjemahkan ke dafam bahasa
Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut ini;

NO NILAI SKOR NILAI INTERPRETASI
1 10-18 Tidak Penting
2 18-2 Kurang
3 26-34 Cukup
4 34-42 Bagus/Penting
5 42-50 Sangat Bagus/Sangat Penting

1 James Davin Stemmple Jr, “Job Satisfaction of High Scheol Principels in Vaginla”

Hawriadl
 (Hinekburg Vieginia' Virginis Polytectmio Lustiuie and Stae Unsversdty, 2004), b 33

L]
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Selmin itn, dais yang diperoleh tidak menppunakan skala dijelaskan
dengan menggunukan histogram atay tabel Pada intinya peneliti scjatinya
menyampaikan maksud dari kumpulan data-data terscbut. Oleh karena itu,
pada subbab ini, data diinterpretasi oleh pencliti sesuai maksud penelitian ini,

1. Model Pembelajaran Bahasa Arab  Online sesual Kondisi
Pembelajaran pads Program Studi Sastra Arab UNHAS

Berdasarkan basil analisis kebumban pads penjelasan sebelumnya,
peneliti. membangun  model  pembelajaran  bahosa Arab online sesusi
kebutuhan pada program studi Sestra Arsb. Beberapa hal yang menjadi
perhatian adalah aplikasi LMS, hetersediaan sarena pendukung baik yang
mendukung instalas aplikasi LMS maupun sarana yang digunakan peugguna
mengakses LMS ini, dan para pengelola dan pengjguna aplikasi LMS.

Ketersedisan mexdia pembelajaran onfine di Universitas Hasanuddin
sccars umum sudoh terlihat. Hal ini ditandai dengan adanys fasilitas
elektomik di perpustakaan, baik pada perpustakaan umum universitas maupun
ruang baca yang terdapat pade masing-mesing fakultas dan program studi.
Dengan adanya fasilitas ini maka peluang untuk mendesain dan menerapkan
model pembelajarn online dianggnp oleh pensliti bukan masalah di masa
mendatang.

Seluin itu, telah tersedia fasilitas pendukung elekirondk lainmya seperti
jaringan doan wifi. Fasilitas ini memungkinkan sivites akademika mengakics
infoimasi dari berbagai sumber secara online. Kondisi ini diperkuat dengen
kapasitas civitas akademika UNHAS vang diwakili sempel pada program
Studi Sastra Arab. 68 responden yang mengisi kuesioner memiliki berbagai
slat komunikasi yang mendukung penerapan model pembelajaran bahasa
Arab online berbasis LMS, Rata-rats alat komunikesi yang dimilildimys adaiah
laptop dan smeartphane. Kedua alat kormunikasi ini sangat mendukung dalam
penerapan pembelajaran bahasa Arab online herbasis LMS, :

Diata lain yang mﬂidnkungpmrwmdﬂpﬂ:ﬂbdljlﬂnwm
onfine ini adalah kesiapan sampel responden mengakses media ondine. Sampel
dimaksud mewakili kesinpan civitis skademika UNHAS adulah program
studi Sastra Arab. Kesinpan yang dimaksud adalsh ketersediaan dana yang
mereka sisipkan untuk membeli pulsa dan skill mengakses berbagai sumber
socara onling. Mereka mengakses berhagai informasi onfine meskipun mereka
tidak berada pada lokasi kampus yang menyispkan wifi. Dengan demiking,
dukungan alat clektronik, duns dan gkill terssbut menjadi alasan kuat bahyg
pencrapan pembelajacan bahasa Araly on/ine didukung oleh lingkungan sivitas
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akademika program studi Sastra Arab UNHAS akan berjalan lancar.

Aplikasi pembelajornn bahasa Arab onfine ini tidak berdiri sendin.
Aplikasi ini akan berjalan dengan Universitas Hasanuddin secara unium dan
pada program studi Sastra Arab secara khusus jika didukung oleh kebijakan
yang mengikat. Hal ini erat knitannya dengan kinerjn, Seorang dosen yang
memanfaatkan pembelajaran behasa Arab ondine akan membutahkan waktu
lehih untuk menyiapkan segala hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Memang, scorang dosen fetap harus menyispkan bahan ajar
mesidpun yang bersangkuten mengajar dengan teknik tatap muka, Berbeds
dengan pembelajaran omline, seorang dosen harus meleagkapi bahan ajar dan
berbagai tugas sebelum semester berjulan. Inilah yang terkadang membunt
dosen berat melakukan pembelajaran online,

Di sisl lmin, mengajar melalai pembelzjeran onfine hanya menyita
wakiu sast pertama kali mengunggah maten kuliah tersebut ke aplikesi LMS,
Sesudah semester berjalan atau pada semester berikuinya, bahan kuliah yang
sudah terunggah di LMS fersebut dapat diedit dan dievaluasi, Waktu yang
dibutuhkan tidak lagi seperti pertama kali mengunppgah maten kolish yang
dimaksud. Itulah s=babnya pimpinan institusi sejatinya membuat kebijakan
vang miengarahkan para dosen mengzunakan aplikasi pembelajaran online ini,
Pada saat mercka sudah terbiasa dan merasakan manfastnya, kebijakan yang
dimaksud dapat dibatalkan.

Secara singknt dapst dikatakan bahwa kondisi pembelajaran online sant
yang sedang berdangsung di Universitas Hasanuddin secara wmum dan pada
progizm studi Sastra Arsb secara khusus telah sda. Namun, pembelajaran
online tersebut perlu disrshkan menggunakan LMS agar memenuhi standar
pembelajaran online. Tidak dipungkin sest ini tehnologi e-learning open
source sangat banyak dan dapat diskses oleh slopa saja, temiasuk media
sosial, Hanya saja, seperti yang dipaparkan sebelumnya, tidak semua aplikasi
anline tersebot memenuhi standar perubelajaran onlire, minimal menyediakan

ruang presentasi, interaksi dan oveluesi. Lebih-lebih jika standar ini ditambah
duugm mueng rekam jejnk, umumnya e-learning apen source yang tidak
berbasis LMS dapal dipastikan belum memenuhi ruang yang disebutkan
scbagai standar pembelajaran onfine ifu.

Dengan demikian, kondisi lingkungan di Universitas Hasanuddin
khususnya pada program studi Sastra Arab  mendukung  pencrapan
pembelajaran bahasa Areb oaline berbasis LMS ini. Dukungan dapat dilihat
dari sisi aplikasi, tenaga pendukng yang skan mengawal aplikasi LMS ini,
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penmgkat keras tormasuk server, jarmgan dan wifi, kesiapan mahasiswa, dan
dosen yang telah memiliki skilf mengakses berbagai situs di intemnet, dan
kebijakan yang meskipun belum ditentukan dalam surat keputusan tetapi
sudih dihimbay dan ditkutkan dalam berbagai program kegiatan universitas.

1. Implementasi Model Pembelasjaran Bahasa Arab Online BDerbasis
M5

Penerapan penbelajaran bahasa Arab online berbasis LMS ini dapat
diimplementasikan seeara penub. Hal ini ditandai dari data hasil uji formatf
atas produk penelitian ini. Pencliti menampilkan interpretasi dari data yang
telah diperoleh dan ditampilken pada subbab hasil penelitian sebelumnya.
Interpretasi data dilakukan dengan menggunakan statisok deskriptif, Data
yang diperoleh menggunakan konesioner model TAM dionalisa  dan
diinierpretasi sesuai standar statistik deskriptif tersebut. Interpretasi dilakukan
untuk memberi makng terhadap variabel dan indikator kuesioner yang telah
discbarkan selama pedode pengumpulan data dari penclitian disertasi ini.
Tentu saja, data-data tersebut akan dipaparkan sesual level uji formntif yang
diseburkan sebelumnya

Kuesioner sebagal sulah satu instrumen pengumpulon datn yang
digunakan dalam penelitian ini diuji validims dan realibilitasnya. Validitas
adalah tingkat keandalan dan kesahihan kuesioner yang digunakan. Kuesioner
diketakan valid berarti menunjukkan instrumen yeng digunskan unfuk
mendapatkan data penelitian ini valid atau dapat digunakan untuk mengulur
apa yang seharusnya diuker,? Dengen demikian, kuesioner yang valid
merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang
hendak diukur,

Uji reliabiiitas kuesioner ini dilakukan peneliti untuk menctapken
apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali. Hal ini disebabkan data
respanden yang akan dikumpulkan harus valid. Dengan kata lain, responden
yang berada pada lingkungan sama aksn menghasilkan data yang konsisten
Secara singknt clapat dipahami bobiwa reliabilitas kuesioner mencirikan
tingkat konsistensi data.

Lehih jouh dapat dikatakan bahwa penelitian ini valid jika rerdapat
kesamaan antara data yeng terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi pada
objek yang ditoliti. Analogi sederhana dapat dikemukanan buhwa jika objek
berwarma hijau sedangkan data yang terkumpul berwama merah, maka hesil

Yugiyon, M Peaittio Adwintstrosi (Basdang: f0fshets, 2007), k. 137



189

penelitian tidak valid, Adspun penclitinn dianggap refioble jika terdapat
kesamaan data dalam wakiu yang berbeda. Jika kenarin objek yang ditelit
berwama hijau, maka sekarang dan besokpun tetap berwarna hijau.

Kuesioner yang disebarkan tersebut telab divji realibilitasnyn dengan
memanfaatican 20 responden periama yang mengisi kussioner model TAM
ini. Kuesioner tersebut dibuatkan tautan oleh peneliti pada halamean depan
aplikasi  pembelnjaran  bahasa Amb  online  berbasis  LMS
(http:/ims, UNHAS ac.id).

Uji realibilitas kuesioner ini dilakukan denmgan menghitung nilai
korelasi (r hitung) dan r robie df. Item kuesioner (indikator) diangpap valid
Jjikm nilai r hitung > r tabel. Adapun df tabfe diperaleh dengan numus N-2 di
mana M adalsh jumiah responden. Dengen demikien, pada uji ini df = 20-2 =
18. Merujuk tingkat signifikansi untuk nji dua srah dengan df 18, diparoleh r
table sigmiikasni 0,1 = 0,3783 dan 0,05 = 0,4438, Berdasarkan rumus ini
diperoleh kesimpulan bahwa semua item kuesioner yang digunakan pada
penelitian ini adalah valid,

Bealibilitas kuesioner tersebut dihitung dengan memanfaatkan MS
Excel. Hasilnya dapat dilihat pade gambar berikut ini:
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Gambar 3. Tabulasi Realibilitas Kuesioner
Interprotasi pertama adalah data dari validasi ahli. Hasil validasi ini ke-

mudian diinterpretasi sesual dengan stotistic deskriptif dari Stemple Jr.
Adapun hasil validasi dari para ahli adalah schagai berikut:
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Gambar 4. Inierpretasi Hasil Validusi Pars Abl

Berdasarkan standar interpretasi dari statistic deskriptif yang diungkap-
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kan oleh Stemple Jr tersebut, dopat dilihat bahwa semus indikator
menunfukkan nilal di atas 4,2. Dengan kata lain, model pembelnjaran onling
ini sungat bagus atau sangat penting. Pada indikator ini, memang terdapat item
kussioner yang reratanya mencapai 4,67, Mamun, nilai ini masih dalam
interval 4.2 = 5.0 yang dimaknai sangat penting atau sangat bagus. Dengan
demikian, model ini dapat dilanjutkan untuk digunskan dan dijicobakan.

interpretasi hasil kuesioner unmuk uji sam-sat® jugn menyatakan: bal
vang humpir spma deagan validasi pera ahli. Milad uji satu sam ini berada pada
intervid antara 3,4 — 4.2 yang bermakna sangs bagus dan interval 4,2 — 50
yang berarti sangat penting staw sangal bagus, secara umum, setiap indikator
kucsioner mendapat nilai antara 4,0 sampai dengan 5,0, Tidak ditemukan pada
setiap item kuesioner yang bemnilai di bawah 4,

Data menunjukkan bahwa hanya dga item kuesioner yang meadapat
nilni n:lai interval 4,2-5,0 vang dimaknai bagus atau penting. Ketiga kuesioner
tersebut adalah kuesioner nownor 6, 12, dan 18, Jikn hasil ini dirate-ratakan
lagi atuu dengan kata lain reratn di atas rerata, maka diperoleh rerata keseluruh
item kuesioner sebasar nilai 4,51, Angka ini berada pada rentang nilai 4,2 -
5,0 yang diinerpretasi dengan sanpar bagus' atau sangat penting. Hal im
memberi informasi stay data ini depat diinterpretasi bahwa inodel
pembelsjaran online yang dibahas dalam disertasi ini bagus stau peuting dan
secara umum dikatakan sangat bagus sy sangat penang.

bereka yang il berporusipasi mdalsh Dr- fr. Tnayah Vasir, M Se. fpeogrem atudi I Kelaiman],
i, Eng Mubsmmad Miwer, 5T, MCemlafe, (progrm stedi Infoematila), Dr. Anssriedi, PO
WIHMWMMWMMWMW
Suenberdays Periknnan), mmmmmu—mmmm-ﬂm
Azt Pars responden inl tidek seledsr imengisi koesivner, trteji muncks el lengeung mengguneian
LM ini sebilum mengis kussioer modsl TAM ferachut.
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Secarn detail data yang diinterpretasi dan uji sanu-satu dapat dilihat
pada gambar benkut ini:
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Gambar 5. Interpretasi Ui Satu Satu



Liji formatif pada level kelompok kecil dengan jumnlsh responden 39
orang. Responden ini merupakan gabungan antara dosen dan moahasiswi, Duta
ini diperlukan untuk melihat dani dua sisi pengpunas LMS, yaitu dosen dan

mahasiswa, Hasil tabulasi data statistik deskriptif dapat dilihat berikut ini:
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Pada tabel ini diperoleh rerata 4,10, Merujuk ke tabel interpretasi yang
dikemukan sebelumnya, nilai ini berada pada interval 3,4 — 4,2, Interval ini
diberi membeni makna bahwa model pembelajaran online berbasis LMS ini
adalnh bapgus atau penting.

Selanjutnya interpretasi date hasil kuesioner untuk uji kelompok besar
dengan jumish responden sebamyak 711, Tabulasi hasil kuesioner diperoleh
rerata 3,76, Nilai ini berada pada interval 3.4 - 4,2, Level ini meniben makna
bahwa splikasi pembelajaran online berbasis LMS ini bagus stau penting.
Jumlah sampel 711 terscbut sangat bervariasi dari sisi program studi asal
responden. Dengan rerata ind, dapst dimaknai baliwa model pembelajaran
onlime di Universitas Hasanuddin dianggap bagus atau penting oleh
responden.

Milai tertinggi dapat dilikat pada kussioner pertama (indikator
pertuma), ymitu LMS sangst mudsh dipelajani penggunssnnve. Reran
kuesioner pertama ini adalah 4,07, Sedangkan nilai terendah pada knesioner
(indikator ke-13), ymitv nkses LMS setiap hari. Responden memberi nilei
kuesioner ke-13 ini dengan rermta 2,98 yang berada di intarval 2,6 - 34,
Makna yang diperoleh dari hasil ini adalah sebagizn responden mengakses
LMS tidak tiap hari. Namun, kal terscbut tidak mengurangi kesimpulan akhir
dari wji kelompok besar ini bahwa aplikasi pembelgjaran online berbasis LMS
di UNHAS tetap diznggap bagus atsu penting oleh para responden.

Tabel berikout menampilkan hasil uji kelompok besar,
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C. Revisi Akhir Produk

Produk akhir penelitian ini berupa spliknsi pembelajaran bahasa Areb
online barbasiz LMS. Produk ini mmengalami perbaikan dar beberapa sisi, di
antaranya adalah menu-menu yang ditambahkan untuk memenuhi funtutan
pengguna, tampilan, instruksi dalam bahasa Arab den responsifites. Menu-
meou aplikasi LMS ini yang dianggap baru adalah prinsip tautan. Ada dua
tautan pada LMS ind, yaitu fautan ke alamst artikel atau rujukan online dan
twutan video.

Pada ummmnys, prinsip tautan yang dikenal selama ini adalah peng-
arahan. Jika sescorang memitki blog atau website pribadi, maka dengan
mudah yang bersangloutan membuan tautan ke suatu target. Jika alamat tautan
gersebut di klik, maka pengguna seakan-zkan tidak ada hubungan lagi dengan
tempatmya melakukn kik mutan yang dimaksod. Begitn puls dengan video
Scseorang yang memiliki situs pribndi kemudien melakukan tautan ke salah
satu situs video populer, misalnya youtube.com, maks peda saal yang
bersangkutan meng-klik tautan, dapat dipastikan ia langsung berpindah lokasi,
dari slemet mengklik tautan ke alamal situs tautan (dalam kel ind
youtube.com}, pada saat pengguna sudah berselancar di halaman tautan target,
maka pengyuna seperti tidak memiliki hubungan lagl.

Adapun prinsip tautan pada aplikasi LMS ini adalah tersedianya menu
atay tombol tautan baik tautan filé untuk keperluan referensi peserin kuliah
maupan tmutan ke video. Jika tim pengajar memberi tautan kepada peseria
kulich, mizalnya artikel pada kumpulan jurnal proguest, maka artikel itu tetap
dapat diskses oleh peserta kuliah. Aksesibilitas peserta ke tauan it tetap
dalam ransh aplikasi LMS UNHAS, Ibarat peogguna meagintip ke ruangan
yang lain. Objek vang ditargetkan dilihat tetap dapat dipantau dori LMS
UNHAS ini. Demikian pula dengan video, Server LMS ini masih terbatas dari
sisi kapasitas hordisk Apalam jika file yang dimaksud berukuran besar,
misalnya file video.

 File video diunggah ke situs www.youtube.com. File ini kemudian
ditautkan pada salah satu menu di LMS, Dengan demikien, poda saat
pengguna  LMS  melakukan klik tautan ke www.yootube.conl, yang
bersangkutan tetap ada di halaman LMS. Prinsip ini dapst discbut dengan
 prinsip tautan tempat megintip. Seseorang daput melihat isi sebuah kamar
dilihat dari rwangan lain sekiranya peds kamar yang dimaksud terdapat tempat
| muaimip Dengan demikian, meskipun file video tersimpan pada server
m.a;.mmbu.m pmmmdmnmmﬂdmymgmmmﬁ
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tanpa meningpalkan atau log owl dari LMS,

Tambahan fitur yang lain adalah diberikan script yang dapat memberi
fasilitas atan menw untuk editing penulisan, Dengan demikian pengguna LMS
khususnya dosen, dapat menulis di LMS dengan jenis dan ukuran huruf yang
berbeda-bedn Sesungguhnya, aplikasi Claroling telah menyediakan kotak
untuk menulis berbagai informasi. Namun, pada kotak ini belum tersedia
fasilitas yang dibumhkan pengguna, termasuk melakukan editing sesuai
kebutuhan pengguna LMS3.>

Produk aplikasi ini diteinpatkan pada salah satu penyewaan hosting di
tansh mir. Penyimpenan ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan
akeesibilitas pars pengguna LMS ind. Selain ito, ada jaminan dari vendor
penyewssn host terkait dengan pemadaman listrik bergilir. Vendor ini
menjamin listrik yang menyuplai servernyn telah  diantisipasi dengan
ketersediaan listrik cadangan. Adapun server UNHAS tetap digunakan meski
sebatas back up datu-data yang terdapat pada LMS hingga akhir tahun 2015,

Untuk mengskses produk penelitian ini, peneliti menyiakan dua alamat
websile LMS, vaita:

I. hetp./ims.unhas acid/welcome page/ uniuk sivitas aksdemika

UNHAS.

2, hupiyusring-lms.com/ untuk  mereka  yang  berminat
memanfaatkan LMS, tetapi bukan dari sivitas akademika UNHAS>,

Kedua alama: model pembelajaran online ini dibedakan berdosarkan

sivims akademika UNHAS dengen beberapa alnsan, di antaranya:

1. Situs LMS kbusus bagi akademika UNHAS terkait dan terhubung
dengan data base UNHAS, misalnya data system akademik dan data
lainnya. Karena itu, aksesibilites ke situs ini sclalu dikaitkan dengan
database lainnys. Dengan demikian, agak rumit jika situs ini
dipunakan oleh mercka yang tidak tercatat sebagai sivitas
akaderika UNHAS,

2. Situs LMS http#/lms.unhas ac.id/welcome page/ ini memiliki
beberapa versi yang dibutubkan unfuk pengembangan sphikasi
pembelajaran online itu sendiri, Oleh scbab itu, aksesnyn dibatnsi
hanya pada sivites akademilka UNHAS.

3. Untuk memenuhi kebutuhan sivitas aksdemika selain UNHAS,
disiapkan situs lain yang menggunakan aplikasi yang sama, telapi
tidak terhubung dengan database lain, Hal ini memudahkan bagi
peneliti untuk mengontrol kedua situs pembelajaran ondine ini.




BAB VIII
PRODUK MODEL PEMBELAJARAN ONLINE
BERBASIS LMS

LMS Unhas (http./lms.unhas.ac.id) merupakan suatu aplikasi
e-learning (belajar jarak jauh)bagi sivitas akademik Universitas
Hasanuddin. Kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan di LMS ini
dengan cara setiap dosen membuat suatu kelas pembelajaran menurut
mata kulish yang diajarkannya. Pada mata kuliah ini, dosen
bersengkutan mengunggah bahan kuliahnya dan memberikan tugas-
tugas/soal-soal. Sementara itu peserta maia kuliah dapat mengikuti
kuliah yang dimaksud dan membaca bahan kuliah yang tersedia serta
mengerjakan tugas dan soal yang telah diberikan oleh dosen pengasuh

matz kuliah masing-masing.

Setiap dosen harus memiliki akun. Untuk membuat akun dan
mata kuliah, seorang dosen harus mengikuti tahapan berikut ini;

. Akses ke URL: http://lms.vnhasac.id, pilih bahasa yang akan
digunakan. Selunjutnya dosen meng-klik menu Buat User Baru
seperti pada gambar berikut ini
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Klik menu ini untuk memhuatﬁ%f"

akun baru pada LMS Unhas _J

2, Lengkapi daftar profile yang ditampilkan berikout ini:
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3. Klik OK jika isian profile pribadi sudah selesai. Sslanjutiye akan
tampil di monitor tampilan seperti berikut ini, Untuk membuat
mata kuliah yang akan diajarkan melalui LMS ini, pilih atau Klik
menu Buat Situs Mata Kuliah
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Klik di sini untuk membuat mata kuliah baru ]

Ernslammi |15 Oaen
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4, Selanjutnya akan tampil informasi berikut sesuai pada gambar ini.
Tentu saja pada layar monitor pengguna saat ini, form ini masih
kosong, Silahkan isi sesuai kebutuhan seperti contoh pada gambar
ini,
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Boleh jadi tampilan pada form ini dalam bahasa Arab. Hal itu
tergantung dari pilihan bahasa yang dipilih oleh pengguna LMS ini.
Tampilan form di atas dalam bahasa Arab seperti gambar berikut ini:
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Untuk berpindah ke tahapan berikutnya, klik OK atau e jika dalam
bahasa Areb, Selanjuinya akan tampil isian form beriku! ini. Pilih menu
Deskripsi Mata Kuliah ( edadi j 21 Liny)
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5. Lengkapi setiap menu sesumi petunjuk yang tersedia. Petunjuk
berikut menggunakan instruksi dalam bahasa Arab, tetapi isian
form bisa dalam bahasa Indonesia atau bahasa Arab, Hal imi
tergantung kepada dosen bersanghutan.
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Elik tombol Add atau 38l untuk mengisi setiap submenu pada menu
deskripsi. Sesaat setelah tombol ini dipilih, akan muncul kotak dialog

seperti di bawah ini:
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Lengkapl isian inl sesual pertanyaan
yang tersedia. Pertanyaan inl
sangat standar, dosen bisa menisci
yang lain sesuai kebutuhan
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Lengkapi seluruh submenu pada menu deskripsi (etedl j AL Ciuy)
Jika submenu pada menu deskripsi telah dilengkapi, maka ekan muncul
tampilan seperti gambar berikut ini:
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Untuk kembali ke halaman muka menampilkan seluruh menu utama,
klik kode pada kuliah.

Klike KA darris b |_IEFI-
Lisethap hendak kembal)

5 ke halaman#nij

f'.'!:__""l.l Aegenda

o= | el
[ s T Y

6. Pilih Menu Agenda (Juse¥l Jyix) untuk membuat agenda selama
satu semester perkulizhan Sesaat setelah menu ini dipilik, akan
tampil kotak dialog seperti di bawah ini:
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Izl kotak inl dengan topik yang
akan dibahas atsu periode
pertemuan, misalnya meteri
pertemuan pertama

Katak untuk menulis isi materi yang ]
akan dipaparkan pada pekan ini J

Klik menu OK (@) jika form sudah dilengkapi. Sebaiknya dosen
membuat agenda selama satu semester atau minimal 14 kali pertemuan
(jika 2 SKS). Dengan demikian, para peserta kuliah sudah memiliki
konsep dan bayangan tentang materi yang skan dibahas setiap
pertemuan, Selanjutnya akan muncul kotak dialog yang menampilkan
hasi! isian menu agenda ini seperti terlibat pada gambar di bawah ini:
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Jika menu agenda telah diseleszikan pengisiannya, dapat dilanjutkan ke
menu pengumuman. Untuk itu, pengguna harus kembali ke halaman
utama dengan memilih (klik) menu kode mata kuliah. Setiap halaman
tampilan, kode mata kuliah selalu ditampilkan. Pada menu agenda
sebelumnya, kode ini dapat dilihat seperti gambar berikut im;
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7. Pilih Menu Pengumuman (<0edl), Menu ini disiapkan untuk
membuat informasi yang skan dilakukan oleh tim dosen. Lebih
khsusus, menu ini dirancang entuk mengetahui pelaksanaan apenda
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, sekiranyz ada
alasan agenda perkulishan tidak dapat dilaksanakan pada pekan ini
dank arena itu harus ditunda ke pekan berikutnya atau dipindahkan
ke hari lain, menu pengumuman ini menjadi solusi atau jembatan
resmi informasi di LMS ini. Tampilan form menu pengumuman
seperti gambar di bawah ini:
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Sesaat setelah menu pengumumean diaktifkan, akan muncul kotak

dialog scperti terlihat pada gambar berikut ini:
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Tampilan hasil pengisian form menu pengumuman ini akan
menghasilkan informasi yang dapat dibaca oleh peserta kuliah. Contoh
tampilan pada menu pengumuman adalah seperti gambar berikut ini;

8 Selanjutnya klik Menu Doknmen (Z%hssy #Uy). Sebelum ity
pengguna harus memilih kembali ke halaman muka dengan memilih
kode mata kuliah yang selalu tersedia di sebelah kanan atas halaman
ini. Menu ini disiapkan untuk menampung segala referensi
perkulinhan. File-file materi kulish dapat diunggah ke menu
dokumen ini. Selain itu, tauten rujukan dapat dibuat melajui menu
ini. Dengan demikian, peserta kulish dapat mengakses langsung
tautan tersebut khususnya tautan ke jurnal, Begitu pula dengan video
perkulighan yang dibuat oleh tim dosen, misalnya dalam bentuk
video on demand (Vold), VoD ini dapat diunggah ke youtube.com
untuk mengurangi tempat di server LMS Unbas. Namun, VoD ini
tetap dapat dilihat dari LMS ini. Dengan demikian, aktifitas peseria
kuliah tetap terekam dan tercatat, meskipun VoD tersebut tersimpan
di youtube. Ini adalah salah satu keunggulan dari aplikasi model
pembelajaran bahasa Arab online ini yang tidak membebani server,
namun te:_ap-d'ﬁamn'ul dari server aplikasi ini. Tampilan menu

dokumnen dapat dilihat seperti gambar berikut ini:
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Pada menu dokumen ini, tersedia 3 (tiga) fasilitas pengunggahan,
vaitu unggeh file langsung ke server LMS, membuat tautan dan
membuat tautan VoD, Adapaun fasilitas pengunggahan file mater
kuliah, misalnya file.doc, file pdf, file xls, dll dapat dilihat pada

gambar berikut ini:
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Sesaat setelah subsubmenu Sldl Jaat ini dipilih, akan muncul kotak
dialog yang menyediakan ruang untuk mencari lokasi penyimpanan file
yang akan diunggah. Pengguna harus melakkan browsing ke file yang
jadi target terscbut Berkut adalah tampilah browsing file yang
dimaksud.
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Selanjutnya, tim dosen dapat membuat tautan ke suatu referensi kuliah,
Untuk melakukan ini, tim dosen hars memilih subsubmenu ey sl
Sebelum memilih subsubmenu ini, dosen bersanghkutan sudah harus
menyiapkan tautan ke jumal yang akan dijadikan target Dengan
demikian, tautan tersebut lalu disalin kemuodian ditempelkan ke kotak
yang telah disediakan selelzh subsubmenu ini dipilih. Hal yang sama
dilakukan untuk mengunggah VoD, Alamat URL file vang telah
diunggah ke youtube tersebut kemudian disalin lalu ditempelkan pada
kotak yang disedikan setelah dosen memilih subsubmenu ¥y «423) |
Kedua menu ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:



Dalam keitannya dengan tautan, setelah memilih 3eay L33 akan

muncul tampilan seperti pada gambar berikut ini:

P -T;i';ﬂ.}'“:"r fautan 4;‘|i ﬂﬁ-‘ﬁ':ﬁ_ L
T T a2

e

Hal vang sama dapat dilakukan uniuk membuoat referensi dan video.
Ada dua pilihan mengunggah file video ke LMS. Pertama, klik tkon
syuting atay kamera syuting seperti gamber berikut ini. Setelah i, salin
lalu tempelkan alamat url video dari youtube tersebut. Jadi, file video

harus darl youtube,




9. Pilih menu Menu Quiz / Latihgn (i), Menu ini disiapkan
untuk membuat quiz onfine atau pun soal-soal tertutup interaktif
gnline, misalnya pilihan ganda, menjodohkan, dii. Bahkan, menu
ini dapat digunakan untuk membuat ojian dengan soal-soal
tertutup. Seperti biasa, dosen harus kembali dolu ke halaman muka
sebelum memilih menu quiz/ latihan ini. Tampilan menu ini dapat

dilihat seperti gambar berkut;
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Pilih subsubmenu MVl g3yms untuk membuat bank soal. Selanjutnya
pilih menu dgde oud untuk menentukan jenis latiban dan soal-soal yang
akan diambil dari subsubmenu UV pagms sebelumnya.
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10. Pilih Menu Tugas (<Axlyl) untuk membuat soal-soal terbuka;
misalnya esay atau soal dan tugas terbuka lainnya.

Pilih subsubmenu Sas Lk, ol Menu ini dikhususkan untuk
soal essay atau tugas dalam bentuk laporan atsu makulah dar
makasiswa. Intinya adalah sola terbuka. Tampilan menu ini dapat
dilihat seperti pada gambar berilut ini:
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11, Pilih Menu Forum (ohdedl) untuk membuat diskusi. Menu ini
dapat digunakan unfuk diskusi online baik secara symchronous
maupun asynchronows. Hanya saja, dosen harus menentukan jenis
forum- yeng akan dibuat tersebut. Forum dapat berbentuk forum
kelas atau forum sebatas dalam sebush kelompok yang telah

ditentukan sebelumnya: Lihat gambar berikut;
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Klik subsubmenu 53 L3 untuk membuat forum baru Tampilan

menu ini dapat dilikat seperti gambar berikut ini:
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12. Pilih Menu Kelompok / Grup (</es=21). Menu ini untuk mengatur

peseria kuliah ke dalam sebush kelompok. Pengaturan anggota
kelompok dapat dilakukan langsung oleh dosen Pengaturan
kelompok yang dibust dosen menjadikan grup ersebut heterogen.
Dosen dapat menentukan anggota grup tanpa memperhatikan suku,
ms dana tau agama, Pengaturan anggota kelompok ini dapat pula
dilakukan oleh peserta kulish masing-masing. Jadi, dosen hanya
membuat sejumlah kelompok dan batas maksimal jumlah anggota.
Kekurangan pengaturan kelompok ini adalah mahasiswa terkadang
memilih anggota kelompok atau grup berdasarkan teman sekolah,
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ieman sekampung bahkan boleh jadi hanya memilih yang sciman.
Dengan demikian pilihan penentuan grup atau kelompok penuh
dinamika. Peran dosen dalam hal ini sangat diperlukan. Tampilan
menu ini dapat dilihat pada gambar benkut ini:
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Untuk membauat kelompok bary, dosen harus memilih subsubmenu
fuap Ao gaga sLiN Sesaat setelah subsubmenu imi diklik, akan
muncul kotak dialog yang meminta dosen mengisi jumlah
kelompok yang akan dibuat dan maksimal anggota setiap
kelompok, Dosen sejatinys melengkapi form ini, Tampilan
tersebut dapat dilihat pada gambar berikur ini:
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Setiap kelompok dapat diketahui jumlah anggota dengan melihat
jumlah angka tersedia pada kotak ini. Selanjutnya, dosen dapat
memilih kode mata kuliah untuk kembali ke halaman muka sebelum
memilih menu char,

Pilih Menu Chat / Diskusi (_&). Menu ini berbeda dengan menu-
Soruen sbelmrnys. Meliod mmy besitd sy ichenmots Said Pl
saat dosen log out dari menu ini, menu ini sudah tertutup. Dengan
hhhm.manmrﬁmdﬂuhkdmdhmmmhmhﬂ%
Periode diskusi berikutnya akan terbuka, jika dosen membuat
diskusi yang baru pula. Tampilas gamber menu ini dapat dilihat :
gambar berikut ini:
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Dosen dapat memulai membuka diskusi, Peserta kuliah yang aktif
akan dimunculkan akunnya pada layar kanan monitor ini. Dengan
demikian, dosen dapal memantau siapa yang sedang online dan
siapa yang tidak. Di sisi lain, system aplikasi ini tetap merekam
segala aktiftas pengguna setelah login di aplikasi ini.

Pada aplikasi LMS ini, disediakan menu yang hanya
ditampilkan dan dapat dilihat oleh tim pengajar. Tiga dan empat menu
yang dimaksud adalah Edit Daftar Menu LMS (< Add  y a3,
Setting Mate EKuligh (Jfall Gillisly pailss) dan Statistik (i),
Pada menu edit dafar menu LMS, tim pengajar dapat mengatur dan
memilih menu-menu apa saja yang periu ditampilkan. Bolek jadi, tim
pengajar hanya hendak menampilkan menu deskripsi mata kuliah,
menu dokumen, menu latihan dan menu forum saja. Begitu pula dengan
hak akses. Penangpungjawab matakulinh dapat mengatur hak akses
anggota tim pengajar, asisten dosen dan inahasiswe. Semua menu-menu
ini diatur pada menu edit daftar menu LMS. Tampilan menu edit menu
LMS untuk mengatur hak akses anggota yang terdaftar pada suatu mata
kuliah dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tampilan lain yang dapat dilihat pada menu edit menu mata kulish
adalah pemilihan menu menu-menu yang akan ditampilkan pada
halaman muka suatu mata kuliah. Menu-mcnu yang akan ditampilkan

pada halaman muka tersebut dapat diedit dan dipilih pade tampilan ini

seperti terlihat pada gambar berikut ini:
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Menu kedua yang hanya dapat dilihat dan diakses oleh tim
dosen adalah menu setting mata kuliah. Menu ini terdiri atas berbagai
fasilitas, di antaranya adalah pengubahan nama mata kuliah, kode mata
kuliah, pengaturan nama-nama tim dosen, pengaturan level mata
kuliah, bahasa instruksi yang akan digunakan, jenis akses ke mata
kuliah dan kode rahasia psndaftaran mata kuliah. Jugs pada menu ini
dintur wakiu mata kuliah mulai dapat diakses dan wakiu terakhir mata
kuliah tersebut dapat diakses. Pengaturan dan perubahan suatu identitas
mata kuliah diatur pada menu ini. Tampilain menu yang dimalksud dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Menu lain yang tersedia pada aplikasi LMS ini adalah menu
statistik. Makna statistic pada aplikasi ini adalah rangkuman releaman
data akiifitas seluruh yang terlibat pada mata kuliah yang tercatat di
LMS ini. Jadi, statistic yang dapat dilihat oleh tim dosen hanyalah data-
data pada mata kuliah vang diasuhnya Sedangkan data keseluruhan
harva dapat dilihat oleh admin aplikasi ini. Selain itu, hak akses untuk
melihat keseluruhan data dapat diberikan kepada pemangku

kepentingan LMS ini, misalnya pimpinan fakultas den universitas.

Data-dala tercatat pada menu statistic ini di antaranya adalah
jumlah mata kulizh dari berbagai level unit (mulai level program studi,
jurusan, fakultas dan universita), jumlah mata kuliah yang telah tercatat,
jumlah mata kuliah yang telah digunakan dalam perkuliahan, mata
kuligh yang setiap sant mendapat data terbaru serta data-data lainnya.
Data-data pada menu statistic ini sangat baik digunakan untuk memben
nilai atas capaian belajar peserta kuliah. Di sisi lain, data-data ini pun
sangat baik untuk memantsu kinerja program studi, fakultas dan
universitas jika dikaitkan dengan penggunasn e-learning.

Data yang ditampilkan pada menu ini di antaranya adafah
jumlah akses per mahasiswa. Akses mahasiswa ke setiap file dalam
menu dokumen juga tercatat. Begitu pula dengan keaktifan mahasiswa
dalam berdiskusi. Keaktifan mahasiswa mengunggah pendapet juga

j
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tercatat pada menu ini. Contoh tampilan catatan menu statistic dapat

dilihat pada gambar berikut ini:




BABIX

PENUTUP

A Kesimpulan

Penelitian ini  aklimya dapat membuathkan beberapa

kesimpulun, yaitu;

Kondisi pembelajaran bahasa Arab orline berbasis LMS pada
program Studi Sastra Arab Universitas Hasanuddin mendukung
untuk diterapkan, Hal ini dapat dilihat dari karakteristik dosen
dan mahasiswa yang memiliki kapasitas untuk mengakses
informasi secara online. Mereka memiliki alat elektomnik untuk
melakukan akses secara online. Dari sisi lokasi dan waktu pun,
mercka memiliki kapasitas untuk mengatur aksesibilitas
tersebut. Dilithat dad sisi hardware, institusi ini cukup
menyediakan fasilitas yang dimaksud Adapun kesiapan
software atau aplikasi, maka model ini sangat layak untuk
diterapkan sebagai media pembelajaran online berbasis LMS=>

Model pengembangan pembelajearan behssa Arab  online
berbasis LMS ini ielah direvisi, baik dari sisi tampilan yang
bersentuban dengan pengguna secara  langsung maupun
instruksi LMS dalam bahasa Arab. Beberapa posisi instruksi
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mengalami perpeseran lempat untuk membual AyRMan para
pengguna aplikasi pembelajaran online ini. Demikian pula
dengan instruksi dalam bahasa Arab, beberapn kata disesuaikan
dengan istilah TIK yang lazim digunakan dalam media enline
berbahasa Arab,

Tampilan model ini sudah ditate sedemikian rupa mergjuk ke
kebiaszan pembelajaran tatap muka secara fisik. Tampilan
menu dimulai dari deskripsi mata kuliah, agenda, pengumuman,

dokumen, ujian / quiz, tugas, forum, kelompok, pengguna, dan
dishusi. Tiga menu {ambahan lsinnya berkaitan dengan tim
dosen yaitu edit daflar menu, setting mata kulish dan swatistik,

, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
bahasa Arab online berbasis LMS berterima di program studi
sastra Arab Unhas. ‘Model pembelajaran onfime ini telah
divalidasi oleh ahli teknologi pembelajaran, ahli dan praktisi e-
learning serta ahli instruksional pembelajaran. Para ahli ini telah
memberi nilai 4,93 atau nilai hampir semplumya dari skala 1-5.
Dengan demikian, model ini berdasarkan validasi parn ahli
tersebut dapat diujicoba dan digunakan.

Model ini pun telah diujicoba pada skala kelompok kecil yang
terdiri atas sivitas akademika program studi sasua Arab Unhas

.dan kelompok dosen di luar program studi sastra Arab Unhas.
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Hasil ujicoba kedua kelompok kecil ini pun menunjukkan
bahwa model pembelajaran onfine ini pun juga bertenima
Selain itu, model ini telah diujicoba secara dalam kelompok
besar yang meliputi sivitas akademika Unhas. Hasilnya pun
menunjukkan bahwa model pembelajaran online berbasis LM3
ini tidak hanyn dapal digunakan pada pembelajaran bahasa
Arab, tetapi jugn untuk mendukung mata kuliah yung lain.
Sebagai model pembelajaran bahasa Arab online berbasis LMS
yang telah diujicoba, maka hal menarik lainnya acalah
kepedulian pimpinan Unhas menjadikan model ini sebagai salah
satu kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh program
studi pada tahun anggaran 2014. Sehubungan dengan hai
ierscbut, berbagai pelatihan pemanfratan LMS  telah
dilaksanakan oleh seluruh program studi dalam lingkungan
Unhas. Inilah salah satu bentuk kebijakan yang mendukung
pemanfaatan LMS sebagai salah satu model pembelajaran
anline.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran  online haruslah didukung oleh kebijakan
pimpinan. Kebijakan ini sangat penting untuk mengawal unit-
unit terkait dengan penerapan pembelajaran online berbasis
LMS ini. Dukungan kuat dari sivitas akademika adalah hal ini

I
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yang harus diperhatikan. Tanpa dukungan dari sivitas
akademika ini sebagai pengguna aplikasi pembelajaran onling,
maka pembelajaran ini tidak dapat digunakan secara maksimal.

B. Rekomendasi

Penerapan pembelajaran online pada suatu institusi harus
didukung oleh suatu kebijekan. Kebijakan yang dimaksud sejatinya
mengakomodir segala hal yang berksitan dengan pengembangan dan
pemeclibarean splikasi pembelgjaran omfine ini. Dalam kailannya
dengan pembelajaran bahasa Arab online pada program studi sastra
Arab, model ini masih harus dimaksimalkan penggunaannya.
Maksimalisasi terschut hendaknya memdukung dan menghargai waktu
yang digunakan para dosen dalam menyiapkan maten yang diunggeh
pada pembelajaran orfine ini.

Dukungan moril dan materil dan pimpinan institusi: sangat
dibutuhkan. Penghargaan pimpinan kepada dosen yang menggunakan
media pembelajaran online harus diberi penghargaan. Tentu saja,
pimpinan institusi sejatinya memiliki standar-standar dan ndikator
yang memungkinken seorang dosen pengguna model pembelajaran
online berbasis LMS ini dapat diberi penghargaan. Penghargaan ini
paling tidak untuk membedakan antara cosen pengguna LMS dan yang
tidak menggunakan.
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Dalam kaitannya dengan pengembangan aplikasi LMS,
pimpinan perguruan tinggi harus menyiapkan pengelola khusus pada
unit khusus pula. Model ini harus dikembangkan dan dipeliharan. Para
dosen dan staf vang diberi amanah mengembangkan dan memelihara
ketersediaan aplikasi ini  harus  bewl-betul diseleksi sebab
mengembangkan dan memelithamn sustu sistemn omline menintut waktu
24 jam. Mamun, hal ini dapat diatur sehingga mereka yang
betanggungjawanb menjaga kelangsungan penggunaan LMS tetap bisa
menjalankan tugas dengan baik.

Media pembslajaraan  onmline menuntut dedikasi dari
pengembung, operator dan penggunanya. Pimpinan institusi harus jeli
dan sadar bahwa mereka adalan orang-orang yang bekerja di dalam
suatu waktu dan tempat yang tidak terlinat. Terkadang kasus-kasus
pada aplikas: harus diselesaikan di luar waktu jam kerja. Hal ini terkait
dengan layanan 24 jam aksss ke suatu situs yang menyedian LiS
sebagai salah satu redia pembelajaran online. Pimpinan harus memberi
perhatian dan penghargaan lebih kepada mereka yang setiap sast hanya
berkutet dengan jaringan, signal, dan lain-lain. Pekerjaan-pekerjaan
yang tidak disentuh secara fisik dari luar alias tidak kelihatan. Xarena
itulah, perhatian pimpinan menjadi hal yang rutin. %
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